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SAMBUTAN
KEPALA KANTOR DEPARTEMEN AGAMA
KABUPATEN TAPANULI SELATAN

DALAM RANGKA PENERBITAN BUKU PENDIDIKAN DAN
PEIKOLOGH ISLAM PADA PENGUKUHAN GURLI BESAR
PROF. DR. BAHARUDDIN HASIBUAN, M. Ag.

Bismill kmanirrah

Sagala puji bagi Allsh Swe, Pencipra, Pengarur, dan Pemelihara alam
semiesta beserm segaln isinyn. Shaluwwa dan salam kepada Rasulullah Saw,
keluarga, sahabat, dan penerus risalahnya di muka bumi ini.

Saya, selaku Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten
Tapanuli Selatan, atas nama umar Islam di seluruh wilayah Kabupaten
Tapanuli Selatan, menucapkan selamat kepads Prof. dr. Baharuddin
Hasibuan, M. Ag. atas pengukubannya sebagai Guru Besar pada STAL
Padangsidimpuan. Pada kesemparan pengukuhaen tersebur, kalangan
akademist dan prakeisi perguruan tinggi yang concern dengan pendidikan
dan pengembangan Psikologi lslam berupaya menyumbangkan tulisan
sehagai penghargaan kepada bapak Baharuddin Hasibuan, M.Ag. yang
menekuni Fstkolog lslam.

Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Tapanuli Selatan
beserta jajarannys menyambur baik upays yang dilakaukan i dan berharap
sermega upaya ini menjoadi pendorong bag pengmbangan pendidikan dan
Prikologh lelam ke masa depan.

Penerbitan buku dalam rangka pengukuhan Guru Besar Prof. Dr.
Baharuddin, M.Ap. merupakan suary langkah baru, khisusnys bagl
STAIN Padangsidimpuan, untuk mulai mentradisikan budaya ilmiah
bertrasis rulisan. Hemat saya, hal ini penting, mengingar selama ini kita
lebib banyak terfokus peda bodayn lisan berbasis oml, baik dalam
komunikasi akademik maupun sostal, Karena i, penulizan buku sepert]
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ini, apalagl dengan melibatkan sejumlah ahli, peminar, dan pemerhati
Psikolagi lslam, perlu didukung ager menjadi suatu wadah bagi
pengembangan dan publikasi pikiran dan temuan-temuan terbaru di
bidang Psikologi Islam. Unruk ina, selaku Kepala Kantor Departemen
Agama Kabupaten Tapanuli Selatan, saya menyambur baik dan gembina
ams perulisan dan penerbitan buku Pendidikan dan Psikologi islami ini.

Padangsidimpuan, 11 Juni 2007
Kepala Kanror Departemen Agama
Kabupatern Tapanuli Szlatan,

Drs. H. Zainal Arifin Tampubolon
NIP. 150 207 8125




SAMBUTAN
KEPALA KANTOR DEPARTEMEN AGAMA
KOTA PADANGSIDIMPUAN

DALAM RANGKA PENERBITAN BUKL PENDIDIKAN DAN
PSIKOLOG! ISLAM PADA PENGUKUHAN GURU BESAR

PROF. DR. BAHARUDDIN HASIBUAN, M.Ag.

Bismillahirrahmanmrahim

Segala puji bagi Allah Swe, Penpatur alam dan segala lsinya.
Shalawat dan salam kepada Rasulullah Saw, keluarga, sahabat, dan
penerus risalahnya di muka bumi int.

Ut Islam di seluruh wilayah kora Padangsidimpuan mengucapkan
selamar kepada Prof. Dr. Baharuddin Hasibuan, M.Ag. atas
pengukuhannya sebagai Guru Besar pada STAIN Padanpsidimpuan. Pada
kesempatan pengukuhan tersebut, kalangan akademisi perguruan tinggi
berupaya menyumbangkan rulisan sebagai pengehargaan kepada bapak
Baharuddin Hasibuan yang menekuni Psikologi slam. Boleh dilcarakan
bidang pengkajian Psikologi lslam merupakan bidang kajian yong langka
pada masa sekarang ini. Oleh karena itu, pihak-pihak vang merasa
herkepentingan dengan pengembangan Psikologi lslam bersepakat
menerbitkan buku pada kesempatan pengukuhan beliau sebagai Guru
Begar

Kakandepag kote Padangsidimpuan heserta jajarannya menyambut
baik upaya yang dilakukan ini, semoga menjadi pendorong bagi
pengembangan Psikologi Islam ke depan.

Penerbitan buku dalam rangks pengukuhan Guru Besar Dr.
Raharuddin hastbuan, M.Ag. merupakan tonggak perjalanan STAIN

Pulungridimpuan. Tradisi ini merupakan upaya unruk mengembangkan
_ untuk tidak mengatakan hijrah - dart tradis ceramah berhasis orl ke
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tradisi ilmiah berbasis rulisan. Selain iny, penulisan buku inf yang telah
melibatkan sekian banyak ahli, peminat, dan pemerhari Peikologt Islami
dari berbagai perguruan tinggi, sehingga diharapkan menjad wadah bagi
pengembangan dan publikast temuan terbary dalam bidang Psikolopi
Islam. Untuk iru, selaky Kakandepag kota Padangsidimpuan, says
menyambur baik dan gembira aras penulisan dan penerbitan bukuy ind,

Padangsidimpuan, 11 Juni 2007
Kepala Kanrtor Departemen Agama
Kora Padangsidinpuan,

Drs. Bukhari Muslim Nasution, M. A,
NIP. 150 189 223




SAMBUTAN
KETUA PENGADILAN AGAMA
PADANGSIDIMPUAN

DALAM RANGKA PELUNCURAN BUKU PENDIDIKAN DAN
PSIKOLOGI 1SLAMI SERTA PENGUKUHAN GURU BESAR
SEKOLAH TINGGI AGAMA, ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN

Bismillaturrahmanirrahim

Segala puji dan syukur kita ucapkan kehadirar Allh Swe, dengan
rida-Nya Saudara Prof, Dr. Baharuddin Hasibuan, M.Ag. berhasil meraih
gelar akademik tertinggl dan dikukuhkan menjadi Guru Besar dulam
bidang Psikologi Islami pada Sekolah Tings Agama lsham Negeri (STAIN)
Padangsidimpuan.

Sehubungan dengan ity, diterbitkan pula buku berjudul PENDIDI-
KAN DAN PSIKDLOGI ISLAMI yang secara khusus didedikasikan
untuk Prof. Dr. Baharuddin Hasibuan, M.Ag. Dari satu sisi, buku ini
menunjukkan penghormatan dan sekaligus pengharapan dari sejumlsh
akademisi dan praktisi pendidikan lslam terhadap prof. Dr. Baharuddin
Habuan, M. Ag. selaku pakar di bidang Psikologi Istami dan agar beliau
istigamah dalam menekuni dsn mengembangkan bidang ini. Eemudian
dari sisi lain, saya juga melihat kehadiran buku ini sehagai upaya untuk
memperkenalkan dan memberdayakan konsep-konsep Psikologi Islami
dalam membangun kehidupan manusta Muslim melalui pendidikan.

Semoga Allah Swr memberkahi niat baik dan upaya yang dilabukan
Saudara Prof. Dr. Baharuddin Hasibuan, M.Ag., baik dalam mengem-
hangkan Psikologi Islami maupun pendidikan lslam. Terima kasih.

Padangsidimpuan, 28 | uni 2007 H

11 Jumadil Awal 1428 H
Ketua Pengadilan Agama,

Drs. H. Haspan Pulungan




SAMBUTAN KETUA 1
STAIN PADANGSIDIMPUAN

DALAM RANGEA PENERBITAN BUKL PENDIDIKAN DAN
PEIKOLOGIISLAMI PADA PENGUKUHAN GURU BESAR
Prof. Dr. BAHARUDDIN HASIBUAN, M.Ag,

Bismillahirrahmanirrahim

Sepala puji bagl Allah Swr, Pencipra dan Pepgarur alam semesta
beserta segala-isinya. Shalawar dan salam kepads Resulullah Saw,
keluarga, sahabar, dan penerus risalah islam di mubke bumi ini.

Soye mengucapkan selamar aras pererbitan buku Pendidikan dan
Psikologi lelami dan pengulkuhan Gury Besar Dr. Baharuddin Hasibuan,
M.Ag Bagi STAIN Padangsidimpuan, keglatan penulisan buly dalam
rengles pengukuhan Gru Besar merupakan kegistan yang pertama seleali
dilakukan. Meskipun sebelummyn telah dilakuksn pengukuhan Guru
Besr IAIN Sumatera Utara yang berssal dari Fakultas Tarbiyah LAIN
Sumarera Utara di Padangsidimpuan ams nama Prof, Dr. Haidar Dulay,
MA. Demikian jugs, sebelumnya telah ada Gury Besar acas numa Prof.
H. Ali Hagan Admad ad-Dary; namun kegiaten penulisan buku untuk
menyambut pengukuhan tersebut sama sekali belum pernah dilakukan.
Boleh jadi, di tempat lain juga hampir sama,

Penerbitan buku dalam rangks pengukuhan Guru Besar Dr.
Baharuddin Hasibuan, M.Ag. merupakan mngeak perjalanan sejarah
STAIN Padangsidimpuan. Penulisan buku tni memupakan upays untuk
mengembanghkan — untuk tidak mengarakan hijrah - dari tradisi ceramah
berbasis oral ke mradist intelektuzl berbasis tulisan, Seloin i, penulisan
buku ini yang telah melibatkan sekian banyak ahli, peminat, dan
pemerhatl Psikologl jslami dari berbagal perguruan tinggi, sehingga
diharapkan menjadi wadah bag: pengembangan dan publikasi remuan
terbaru di bidang Psikologi Islami. Unwuk itu, mewakili pimpinan dan
clvitas akademika STAIN Padangsidimpuan, saya sampaikan samburan
batk dan pembira atus penulisan dan penerbitan buku ind,

Menurut hemat saya, seridaknya ada tign makna penting dari
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penulisan dan penerbitan buk inf. Pertama, buku ini merupakan kenang
kenangan, sekaltgus penghargaan kepada hapak Baharuddin Hasibuan
yang telah mengabdikan dirinya bagi pengembangan ilmu pengetahuan
dalam lslam, khususnya encang Pendidikan dan Psikologi Tslami, Kedua,
melalui penerbitan buku ini, stharapkan tesadi proses pembelajaran untuk
mentradisikan budaya rulis di kalangan civitas akademika STAIN
Padangsidimpuan. Lebih jauh diharapkan menjadi pembelajaran kepada
masyarakat lslam unruk beralih dari tradisi "karangan bunga’ ke rradisi
‘karangan ilmigh’, Halini penting, karena selama ini kita termhan pada
budays ‘lisan’ dalam komunkasi akademik dan ‘kerangan bunga’ dalam
komunikasi sosial, cermasuk dalam kegatan akademik. Ketiga, buku ini
juga diharapkan menjadi salah saru media bagi mereka yang memang
mau mengembangkan dirinya; eskalipus menjodi ‘alor perekam’ aesu
password sejarah perjalanan STAIN Padungsidimpuan untuk generasi
mendatang,

Saya berharap, penulisan dan penerbitan buku ini bisa menjadi
stimulan bagi seluruh eivitas akademika STAIN Padangsidimpuan untuk
terus mengembangkan budaya rulis. Unruk i, kepada pars kontributor
sayn ucapkan terima kpsih. Secara khusus, kepada bapak Baharuddin
Hasibuan selamat atas pengukuhan Guru Besarnya, Semoga pengukuhan
ini lebth memorivasi belisu untuk melghickan karya-karya ilmiah pada
masa mendatang, demi kefayaan (mu pengetabuan Islam dan STAIN
Padangsidimpuan di masa akan datang. Saye juga berharap, buky ini
menjadi semacam ‘jembazan’ dan ‘jendela’ bagi rerap hadirnya sosok
Baharuddin Hasibuan di tengeh-tengah civitas akademika STAIN

Padangsidimpuan, 10 Juni 2007
Pembantu Kerua |

Drs. H. Ibrahim Siregar, MCL
NIP. 150 300019




PENGANTAR EDITOR

Eismillahsrrdhmanirrahim
ndidikan pada dasarnya adalah suatu proses penciptaan lingkungan
vang kondusif bagi pengembangan diri manusia. Karena konstruksi
kedirion manusia bukan hanys enritas fisik-biologis, retapi jugs mental-
peikhologis, maka pendidikan harus mengembangkan kedua entitas
tersebut secara utuh, seimbang, dan terintegrasi.

Mamun, dalam mataran prakiis, pendidikan seringkali direduks: hanya
sebitas proses pengembangan kognitif, yang sebenarya hanya merpakan
salah satu saja dari dimenst mental-psikologis. Inilah di antara kelemahan
pendidikan kita selama ini, yakni kekeliruan dalam mendefinisikan dan
menempatkan kedua entitas kedinan manusia dalam prakiik pembelajaran.
Pada satu sisi, terdapat pandangan yang mengangap bahwa untuk surtive
dan berhasi] dalam kehidupan, setiap individu manusia perlu dibekall
dengan berbagai keterampilan (chills) yang diperlukan untuk menjalani
kehidupan ini. Sedanghan pada sisi lain, terdapat pula pandanpan yang
menganggap bahwa kecerdasan penalaran merupakan key term unmuk
suredve dan berhasil dalam kehidupan.

Pandangan pertama menggiring prakeik pendidikan pada pengem-
bangan entitas fism manusia dengan tujuan agar outcomes yang dihasilkan
pendidikan memiliki kemamptan melakukan tugas-tugas fisik-biologis
secara sempurna, Berbeda dengan i, pandangan kedun menggiring prakrik
pendidikan pads pengembangan kecerdasan inrelekrual, yang dalam
rataran prakris kerap kall direduksi menjadi akivitas kognitif dan hafalan.

Kondisi objekrif memperliharkan bahwa kedua pandangan tersebur
telah berhasil memproduk our pur pendidikan yang cerdas secara
intelekiual dan terampil atau cakap secara fisik-biologis. Namun, dimens
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akhldq, milai, dan moral belum, bahkan ridak tersembul dari pikiran,
perbatsan, dan perilaku graduan yang dihasilkan oleh sistem dan prakeik
pendidikan kits, Bavangkan saja, sudah lebih dari 42 abad kita menyeleng-
garakan sistemn pendidikan nasienal sendini. Mamun, jika kita mauo jujur
dan terbuka, kita harus berani mengakui bahwa sampai saat ind,
pendidikan yang kita selenggarakan belum berhasil - andaikata tidak
bisa dikatakan gagal -membennik manusia paripurna, yaitu manusia yang
di ranypannya rerakumulasi berjuta keterampilan, di otaknya ‘bersemayam'
kecerdasan, di hari atau galbnya ‘bersemedi’ niir kebenaran, dan dalam
perilaku arau tindskannya tersembul kearifan dan al-aklg al-harimah,

Pertanyaan yang cukup inspiratif unmk direnungkan adalah, mengapa
prakeik pendidiban yang swdah sedemibdan lema kit selengparakan temyata
belum berhasil memproduk insan-imsan yeng parinerna? Jawaban kassrnya
adalah, kita belum mampu mengefawantahdin pengembangsn entitas fisik-
bioltogis dan menral-psikologis secara utuh, seimbang, dan integral. Pada
satu sisi, dikurenakan merasa sebagai komunitas yang tertinggal dalam
kafilah {brmu-ilmu terapan dan peradaban material, maka secara ‘agak
gegabah' kita segera berlomba-lomba uneuk memproduk sumber daya
rmanusia yang mengussai keterampilan teknis teknologik. Pendidikan
kemudian dimaknai sebagai lnk and march antara aps yang dipelajari
dengan keterampllan-keteramptlan teknis vang dibutuhkan dalam
kehidigpan. D sisi lain, kita menganggap bahwa intelekrulaitas merupakan
kumei utama bagi mencerdasakan kehidupan bangsa. Anggapan ini pun
segern kit implementasikan dengan menempatklan pendidikan akademis
sebagal *watak' dan akivias urama dalam praktik pembelajaran.

Prakrik pendidikan seperri digambarkan di ams kerapkali menempart-
kan individu pada salah saru dard dua kurub — fisik-Mologis arau mental-
peikologie — sehingga graduan yang dihasilkannya ridak memiliki
keutuhan kedirian, Dalam skala yang paling ekserim, prakeik pendidikan
seperti ity hanys memproduk manusia-manusia yang terpecah diri dan
kepribadiannya, Prakrik pendidikan yang cenderung berpusat pada
pengembangan keterampilan jasmaniah atau hanya membatasi pengem-
bangan mental-psikologis manusia pada aspek intelektualitas atay
kecerdasan saju, ridak akan pernah berhasil memproduk manusia
paripurns (al-lrsdn al-Kamil),

Dalam perspekiif pendidikan Islam, manusia merupakan kesamuan
integral enriras fisikebiologis (ismivah) dan mental-psikologs (rihtvah)
Keduanya tidak bisa dipisahkan, sebab {ika berpisah, individu ridak bisa
lagl disebut sebagal manuska. Enries Ask-blologis mennliks daya atau energ

il
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fistk — seperti mendengar, melihar, meraba, merasa, mencium - dan energi
gerik = sepecti memiliki kemampuan menggerakkan anggota tubuh dan
berpindah ternpat. Sementaraitu, entitas mental-psikologis memiliki daya
arau energl untuk melakukan penalaran {al-'agl), melakukan pensucian
dan ‘pencerahan’ diri falgalh), dan mengarur serca mengedalikan diri (-
nafs).

Karena merupakan kesatuan integral, proses pengembangan kedua
entitas itu — dengan seluruh potensi daya atau energ yang dimilikinya
— tidak boleh dilakukan secara terplsah. Keduanya harus ditumbuh
kembanghkan secara utuh, integral, dan seimbang. Jika tidak, menusta
tidak akan mampu mengarahkan dirinya pada penyempurnaan diri atau
diri yang dipandang sempurna. Trulah sebabnya, program dan prakeik
pendidikan |slam ridak hanya berurasan dengan pengembangan potensi
fismuivith belaka, tetapi juga potens rithivah yang mencakup secara utuh,
integral, dan seimbang dimensi al-'agl, al-galb, dan al-nafs. Unwk i,
gatah satu prasyarat terpenting adalah bahwa seluruh pemikir, perancang,
pembuar kebijakan, pendidik, dan peakeisi pendidikan lslam harus
memahami konsepsi yang sebenarnya tentang manusis. Di sinilab urgenst
rerpenting Psikologi lslami. Berdasarkan kajian hermeneutik dan studi-
srudi empirik, Psikologl Islami diharapkan dapat merumuskan konsepsi
renitang manusia sesuai al-Cur'an dan al-Sunmahunmk dijadikan sehagai
kerangka acuan atau rujukan dalam pengembangan diri dan kepribadian
menusia Muslim. Hal ini penting, sebab kecenderungan teshadap konsep-
komnsep Psikologi yang berorientasi ke Barar (Western-oriented), seperti
Psikoanalisa, Behaviorisme atau Humanisme, ternyata tidak berhasil
memberikan dasar pijakan yang kokoh dalam kerangka pembentukan
enanisia paripueng, yaits manusia yang cerdas secara intelektual, terampil
secara fisik-biologls, dan berperilaku terpuji secara moral.

Pendidikan akan berfungsi sebagal instrumen penting dalam
pembentulkan manusia paripurna bila konsep dan prakriknya didasarkan
pada konsep-konsep yung benar dalam memandang, menemparkan, dan
mempelakukan peserta didik. Inilah arti penting dari buku Pendidikan

| Bandingkan konsep-konsep ini dengan pandangan Harun Nasution,
{slam Rancmal, cet. | (Bandung: Mizan, 1995) dan Syed M. Naquib al-Attas,
The Nature of Man and the Pyvehology of Human Soul: a Brief Outline and «
Fromework for an [slomic Prvchology and Epicremologe (Kuala Lumpur: ISTAC,
1990,
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dan Psikologi lslami yang sedang berada di tangan pembaca. Dalam buku
ini, tersaji sejumlah pemikiran yang membahas dan mengurai tentang
Pendidikan dan Psikologi Istami.

Tulisan Baharuddin Hasibuan yang mengawali bagian dari
keselurubian buky ini, berkaitan dengan pandangan dan knitik terhadap
Pikologi Modern (Psikoanalisa, Behavirisme, dan Humanistik), yang
cenderung berpijsk pada paradigma dualitas atau dikhoromik, atau
puwuhanmmmmdmgmmmdmidmsblhﬂbach.hahkmpada
saat tertentu dipandang berlawanan. Pengutuban tersebut mengundang
masalah, terutama berkaitan dengan ih dan fism atau manusia dan alam,
yang tidak dapat dipersatukan karena berlainan esensi dan eksistensi,
Paikologi Barat dengan berpikir saintifik dan mekaniknya, dominan
memandang manusia secara ‘terpecah’. Padzhal, dalam perspekrif
Psikologi lslami, semua tingkah laku manusia berputar pada sinergitas
dan dinamisssi dari tiga nuanea, yakni subjekrif, objektif, dan Yang Maha
Objekeif (Tehan).

Bagian-bagian berikutnya dari buky ini menyajiken pandangan
akademisi dan praktisi pendidikan Islam tentang dua hal pokok, yaitu
Pendidikan dan Psikologi Islami. Dalam konteks itu, tulisan dalam buku
ini akan menginformasikan kepada kita bahwa wilaysh garapan
pendidikan Islam tidsk hanya mencakup pengembangan dimensi
akademik, kompetensi reknikal, terapi juga pembentukan akhlag, nilai,
dan moral Kedua, sejumlzh tulisan pada buku ini juga akan semakin
menyadarkan kita betapa dimensi psikologis atau inner mental manusia —
seperti intelektualitas, krearivitas, relegiusitas, emosi, dan spiricualitas —
merupakan sspek penting dan sangat menenrukan keberhasilan manusia
dalam menjalani kehidupan, dan karenanya, ta tidak boleh diahaikan
dalam proses pendidikan.

Bagian akhir buku ini ditutup dengan 'keranjang' kesaksian yang
merupakan kesan dan pesan dari para guru, sahabat, dan kolega rerhadap
diri pribadi Prof. Dr. Baharuddin Hastbuan, M.Ag. Meskipun “rerkesan’
tidak sainrifik, namun bagian akhir ini dapat disebur sebagai "kado
terindah’ yang dipersembahkan secara khusus untuk Prof. Dr. Baharuddin
Hasfbuan, M.Ag.. Perjalanan panjang meraih gelar Guru Besar tentu
dilalui lewar pendidikan dan penempaan diri — baik secara fisik-hiologis
maupun mental-psikologis, Dalam proses itu, seriap individu berfalan
menuju kematangan dirt, baik secara intelelrual, emostonal, mapun
spiritual, Perjalanan panjang menuju kematangan diri itulah yang coba
dinukilkan berdasar kaca mata out sider sebagaimana terangkum pada

xv
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hagian akhir buku int. Secara psikologis dan spirinual, nukilan icu bernilai
penting, karena ia akan selalu menyadarkan kita untuk selalu introspeks
diri — suamy proses psikologis yang tidak mudah - sehinggs mengantarkan
kita untuk berani menerima semua kelemahan dan aib dirl. Proses ini
manjadi bagian yang integral dari pembentukan watak dan kepribadian,
vairu sebuah akriviras yang senanriasa digelun oleh para akademisi dan
praktisi pendidikan lslam.

Semoga buku ini bisa menjadi stimulan unruk suaru diskursus yang
lebsih serius dan mendalam tentang Pendidikan dan Psikologl Islami,
sebuah dunia yang akan dan senantiasa digeluri ‘Pak Bahar'. Semoga ...

Awal Jumadil Awal 1428 H
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BIOGRAFI BAHARUDDIN:
(Sebuah Catatan Perjalanan)”

Pendahuluan
i’f"et‘:ka akan mulai menuliskan bagian ini, penulis teringat dengan
komentar al-Marhum Prof, Dr: Ho AL Mukd Ali, M.A. (guru penulis)
ratkala diwawancarai oleh panitia penulisan buku lima tokoh bersejarah
LAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ketika itu, beliau mengatakan bahwa
penulisan bingrafi banyak mengandung unsur ‘ria’, sebab menggambarkan
tentang kehebatan diri seseorang. Begitu pun, beliau akhimya bersedia
untuk diwawancarai setelah panitia mengemukakan bahwa maksud dan
rujuan penulisan biografi rersebut adalah untuk memberikan contoh dan
miotivast kepada generasi berikutnya. Tujuannya sama sekali bukan untuk
mengagungkan atau menyombongkan diri. Mengingat hal iru, dengan
herat hari, saya juga harus berani memperbincangkan diri sendiri dalam
lembaran ini dengan harapan - jika ada sisi-sist positif — bisa mejadi contoh
tauladan bagi generasi berikutnya. Setidaknya, berdaser perjalanan hidup
yang telah saya lalui dalam menjalani pendidikan, hemat saya ada sisi-sisi
berharga yang patut ‘dibagi’ kepada semua orang sgar semua ity dapat
mendorong kita lebih giar, sabar, tabah, dan ikhlas dalam berjuang mencapal
cita-cita.

Hemat saya, keberhasilan dalam pendidikan banyak ditentulan oleh
kepribadian, keimanin, ketakwaan, dan kedekntan seseorang dengan Allsh
Sw. Sikap sabar, tabah, ulet, dan pantang menyerah adalah di antara
beheraps karakter kepribadian yang sangar penting guna mendukung
keberhasilan seseorang dalam studi. Keyakinan bahwa ' Allah pasti akan
membanty hamba-Nya, selama hamba-Nya it menegakkan kalimat-Nya'

“Bigrafl singkar ini merupakan memoar pribadi yang ditulis sendin oleh
Prof. Dr, Baharuddin Hasibuun, M.Ag (ed.)
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fugs meropakan modal penting vang perlu dimiliki setap Mukmin,
Demikian jugs, dorongan kehuargs dan linglungan sosial juga turee mem-
benmuk watak dan kepribadian seseorang dalam menuntue limu. Secrang
penuniut ilmu yang berhasi saat inl, pada dassrnys adalah seseorang yang
memilild karakter kepribadian, ketmaman, ketagwaan, dan kedekaran
dengan Alleh Swr, di samping dubungsn dan stimuli dan lingkungsn
internal dan eksternal yang mengitarinya.

Latar Keluarga

Saya berasal dari keluarga sederhana dalam segala bidang kehidupan.
Saya tumbuh dan ditesarkan oleh orang tua di sebuah perkampungan di
desa Babussalam, Langkat, propinsi Sumatera Utara, sekirar 60 Km dari
kota Medan. Kedus orang tus sava adalah emnis Tapanuli Selatan dan
berasal dan desa Ujung Baru Julu, kecamaten Barumun Tengah (sekerang
kecamatan Simangambat), kabupaten Tapanuli Selatan.

Meskipun etnis Tapanuli Selatan, namun ayah saya, Adnan Hasibuan,
dilahirkan di Desa Babisalam Langlat Sumatera Urara. Beliau pernah
bercerita kepads saya, dahulu atok sava - yang berasal dari Ujung Batu
July -~ meranmu ke Babussalam Langkat. Pada saatitu, nama Babussalam
demikian tersohor sebab menjadi pusat pengembangan Tarekar Magsaban-
diyah yang termasyhur, bukan hanya di Sumatera Utara, tetapi juga di
Malaysia, Thailand, Philipina, dan Beunei Darussalam. Dengan rujuan
untuk menuntut ilmu dan menjadi jema’ah tuan gueru, maka arok saya
berangkat ke Babussalam bersama rombongan lainnya dan menetap di
sana sampai akhir hayatnya.

[bwa saya bernama Anas Nadrah Nasution. Beliau dilahirkan di Ujung
Baru Julu kecamatan Barumun Tengah (pada wakeu itu). Anas Nadrah
Masution adalah anak seorang ulama besar di Ujung Batu Julu yang
bemama Haji Nazaruddin Nasution, Aok dar ibu saya ini pernah menjadi
haji mukim di Mekah dan belajar di sana selama lebih kurang empat
tahun. Menurut cerita orang mus-tua, Haji Namruddin Mesution menyetujui
anaknya (Anas Nadrah Nasution) dipersunting Adnan Hasibuan adalah
kerena keyakinannya kalau orang yang datang darl Babussalam memiliki
pengerahuan agama yang ringgt,

Desa Babussalam adalah pusat pengembangan torikar Nagsabandiyah,
Desa ini didirikan oleh tuan guru Syekh Abdul Wahab Rokan al-Khalidi
Magsabandi di atas ranah yang diwakafkan aleh Sultmn Langlkar. Di desa
inilah tuan gury membuka dan membangun perkampungan beérsama jome 'ah-
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nya. Tuan guru, membangun kampung ini — setidaknya menurut pan-
ﬁww-hmm'mmmm,ﬁdimnmbm@nm
hew pethatt (sempat penginapan laki-laki yang mau belajar), remah suluk
(rempat ssduk), dan membangun jalan serta pemandian (di tepi sungal Bamang
Serangan) yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Di desa Babussalam inilah saya dilshirkan pada tanggal 2 Juni 1965,
teparnya di lorong Mandailing, suatu istilah yang digunakan untuk tempat
bagi jama‘ah yang berasal dari etnis Mandailing atau Tapanuli Selatan.
Lorong Mandailing ini berads pada jalan menuju tepian sungai Batang
Serangan dari pusat perkampungan Babusslam. Berdasar cerita kedua
orangtua, ketika saya berusia 40 hari, mereka mengadakan upacara akikah
dan sckaligus penablim 'pemberian’ nama. Setelsh acara akikah berlangsung,
bayi yang berusia 40 hari itu dibawa ayah dan ihu menghadap fwan guru
i Mandarsah — ketika itu tuan guru dijabat oleh Svekh Fakih Tambah
— untuk memberi nama kepada sang bayt, Tuan guru berkenan memberi
nama *Baharuddin® dan menjelaskan artinya, yairu *lautan ilmu agama’”.
Kedua orang tus saya begiru yakin dengan nama pemberian tuan guru ity
dan mengharapkan agar kelak saya menjadi orang yang memiliki ilmu
agama vang |uas sesuai dengan nama yang diberikan tuan guru. Karena
mereka bukanlah orang yang memiliki ilmu yang dalam dan luas, sebab
secura formal, mereka berdua tidak tamat sekolsh rakyat (SR}

Di desa Babussalam inilah Bahareddin kecil dirawar dan dibesarkan
cleh kedua orang tuanya. Hari demi hari, bulan berganti bulan, dan tahun
demi tahun berjalan, ketika ucok udin, — pangilan kecil saya ketika berusia
5 rahun — kedua orang tua saya pindah ke perkampungan baru. Per-
kampungan baru itu adalah tanah yang dihad iahkan Tuan Cuni kepada
jama'ahniya untuk tempat bermukim dan bercocok tanam alibar perkem-
bangan kampung Babussalam yang culup pesar, sehingsza tidak mampa
lagi menampung jama'ah. Karena itu, dengan menyelusuri sungai Besilam
ke hushu sejauh lebih kurang 7 km, terbentuklah empat perkampungan baru,
yaitu kampung Paluh Medan, Lubuk Tapsh, Air Hitam, dan Simpang. Orang
tua saya memilih tinggal di Simpang yang kemudian berubah namanya
menjadi Pemarang Duku, Di sinilah selanjutmya saya rumbneh dan dibesarkan
oleh kedus orang tua.

Ayah saya, Adnan Hasibuan, hanya mengenyam pendidikan formal
samipai kelas 5 Selolah Raloyat (SR). Beginu juga ibu, Anas Nadreh Nasurion,
hanya mengenyam pendidikan SR. Karena irulsh, kedua orangtua saya
memutuskan menjadi perani. Mereks menanam karet dan padi. Dengan
gigihnya, kedua orang rua saya menanam karer sampai mereka berhasil
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memiliki satu bidang kebun karer. Inilah vang menjadi usaha orang nua
sayn untuk memenuhi nafkah keloorg dan menyekolahkan anak-anaknya.
Jika dipandang secara logika, memang tidak masuk akal, usaha seperti it
dapat mengantarkan anak-anaknya berhasil seperti sekarang ini. Namun
berkar ketulusan, perjuangan, do'a mereka, dan pertolongan Allah SWT,
anak-anak mereka berhasil dalam pendidikan. Salsh seorang anak mereka
hfﬂmbuhaﬁlmﬁaﬁartbkmrﬁk}mmﬁfmﬂﬂd&mﬁimﬁaﬂl
Profesor (Prof.), dua orang sarjana Strata Saru (S.Ag.), dan seorang Ahli
Mugda {D-2) dan seorang lagi menjadi Bintam Kostrad 13 TN Angharan
Darar, salah samu pasukan angkatan darat yang disegani.

Sékarang ini, saya telah memiliki pendamping hidup seorang isteri
yang setia, Dra. Nurasm.ah Harahap, alumni Fakultas Tarbiyah LAIN
Sumaters Urara Medan yang lebih kurang 12 rahun menjadi Guru MAN
2 Medan, namun s=jak Aguerus 2004 pindah dan menjadi garu di MAN
2 Padangsidimpuan karena ketulusan din kesetizannya mendampingt suami.
Saat |ni, pasangan Bahar-MNurasmah telah dikarunia Allah Swt empat orang
anak yang ganteng dan cantik-cantik: Yazid Pasca Muhajir Hastbuan (kelas
5 MIN Sihadabuan), Pasca Wadia Fiori Hasibuan (Kedas 3 MIN Sthadabuan),
Zahrah Nabilah Hasibuan (umur 4 tahun), dan Madira Hastbuan (umur 10
bulan). Saya berharap mereka semua dapat berkembang menjadi generasi
shalely' shalehah dan menjadi tokoh yangikut menentukan perjalanan umat
dan bangsa di kemudian hari.

Latar Pendidikan

Kedua orang tua memulai pendidikan sy dengan membaca al-Qur'an.
Pendidiknya adalah Abdul Asiz Ritonga, seorang guru membaca al-Qur'an
yang merupakan khadam (didikan) Tuan Gury Babussalam. Dalam usia 8
tahiun, saya kecil telah selesai belajar membaca al-Our'an sampai diea kali
Lhatam dengan guni pertama ini. Kemudian pada usia 13 tahon, pelajaran
membaca al-Cur'an dilanjutkan dalam bidang fasakhah dan tguwid kepada
at-Ustads Zakarla, seormng Qe terkemnitka di Kabupaten Langkat, khususnya
Tanjung Pura. Setelah guru ini wafat, pelajaran dilanjutkan dalam bidang
seni baca al-Dur'an kepada Ustady Jamalil. Kemudian, sejak tahun 1982
belajar menghafal al-Qur'an bersama Saiful Azhar, Aminuddin, dan lain-
lain. Serelsh itu, orang tua memasukkan sya ke Makb (pendidilan vang
khsusus memberikan pengajaran membaca, menulie Arub, dan pelajaran
filkih).

Sava memulai pendidikon formal dengan bersekalah di SD Swasta
Jatiser di Jatisari yang berjarak sekitar 2 km dari rumah saya. Pendidikan
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SD ini saya lalui selama § tahun, sebab pada kelas 5 saya ditawari kepala
sekolah, yaitu pak Keliwon, untuk mengikuti ujian negara ke SD Negeri
di Karangsari. Alhamdslillah, saya berhasil lulus dalam ujian tersebur.
Serelah menamatkan pendidikan Sekolah Dasar, saya kemudian
melanjutkan studi ke ringkat SLTP dengan mendaftarkan diri di MTsN
Tanjungpura. Pada saat jtu, MTsN baru pertama sekalt dibulka, dan saya
aﬂﬂ\nmdpdmndimﬁmseknhhiﬂmﬂ ini, setiap menerima
rapor atau ujian kenaikan kelas, saya tetap mendapat rangking, antara
rangking 1, 2, dan 3. Pada semester 1 kelas 1-a, saya muda mendapat hadiah
Tabanas dari ibu Hanifah, B.A. yang ketika itu menjadi wali kelas saya.
Selama mengikuti pendidikan di MTsN Tanjungpura, saya berulang
(pulang-pergi) dari kampung Pematang Duku ke Tanjungpura, berjarak
kira-kira 20 Km, dengan naik sepeda setiap hari. Beranglat pukul 05:15
Wib dan tiba di MTsN Tanjungpura pukul 07:15 Wib. Pulangnya dari
MTsN Tanjungpura pukul 13:20 Wib dan tiba di Pemarang Duku pukul
15:30. Demikian setiap hari saya difalani selama tiga mhun (1979 =d. 1981).
Serelah tamat MTsN, saya kemudian melanjutkan studi ke PGAN
Tanjungpura. Selama riga tahun mengikuti pendidikan di PGAN
Tanjungpura, saya tetap menjadi juarg umum. Pada wakdtu kelas 2, saya
terpilih menjadi peserta utusan Kabupaten Langkar bersama Aminuddin
(sekarsng menjadi hakim di Pengadilan Agama Rantau Parapat) dan Kasto
Nadir (sekarang menjadi muballigh besar di kota Medan) untuk mengikuri
Cerdas Cermar Isi Kandungan al-Qur'an pada MTQ Nasional Tingkat
Propinsi Sumatera Utara di Tebing Tinggi. Ketika itu, kami berhasil meraih
Juara Pertama; Pada kelas 3 PGAN, salama satu tahun saya mendapar
heasiswa Supersemar. Usang beasiswa {ru saya terima setelah tamat dan
digunakan untuk biaya pendaftaran di IATN Sumatera Utara Medan.
Serelah tamar PGAN Tanjungpura, sava mengemukakan hassatnya
kepda ayah untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Dengan sgala
kenulusan hati, syah menjelaskan keadaan ekonomi keluargga kami ditambah
lagi dengan empat orang adik-adik yang masth bersekolah. Kerika im,
ayah adalah satu-satu rempat mencurahkan selurub keluh-kesah, sebab
ibu saya telah meninggal dunia pada tahun 1980 (kals itu saya masih dudule
di kelas 1 MTsN). Saya masih ingat, ketika itu ayah berkata: dengan segala
daya ayah, ayah akan habiskan semua yang ads ini demi sekolah kalian,
syanatnya satu vah. .{demikian panggilan sayangrya) “jangan malas belajar
dan hanes maw bersusahpayah”. Dengan dukungan dan do'a ayah yang
demikian kustmya, saya kemudian melanjutkan pendidikan di Fakultas
Tarbiyah Jurusan Bahasa Arab |AIN Sumatera Utara Medan. Sayamerasa
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ﬁdakbeﬂmmhtmmﬁ&uhmim,mhmdibebﬁmchﬁmm

karena nilai ratsrata fiesh PGAN sava 7,4, Selama mengikuri perkulinhan

r;hmhh.ﬂln!g"'mmﬁ mendapat beasiswa Supersemar selama 2 periode/
un.

%mnmngikudkdiahdu[ﬁlﬂSmmaUmmaiumh&nm
Bahasa Arab di Asrama Bahasa Arab Hubbul Wathan, Medan, Setelah
setahun menjadi penghuni Hubbul Wathan, saya menjadi asisten mudsarmis
di asrama ini. Setiap kali Syeh Muhammad Farraj Abdussalam as-Samin
-d:mmmﬁi—ﬁdwm-mw.mmunﬁ;ﬁmmﬂmmﬂnm
Inilah kemudian yang menjadi sumber ekonomi yang turut membantu
biaya kuliah saya ditambah dengan mengajar les private bahasa Arab ke
rumah dan mesjid-mesjid yang jamashnya ads yang akan menunaikan
ibaciah haji. Private le< Bahasa Arab yang berkesan bagi saya adalah di Mesiid
Agung Medan, sebab diikuti oleh qarni-gan Sumatera Urara.

Ketika kuliah di Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara, ssva menerima
beasiswa selama dua priode berturut-turut, yaitu tahun 1986-1987 dan
1987-1988. Tahun demi tahun saya lalul sampai akhimya, mhun 1989, saya
dmtmuﬁdmikmnﬂxﬁ&ltqntmmlumdmmmm
pertama diwisuda angkatan cahun 1985, Ketika i, sava merupakan wisu-
dawan yang lulus dengan IPK tertinggi. Dalam sidang meja hijau, saya
bahass Arab dengan judul al-Mukaranane baoina Ara'f Ulema i at-Tarbiyari
wwit Nusus al-Qur'an an Hudud ai-Tarbiyah di bawsh bimbingan Ustaz H.
Hasan Salim al-Habsy dan Drs. H. M. Daud Ihrahim.

Setelah diwisuda, saya diangkat menjadi asisten dosen dalam
matakulizh Tafsir. Ketika ada pengiriman dosen dan asiten dosen LAIN
SU untuk mengikuti tcs masuk ke Universitas bou Sa'ud Riyad Arab Seudi
diLPBA}akmm.hanﬁmRimnm{pﬂmhbdzﬂrdleh}m
berangkat mengikuti tes tersebut. Berkat pertolongan Allah SWT, saya
berhasil lulus dan akan dikirim ke Riyad. Keberangkatan tersebut skhirnya
#agal, sebab dalamm waktu penantian terjadi perang Teluk (awal 1991) hinggs
keberangkaran ditunda sampai dengan sekarang.

Dalam penantian keberangkatan ke Universitas Ibnu Sa'ud inilah
saya mengadu nasib mengilkuri testing menjadi dosen IAIN SU. Dengan
berbekal penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah Swt, saya mengikuti
testing dan beberapa bulan kemudian tiba saarnys pengumurman hasil ujian
tertulis. Alhomdadillh, saya berhasi] lulus, Tes berikurnya dilanjutkan dengan
ujian psikorest dan sy berhasi] lulus dengan memperoleh rangking pertama.

Setelih berganti tahun, datanglah SK Capeg dan saya ditempatkan
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di Fakultas Tarbiyah 1ATN Sumatera Utera di Padengsidimpuan, Sejak
saat o, saya bertugas di Fakultas Tarbivah IAIN SU di Padangsidimpusn
bersama rekan-rekan seangkatan: Dra. Rahmaini, Drs, Trwan Saleh
Dalimunthe, Drs. Mhd. Darwis Dasoparig, Drs. Kamaluddin, Drs. Dame
Siregar, chan Dra. Asnah, Bulan berganti bulan saya lahui di Padangsidimpuan,
kepiatan rutinitas di kantor selalu saya imbangi dengan membaca buku
berbahasa Inggeris [slem and Maodernity karya Fazlurrahman, Kemiina saya
pergh, buku ini selalu di tangan, sebab saya berpegang pada petuah Prof.
Drr. M. Ridwan Lubis untuk persiapan mengikuti Starata Duz (5-2). Karena
saya memang menyadari bahwa kelemahan sava adalah bahass Inggris.

Demikianlah, hari demi hari berjalan, sehings akhirnya saya meng-
ikutl tes masuk S-2. Berkat pertolongan Allah, saya bisa mengikuti tes
ujian masuk 5-2. Tanpa diduga sama sekali, cemyata siya berhasil hulus dan
mendapat beasiswa dari Depag RI selama empat semester. Saya lulus
bersama Drs. Agus Salim Daulay dan Drs. Hasan Bakti Nasution, utusan
dari LATN SU Medan. Sungguh suatu karunia yang tidak rerbayangkan
nikmatnya sama sekali pada wakneiro.

Saya menjalani pendidikan Strata Dua selams dua tshun pada
Program Pascasarjana JATN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Di sinilah saya
bertemu dengan Prof. Dr. Harun Masution, Prof. Dr. M. Quraish Shihab,
M.A., Prof. Dr. Imam Barnadib, Prof. Dr. Sumadi Suryabrata, Prof. Dr.
Martin Van Brunessen, Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Prof. Dr. Zakish
Daradjar, dan lain-lain. Merekalah yang memperkenallan kepada saya
Islam rasional, metode tafsir remarik, filsafar pendidikan, psikologi pen-
didikan, dan metodologi penelitian agama. Semua it memberikan kesan
tersendiri bagi saya dalam menjalant hari-hari selanjutnya. Mengakhiri
pendidikan di 5-2, saya menulis tesis: Relevansi Pengajaran Bahasa Arab
di Faailters Tarhivah dengan Tugas Guru Mengajor Bahas Arab di Madrasah
Alivah dan Tsanawiyah (Telah Materi Kirikulum dengan Pendekatan
Teknologi Pendidikem), dibawah bimbingan Prof. Dr. H. Noeng Muhadji
dan Prof. H. Zaini Dahlan, M.A.

Selesal menamatkan pendidikan 5-2, saya langsung mendaftar dan
mengikuti tes masuk untuk program S-3. Alhamdulillih, saya lulus dan
pendidikan 5-3 saya lalui di Program Pascasarjana IATN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 1995, Ketika i, sedang rerjadi perububan rekrutmen
peserta S-3 dari sisten rangking ke sistem testing. Di sini juga rerjadi
pertolongan Allah yang hoar biasa, sebab tidak diduga sayva bisa lulus testing
vang demikizn berat. Ujian lisan dan rulisan semun materl, termasuk
bahasa Arab dan Inggris, merupakan hal yang berat bagi saya. Mamun,
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berkat pertolongan Allah Swr, semuanya dapar dilalui dengan baik.
Seperti program S-2, pada program 5-3 ini saya juga mendapar beasiswa
dari Departemen Agama R1.

Pada perkuliahan 5-3 ini saya bertemu dengan Prof. Dr. H. A. Mukri
Ali (manran menteri agama), Prof. Dr. H. Said Aqgil Husin al-Munawwar
{mantan menteri agama), Prof. Dr. H. M. Amin Abdullsh (Rekeor LN
Yogyakarta), Prof. Dr. Joke Surya (Dekan Fakultas Sejarah UGM), Prof.
Dr. Burhanuddin Daya, Prof. Dr. Faisal lsmail (sekjen Depag RI), Prof.
Dr. H. A. Qadry Azizi (Dirjen Bimbaga), dan sejumlah dosen tamu dari
McGill Universiey Canada, pmﬁDr.SajidaﬁlwiCPurlmnbmchmikhm
Islam di India dan Pakistan) dan Prof. Dr. Horry strukruralisme)
dan dari Sorbome Uniiversicy Prof, D Muhammed Arksun (historisicss ladam).
Bagi saya, seluruh dosen tersebur cukup memberi kesan kepada saya dalam
pengembangan ilmu pengetahuan selanjurmnya.

Setelah selesai mengikuti semua perkuliahan secara teori di lokal,
saya kemudian mengkhususkan diri membuar proposal disertasi. Setlap
hari pergi ke perpustakaan, baik di IAIN, UGM, Hatta, Ignatius, dan per-
pustakaan lslam. Sctelah berjalan lebih kurang enam bulan, SR PUIN METIZ:
Akademis (MPA), Semhhbnmmunmﬂhﬂﬁmdmdmgkm
dmdhmmﬂmnhulnﬁbnhwpupmmﬂﬂak[hlnkmnmmpcmhk-
ksin itw ada saran yang menyatakan agar pengsju proposal menghubungi
Dr. Djamaluddin Ancok (dosen Fabaultas Psikologi UIGM/Ketua ISP untuk
melurishan maksud proposal disertasi agar mengarah kepada rujuan pene-
hﬂm[ﬁmﬂuﬁhhrmukmﬂ*hmﬂmmﬁﬂm?ﬁhkg Indonesia
{ISFD. B:Ilmadaiahmangmhﬂdmmmwpa]hgdhh Beliau
sangat sulit untuk ditemui, jikapun dapat ditemui, sudah cukup banyak
orang lain yang duluan antri menunggunya, Demikianlah, dengan segala
mﬁmmwmlmmimmm
ulang dengan ahli psikologi kaliber intetnasional ini.

Berjalan bulan demi bulan, proposal kembali siap di sidangkan MPA.
Sﬂehhnhmwmkimlm,ﬁdnnghl?ﬁdlanhrdmm hasilnya
proposal dicerima, Sejak saat inu, says mencurahlan pethatian sepenithnya
kepada penulisan disertasi, Hari-hari saya lalui penuh dengan kunjungan
ke perpustakaan. Teord ditulis dan dikonsulcasikan di Yogyakarca, Bahan
bahan dikumpulkan dari segala penjuru dunia termasuk: Perpustakaan
Fakulras Psikologi IUGM, Perpustakaan Nasional Indonesia, Perpustalkaan
LAIN Symif Hidayarullah Joksres, Perpustnbaan Wilayah Sumaters Llrs,
Perpustakan MUI Sumatera Utara, Perpustakaan Fakultas Psikologi UMA,
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Medan, UII Malaysia, IIIT Virginia, Rabithah ‘Alam Islamy dan WAMI
Mekkah, Ikhlash Kieahevi Turkey, dan lain-lain. Dengan bantuan, reman
yang menguasal bahasa Inggris dengan baik, saya menghubungi berbagai
lembaga tersebut. Demikian juga, reknologi internet banyak membantu
untuk memperoleh informasi yang saya dibunhlon.

Setelah metodologi penelitian marang, dengan konsultasi kepada
promotar Prof. Dr. H. Noeng Muhadiir yang tak kurang dari 77 kali,
kemudian penelitian dapat dilangsungkan. Data yang telah dikumpulkan
saya bawa ke Medan schagai bahan-bahan untuk diclah dan dianalisis.
Setelah konsep swal terumuskan dibawa menemui pembimbing, demikian
berlangsing secara berulang-ulang, sampai akhirnya disertasi disetujui oleh

Pada raben 2000, ujian certutup dilaksanakan dan hasilnyapun
diumumlcan cleh ketua penguji Prof. Dr. H. M. Atho Muzdhar, bahwa
saya lulus dan diberi waktu memperbaiki selama tiga bulan. Setelah ujian
tertutup dilaksanakan, maka perbaikan disertasi dilakulan di sana sisi,
Tepat pada tanggal 06 November 2001 Ujian Terbuka (promosi dokror)
dilaksanakan dihadapan Senat Terbuka dan saya dinyarakan lulus. Dengan
demikian berakhirlah seluruh rangkaian pendidikan program doktor di
LAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut segala liku-likunya.

Riwayat Pekerjaan

Sehagai anak yang berasal dari keluarga yang tidak mampu secara
ekonomi, saya terpaksa selalu bekerfa keras memenuhi keburshan hidup.
Sejak kecil, saya telah dibiasakan orang tua uniuk selaly mandini, rermasuk
dalam menyelesaikan hal-hal keeil, seperti mencuci pakaian sendirt. Hidup
mandiri ity sudah bissa saya jalani, sebab saya adalah anak submg (pertamal
darl lima orang bersaudara, ditambah lagh dengan kondisi ibu yang telah
meninggal dunia sejak saya berusia 13 tahun, Konddisi itu membuat saya
selaly melakesnaken kegiatan masak-memasak dan mencuci palmian sendin
dan pakaian snggota keluarga. Saya juga sudah biasa memasak makanan
untuk ayah dan adik-adik,

Kesika sekolah di PGAN, avah bersama uwak saya membangun sebuah
gubuk di desa Karantina Tanjungpura. Saya tinggal bersama beberapa teman
dari kampung di rumah tersebur, rumizh sangat sederhana, terbuat dari dinding
tepas dan lantainya tethuat dari bambu. Selang beberapa bulan, tepas dan
brarnsbw ulai resak: dan sebagizn hencur akibar digunsken sebagsi kayubakar.
Saya menjadi kepala kelompok di ramah fru, memimpin seluruh pembisyaan
kebutuhan sehari-hari secara bersama-sama dengan cara mengumpulkan
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semua uang belanja. Beberapa orang teman sering berkunjung ke gabuk
it untuk belajar bersama, Karena saya seorang sisva PGAN Tanjungpura
yang memperoleh beasiswa Supersemar, tidak heran jika banyak teman
ying ingin belajar bersama saya,

Selama di PGAN, saya juga bekerja untuk mencukupi keperluan
ekonomi dengan cara menjshit pakaian. Sebelumnya, says memang telah
pernah kursus menjahit dengan paman, Hamler, seorang tukang jahir di
kampung saya. Penghasilan dari menjahit cukup lumayan unnik membanmg
kebutuhan keperluan sekalah saya.

Sewaktu di kelas 1, bersama Kasto ND dan bang Aminuddin, saya
diurus menjadi wakil Kabiipaten Langkar untul mengikuti Cerdas Cermar
Ist Kandungan AlQur 'an (CCIKA) pada MTQ Nasional Tingkat Propinsi
di Tebing Tinggi Sumatera Utara. Setelah latthan intensif yang dipandu
oleh Hafifah, BA dan Drs. Mukhtar HS, karni dilepas ke arena. llsh,
berkat latihan, ketekukanan, kesabaran, dan pertolongan Allah Swr, saya
dan kawan-kawan berhasil meraih juars pertama.

Piada wakm kuliah di LAIN SU Medan, saya mondok di Asrama Bahass
Arab Hubbul Wathan Medan. Di sini, saya belajar dengan tekun, schinges
pimpinan Asrama, Drs. Budiman Selian, tertarik kepada sava dan kemudian
mrr@mmmhﬁm:ﬂm&uiﬁimmjupdim
menjadi guru kursus Bahasa Arb di Yayasan Hubbul Wathan, Pada mhun
kedun, sava dianpkat menjadi K:puhﬁtmmﬂahm!u:hjqalmdmgm
perkuliahan, says diminta teman-teman untuk membart mempelajari
bahan-bahan ujian komprehenshif bidang tafsir Al-Qur'an, Pekerjaan ini
ternyata membawa rejeki mmbehan kepads saya.

Pekerjaun lain yang saya lakukan adalah memberikan pengajian pads
pengajian ibu-ibu dan remaja mesjid. Demikian juga khuthah Jum'at di
sejumlah mesjid di pinggiran kora Medan. Selain ieu, saya juga mengajar
frivaste les bahasa Arab ke rumah-rumah dan juga ke mesjid. Private les yang
mengesankan adalah di mesjid Agung Medan, karena pesertanya rerdii
dari gavi-qari yang akan menunatkan ibadah haji,

Setelah diangkar menjadi PNS untuk calon dosen di Fukulras Tarbiyal
IAIN Sumarers Urara di Padangsidimpuan, maka semua pekeriaan di atas
say tinggalkan. Memulsi karir PNS, saya perrama sekali mengadi staf labo-
ratorium bahasa Arsh. Bersamaan dengan i, sava juga mengasah matakuliah
Bahasa Arab, Anud Quveafi, Tarikh Adab, dan llmu Snf. Pekerjaan ini saya
m:hansdnm:&tmﬂmm:mmuuikﬁcmmm sayn medanjutkan pen-
didikms-lpnjumhmlmlfmgkmuﬁmdﬁmjud:m lagi dengan seudi
S-3 pada tahun 1995 dan selesai pada tahun 2001,
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Pada tahun 2001, saya kembali bekerja di STAIN Padangsidimpuan.
Ketika i, kepads ssya dismanahkan jabatan sebagai Kepala Pusat Penelitian
dan Pengahdinn kepada Masyarakar (PIM) ying kemudian berubah menjadi
Kepala Pusat Penelitian (Puslit) sampai sekarang. Jabatan lairmya adalah
Kerun Penyunting Jumal Firrah, Ketua Penyunting Jurnal Taskir, Direkrur
STAIN Padungsidimpuan Press, Ketua Pusar Studi Jender, Anggota Senat
STAIN Padangsidimpuan, Ketua Tim Penilai Proposal Penelitian Dosen,
Sekreraris Tim Penyeleksi Proposal Penelitian, dan lain-lain.

D measyarakat, says juga menjadi anggota pengurus MU Kot Padang-
sidimpuan, pengurus Forum Komunikasi Pemuka Agama (FKPA) Ko
Padangsidimpuan, anggota pembina BKPRMI Kora Padengsidimpuan,
Sekreraris MUI Kabupaten Tapanuli Selatan, dan lain-lain.

Selain itu, saya juga ikur membimbing skripsi di STAI Madina Panya-
bumgan. Sejak mhun 2003, saya tkut membantu Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil
Lubis, M.A. mengrsuh matakliah Pendekatan Dalam Pengkajian Islam
(PDPI) dan Metodologi Penelitian. Saya jugs mengasuh matakulioh Pendi-
dikan Isdam di Indonesia bersama Prof, Dr. H. Haidar Daulay, MA.. di Program
Pascasarjana JAIN Sumatera Utara Medan. Selain i, saya juga ikut mem-
bimbing dan mengufi tesés 52 Pascasarjara IAIN Sumatera Utara Medan.

Pekiriaan lain yang rutin saya Jakukan adalah menulis buku, artikel,
dan makalah untuk jurnal ilmiah dan meneliti. Sampai saat ini, saya telzh
menulis tiga bush yang telah dicerbitkan dan dua yang sedang dalam proses
penerbitan, puluhan tulisan di jurnal ilmiah terakreditasi, makalah yang
disajikan di forum seminar, diskusi, dan ceramith. Tiada han tanpa membaca
dan menulis, adalsh sembeyan saya.

Organisasi

Sejak sekolah di PGAN Tanjungpurs, saya sudah akeif di organisasi
tnera sekolah (osis), demikian juga dengan organisast kernasyarakaran, yai
Remaja Mesjid {Remes). Saya menjadi pengurus Remaja Mesjid di Jatisari,
kampung tempar tinggal saya. Setelah menjadi mahasiswa, saya terpilih
menjadi kosma dan tetap menduduki posisi itu selama empat tahun, sampai
selesai kuliah di Jurusan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah [AIN Sumarera
Utara Medan angkaran 1985,

Pengalaman organisasi lainnya, saya juga menjabar sebagai Ketua
Umum Mahasiswa Pencinta Bahasa Arab Jurusm Bahasa Arab Fakultas
Tarkiyah LAIN Sumatera Utara Medan. Kemudian menjadi Sekretaris
Biro Penghajian Nilai-nilai Pendidikan lslam (Ropenpis) Fakultas Tarbiyah

n
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LAIN Sumatera Uters Medan. Selain iru, saya jugn pernsh menjadi Selreraris
Utnum Koperasi Mahasiswa IAIN Sumatera Utara Medan.

Selami mengikuti pendidikan 52 dan $-3, saya pernah menjabar Wakil
LAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Setelah kembali ke Padangsidimpuan,
sayd ikur menjadi pengurus beberapa organisasi sasial keagamuan, diantars
nya: Wakil Kerua Komisi Majelis Ulama Indonesia (MU} Kota Padang
sidimpuan, Selretaris Majelis Ulama Indonesia (MUT) Tapanuli Selatan,
Badan Komunikasi Pemuda dan Remaja Mesjid Indonesia (BKPRMI) Kota
Padangsidimpuan, dan Pengurus Forum Komunikasi Pemuks Antar Agama
(FKPA) Kot Padangsidimpuan.

Di institusi tempat mengajur, says juga menjabat sebagal Ketua
Penyunting Jurnal Firrah STAIN Padangsidimpuan, Ketua Penyunting
Jurnal Penelitian Tackir STAIN Padangsidimpuan, Ketua Pusar Seudi Jender,
Direktur STAIN Padangsidimpuan Press, dan lain-lain,

Dilantik Menjadi Ketua STAIN Padangsidimpuan

Sejalan dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 504 Tahun 2002
mm;SmﬂﬁMPmedmmmmm;mm

Ketua STAIN Padangsidimpuan periode 2002-2006, maka
tahapan-tahapan pemilihan ketus STAIN Padangsdimpuan untuk
pericde 2006-2010, Sayn merupakan salah saru bakal calon yang kemisdian
menjadi calon Kenm STAIN Padangsidimpuan. Banyak alasan yang menye-
bablkan mengapa saya tertarik menjadi Ketua STAIN Padangsidimpuan,
Dianraranya rasa tanggung jawab saya terhadap STAIN Padangsidimpunn.
Dalam pikiran saya, kesemparan menjalani pendidikan S-2 dan S.3 adalah
kesemypatan yang saya peroleh karena saya menjadi dosen di STAIN Padang-
sidimpuan, Setelah selesai pendidikan 5-2 dan S-3 rersebut, belum ads darma
bakti yang dapar saya persembahkan kepada STAIN Padangsidimpuan,
Rasanya hegitu besar hutang budi says kepada STAIN Pedangeidimpuan
dan begitu banyak fastlitss dan kemudahan yang telah saya peroleh dan
nikmari. Karenanya, alangkah wajar jika saya bermaksud menyumbangkan
darma bakti saya kepada STAIN Padangsidimpuan, melalui kesempatan
menjadi Ketua STAIN Padangsidimpuan,

Keinginan saya ternyata disambut posirif oleh beberapa rekan sejawar
dosen, pegawai, dan mahasiswa, dan sehagian mereka malsh mendorong,
Dengan tekad dan niar unnek mengabdikan diri kepada Pendidikan Tslam,
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khusunya STAIN Padengsidimpuan, maka saya memberanikan din mendaftar
sehagai calon. Unruk mewujudkan tekad bulat teu, sava menulis buku “Visi-
Misi dan Program Kesja Calon Ketua STAIN Padangsidimpuan Priode 2006-
1010". Dalam buky ini saya tuangkan sebagian hal yang akan saya laksanakan
jika amanah menjadi Ketua direstui Allah Swt dan para dosen pemilih.

Serelah berjalannya waktu, sesuai dengan tahapan vang direncanakan
Panitia Pemilihan Kerua STAIN Padangsidimpuan, maka dilangsunghantah
pemililan pada tanggal 12 Januari 2006 di Aula STAIN Padangsidimpuan.
Setelsh pemilihan berlangsung, tibalah saatnya penghinungan suara. Dalam
penghitungan rersebur, ternyata jumlah suara yang saya peroleh lebih besar
sedikit ketimbang rekan saya, Drs. H. Muslim Hasibuan, M.A., dengan
perbandingar 37:30. Sesuai mekanisme yang berlaly, hasil pemilihan tersebur
kemudian diproses oleh panitia dan Senat STATN Padangsidimpuan untuk
divsulkan kepada Menteri Agama RL

Demikianlah, dalam penantian yang panjang, akhirnys tiba hari
pelantikan Ketua STAIN Padangsidimpuan, yaitu pada hari Jum'at, 05
Mei 2006 di Balai Room Laneai 11 Departemen Agama R Jakarta oleh
Prof. Dr. H. Faisal lsmail, Sekretaris Jenderal Departemen Agama Rl acas
narma Menteri Agama RL Sejak itu, saya melaksanakan tugss schagai Ketua
STAIN Padangsidimpuan.
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POSISI PARADIGMA FITHRAHDALAM
PETA PARADIGMA PSIKOLOGI MODERN:
PSIKOANALISA, BEHAVIORISME, DAN
HUMANISTIK

Baharuddin Hasibuan
(Guerw Besar tetap Psikologi Islami STAIN Padangsidimpuan)

Enlum menganalisa persoalan paradipma ind, penulis menujuk kepada
konsep paradigma yang dikemukakan oleh Thomas Samuel Kuhn

dalam bukunya berjudul The Structure of Scientific Revolugion.! Menurut
Margaret Masterman, yang melakukan ndex-analisis techadap istilah
paradigma yang digunakan Thomas Samuel Kuhn, dalam buku tersebut
diternuban tidak lurang dari dua puluh saru pengertian vang berbeda-beda.’
Thomas Samuel Kuhn sendiri sebenamys mengakous hal ini, namun kermudian
ia menjelaskan dalam postscript (pasca wacana atau komentar tambahan)
yang dimuat di bagian akhir buke tersebur dalam rerbitan selanjutnya, bahwa
istilah paradigma yang bermacam-macam itu mengacu kepada dua pengertian
pokak. Pertama, hahwa paradigma adalah keseluruhan konstelasi keper-
cayaan, nilai-nilai, reknik, dan sejenisnya, yang dimiliki bersama oleh satu
kelompok komunitas ilmuwan, Kedua, bahwa paradigma berartl salah satu
elemen dari konsrelasi tersehut yang mesupakan solusi-solusi kongheit atas
teka-teki yang diperlakukan sebagsi model-model atau contoh-contoh yang
dapat menggantikan anran-aturan eksplisit schagai basis bagt solusi-solusi
atas teka-reki yang tertinggal dari normal science.

Posisi Paradigma dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Paradigma dalam pengertiannya yang pertama, yvang disebutkan
Thomas Samuel Kuhn juga dengan pengertian sosiologis,* mengandung
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empat kamponen dasar yang saling berhubungan dan berkaitan. Keempar
komponen paradigma itu adalzh: Pertama, generalisasi simbolik (symbolic
generalization) berupa bentuk-benruk rumus maupun pemnyataan.® Kedua,
paradigma metafisik (metaphysical paradigm) atau bagian metafisik drt
paradigma (the metaphysical part of paradigm). Komponen ini berupa keper-
mhﬂmdnhmddbuﬁkt,bdhmwmmﬂmﬂ
maupun ontologis, yang menyediakan sejumlah analogi bagi komunitas
dalam menetapkan apa yang akan diterima sebagai penjelasan dan peme-
cahan teka-reki.* Ketiga, komponen nilai (values), yaitu nilai-nilai yang

bersama dalam hal prediksi, bahwa prediksi harus akurat, prediksi
buzantirarif lebih disukai dari prediksi kaalimtif, dan lain schagainya. Milai-

adalzh examplars, yaitu solusi-solusi problem konkit yang dihadapi oleh
wmmmmmmammm
ujian, ataupun di tempat-tempat lainnya.*

Dus komponen pertama di atas, yairu generalisasi simbolik dan paradigma
muﬁﬁhmwnkmwﬂmhkmupdmﬂxﬂ:wwqﬂdmmim
(fundamental acsumption). Sementara dua komponen yang terakhir, yaitu
nilsi-nilai (vales) dan examplars (teks book), berada dalam wilayah nilai dan
sub disiplin ilmu pengetahuan. K arena analiss ini berada pada wilsyah pure
m&ﬂm,mmmmﬂmmmmm
generalisasi simbolik dan paradigma metafisik, akan dijadikan dasar dalam

velash tulisan ini. Astinya, bahwa analisa diarahkan pada wilayah konsep

Jika disederhanalkan, maka ada dua hal pokok yang menjadi kata kunci
dalam memahami persoalan paradigma ini. Kedua kata kunci it adalah:
Pertama, paradigma yang berhubungan dengan generalisasi simbodik yang
berada dalam wilaysh konsep dasar dalam masing-masing aliran peikologi.
Kedua, paradigma yang berhubungan dengan paradigma metafisik yang
berada dalam wilayah asumsi-asumsi dasar yang diyakini dan dipatuhi dalam
memandang objek telaahan psikologi terscbut. Kedua komponen dasar
paradigma ini memberikan arahan dalam merumuskan (formudation), men-
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jelaskan {undersimdmg). menginterprecasi (moerpretarion), dan memprediksi
{prediction) tingkah Jaku manusia sebagai objek kajian masing-masing alimn
paradigmanya masing-masing dalam menjelaskan, merumuskan, menginter-
pretasi, dan memprediksi tingleah |aky manusia. Mengenai konsistensi
{istigamah) ini, Hidayar Noraatmadja menyarakan bahwa peradigma it
berasal dari istilah peradagma, sehingga paradipma ilmu adalah landasan
dogmatika bagi ilmu.? Lebih jauh Hidayar Nataatmadja menjelaskan bahwa
paradigma ilmu pengetahean modem (science) di dunia Barar, yaio rasio-
nalitas dan objekrifitas, ridak lain adalah keimanan rerhadap rasionalivas
dan objekrifiras."® Hal ini dapat dipahami bahwa dalam dunia ilmu penge-
tahuan (science), sumber kebenaran yang divakini dan diakui adalah rasional
dan empiris (objektif). Sesuamni vang bersumber dar yang lain selain rastonal
dan empiris tidak diakul sebagai kebenaran, atau dengan kata lain adalsh
hayalan." Konsistensi, dalam bahasa lslam-rya istigamah, denygan sumber
kebenaran rasional dan empiris ini menyebablan mereks menolak sumber
kebenaran lain. Inilah yang dipahami oleh Hidayat Natmarmadja sehagai
dogma dalam ilmu pengetahuan, yang ridak lain adalah keimanan, kalau
dalzm hahass agamanya, techadap rasionalicas den empiris arau objektifitas.

Ringkasnya, bahwa untuk menemukan paradigma yang digunakan
suatu disiplin atau sub disiplin ilmu, dapar dicelusuri kepada dua hal di atas,
yaitu pandangan mendasar yang menjadi objek relaahannys dan keyakinan
dasar yang dipasuhi dan ditsati oleh komunitas thmuwan dalam suam disiplin
arau sub disiplin ilmu rerteniu.

Dalam menelash dan menemukan paradigma masing-masing aliran
peikologi yang menjadi objek telanhan dafam pasal inf, vaitu Psikoanslisa,
Behaviorisme, dan Humanisrik, akan ditslusuri berdasarkan dua hal di ams.
Sehagaimana dikershui bahwa objek relashan pstkologl pada umumnya
adalah perilaky atau ringhkah laky manusia, Dalam hal ind, semua aliran
pstkologi di aras memiliki objek yang sama, yaito tinglah ko atau penlaky
manusta. Mamun, masing masing aliran psikologi tersebur berbeda dalam
merumuskan, memahami, menginterprerasi, dan memprediksi tingkah
laku manusia.'* Hal ini dapat dipahami karena masing-masing alicm psikologt
tersebut dalam memahaml, menimuskan, menginterpretsi, dan memprediksi
tingkah laku rmarsia berdasarkan kepada parsdigma yang berbeda, sehingga
hasilnya juga berbeda.

Dengan demikian dapar diringhkaskan bahwa salah sanu posisi penting
paradigma dalam penpemibanzan {lmu pengerahuan adalsh konsep-konsep
yang berada pada wilayah ssumsi dasar atau besic assumption. Perkembangan
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asumsi dasar yang menjadi keyakinan disiplin ilmu tersebur.

Paradigma Psikologi Modern
1. Paradigma Mekanistik

Paradigma mekanistik adalah paradigma yang menjunjung ringgi
privsip-prinsip atau hukum-hukum kausalitas dalam memahemi manusia,

dan pessimistil. "
dalam menentukan tingkah laku manusia bagi Psikoanalisa adalah ketidak
sadaran (unconsciousness), Wilayah ketidak sadaran merupakan wilayah
yang paling luas dari ketiga wilaysh kesadaran manusia vang diyakini
dan diakui oleh Peikoanalisa. Ketiga wilayah kesadaran tersebur adalsh
kesadaran (consciowmess), ambang sadar (preconscimusmess), dan keidaksadsran
fnconsciemess). " Ketiga wilayah kesadaran ini dapar digambarkan sebagai
gunung es di dalam lautan luas." Wilayah kesadaran adalah puncaknya,
sementara ambuang sadar adalah persentuhan antara gunung dengan permu-
kaan air, sedangkan ketidak sadaran adalah gunung es yang sangar luas
yang tidak terlihat karena tenggelam di dalam lautan. Bagi Psikoanalisa,
Tingkah laku manusia memiliki korespondensi dengan isi ketidak sadaran,
yaitu dimensi id dan pengalaman-pengalaman traumatis manusia, khususnya
masa kanak-kanak " Karena itu, dalam merumuskan, menjelaskan, meng-
interpretasilan, dan memprediksikan tingkah laku manusia, Pskoanalisa
selalu merujuk kepada peranan wilayah ketidak sadaran ini. Uneuk mene-
mukan dan mengunghkapkan akar rerdalam dari tingkah laku manusia yang
berada dalam wilayah ketidak sadaran ini, Psikoanalisa mengeunakan
mimpi.™ Ringkasnya, hahwa perssalan fundamental objek telashan dan
keyakinan dasar Psikoanslisa dalam memahami, merumuskan, menginter-
pretasi, dan memprediksi ringkah laku manusia adalah ketidak sadaran.
Dengan demikian, paradigma Psikoanalisa adalah paradigma ketidak sadaran,
Hasan Langgilung menjelaskan paradigma Psikonalisa sebogai beriloun:
Psychoanalitic paradigm was based on sssumptions which are accepred
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by their supporters. They are;

1. Pshychological determination, which is regarded as basic assumption
of the paradigma;

2. Psychological force, which assums that there are basic forces in nature
which in some cases took different formas,

3. Consatncy and Equilibration, by which Freud assumes thar organism
was provided with the ability to response to various stimuli, internally
as well as excernally.

4, Pleasure principle, by which Freud means that organism feels the
pleasure when he is in state on equilibration and disturbed when he
i a state of disequilibration which causes anxiery."®

dan memprediksi ringkah laku manusia. Jadi, tingkah laku manusia merupakan
proses mekanistik untuk memusskan sejumlah energi internal diri manusia.
Karenanya, paradigma Psikoanalisa adalah paradigma mekanistik.
Berbeda dengan Psikoanaliza yang memfokuskan perhatian pada
wilayah ketidaksadaran (unconsciousness), Behaviorisme
perhatiannya pada wilayah objekrifitas. Behaviorisme memandang Psiko-
analiss sebagai reori yang sangat spekularif dan tdak ilmiah. " Penjelajahan
intropeksi, retroprelsi, dan analisis mimpl, merupakan metode yang meng-
pambarkan spekulatif-subjekuf. Sebab, menurur Behaviorisme, merode-
metode it tdak didukung oleh bukti-bukei empiris dan data<data fakoual,
Karena itu, Behaviorisme menetapkan paradigma objekdf dalam psikologl
yang menekankan pada data-duta yang dapar diuji secara fakoual dan ber-
dasarkan pengalaman {empiris). Behaviorisme yakin dan percaya bahwa
seluruh ringkah laku manusla dapat dipahemi {understanding), dirumuskan
(formudasi), dan diprediksi (prediction), berdasarkan pandangan objekrif.
Karenanva, rumusan tnghkah laku bagi Behaviorisme menspakan hubungan
stomudiis-respomiborid ® Pada dataran fakiual-objektif ini, tingkah laku manusia
ridak berbeds dengan tingkah laku binatang. Inilah yang menyebabkan
mereka meneliti fingkah laku binatang untuk memahami, merumuskan,
bahkan memprediksi tingkah fal manusia, Mimcullah reoni-teor dari Beha-
vicrisme, seperti pembinsaan klasik (dassical condinoning) oleh lvan Pearovich
Pavlov (12661355 Hi 1849:1936 M) dan LB, Wamseon {1226-1378 H 1878-
1958 M}, hukum dari akibue (Law of Effect) oleh Edward Lee Thendrike
{1291-1349 H/1B74-1949 M), pembiasaan operant (Operant Conditionimg]
dart B.F. Skinner {1322-1411 H/ 1904-1990 M), dan pentaulsdanan
{Modelling) vang dikembanyskan aleh Albert Bandura (1344 H/ 1925 M)
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Semisa teori-teorl ind merupakan upaya memahami tingkah laku manusia
melalui eksperimen terhadap binstang yang dilakukan di laboratorium.

Ringkasniya, paradigma Behaviorisme adalah paradigma *mekanistk-
objektif’. Paradigma ‘mekanistik-objektif adalsh kevakinan mendasar
rethadap fakma-faks yang akmeal, konkrit, dan menyenmuh wilayah empirs-
sersorts dalam memahami, menginterpretsl, memformulast, din mempredilsd
tingkah laku manusia. Kecusli itu, paradigma ‘'mekanistik-objekrii® berarti
forkeus bahasan dalam Behaviorisme adalah data-data objektif. Hal-hal vang
tidak berdasarkan daca-dara fakeual selalu dihindari =

Sejalan dengan i, Hasan Langpulung menjelaskan bahwa paradipma
Behaviorisme didasarkan aras sejumlah asumei:

Behavioristic paradigm in psychology was based on various assumprions

which could be summarized as follows:

1. Paychology isa science of behavior, and behaviour is all the observable
activities performed by & person. [t is an objective science which
depernds on experimenetal dota and observable evidence.

1. All human behavicurs are due to physiochemicat procces, and are
interpreted according o physolopical as well as nevrological changes
in the organism.

3. Allfollowers of behaviourism accepred the assumption concemning
psychological determenism, which means that the accurence of any
stimulus predetermines the accurence of the response. Therefore it
is possible o predice the kind of responses elicited by certain stimuli.
lr is-also possible to know the ciuge of certain behviour or responses
as a result of a stimulus.

4. Envirenmental factors are the main factors responsible for shaping
human personaliey. The main concern of behaviourists is leaming
procees and the ways to teach man to acquire certain habits.!

Berdasarkan asumsi di ams, depar disimpulkan bahwa paradigma
Behaviorisme adalah paradigma mekanistik, Semua tingkah laka manusta
mierupakan proses mekanissik stimulus dan respon. Manusia bagalkan mesin
besar yang wlalu sisp memberikan respon techadap stimulus vang menyen-
rithnya,

2. Paradigma Humaniseik
FPatkologi Humanistil, yang rambuh sekiter pertengahan abad ke-20,
memandang Psikoanalisa telah menghilangkamnilai-nilai kemanusiaan,
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Behaviorisme, mentmrur Humanistik, dalam memandang mamusia bersifat
mekanistil, determenistik, dan stomarisad, sehingea menyebabkan manusia
kehilangan kemanusiaannya. Manusia menjodi defurmanisok dan mpersonality,
A s chasar e, maka Psikologi Humanistk lahir unmk membela nilad kemanu-
siaar. Maka muncullah paradigma humanistik (paradigma kemanusiaan)
dalam peikologi.™
Berdasarkan paradigma kemanusiaan ini muncullah teori-tear kepri-
badian dan motivasi (personality and motivation) oleh William James (1258
1328 HI 1842-1910 M) vang kemudian dikembangkan oleh Gordon W,
Allpere (1315-1387 HI1897-1967 M); pendekaran yong berpusat pada
Klien (client-centered-approarch) dalam menangani masalah terapi oleh Carl
Fogers (1330-1408 H/1902- 1987 M), aloualisasi diri (self actualization) oleh
Abraham H. Maslow {1326-1390 H/ 1908-1970 M}, dan teori kehendak
untuk hidup bermakna (the will fo metning) oleh Vicror Frankle (1323
...H/1805-...M) dalam logoterapi-nya yang sering digolongkan sebagni
Psikolog Transpersonal ** Semua teorl ini berdasarkan kepada pandangan
kemmnusiaan. Manusia adalah makhluk unik yang harus dipahami secara
hodistik dari dirnenst raga (somaris), fwa [silds), dan spiriteal froetik). Kecuali
itu, eksistensi manusia berbeda dengan eksistensi lainnya. Karakeenisrik
eksistensi manusia dapat disimpulkan pada adanya kerohanian (spmimlic),
kebebasan (freedorn), dan anggung jawab {responsitality).* Untuk memahami,
menginterpretisi, memformulasi, dan memprediksi tingkah laku manusia
haris dirujuk kepada konsep-konsep manusia secara holistik.
Hasan Langguling menjelaskan bahwa paradigma humanistik didasar-
kan aras sejumnlah asumsi yang membela harkar dan martabar kernanusian.
The basic msumptions of humanistic paradigm in psvchology are as follows:
1. Man is distinctly different from any other creature. Man has abilities
which animals do not have. He is capable to plan for his life. This
procees of planning is & conscious intellectual procces based on his
ahility to remember what has taken place in the past, to preceive
wht happen in the future. He is aware his final destiny. Death is
ane of these destinies which no one will ever ascape from. One of
man's distinetive feature is his ability to abstraction, which is the
force leading toward the development of human cultare, He isalso
capable of recording and transmitting the cultural heritage from
one generation to the other. At the top of these human abilities s
his abilirty to create and develop these cultural heritage.
2. Man, by nature, (s free. His freedom is the most important aspect of
his humanness which differentiates his from other creatures. He is
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aware that his effort to operationalize his freedom demarnds from
him responsibility of the choice thar he made. This concept of the
freedom of man is contrary to the conception of human natare which
either visualizes human as a weak creature motivated by an instinct
toward doing certain activities, or visualizes human mechanistically,
and he becarn a mere tool or a part of electrical equipment.

3. An edequate description of human personality, his behaviour and
mativation must be hased on information and dora collected from
people who have and are experiencing life tn a happy and pleasant
way, If they were to repeat it again they have chosen the same
experience because they enjoyed it. This assumption is distinely
different from the previous epproaches, L.e. pevchoanalytic paradigm
which drew its information and data from people with emotional
disturbances, and behavicurisric paradigm which is based on data
collected from laboratories.

Ringkasnya, paradigma Psikologl Humanistik sdalah paradigms kema-
nusiaan. Paradipgma ini memandang bahwa manusia sdalah makhiluk khas,
unik, yang harus dipahami secara holistik. Manusia memiliki raga, jiwa,
dan spiritual dan cksistensinya sebagai manusis memiliki karakteristik
spirituacliey, freedom, dan responsibalicy, Paradigma ini mengakui bahwa ringkah
laku manusia merupakan produk bebas pikiran, perasaan, dan kemauan
m”ﬁmmmm.m:mmﬁmm
lakunya berdasarkan pikiran, perasaan, dan kemauannya.

Paradigma Fithrih: Psikologi 1slami

Sementara itu, Psikologi Islami memandang bahwa Psikologi
Humanistik terlalu oprimis terhadap manusia. Manusis dianggap sebagai
berkuasa penuh rerhadap dirinya dan menafikan dimensi Jain VATIg Curut
serea dalam membentuk dan menentukan dirinya. Menurue Psikiologi Tdami,
manusia selalu dalam proses berhubungan dengan alam (nanee), manusia
{sosial), dan Tuban. Ketiga hal ini rurur memberikan andil dalam membentuk
ungkah laku manusia. Pandangan ini sejalan dengan dimensi-dimensi
yang ada di dalam diri manusia. Untuk memahami, meginterpretasi, mem-
formulusi, dan memprediksi tingkah laku manusia bearus senantiasa meman-
dangnya dalam hubungannya dengan alam, manusia, dan Tuhan, jelasnya,
mienwiruit Psikologl lelzmi, ada sesuatu yang hilang dari Psikologi Humanistik
dalam memandang manusia, yaicu eksiseensi Tubian, Kecuali iEu, menurir
Psikologl Islamil, bahwa Psikologi Humanisik, dalam memandang dimensi

4




2 Postst Paradigma Fitral 2=

manusia belum sepenuhnya sempurnas. Dus dimensi térpenting dalam
hubungannya dengen esensi dian skaistensi manusia luput dari jangkauan
Psikologi Hurranistik, aps lag Psikeanalisa dan Behavionsme. Kedua dimensi
terpenting itu adalah dimensi al-rih dan dimensi alfithrah. Dimensi al-nih
beraktualisasi sehagal khalifah sementara dimensi al-fithrah beraktualisasi
sebagai al-'abid dalam kontebs ‘badah. Manusia dalam hubungannya dengan
alarm adalah sebagsi akrualisasi khalifah, sementara dalam hubungannya
dengan Allah adalah sebagsi akrualisasi peran ‘ihidih. Manusia senantias
dalam putaran hubungan kedua peran ini,- yaitu peran khalifah dan ‘iadah,

Dialam pandangan Psikologt lslami, tingkah laku manusia bukanlah
hanya sehatas keinginan manusia untuk mengaktualissikan ditinya, sehagai-
mana dipahami dalarm Psikologl Humanistik, tetapi juga merupakan akmualisast
rentangan dari rngkaian keinginan alam, manusia, dan Tuban. Dimamika
tinglah |aku manusia adalah seberapa besar dominasi keinginan yang akan
diakrualisssikan. Jika dominasi keinginan alam yang dominan, maka akan
muncul tingksh laku yang bersifat alamizh, seperti makan, minum, berhu-
bungan seksual dan lain-tain. Jika dominast keinginan kemanustaan, maka
aban muncul sngkah laki yang berhubungan dengan akrunbisasi din, seperti
ingin dihormati, menguasai arang lain, ingin mencintm dan dicintal ormng
lain, dan lain-lain. Sementara jika dominasi ketnginan Tuhan yang akan
diakrualisasikan, maks berbarengan dengan itu akan muncul tingkah Taku
berupa ‘thidsh. Pemahaman vang menyeluruh dan holisik tentang tingkah
labeu mruarusia dalam hubungannys dengan alam, manusis, dan Tuben, men-
pakan inti persoalan paradigma yang ditawarkan datam Psikologi lslami.

Paracigrna itu disebur dengan ' paradipma fithrah’, Terma fithah rerambil
dari tssilah dalam Al-Qur'an Surar al-Ram/30: 30,

e AT T S s e ag8 s 236

Matka hadaphanlah swajahmae dengan hers kepada agama (Allah), {setaplah asas)
fithrah Allth yang telah menciptakan mansusia menvrut fithrah e,

Allah. Berdasarka itu, fithvah mantsia senantissa menampillean dua sisi, yairu
sisi asalnye (esensi) dan sisi keberadaannya (ekeiscensi), Dart sisi gsalnya,
fithrah menampilkan sisi spiriual-transendencal {Allah), sementara dard
sisi keberaduannya menampilksn sisi empiris-historis (manusia). Fithrah Allsh
adaiah Esa dalam segala hal. Berdassrkan ity, maka haklikat paradipma
fithvath addalah pengakouan rechadap kebenaran unggal, san, monissk, dalam
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wilayah transendental. Namum, pada saat yang bersamaan, dalam wilayah
empiris-historis, rampilannya dapat beragam dan bervariasl. Jelasnya,
paradigma fithrah mengakui kebenaran moniseik-multidimensional.

Dilammemandang tingkah laku manusis, schagai objck kajian psikologi,
maka paradigma fithrah merujuk kepada konsep di atas. Berdasarkan itu,
maka tingkah laku manusia senantiasa tampl] sebapai akumulasi eksprest
akonumlisasi potensi batin dan responsi pengarih lingkungsn. Elspresi berarti
babhwa tingkah laku menjadi media fsarana) unmk mengekepresikan kondisi
paikis. Responsi berarti ringkah laku muncul sebagai respon {tanggapan)
terhiadap stimulus linglungan. Tingkah laku manusia senantjasa menam-
pilkan dua sisi ekspresi dan responsi, Perbedaan antara sacu tingkah laku
dengan tingkah laku lsinnya terletal pada prossnicase masing-masing sisi,
apakah stsi ekpresi atau sisi responsi yang dominan,

Posisi Paradigma Fithrah dalam Peta Paradigma Psikologi

Jika direlaah kepada sejarah perkembangan ilmu pengetahuan di
dunia Barar, maka dapar dijelaskan bahwa teori-teari Psikologi Modem,
utamanya Psikoanalisa, Behaviorisme, dan Humanistik, merupakan hasil
dari adanya dua pengutuban semu yang berbeda dan pada saat terrentu
dapat bertentangan. Pengutuban semu tersebut adalah penguruban fisik-
peikis dan manusiz-alam. Wacana ilmu pengerahuan selalu berada pada
pertentangan kedua kutub ini.

Dug kutub rersebut merupakan salah san buah dikhotomi peradaban
Barat yang bermula dari masalah hubungan antara ruh dan tubuh. Dalam
buku Phifasophy and Science in the Iskemic World,® dijelaskan bahwa Rene
Descartes (1005-1061 HY 1596-1650 M), di saat fajar peradaban modem Eropa,
memberikan kepads ruh dan nubub sifarsifar vang saling bertenitangan
secara mendasar, Yang saru mempunyai kesadaran, yang lain cidak, yang
satu mempunyai keluasan, vang luin tidak. Maka tmbullah maesalah: apalila
ruh don tubuh tidale memiliki bersamamn sama sekali, bagaimema mumglein
merikat berada dein hidups bersama-sama? Pars filosof Barar berusaha meme-
cahkan persoalan ini dengan mereduks tbuh menjadi rub aran sebaliknya
mereduksi ruh menjadi tubub. Dengan kata lain mentadakan salah samunyva,
ruh atau tubuh, dari arena.” Karena peradaban Barat cenderung kepada
saintifik dan mekanistik, maka vang akhimya disingkickan adalah roh.
Hasilnya adaloh bahwa malkhluk manusiz menjadi robot, artinya mesin
vang harus diawasi dan dimanipulasi seperti mesin-mesin lainnya, dengan
menggunakan kekuatan fistk-kimiawi dan alat-alat teknologi lainnya.
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Pengutubian fisik-psikis telah menimbullan pertentangan yang kronks
dan herubah-ubah beniuk dan wujudnya sesusi dengan perkembangsn dan
perjalanan sejarsh peradaban umar mamusia. Pengutuban tersebur teccermin
dalam pertentangan antara rasionalisme melawan empireme pada abad X1
HI XVI M, antera idealisme melawan realisme pada abad XITH/ XVIIM,
materialisme melawan idealisme pada abad XIV HI XIX M, dan antara
satintifisme melawan elsistensiolisme pada abad XV Hf XX M.

Sementara it pengutuban manusiz-alam telah menimbulkan perten-
ratyzan antara humanisme dengan nateralisme, ancara tekmologisme dengan
ekolagtime, dan ancara kapitdisme dengan sosialisme. Kemudian, pandangan
dualisme kurub dalam humanisme juga menimbulkan penguruban diri
men/adi ‘pribadi dengan masyarakat’ yang muncul dalam benruk perten-
tangan antara individualisme malawan kolekovione, aneara lbealsme melawan
totalitarianisme, dan antara radikalisme melawan konservatisme,

Semua pengutuban tersebur cenderung melihar realicas sebagai dualins
acau polaritas, Tetapi dualitas dalam pandangan Barat cendenmg menjadi
dualisme yang diusahakan menjadi monisme, yaitu pandangan yang serha
satu. Misalnya hanys ada satu sumber pengetahuan yang sah, yaim rasio
aeat pengalaman empiris saja. Hanya ada s realitas yang sungouh-sungsuh
ad, yaitu ide arau marer sja. Sehagai akibamya, muncul usaha untuk men-
damaikan pertentangan ity lewat konsep duatisme yang merangkul kedua
kutub rersebut dan meletakkannya sama tinggl, tetapi tentu saja dulisme
iru tidak kokoh, sebab kedua kurub it memang tidak sama bobomya.

Perkembangan paradigma peikologi modemn di dunia Barat, sebenarmyu
tidak rerlepas dari lingkaran dan siklus pengutuban dualisme di atas, Psiko-
analisa berada pada kunub mansesia dar kutub *manusia-alam’, dan berada
pada kutub psikis pada kurub ‘fisik-psikis’, dan berada pada kutub subjekeif
dari kurub ‘subjekeif-objekdif. Sementara itu, Behaviorisme berada pada
kurub alam dari dualitas kurub ‘manusia-alam’, dan berada pada kutub fisik
dari dualiras kurub ‘fisitk-psikis", dan berada pada kutub objekif dari dualitas
kutub “subjekrif-objekdf', Kedua aliran pstkologi ini, Pstkoanalisa dan
Behaviorisme, berada pada dua kutub yang saling berseberangan dan berten-
tangan. Psiknanalisa berada pada ujung san kutub ‘manusia-psikissubjeltif
dan Behaviorisme berada pada ujung vang lainnya, yainu kuub ‘alam-fisik
objekrif’.
perbedann dengan meronighul kedua kurub peradigma psikologl tersebut
dan meletakannya pada posisi yang sama ringgi, schingga paradigma
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humanistik dari Psikologi Humandstil meripakan konsep integrivas
duslisme antr manusin-alam. Dalam koneeks brni, postsl Pelkolog Humaniseik
adalah sebagai gabungan acau persenruhan antara kedua kurub tersebue.
Jadi, paradigma humanistik adalah kesaruan manusig-alam, psikis-fisik,
dan subjektif-objeksif. Ia membentuk sty kueub lainnya yang berada pada
posisi horizontal dalam segi tiga kutub paradigma. Secara skematis ketiga
kutub tersebur dapar digambarkan sehagad berikur :

Gambar I: Kurub Segi Tiga Paradigma Psikologi Modern: Psikoanalisa,
Behaviorisme, dan Humanistik

Keterangan;
A Juub manusia-psikis-subjeketf = Psikoanalisa
+ hurub alam-fisik-objelrif = Behaviorisme

C: kutub perseneuhan manusia-alam, fisik-psikis, subjekrif-objekeif
= Humanistik

m

Ketiga posist paradigma psikologi di atas, Pstkoanalisa, Behaviorisme,
dan Humanistik, berada pada bidang datar. Ini disebablan, ketiga kutub
itu, sebenarnya menjelma dari dua kutub yang memiliki kedudukan yang
setnra dan seimbang. Posis| paradigma fithrah, sebagai paradigma Peikalogi
lslami, berada di atas ketiga kutub tersebut. Karena i memiliki dimensi
spiritual dan transendental yang berazal dari Yang Maha Subjek dan Maha
Objek, yaitu Allah yang berada di aras semua kurub tersebut, Sehingga posisi
paradigma fithrah adalah sebagai perantara darf yang subjek (manusia),
mgd:jrf{ﬂhﬂﬂdmgnnmhhha%d:ﬁnhm%gk{ymm Aldlah).
Dalam bennik skematis, tampilan gambamya adalah sebagai mana berikur.
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Gambar 2: Postsi Paradigma Fithrah dalam Peta Paradigma Psikologi
Modern: Psikoanalisa, Behaviorisme, dan Humanistik

Dapat dikemukakan bahwa ketiga paradigma psikologl modern,
Psikoanalisa, Behaviorisme, dan Humanistik, menafikan eksisrensi Tuban
dalam wilayah paradiprea. Ketipanya berputar-putar dalam wilayah 'manusis-
alam’ dan sebjekeif-objekasf”, Ringlasnya, Psikologi Barat menafikan eksistensi
Tuhan dan peranannya dalam wilaysh paradigms ilmu pengetahuan (szins).
Dilam memdictiom buiku Philosophers whe Believe, dijelaskan bahwa paradigma
sains modern banyak diilhami oleh teori-teori yang dilahirkan oleh Karl
Marx (12341301 H/I818-1883 M), Sigmund Freud (12731356 Hf 1856-
1939 M), Friederich Mietzshe (1260-1318 H/1884-1900 M), dan Charles
Darwin (1224-1300 H/1809- 1882 M)." Mereks semua menolak eksistens
Tuhan dalam wilayah paradigma ilmu pengetahuan.

Psikologl kentemporer, yaitu Psikoanalisa, Behaviorisme, dan Huma-
nistik, dapat dipandang sebagai refleksi dari pandangan dan teort yang
miembidani konsep menafikan Tuhan tersebur. Berbeda dengan in, Peikologi
Ll menawarkan paradigma yang mengakui ekaistensi dan peranan Tuhan
dalam wilayeh paradigma ilmu, paling tidak pada wilayah pure science atau
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filsafat sams, dari paradigma psikologi lslami. Pengakuan rerhadap eksisrensi
dan peranian Tishan dalam wilayah pure scence ini sebenarya telah mendapat
perharian yang serius dari para filosof Barat sendiri seldtar awal mhun 1980-
an." Mereks mengakui adanya eksistensi Tuhan dan peranian-Mya di dalam
dunia empirik, termasuk mempunyai persnan dalam wilavah paradigma
ilmu pengetahuan {saing). ™ Tokoh lainnya, sehenuamya cukup banyak, namun
sebagai contoh saja cukup dischurkan beberapa nama yang populer; dian-
taranya adalah Seyyed Hossein Nasr yang menjelaskannya dalam bukunya
yang berjudul Tawhid and Science: Essays on the History and Philosophy of
Islamic Science."* Karena itu, adanya upays Psikologi Islami mendudukkan
Tauhid (Tuhan) dalam wilayah paradigma ilmu pengetahuan bukanlah
sestatu yang baru dari jangkavan pemikiran para filosof dan para pakar
lainnya, namun bentuk konkritnys dalam konseruksi paradigma thmu,
khususnya dalam bidang psikologi, belum mencapai benmuk final.

menengah dimaksudkan adalah dalam hubungannya dengan keyakinan
terhadap ekslstensi dan peranan Yang Maha Objek dan Maha Subjek, vain
Tuhan. Psikologi kontermnparer, khususnya Psikeunalisa, Behaviarisme, dan
Fhmmnhdk.fwmabupum-pumdﬂamllnghmpwﬂgmmhjekﬂfh
objekrif atau gabungan keduanya. Psikologi Islami berada di atas paradigmi
subjekrif dan objekeif, tetapi sekaligus juga berada di bawah eksisrensi vang
Maha Objek dan Maha Subjek, yaitu Tuhan. Karena itu, dalam perspekrif
aiﬁhmﬁmaﬁngkahlakumhbmmwwmdnlhqﬂmnm
subjeksif {manusia), objektif (alam), dan Yang Maha Subjektif dan Yang
Maha Objekeif, yaitu Tuhan. Dinamika tinghkah laku itu terfadi schagai
refleksi dominasi nusnsa dard ketiga hal tezsebur. ]
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Catatan:

! Thomas Samuel Kuhn, The Seucsire of Scientific Revolutions (Chicage:
Chicago University Press, 1970). Bulou ini diterbitkan pertama sekali pada mhun
1962. Kemudian pada mbun 1970 diverbitkan edesi kedua dengan sedtkit mmbahan
postscrift (pasca wacana atau komentar tambahnn} ates berbagai tanggapan dan
kritik rerhadag buka rersebuz. Bulou ini telah diterjermahkan ke dalam bahnsa Indo-
nesin aleh Tjan Surjeman, Peren Pavadigma dilom Revalusi S (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993),

* Masgurer Mastermarn, The Mature of a Paradigm’ dalam Lakuscs dan Musgrane,
Criticism and The Growth of Knouladse (Cambridpe: Cambridpe Uinivessiry Press,
19584), h. 61-65.

! Thomas Samiiel Kuhn, op. cit., b, 175

T,

bid,, h. 182-183,

* Dhid,

! [bid., b 183

* [bid., b 187

" Hidiywt Natnacmadiz, Krsis Mamusia Modern: Agome-Filiafas-limu (Surbaya:
al-Tkhlss, 1994), h: 22,

" fhid,

" [hid.

“ Clerence W. Brown & Edwin E. Ghiselll, Sciendfic Method in Papchology
(Mew Yorks MeGraw Hill Book Company Ine., 1955), h. 36-41.

* Bandinghkan dengan Abroham H. Maslow, The Paschology of Science, A
Recommimissance (Wew York and London: Harper & Row, Publishers, 1996), ho L

" Salvarore R. Maddi, Personalicy Thearies A Comparative Analysis (New
York: The Dorsey Press, 1968), h. 74.

1% Urdion mengeral gambaran gunung es sehagai wilaysh kesadaran dalom
Paikoanaliza dupst dilihar selenglapriva pada lves Hendrick, Fact and Theovies of
Prichoanalysis (New York: A Delma Book, 1958), h. 16

18 ¥arl Mannhetm. etall., Sigraund Freud: An Introdsction (Londen: Routledge
& Kegan Paul Led., 19500, h. 10,

1 Cifford T. Morgan, A Brief Introduction to Pyychology (New Delhi: Tata
MeGraw-Hil| Publishing Company Ltd., 1975), h. 278-279.

" Paradigma Preikoanalls didssarkan pads ssumsi-ssumsi yang diterima oleh
pmduhmgnyi, yalra

}:‘]ﬂgﬂ.‘ddﬂnﬂmﬂhﬂ (keterikaran paikologis), yang dipandang sebagai anems

dasar paradigma tersebut. Keterikatan paikologls berarel bahwa setin sebab
mempunyaui akibar, din seriap akibat dihasilkan oleh peayebab.

1. Puxchalogical Force {enerzi peikiologls), yarg mengasumsikan bahwn aida sejumiah
energi daar pada alem dengan bennuk yang berbedn-beda. Salih moenya adalah
energl pikalogis. Marusia menghasilcn energl yang komplek. Mamaia memper-
aleh snergl itb dori mulnan yeng dikonsimsinye

. 3. Comemey and equilibration (Konstan dan keseimbangan), Freud mengasumaiksn

Thahwa makhluk hidup memiliks kemnmpuan (shiisy) unruk merespons berbagai
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stmulis, balk internal moupun elsrernal.

4. Pleasure principle (prinsip kenlkmaran), yung herarti bahwa makhluk hidup mem-
sakan nikmar kerika berada pada postal esputtibration (keselmbangan) dan merass
bErEAnEEY b:ﬂhhmd:pndnpmuidimquﬂnrmmlddlkum’nmgj yang dapat
menyebablan kegelisahan. Likar Hasan Langmulung. “The Usmmatic Parsdigm
af Paychology’ dalam Mizan: lalamic Forum of Indomesiz for World Culiure and
Civitizarion Religion and the Spirit of World-Peace, b. 1000101,

" Sarlito Wirnwan Sarwono, Berkenaln dengan Aliran-alinm dan Takih-sokoh
Psikologi. (fekarea: Buisn Bintang, 1978), Cet. |, h. 138-139,

% Libat: Rime L Arkinsan, Richard C. Atkinson, Emest B Hilgard, Introdicrion
to Prychalogy Mew York, San Diags, Chicago, San Francisen, Arlanea, London,
Sydney, Tormneo: Arcour Beoce Jovonrotich Inc., 1981}, Eighch Edition, b 8210,

* Benjaficld, A History of Psychology (Boston: Allyn and Bacon, 1996), h.
231-233.

# Paradigma mekanistik ini telah menjadi abjck kajian Abraham Harold
Muaslow (1326-1390 H/1908-1970 M), Likas uraiannyi pada Abraham H. Maslow,
The Peychology of Sciences A Recannuissance, h. 1-5,

¥ Paradigrmn Behaviorisme adaluh peikologl yang didasarkan atas sejumloh
sumst yang dapar distmpulkan sebagai berikur:

L. Psikologi adalah satns tingkah laky, dun tingkah laku adalah serua aktificas
yang dapar diobservasi. Psikologi sdalnh sains objektsf vang berganting pada
daca ebsperimental dan bukeibukei yang dapat dichservasi,

2. Sernua ringleah laky manusia harus dhaks berdasarkan proses physiochemical
(peikometr(} din dimaknai berdasarkan perubahan fisikal dan neurolog dsistem
svaraf). Psikologi lebih terbulks képada Umu bialogl dari pada ilmu |ainnye,

3, Semun pengibut Behaviorisme menerima asums| ying mementingkan keter
afuran paikologis (peychalogical determenism), yung berarti bahwa pristiwa
stimulus menentukin peristiva respon. Selanjusnys, ni memungkinkan untuk
memprediksi Jenis respen yang dépilih dengan stimulus tertentu, Jugs, memung-
kinkan unmb mengerahui peryebab tingkak laku restening azau Tepon terenty,
sehagal hasil dard stirmulus, )

4. Eaktor lingkungan sebagai faktor urama fang bertnnggung jawab dalom mem-
benmuk kepribadian manusis, Peshation wtama penganut behaviorisme adaloh
mempelajari proses dan cara menyssfari orung agar depat melakubon kebjosan
tertenm. Lihar Hasan Langgulung. The Umnmatic Paradim of Peychalogy, .op.
git., h, 101.

* J. P. Guilford, *Humanistic Psychology dalam Raymond J. Corsinl (ed),
Eneyclopedia of Prychology, Volume 11, b, 177,

¥ John Benjafield, A History of Peychology, h. 265-287.

W [hed

¥ Anemsi dasar paradipma Humarniseik dalim pstkologi adalah sebagal berikus:
L. Manusia, securs jelas, berheda dengan makhluk Ininnya, Manusia memilki

kemsmpuan (ability) yang tidak dimiliki oleh binotsng. Manusis memiliki
kemampuan unsuk merencanakan hidupnya, Proses perencanaan ini sdalah
susty proses ketadaran intelekrual berdasarkan kepada kemampuunnys unmuk
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mengingst peristiwa masn lolu, menghadapd periativa yang sedang rerjedl. dan
mengharapkan peristina yang alon readi pada masa. skan datang, Monusia
menywdari tukdir {naslbl-nya. Mati adalab salab saeu eakdir, dimiana tidak sde
seorangpun biss lolos darinys. Selah sanu keistimewasn manusia yang jelas
adalah kemampusnnys untuk melakukan sbstraksi, yang merupakun kemam-
poan yang besar untuk mengembangkan kebudaysan manusia. Manusia, jugs
mampy mencatnt dan mengalihlan warisn budaya dari sati generasd ke generasi
bertkurmva. Kemampunn utnma manuils sdalih kemsempusnnys wnouk men-
ciptakan dan mengembangkan warisan budayz temsebut,

. Manusia, secim alamiah, adulah makhluk bebas. Kebebasannys adalah aspek
yang paling penting dari kemurusisanya, veng membedskannys dari makhluk
lainnya. Manusia sadar babwa usahanya untuk mengoperastian kebebasannya
memerlukan tanggung jawsbnys untuk memilik apa yang alkon dilakuolsnnys.
Forsen kebebussn manusia inl berbeda dengan konseg sifit dosar alamiah mammasis
{Paermizn nanure) yang juga menggambarkan manusia sebagai makhbuk vang lemah,
yang dimotivas ioleh instink untuk melulukan akeifites verrentu, atag meng-
gumbarkan manusia secarn mekanistlk, di mans meanusia menjadi alak besar
atau bagian dari alac-alor elekrronik.

3. Cmmhbaran yang sempurna tentang kepribadizn, tingkah laky, dan motivasingm,
‘harus didasarksn pads informasi dan daga yane dikumpulken dari cang-orang

yang mempunyal dan mengalaml kshidupan bahagls dan menyenangkan. [l
merekn mengulanginy bngi, mereka okon memilih pengnlzman yang sama, karenn
mereks menikmatinyn. Asumsi ini benar-benar berbeda dengan sejumlah pen-
deloitnn, misalnva parsdipma Paikoanalisa yang menertma informasi dan dat
darl arang-omang yang tergenggy emosinga; dan paradigma Behavioris ynng
didasarkan pada data yang dikumpulkan di laborsrorium. Likar Hosan
Langgulung, "The Ummatic Piradigm of Peychology’, op. cit,, he 103,

* Mengenol paradigma humanistik juge telah menjudl objek pembohasan
Abraham H. Maslow {1326-13%0 HY 1908-1970 M). Uraian selenghkapnys dipat
dilibat padn: Abraham H, Maslow, The Peschalogy of Sclence: A Recomnaimance,
op. ot b 1-6.

» AlCher'sn Surat al-Rimi30: 30,

A, Qadir, Philosopley and Science in the [slamic World (Landon: Croom
Helm Limited, 1986), Direrjemahlun ke dalam Bahas Indonesia olel Hasan Busarl,
Filscfere dam [t Pengessthuan dadarn Iylamn, (Jakarta: Yoyaan Obor Indonesia, 1991),

¥ Ihad,, he 2.

% Kelly James Clark. {ed), Phiosaphers Who Believe (Downers Grove, Tllinois
Imcer Varsicy, Press, 1993), h. 7.

¥ Sedikitnyis ada 1| nams yang menansh perhatian besar terhadap eloiscensi
Tuoban inl. Menurur Kelly James Clork, kesebelas nnma rersebur sdalub Mortimer
College; Basil Mitchell dari Oxford Ulmiversity; Terenes Penelhum dari Undversicy
of Culgery; Alvin Pluntinga darl Lindversity af Nome Dame; Micholas Rescher dari
[niversity of Pittsburgh; John Rist dari Undversity of Toronte; Richard Swinbume
dari Crford Undversity; Frederick Suppe dard University of Maryland; Nicholas

ed
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Wolrerstorff dari Yale Uindversity; dan Linda Zagrebskl dari Lovole Marymesme
Unisessity. Ihid, .8,

™ Thid,

¥ Bayyed Hossien Masr, Knouledge and Secred. Buky ind telah diterjemahlken
ke dulam bahass Indonesia oleh Yuliani Lipuro, Tawhid dan Saiu: Esli-esal tentang
Sejarah dan Filsafa Sains Iskam (Bandung: Pustakn Hidaysh, 1595),
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IMPLEMENTASI TAUHID ILMU DALAM
PENDIDIKAN: Pendekatan Filosofis

Irwan Saleh Dalimunthe

alah satu persoalan besar yang sudah lama dirasakan dalam pendi-
ﬁdilum Islam adalih menyanghkut konsepsd ilmu, yaitu rerpilahegm
bangunan keilmiuan menjadi ilmu agama dan ilmu umom, Konsekuersi
dari keterpilahan ini adalsh pendidikan menghasilken dun kelompok
ilmuwan, kelompok saintis dan 'islamis'. Kelompok saintis menjedikan
alam sebagai objek yang dipahami dan melahirkan modernisssi yang rumbuh
dalam komuniras ilmuan Barar yeng cendring berbiday sekuler-liberalis
denpan duleungan mobilicss sosial yang lahir darl pengembangan teknologi.
Berbeds dengan iru, kelompok ‘islamis’ melakukan penelitian rechadap
wahyi dengan berbags mgam metodologt dan penafsinn.yung menghosilkan
wacana keagamaan dan berbagsi pemahaman keagamaan,

Munculnya pemahaman yang beragum tethadap teketeks keagarnaan
mertpakan keniscayaan, karena esensi dan tujuan stud] keagamasn adalab
meniginterpretisi dan menpeksplanssi teks keagamaan (lOur'an dan Swmnah)
agar bisa dipahami dan displilastkan secara prakeis dalam kehidupan, sshinggs
tidak hanya dinnggsp sebagui sesuaru vang sakral belaka, Sebab, menem-
patkan teks-teks keagamaan hanya pada posisi yang sakral akan berdampak
pada stagnasi pemikiran dan keilmuan. Hal inilah vang diungkap Fasur
Rahman, yakni ketika studi Islam bensbah menjadi cradisi sakral dimalailah
eptsode masuknys dunia Islam dalam situssi fumad. Akibamya, sumber teks
lslam gagal dipahami secara otentik.!

Ketika di kalanzan pemikit dan (Imuan Muslim muncul kesadaran
telah terjadinya stagnasi keilmuan di dunia lslam, meale srudi dan aketivitas
saintifik keagamaan mulal digalakkan kemball. Hasilnya, saat ind studi
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keagamapan mulai mergalami perkembangan dan menjadi rend yang
banyak diminati berbagai kalungan, baik di Timur maupun di Barat.

Dt sisi lain, fakea empirik memperlihatkan bahwa para saintis juga
termyats terus-meneres mengkajl dan mengembangkan sains dan berhasil
mengantarkannya ke ‘puncak’ perkembangan yang ssngat pesat dnnml:rlg-
agumkan, sehingga era ini dijuluki sebagai abad science and
Marnun, di tengah-tengah kemajuan sains dan relmolog, muncul permmn
bula dirilile dori aspek alosiologi, - sudah propovsionallah sains dan telmolog
mengangkat citra dan martabar kemamusican manusia?,

Bila dilihar dari awel muncolnya, sains yeng berkembang di dunis
Barat mulanya mereka peroleh dari dunin lslam. Ketka di dunia lslam, secara
entologis dan aksiologis, sains yang berbasis filsafar lslam itu berintegrasi
secara sinergis dengan agama. Akan retapl, sebagaimana dikemukakan
Hossein Nasr, ketika sains Isbam diadopsi ke dunia Barat, pada awal era
modemn (abad ke-1 7) filsafar mulai berubah pelan-pelan dan akhimya memisah-
kan diri dari agama dan mengembangkan pemikiran untuk menggantikan
agama.’

Dalam konteks yang sama, Nasr juga menjelaskan bahwa keterpisshan
sains dengan nilal Istam berdasarkan pada pemahaman bahwa dunia alamizh
sehagai realicas dinnggap terpisah dari Allah. Sedangkan Islam memahami
ilmu berdasarkan pada keesaan (kesaman) Allah?

Dengan formulasi onrologi yang demikian, sains mendapat posis:
puncak dengan munculnya revalust keilmuan vang digerakkan oleh saintis
seperti Galilen, Kepler, Newton, Descartes, dan lain-lain. Hal ind menye-
babkan polarizasi sains dan ilmu agama semakin nysta, Kondisi demikian
diperparah lagi oleh ketidakmampian umat Islam mengembangkan sains
darn reknelog disebabkan berkembangnya pemikiran jumud yang berdampak
pada terjadinya stagriast ilmu-Hmo keagamaan. Alkhimya, sains dan rekniologi
berkembang pesar dan mengalami revolusi vang spekrakuler tanpa kendali
nilai-nilai keagasmaan,

Revolusi sains dan reknologl yang rerus mengeelinding relah mereras
sebuah mman baru yang saac ini populer disebur dengan kehidupan high
tech, yang dalam istlah John Maishicr, Cs disebut zona mabuk reknologi,
waity suarn 2onz vang ditunjukkan oleh adanya hubungan yang rumit dan
seringkali bertentangan antam teknologi dan pencarian kita akan makna.*

Dralam kentebes pendidikan, hal ini berart balywea proses
ilmu dan penerapannya dalam bentuk reknologi telah didominasi oleh
dorongan hedonistik yang sama sekalil kurang memperhatikan makna stau
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penghayatan terhadap esensi hidup dengan korsekuensi pudarnya nilal
humanitas serta terkoapeasiya peradaban manusia oleh produk teknologi.
Keadaan inilah vang alhimya mengundang berhagat keisis ekologi, sosial,
ekonomi, dan desonansi nilal kemanusiaan.

Fenormena di atas merupakan puncak sebagal akibat lepasniva pengem-
bangan {lmu dan teknologi dari pertimbangan nilai spiritual dan humanitas.
Dalam pemyaraan yang lebih eksplisit, merupakan ekses dikotomi sciensific
lnnaledge dan nilai-nilai keislaman. Padahal, sehagaimana dilngatkan Ahmad
Tafsir, pengetahuan yang terdikotomi berbahaya diajurkan. Bila penge-
tahuan diajarkan, maks ada dua bahaya vang akan dirimbulkannya: pertioma,
pasti salah satu yang salah, berarti kits pasti mengajarkan pengetahuan yang
salah, dan kedua, pelajar yang memperoleh pengetahuan seperti itu akan
terbelah kepribadiannya.®

Diskursus tentang ilmu bersifar obyekeif, netral, dan universal meru-
pakan kaftan yang melahirkan polarisasi pemahaman. Karena terjadi per-
bedasn pandang tentang apa yang dimaksudkan dengan “realicas”. Barat
mernahami realitss sehagsi sesuat yang emperis, sechanghan dalam perspekif
Islam, realitas iru dapar berupa fisik dan metafisik®

Pandangan ini berpengaruh terhadap cpistemologt keilmuan, sehingga
Barat memandang lmu hanya sebatas wilaysh pengalaman manusia.’
Berbeda dengan pandangan itu, dalam konsep [slam, ilmu i bisa berada
dalam wilayah penpalaman empirik manusia, dan bisa fuga dalam wilayah
supra empirik. Artinya, pada satu sisi, Islam mengakui bahwa ilmu bisa
diperoleh manusia melalui pengembangan daya nalar dan eksperimentasi
ilmiah rerhadap randa-tnda kekuasian Allsh St di alam semesta ini (makro
diary milkre kosmos). Di isi lain, Islam juga menegaskon bahwa ilmo pange-
tahuan juga bisa diperoleh manusia langsung dari Tuhan, sebagai ‘anugernh’
atau pemberian-Nya. Meskipun pemyatzan ini mengisyaratkan adanya
dua jalan memperaleh pengetahuan; namun dalam lsam, kedua pengetahusn
itu pada dasarnya bersumber dari Yang Saru, yakni Allah Swr.

Beranjak dari pandangan tersebut, rulisan ini dikedepankan dengan
keyvakinan bahwa tauhid (kesatupaduan) ilmu dapat menjadi dasar mem-
hangun paradigma keilmuan yang utuh dan sangat penting diimpelemen-
rasikan pada dunia pendidikan dalam rangka melahirkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang integral. Setidaknya, hal ini dikarenakan dunia
pendidikan dianggmp paling srategis dalam membentuk blue print peradaban.
Kajian ini skan menggunakan pendekatan berfikir dengan asumsi filosofis,
yakni melihat wuhid ilmu datam perspeknif ontologis, epistemologis, dan
aksiologts,
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Tauhid Ilmu

Secara sederthana, syahadith rauhid diantiken sebagai penyaksian tenmang
keesaan Allah, permyatasn yang cukup singkat tapd punya makna yang
sangat mendalam, Keselurihan dimensi pendidikan rermuar dalam kalimoe
pendek ini yang termanifestasi dalam kerangka keilmuen dan performance,

Pemahaman tauhid secara komprehensif telah digagas oleh lsmail
Raji al-Farugl, dan menyederhanakannya dalam permahaman taohid amaliah
vang dilihat paca tatanan pemikiran dan kehidupan.? Sementara impliksinya
terhadap ilmu pendidikan dan dimensi kehidupan lainnnya hanya tngeal
memperhatikan dan mengembangkan saja.

Secara harfiah, tauhid berasal dari katn wahid yang merupakan isim
fail (pelaku) dari wahada. Menurut istilah sgama Islam, tashid memplnyal
pengertian keyakinan tentang keessan Allah swe dan segala pikiran dan
reart berikur dalil-dalilnya vang menjurus kepada kesimpulan bahwea Allah
Swt itu esa.”

Keharusan untuk mempertegas makna tmuhid ini didorong oleh adanya
pemehaman keagamaan yang keliru bahwa taohid hanya terbatas dalam
dimensi kepercayaan. Padahal, bila sehatas percaya saja, belumlah disebur
beriman, Allah Swt berfirman: fika enghau (Mathammad) bertanya kepada
mereka, smpakah vang menciptakan Lingit dan bumi? pasti meveka menjauih:
Allah " Kendatt meseka sudah percaya, meselia tidak disebut sebagai kelom-
pok beriman arupun berrauhid, mereka digofonglkan orang-orang musyrik
{menyekunkan Allah) dengan alasan percaya kepada Allah tidak serta mera
membebaskan manusia darl kemungkinan percaya kepada objek-objek
sembahzn lain, Karena tu, kesadaran bertauhld mencakup semun aspek
kehidupan.!!

Memahemi mubid harus berarghar darl kata dasar tadi, yain pengesaan,
kesaruan, arau penyangmn, rergantunyg kepada aspek apa kesanuan inu dile-
mkkan. Bila dihubungkan pada zat-Nya, mt Allsh it Esa, San st Tunggal.
Begitu juga sifar dan o al-MNya tetap esa arau satu kesatuan yang utuh. Makna
harfizh ini sangat penting untuk diketahut. Begitupun konsepesi keesaan
Tuhan bukan hanya sekedar iksitan keyakinan, teg keterlibaran sty prinsip
tindakan yang memberi inspirasi kepada seluruh aspek kehidupan manusia.”
Artinya, seorang mukmin tdak hanya percaya kepada Tuhan dalam tatanan
h!r,la]rinan , MAMuUnN juga dituntut agar l.‘r.'!,'akmnn itu dimmnifestasibon ke
dalam taranan historikal mamesia, menyangkut pendidikan, ekonomi, sosial,
budaya, politik, dmu dan wknologl, Dalem konrele inilah auhid bermakna
sehngal fondasi dalam kehidupan dengan segala dimensinya.
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Berdasarkan penjelsan tersebut, maka tauhid it menegaskan tenrang
keesaan penciptaan (unity of creation or wahdah al-khaliq al-mudabbir),
kesatuan kemanusiaan (unity of mankind or wathdah al-insaniah), kesatuan
runtunan hidup (unity of puidence or wahdah masdar al-hayat) dan kesatuan
tufuan hidup {unity of purpase of life or wahdah al-nihayar al-hayat), yang
kesemuanys merupakan derivasi kesatuan keruhanan (inity of Godhead
or Wahdaniyah). " Pandangan inilah pijakan yang utuh dan kokah bila
ditarik kepada wilayah realitas manusia, sehab manusia dalam perspeksif
taithid akan menjadi: (1) mempunyai komitmen yang uruh unouk mengabdi
kepads Tuhan, (2) memiliki visi dan misi hidup yang jelas, (3} memiliki fujiean
hidup yang jelas, dan (4) menolak pedoman hidup di luar ketentuan Tahan,

Dalern lontreds pendidikan, tauhid mengadi parsdigma dalam menyusun
straregi dan langkah merumuskan rujuan, isi, metode, evaliasi, identitas,
dan tata aturan. Dalam kaitan isi pendidikan, vakni ilmy pengetahusn yang
hendak ditransfer kepada peserta didik, maka mauhid akan menjadi dasar
datam menduduldan nilai H]mcﬁuilmummmghztmmhgj,qimdngi.
dan aksiologi ilmu dimaksud.

Ontologi Tauhid Hmu

Pandangan tentang ontologi tauhid ilmu didasackan pada: pertamea,
firman Allah: Dialah Aflah, tiada Tuhan selain Dia, mengetahut yang ghaib
dan yang nyata. Dialah Yang Maha Permurah lagi Maha Penyiryang, ' Sebagai-

al-Qur'an iru culeup banyak jumlshnya, hampir mencapai 36 macam dan
di antaranys adalah tauhid ilmy'® dan ia melandaskan pemahamannya
terhadap surat alhasyr di atas, Kedua, parz ulama Kalam membagi rauhid
kepada empar bagian, yairu: tanchid fi al-gar wa al-sifas, tawhid fi al-af al,
mﬂﬁ#&%dmm@dﬁd—ﬂuﬂ@.”Pmahmmsepﬂd ini dapat
diimplementasikan kepada tige wilayah kehidupan, yakni sekitar unsur
tealogis, kosmologts, dan antrope-sosiologis. Artinya, tauhid merupakan
deﬂhnmmubahmTuhmdbamﬂ:hﬁﬂmﬂl&im
zat, keesaan sifar, dan keessan perbuatan. Dengan demikian, Allsh yang
menciptakan makhluk apabila dicarik pada wilayah alam semests, Maks
berarti, kesatuan penciptaan alam; bila dicarik pads wilaysh penciptaan
manusia, maka berarti kesatuan penciptaan manusia, sehinggs “sepala
makhluk runduk pada sistem penciptaan iy dan harus mengikun maksud-
maksud dan tujuan dari penciptaan dalam irama dan dinamika antara
sunnatlah dan syari*at Allah"™,
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Berdasarkan pandangan di atas, tauhid ilmu merupakan pengembangan
dari konsepsi keesaan Allah, merupakan kesatuan hubungan di anrarm
sifar-sifar Tuhan yang banyak. Meskipun ilmu demikian banyak, sebagai
manifestasi pengetahuan dan affal Allah, numun ilmu pengerahuan yang
dimiliki manusia itu pada dasarnya merupakan satu kesatuan karena ber-
sumber dari Allah.* Karenaniya, jelas bahwa Tuhan adalah sehagai sumber
ilmu pengetahuan. Al-Qur'an sebagai kalam Allsh menjadi objek ilmu-
imu keistaman, sedangkan alam dan isinya sebagai af'al Allah menjadi
objek ilmu-ilmu temuan atau perolehan (sains).

Epistemologi Tauhid IImu

Bagi seriap manusia beriman, tauhid tentunya akan terimplemen asi
pada sikap kelslamannya secara sempurna dan lurus, seperti terungkap
dalam berbagai penegasan Allah, seperti hidup dengan menetap di jalan-
Nya'""dan hidupnys benar-benar menjadi pengabdi yang rulus dan ikhlas
terhadap Tuhannya,* sehinggs kesedaran terhadap seluruh akrivitas digan-
tungkan dan ditujukan hanya unruk mencari keridaan-Nya, 2 bahkan terpari
dan menyatu dengan nadi kehidupan. Karenanya, pemahaman rerhadap
aletivitas ketlmuan akan muncul sehagai manifestasi pengabdian dan akoalissi
kekhalifah-an®, sekaligus jalan unmnuk mendekat kepada Khalig lewsat pema-
haman terhadap ayat-ayat ilahi® teewujod adanya.

Dengan demikian, keglatan keilmuan vang berkaitan dengan mem-
pelajari, menefiti, menemukan reori, prinsip, dan landasan keilmuan akan
tetap disinari ndr daly. Bagi sctiap penelitl dan pencari ilmu, seluruh kegiatan
keilmuan dilaksanakan dengan didasan nist tubus karena Allah 2 Paradigrma
ini menupakan penegasan terhadap hakikat pengetahuan, yakn perpaduan
antaraTdwwyr dan tesydiq. Tasswwr dengan berbagai macamnya, tidak
mermiliki nilai obyektif, karena in menspakan kehadiran sesuany datam falaulrs
fakults inteleknif manusia. Mamun kehadiran dun kesadaran terhadap sesuany
akan terbuketi kuzlitas dan esensinya melalui ungkapan tsvdigy dengan
sifar realitas obyektif. Sehingpa akan sampai kepada sebuah pemahaman
bahwa ada sesuatu kekuaran yang dapat digali pada diri manusia secara
internal dar eahays kebenaran yang perlu dicermati dan disiasat eksisrensinya
{secara eksternal) dan inilah ide pembentuk mental.®

Pandangan di atas semakin terbukei dengan berbagai remuan dalam
dunia psikalogi, bahkan neurobiologi. Pakar dalam dus bidang ini telah
mengungkapkan bahwa pada orak manusia terdapat lobres temporal, yairu
sebuah tempat penyemaian pengalaman spirinml vang disehue 'tk Tuhan'
(God spoe) atau ‘miodul Tuhan' (God madule),* Kemampuan yang dimilikinya
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menyanghut dengan hal-hal yang bersifar spiritual. Dalam term al-Chur'an
disebse hasvirah, yakni potenst yang dapat menemukan telaga kesadaran
yang diunghkaplan dalam firman-Nya: Buhhan momusia itn mampu melifu
diri sendimi.” Dalam pemikaran Thn Qayyim al-Jausi, basyiroh adalah cahaya
yang ditiupkan Allah ke dalam qalb oleh karena it ta mampu memandang
hakekar kebenaran seperti pandangan mata.®

Dalam konteks epistemolog, tauhid ilmu dalam perspeksif ini berpadu
dengan fenomena do'a Ihrahim a.s tatkala {a diamanahi menjadi pemimpin
di akhir hidupnya dimana ia meminta kepada Tuhan jika pada suaru harl
leetika ia tidak sanggup unruk memimpin agar Allah tetap mengutus para
pemimpin dengan kepribadian yang memiliki viga kavegori yaknis tlawah,
wa'lim dan tarkivah.™

Tilawart berkaitan dengan bagaimana cara melihar, membaca, dan
menyikapi ayat-ayat Allah, baik berkaitan dengan ayat haunivah mavpun
gauliyah. Upaya ini sangar terkait dengan kualicas proses ta'lim atau meto-
dologi penelirian/pengkajian, bahwa dua sumber yalod kitabndlah (wahy)
dary sunnarellah {alam) sesuaru yang tiduk dupar dipisahkan dan upaya
pemisahan antara keduanya merupakan kecelakaan epistemologis dan
berdampak buruk sampai pada level historitas. Keuruhan dan kesaruan
keduanya merupakan implementasi kesadaran rauhid. Pemahaman ini
merupabkan jalan scraregis, sebagaimana diffrmankan Allah Swe Yang telah
memigman manisia melald pena.*® Proses kesadaran ini akan memunculkan
ilmuwan dan pemimpin yang memiliki kesucian dirl atay rghivah sehagai
paduan pemahaman dan kesadsran rechadap ilmu dan nilai.

Dalam perspekrif epistemologl tauhid mu, divakind bahwa asa! ilmu
tidak dibedakan anrar agama (keislanian) dengan umum (sains), keduanya
dari Allah. Sedanglsn kenyataan dikhotomi secara hirarkis hanya dalam
tahap penggalian, ia bergeser kepada obiek yang berbeda yakni wahyu dan
alam, namun antara satu dan lsinnys saling menopang dan becsifar inter-
dependen, sehab kenyatsannya sains past memburuhkan wahyu dan seba-
liknya pula pendalaman wehyu memburuhkan media sains.

Begitupun, dalam konteks kehidupan kekinian, Noeng Mukiadjir
pernah melontarkan ide bahwa unmk mengantisipasi berbagai krigis saar
ini harus mampu memaknai nash {al-Qur'an dan al-Hadits} khusus dalam
kepentimgan penelitian dan pengembangan pengetahuan, dengan keten-
tuan, pernaknasn it jangan diberangkarkan dar niat melegalkan yang kica
inginkan atau diberanghkathan dari pengetahuan kita yang naif; melainkan
diberangkatkan dari nist mentashidkan Allsh dan mencar ridlo-Nya. llmu

yang islami, baik agama maupun umum, perlu diberangkatkan dari tiga pilas
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agama, yaitu: iman, akhlak, dan svari'at yang disistematisasikan secara
kicheren." Inilah prototipe sdel al-bab, yakni manusia ideal yang senantiasa
optimal menggunakan daya fikimya terhadap ciptasn Allah dan zikir
tethadap cksistensi-Nya.? Dengan makna llmu diyakini darang dari Allah,
mendalaminya jugs punya aturan lewat ajaran agama-Nya dan kegunaannya
juga umhuk jakan ridks Nya. Amin Abdullah menegaskan, agama menyediakan
tekak ukur kebenaran ilemu {damofyat, benar-salah), bagaimana itmu diproduksi
(hajiyyat, baik-buruk), tujuan-njuan o (thsiniyyar, manfaat-menugikan).
Dimenst aksinlogi dalam teologi il ini penting untuk digaris bawahi sebelum
manusia keluar mengembangkan ilmu." Inilah hakekar epistemolog
tauhid ilmu.

Alkslologi Tauhid ITmu
Pemikiran yang dikedepankan di atas menjadi pijakan dalam mermahami

aksiologi tauhid ilmu, Berdasar sudur pandang iru, maka dapat dikonfigurasi-

kean milai thmu:

. Terwujudnya integralitas antara ilmu pengetahuan yung berkembang
untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan hidup manusia.

2. Dunia kemanusiaan terkondisi sesuai firrah dan misi penciptaan

3. Munculnya filsafat ilmu dengan paradigma tauhid dan buku-buku daras
atau ajar yang dilandasi oleh nash (al-Qur'an dan Hadirs), dan pada suatu
saar akan muncul para lulusan yang aktiviras keilmuannya semats-mata
untuk mencapai ridla-Nya, sehingga arogansi dan egoisme ilmuwan seperti
saatini tidak rerjadi dan kerusakan ekolog serma sosial ridak berrambah
parah dan akan muncul gelombang kehidupan baru yang lebih humanitik.

Tauhid lmu dalam Pendidikan

Secra urmum, pendidikan dipahami sehagsi ikhtiar unuk menyiaphan
peserta didik melalui berbagai proses pembelajaran agar mereka cerdas
dan dapar berperan selayaknya. Dalam perspekeif tauhid, pendidikan mampu
menjadi suaty institusi untuk membangun sumber daya manusia yang ber-
kualims dan utuh, yakni manusia paripuma sebagai wujud keuruhan dan
ketaqwaannya. Chalene E. Westare seperti dikurip Muhammad Surya™
menyebutkan kondisi seperti itu sebagai spritual weliness dengan empat
dimensiz (1) Meanmg of life, (2) Instrintic value, {3) Transcendent, dan (4)
Communiry of shared valies and Supbort. Artinya, manusia paripuma yang
neinl (ki kesadaran spirieual vingg dengan kemampuan mewujedlan dirinys
secara bermakna delam betbagai dimensi kehidupan, memiliki kesadaran
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nilai intrinsik yang muncul dari kesadaran spirttual untuk menjadi pandizn
berbuat, mempuryyai kemampuan atau kecerdasan transenden yang memiliki
hubungan kemasyarakatan yang diikar oleh nilsinilai luhur,

Dalam konteks proses pendidikan, esuhid dapat menjadi landasan
fundamental dan sekaligus merupakan dasar paradigmatik untuk mem-
bangun sistem fikrah yang halistik dalam mewujudkan ststem pendidikan
mulai dari penumusan tujuan, mustan mated, dan mekanisme penyeleng-
garzan. MNamun, karena konreks kesstuan ilmiah di sini dalam dimenst
ilmu, maka kaitannya lebih banyak dalam muatan atau isi pendidikan
yang dalam istilah lain bahan yang akan diinternalisasi dan ditransfer ke
dalam diri peserta didik. Persoalan yang muncul kemudian adalah bagaimana
mewufudlin muaran pendidiksn yang islami (berdasarkan t=uhid) di
tengah fenomena dikhotomik saat ini? Noeng Muhadjie mengreengahlan
pendekatan dalam mewsjudkan ilmu yang islami (ilmu yang koheren
dengan nash) dengan tiga model pengembangan. Kendar demikaan, Muhadjir
menegaskan bahwa model ini bukan berarti membongkar semua disiplin
ilmu dan membangun dard swal yang barw, melainkan melalul orisntast
kepada nilai-nilai lstam sesuai dengan jenis disiplin ilou yang dimaksud.
Model-mode] pengembangan rasebut adalah:

Pertama model postulasi,”” Bangunan pokok model ini adalah dedulkeif.
Bertolak dari aksioma, postulat hubaem nash atau konerukst tearitik holistik
mmembangun keseluruban sissematiks disiplin ilmua o Model ini akan lemah
konstruksinya bila postulatnya dirsmuskan acau dibangun secara apriori
atau spekularif, dan akan kuar bila dibangun lewar penelitian empirik arau
lewat proses berpikir reflekrif, Dalan membangun sistem pendidikan Islam
dapar dilakukan derygn bermolak dari sejunlah asmsi, postulat, atau tecritiss
terzeniu. Contohnya, moralitas pendidikan istami mencakup pemaknaan
kita tentang tujuan amay me 'nf nahi munkar, reor fitrah, o pood active dari
subjek didik, dan fungsi amansh bagi rugas pendidik.

Moeng Mubadjir jugs menegaskan bahwa unuk membangun sistem
pendidikan lslam sangat tergantung pad kejemihan akal budi, kirena dengan
alat feu manusia mampu menangkap makna integral dard moralitas al-Qur'an
dan Sunnah Rasul. la melihar ads dus pamahaman yang perlu disadari para
imuwan, yaitu pemaknaan substantif sera instrumentatif dan pemaknaan
dalam arei tafsir serca dalam arn takwil. Inilah prosedur pengembangan ilmu
yang proporsional lewat refleksi nash terhadap telaoh ilmu. Konsekuensinya,
dalam setiap disiplin ilmu seyogianya telah terats terlebih dahuly sksiomatika
arau postulasinya sehingga dalam penjsbaran bahkan dalam pemaparan
teori-teori tetap koheren dengan prinsip nilai vang dibangun sebelumnya.

45




————=% Pendidikan dan Psikologi Telasm se———

Dalam buku-buku daras pun, hal ini sudah selayaknya muncul sehagai
manifestasi kesadaran terhadap tauhid ilmu dengan cirl aksloma, postular,
dan atau nash yang menjadi premis mayor dalam rumusan konklus (eecri-
teord ilmu).

Kedwa adalah model pengembangan multi dan interdisipliner.™
Mulridisipliner adalsh cara bekerjanya sessorang ahli pada sesuaru distplin.
la berupaya membangun disiplinnys dengan berkonsultasi pada ahli-ahli
disiplin lain. Maknanya adalah, perlu pakar pakar seluruh disiplin ilmu
duduk bersama dan mengembangkan diskursus, saling koreksd, dan isi mengist
sehingga muncul teari-teori bary vang lebih konstrukeif,

Dalam memuluskan kerjs mentauhidkan {lmu, maka pemahaman
dan penguasann terhadap ilmu agama ammy paling eidak otoriess ilmowan
egama (pakar reclogl) sangat penting. Para ilmuan yang bergerak dalam
ilmu-ilmu sekuler harus lapang dada menerima koreksian yang bersifat
radikal dari ahli agama, sebab skan terjadi recrientasi dan reintegrasi epis-
temologi keilmuan. Begitu juga, kalangsn ahli agama mestinya mereka
lebih tekun dalam upaya memben landasan moeal Islarm bagt perigembangzan
sains. Merekn harus lapang dada untuk mengadakan provekeproyek penelitian
dan pengukuran rechadap peran tahsinivar sains sekuler selama ini. Agama
tidak sekedar sasoran telaab ilmu-imu keislaman dalam rngks desakrlisast
wahyu dan pembedahan tekstual vang menjuris pada partikularistik asama
vang benuansa verbalistik, akan tetapt mengakrualisasi dalam konteks
menyejarahkan agama dalam dimensi personalitas (pikiran, kepribadian,
dan jalan hidup), dimensi kulturalitas dan dimensi ultimer (kembali pada
ajaran)” suaru kemestian dalam kurun kekinian.

Aplikasi darf proyek ini, diharapkan diferensiasi {pengkoeakan yang
sempit) ilmu melalui desakralisasi (membumikan) dan deprivatisast (pengu-
kuhan) agama akan dapar memunculkan rebonsruks keilmuan vang bersifar
integral yang tidak hanya dalam wacana dan diskursus rearitikal, tetapi
dimmunculkan dalam bentuk bahan-bahan bacaan sebagai rujukan yang
akan dikonsumsi para pencari pengetahuan dalam segala tingkatan.

Model ketigee adalsh reflektif-konseprual-tentatif-problemariie.™ Maodel
ini hampir sama dengan model pertama, hanya bila model posrulasi berangkat
dari aksioma, postular, hukum dan nsh sebagai payung dalsm rebonstrulsi
dan pengembangan teori-ilmu dan pendekatannyn lewar hirungan jenis
disiplin ilmu. Namun pada model ketiga ini, pergerakan tetap berangkar
dari sistematika ilmi yang berkembang, baglan-bagian yang mengandung
peroblema dikonsultasilan dein dikembenplan dengan menpilud kecentuan
nash.
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Paparan di atas sesunggubnys banyak terkait denpgan eplstemologi
i, karena ilmu menspalkan salah st kompenen utama dalam pendidikan.
Sesungpuhnya jalan menuju operasionalisasi pendidikan, rekonsmuks atau

upaya pengintegrasian kembali ilmu agama dan umum mernpakan kebaruban
mendesak. Hal iru rerlihar langsung pada salah saru kemponen dalam
kurikiilum serta upaya mengorgarnisasi seluruh kegiaran, sehingga berbagi
komponen yang ada pada lingkup pendidikan harus sinergis dan senapas
dengan prinsip tauhid imu.

S, Masution menjelaskan bahwa ada empet komponen dasar kurikulum,
yakni:{1) komponen tujusn, (2} komponen isifbahan, di antaranya idmu,
{3) komponen metode atau proses belajar mengajar, dun (4) kompanen
penilatan atau evaluasi.™ Unmk kepenringan pelaksanaan proses pen-
didikan bertandaskan rauhid ilmu, keempat kompornen ini haros terintegrasi
ke dalam prinsip-prinsip muhid. Pada komponen njuan, mulai dar ojuan
umnum, institusi, kurikuler, dan pembelajaran hares mencerminkan upaya
mentauhidkan Allah. Targee-target yang diramuskan mestinys memenuhi
kebunihan dimensi-dimensi dirl peserta didik, mulai dari fisik, psikis, sosial
dan lain-lain yang dibingkai oleh nujuan uhur, yakni ingin mengabdikan
diri kepada Allsh dalam artian men-tauhidkan Allah dengan segala aspeknya,
Uneuk fru, permaheman dan pengenatan vang akurat tentang manusta dalam
perspekeif al-Que'an merupakan salab satu pijakan dalam meremuskan
tujuan pendidikan.

Dalam konteksnya denpgan komponen isl (flmu sebagsl materi
pendidikan), metode ateu proses belajar sangat menenmkan dalam keber-
hasilan pendidikan, Isi atau marer! pendidikan dapar tercapai bila proses
dan metode yang digunakan relevan dengan mujuan. Cara atau relnik yang
digunakan dapat membanm pessrea didile dalam mengibah dirl menempari
posisi atay situasi ideal vang diventukan,

Begitu juga halnya dengan metode. Menode yang terbaik harus menjadi
pilihan, karena merupakan salah saru bagian vang dapar menjembarsni
konreks rauhid, manusia adalah makhluk yang dibekali dengan potensi-
potens lahish, vakni fitrah* dengan berbagai elemen dan kesatuan pen-
ciptaan yvang uiuh. Maka seyogianya metode menjadi pessngsang munculnya
kemampuan dan kecerdasan yang integral pada diri peserta didik. Merode
belajur modem dengan sasaran pencerdasan inteligensi dan keterampilan
perlu dibarengl dengan upaya pencerdasan spiritual melalul studi qissah,
amtiad, latihan, pembiaszan, kételadanan, dan sehagninya.

Tidak berbeda dengan metode, evaluas sangat strategts dalam mening
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katkan proses pendidikan, sehab hakekat evaluasi adalsh usaha pengikuran
tethadap hal-hal yang telah dilaksanakan, Karena ing, evalussi harus memiliki
nuansa kesatuan dalem mengukur berbagai potensi yang diberdayakan
sehinggn sinergis dalam menekrur akurasi pemaharman tenimng pertimbuhan
dan peningkaran yang terjadi pada diri peserra didik.

Dalam upaya mewujudkan integrasi nafas ruhid hmu ke dalsrn proses
pendidikan, maka perkembangan kurikulum dengan segaly dimensinya
perlu digodok oleh pakar-pakar lewat interdisipliner, bahkan renaga pengajar
dan segenap penyelenggarm pendidikan harus terlibat dalam sebugh kancah
pemahaman arau wawasan dengnn sifsr substansi ideal, Pada dasarriva, hal
ini dikarenakan guru merupakan ujung tombak penyelenggara pendidikn,
bahkan merckalah yang akan MEngorganisic transfer pengeahuan, kepri-
badian, dan kinerja peserta didik. Berkaitan dengan hal ini, DHIE tonaga
administratif juga punya andil eukup besar dalam rangim mewujudkan situasi
dan warna proses pendidikan. Keseluruhan dimensi terkair, haruslah ter-
lebih dahulu memiliki landasan tauhid yang mantap. Karena i, kerjaawal
yang patut dilaksanakan dalam proyek ini adalah sosialisasi pemahaman
vang benar tentang tauhid, termasuk gagasan tauhid ifmu, kepada seluruh
aspek yang verlibat dalam pelaksanaan proses pendidikan.

Penurup

Berdasar paparan di atas dapar dikemukakan bahwa paradigma pen-
didikan Islam perlu dikembalikan kepada dasar rauhid, sebab salah satu
persoalan besar yang sangart krusial adalah dikhoromi flmu. Upaya yang
dapat ditempuh dalam menyatukan ilmu harus berangkar deri pemahaman
yang benar terhadap konsep tauhid serm implementasinys dalam pengem-
bangan ilmu yaing harus dibarengi dengan integras nilai syan'at dan aidlag
dalam merumuskan recri keilmuan,

Rekonstruksi bangunan keilmuan pendidikan islam merupakan
kebutuhan mendesak untuk membangun peradaban baru dan menye-
lamatkan manusia dari degradasi humaniras. Dalam merespon hal ini,
yang paling strategis adalah pembenahan dunia pendidikan, sebab lewat
lingkungan inilah berbagai pengkajian dan penelitian dapar dilakukan.
Universitas misalnya, dengan tri dharmanys memungkinkan sekali berperan
secara movatif-honserukeif, sebagai pusat keterpujian, kajian epistemologls
keilmuan dan keabsahan berpikir. Kehadiran UIN di Indonesia memung-
kinkan menjadi cikal bakal perkampungan ilmish dengan paradigma tauhid
fhmw (7
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SEKOLAH: Telaah Historis dan Dinamika

Perkembangannya
Muhammad Darwis Dasopang

kamdhipndid;hn' sekolah di Indonesia, kedudukan mata pela-
jaran pendidikan agama mempunyai sejarah perkembangan yang cukup
panjang. Pada masa pra kemerdekuan, pemerinth kolonial Belanda men-
dirikan sckolah yang pertama sekali di Ambon pada tahum 1607", dari masa
inilah awal perkembangan sebutan sekolah di kenal di Indonesia hingga
saat ini. Secara historis, sejak awal pendirian sekolah, penekanan mara
pelajaran hanya kepada pelajaran umum, sedangkan posisi dan perkembangan
pendidikan agama dalam tradisi sekolah baru mencapai tirik tekan yang
signifikan pada awal abad ke-20 M, ketika organisasi Muhammadiyeh dan
Jarni*atul Khairat berhasil membuka sekolah umum dengan pola dasar yang
sama dengan sekolah pemerintah Hindia Belanda.t
Mmm.mﬂhmﬁﬂﬁﬂi&mw
perhatian yang serius. Kondisi ini terjadi disehabkan kebijakan pemerintah
yang sangat positif terhadap mata pelajaran agama. Kebijakan itu sendiri
dilands cleh dua hal: periama landasan filosofi Pancasila dirmna sila pertarma,
Keruhanan Yang Maha Esa, mengharuskan setiap rakyat Indonesia mempe-
lajari ajaran agama untuk mengenal dan beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Kedua, landasan konstitusional yairs UUD 1945 di mana pads
pasal 29 diregaskan bahwa negars berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa dan setiap rakyat Indonesia diberi kebebasan uninuk beribadah sestai
dengan agama dan keyakinan yang disnurmya. Unruk miencapai hal i,
mak rakyat Indonesia perlu diberi pendidikan agama. Melalui mara pela-
faran agenia, didik diharaplon mental dan perilaku peserm didik sesusi dengan
asas Ketuhanan Yang Maha Esa di samping memahami sjaran agama untuk
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mampu mengamsalkannya. Unmuk i, pemerintab milalu sejumlah
regulasi atau perundangan mengatur penyelengenraan mata pelajaran
agama di sekolah. Dalam perkembangan berikutnya, pendidikan agama
menjadi salah satu bidang studi yang wajib diajarkan pada seluruh jenis,
jalur, dan jenjang penididikan tanpa kecuali, termasuk di sekolah umum,

Berkenaan dengan pendidikan agama di sekolah, tulisan ini akan
memaparkan dinamika historis pendidikan agama Istam di sekolah umum.
Dalam konteks itu, serting historis akan dibagi kepada pendidikan agama
Istam di sekolah umum sebelum Indonesia merdeka yang dibagi pada dua
fase, yaitu era penjajahan Belanda dan Jepang, dan sesudah Indonesia merdeka
yang dibagi pada tiga fase, yaitu era 1945-1965, 1966-1988, dan 1989 sampai
sekarang.

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum Sebelum Kemerdekaan

Era sebelum kemerdekaan, kegiatan pendidikan vang dilakukan
Verenigde Oost Indische Compagnic (VOO) rerutama dipusatkan di
bagian Timur Indonesia. Pada tahun 1607, VOC mendirikan sekolsh yang
pertama di Ambon unruk anak-anak Indonesia, karena saat ity belum
ada anak Belanda. Tujuan utama pendirian sekolah ini adalah untul meng-
hempang agama Katolik dengan menyebarluaskan agama Protestan dan
Calvinisme. Dalam perkembanganiya, jumlah sekolah ini cepar bertambah. ¢

Sekolah yang didirikan VOC ini tidak berkembang menjadi sistem
pendidikan yang lengkap, retapi tetap bersifit elementer dan bercirikan
periode ini karena sedikitmya jumlzh anak Belanda. Lagi pula, kebanyakan
sekolah diselenggarakan dalam bahasa Melayu dan Portugis yang hingsa
batas tertentu menegaskan perbedaan antars orang Belanda dan Indonesia.?

a Pendidikan Agama I'vlam pada masa Kolonial Belanda.

Ketika VOC dibubarkan, semua kekayaan dan hutangnya jatuh ke
tangan Belanda. Demikian pula, semua daerah kekuasaan VOO diambil
alih pemerintah Belanda. Pada masa ini, pendidikan tidak berkembang
menurut garis kontiniu, tetapi menunjukkan suat kekocongan sampai
permulaan abad ke-18. Selanjutnya, selama setengah abad perrama abad
ke-18, baru ada penyelen ggaraan pendidikan yang diresapi olch ide liberal
aliran Aufdderung atau Emlightenmen, itu pun khusus untuk anal-anak
Belanda di Jakarea, ditkutt kota-kota lain di Jakare, baro kemudian kota-
kora lain di Indonesia,
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Kehijakan pendidikan liberal yang menganut politik etis membuka
kesempatan bagi anakeanak Indonesia (pribumi} memasoki sekalah, khusosmya
pendidikan rendah. Nama-namas sckolah yang didirikan pemerintah
Belanda antara lain: ELS. HCS, HIS, Volkschool, MULO, HBS, AMS,
Mormal Cursus, Mormal School, Kweekschool, HKS, HIK dan kursus
Hoofdacte.

Secara umum, perkembangan pendidikan di Hindia Belanda dapat
dildasifikasikan ke dalam tiga face, vaitu: (1) fase pertama mhun 1870-1915,
pendidikan Barar dianggap sangat penting bagi pribumi, {2) fase kedua,
timbulnya reaksi yang menghendaki agar pendidikan bagi pribumi ridak
melepaskan mereka dari kebudayaan sslinya, dan (3) fse ketiga, pengurangan
pendidikan Barat yang menggunakan bahasa Belanda sebagai bahasa
pengantar, sejalan dengan keinginan mengadakan penghematan dalam
bidang pendidikan.” Dalam tiga fase perkembangan pendidikan Hindia
Belanda i, sejak fase pertama mulai tersebar jenis pendidikan raloyar, tidak
terkecuali bagt umat Tslam Indonesia, sekali pun dalam kondisi kelompok
tertentu saja, dan ini baru rerwujud pada permulaan abad ke 20.%

Sefak masa dibukanys kesernpatan untuk memasuki pendidikan yang
dikelola pemerinitah kolonial, sedikit baniyaknya telah terdapat murid
mg'bemmnﬁlﬂa_m Mencermati kondisi yang demikian, apa lagi pada

agar pendidikan agama dimasukkan sebagal mata pelajaran di sekolah
umum, ramumn tetsp ditolak. Keadaam it terus berlangsung sampai akhir
pemerintahan Belanda di Indonesia. Alasan penolakan in dikarenakan
pemerintah Hindia Belanda menyatakan bersikap netral terhadap agama ®
agama diangpap menjadi tangpung jawab keluarga. Karena i, pemerincab
memberi batasan bahwa mata pelajaran agama hanya boleh diajarkan di
Tuar jam sekolah.
adanya rasa ketakutan Belanda terhadap rakyar Indonesia yang mayoritas
beragama Isdam dan rasa panggilan agamanya sebagal Kristen dan kolondalis-
menya.” Kondisi ini diperkuat lagi dengan sejumlah ciri pendidikan Belanda
yang bersifar gradualiseme, dualisme, kontrol sentral yang kuar, keterbatasan,
pendidikan yang sistemnarts unmuk pendidikan pribumi. "

Pada swal abad ke-20, muncul perakan kaum modemis Mushim dengan
gagasan pertu dilakukannys pernbahanuan teshadap sstem pendidikan Islam '
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dengan upaya mendirikan sekolah-sskolah umiam riodel pendidikan Belands
yang diberi muatan pengajaran Islam. Kerika i, dengan dipelopori aleh.
Abdullah Ahmad (rahun 1907) di Padang Panjang didirikan sekolah
Adabiyah.” Kemudian pada tahun 1912, di Yohyakarta didirikan Muham-
madiyah yang mengorganisir dan mengasuh sekolah umum sekolah kelas
dua, sekolah Schakel, HIS, MULO, AMS. Normal Schiool, Kweekschoal,
HIK. Dalam semua sekolah itu, diberikan pendidikan sgama sebanyak
empat jam seminggu. Sedangkan kurikulumnya yang bersifar umum meng-
adopsi kurikulum gubermen secara penuh, tanpa perubahan. Pada perkem-
bangan beirkumya bermunculan sejumlah organisasi Islam yang juga meng-
organisir dan membuka sekolah, disntaranya Jami'at-Khaie, PUI {Persanuan
Umat Islam) di Majalengka, al-Jami‘arl Wasliyah di Sumarera Uleara,
dan lain-lain. ™ Pada masa inl sudah ada undang-undang yang memberi
kemunplkinan pelakeanaan pendidikan agama di sekolah umum bagi sekolah-
sekolah yang memakai sistem pendidikan harar. Namun hanya sebagian
keci] gjn mmmmmﬂ&mmmm
pnmﬂi::gi vang memberikan pelajaran agama Islam beberapa jam par-
minggu.

Selain itu, kebijakan Belanda dirasaban umat Islam sangat menekan
dikarenakan adanya: (1) ordonansi tahun 1905 yang mewajibkan guru
ammnhhnmn&mﬂnﬁmmmemlchhinmﬂmhimlu. sebelum
melaksanakan tugasnya sebagai guru agama, (Z) ordonansi tahun 1925 yang
mewajibkan guru agama unruk melaparkan diri. Setelah iy, baru Belanda
memberi izin kepada sekolah-sekolah parrikelir unruk melaksnakon pendi-
dikan agama sebagai rambahan, dengan syarat bebas untuk tidak mengikuti
pelajaran agama jika orang uanya menyatakan keberaran. '

Melihat perjalanan sojarah pendidikan apama, baik di sekolsh umism
pemerintah maupun di sekolah swasts, selama era pemerintihan Belanda
pendidikan agama belum terlaksana sehagaimana harapan atau keinginan
umat lslam Indonesia. Dalam praktiknya, umat islam bahkan merasakan
tindakan yang sangat diskriminatif, dimana Belanda lebih berpihak pada
Westemnisasi dan Kristenisasi,

b. Pendidikan Agama Islam pada masa Femerintahan fepang

Pada masa penjajehan Jepang gerak pendidikan agama lslam lebih
bebas, ketimbang zaman kolonial Belanda. Hal ini dikarenakan Jepang
tidak begitu menghiraukan kepentingan agama, yang terpenting bagi mereka
mkdahbaagmmmmﬂaputbannmmldnmmmkkﬂpuﬁngmm
nangkan perang dunia L Uneuk itu, priorotas kebijakan Jepang adalah
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untuk menghapuskan pengaruh Barar kemudian memobilisasi rakyar
jajahaninya untuk kemenangan Jepang. Meski demikian, jepang tetap sama
dengan Belanda, yaitu ingin menguasai Indonesia untuk kepentingan mereka
senncdivi. /T

Dalam masa penjajahan Jepang, para pemuka agama pun lebih diberi
kekuasaan dalam mengembangkan [stam. Pada masa ini diditkan Kanror
Urusan Agama (Shumubu) dan organizasi Majelis Islam A'la Indonesia
(MLAI'" diberi izin untuk terus berdiri dan juga dalam mengembangkan
pendidikan Islam.” Pada masa penjajahan Jepang, pendidikan agama
diberikan kebebasan gerak pelaksanasnnya, meskipun belum memperaleh
perhatian serius dalam hal pemberdayaan program pengafaran di sekolah-
sekolah: Secara umum, pelaksansan pendidilan terbengkalai karena murid-
murid setiap hari sekolah hanya disunuh gerak badan, baris-berharis, ket
bakti fromuusa). Demikian pun, di sehehagian daerah, masih ada yang meng-
upayskan pelaksanaan pendidikan agama di sekolah pemerintah mulal
dari sekolah Desa, seperti di Sumarera Urara ©

Pendidikan Agama di Sekolah Umum Pasca Kemerdekaan
Sebelum kemerdekaan Indonesia, pada tanggal 1 Juni 1945, di muka
sicang Bacan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdeksan (BPUPK), Soekarno,
yang kemudian menjadi presiden RI pertama menyatakan bahwa betapa
pentingnya setiap banpsa Indonesia ber-Tuhan dan mengasjak setisp Bangsa
Indonesia mengamalkan zjaran agamanya masing-masing. Pernyataan ini
sehenarnya tidak terlepas dari fakea sefarah yang membuktikan bahwa
Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa vang religius sejak zaman dahuolu,

a. Fase 19451955

Serelah Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya, maka pada
18 Agustus 1945 ditetapkanlah Pancasila sebagai Dasar Negara, Dalam
sila pertamanya berbunyi *Ketuhanan Yang Maha Fsa”. Kemudisn dalam
Pembukaan UUD 45 disebutkan negam berdasarkan ams Keruhanan
Yang Maba Esa menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, Atas
dasar iru pula dalam batang tubuh UUD 45 dismur hal yang berkenaan
dengan Ketuhanan, yaitu pasal 29 ayat | dan 2. Ayat (1) Negara berdasarkan
atas Ketuhanan Yang Maha Esa, ayar (2) Negara menjamin kemerdekaan
tisp-tigp pendudik untuk memeluk agamanya masing masing dan beribadah
mienurit agama dan kepercayaan itu.

Untuk merealisasilcan sikap yang agamis dalam kehidupan berbangsa,
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maka pemerintah melaksanakan rapar Badan Pekerfa Komite Nasional
Indonesia Pusat (BPKNIF} pada tanggal 27 Desember 1945, Rapat it men-
bicarakan tentang garis besar pendidikan nasional. Tindak lanjut dari rupat
tersehut dibenmuk komist kens uninle merumuskan sscars terpering tentang
garis besarpendidilan di Indonesia. Dalam laporan vang disusun cleh paniris
BPENIP itu diusulkan beberapa rekomendasi tentang pendidikan sgama
yaine: (1) pelajaran agama dalam semua sekolah, diberikan pada jam pels-
jaran sekolah (2) para guru agama dibayar oleh pemerintmh. {3) pada Sekolzh
Dassar pendidibear i diberikan mubai kelas TV () pendidikan tersehut diseleng-
garakan semingu sekali pada jfam terveniu (5) puro agama dianghar oleh Depar-
temen Agama, (6) para guru agama dilaruskan jugs cakap dulam pendidikan
umum, (7} pemerintah menyediakan buluw unmk pendidilan agama (8)
harus diperbaiki (10) pengajaran Bahasa Arab tidak diburuhlan.
Sebagai kelanjuran darl rekomendasi BPKNIP di atas, pemerintah
mengedunrion PP Mo 1/50 ranpeal 3 Januar 1946 dan pada tanpgal rersebur
dinyatakan secara resmi berdirinya kementrian Agama. Perkembangan
berikurnya, Menterl Agama melalul kepurusan Nomor 1185/K] tingeal
20 Nopember 1946 menvempurnakan organisasi kementrian Apama dan
lisiry: fi2) unusan pelajaran dan pendidilan agema lslam dan Kristen, (b) urusan
pengangkatan guru agama, dun (c) urusan pengawasan pelsjaran agama.™
Unituk mercalisasikan hasil keputusan di bidang pendidikan agama, maka
1142/ Bahagon A (Pengafaran) Nomor 1285K) (Agama) tangen 12 Desember
1946, yang menentukan adanya pelajaran agama di Sekolah Raloyat sefak
ke las IV dan berlaku mulai | Januari 1947. Dengan demikian, tanggal 1
Januari 1947 adalah tonggak sejarah dimulainya penyelenggarsan pendi-
dikan agama di sekolah negeri.?
neger, lahir pula perariran resmi tentang Dasar-Dasar Pendidikon dan
Pengujaran di sekolah yang termuar dalam Undang-Undang Pendidikan
Momor 4/1950. Secara operasional, pemberlakuan peraturan ini kembali
dikukuhkan melalui Unding Undang Pendidikan Nomeor 4/1954, dimana
pada bab 12 {pengajaran Agama di sekolah-sekolah Negeri), pasal 20
dinyatakan:
{1} Dralam sekalah-sekolah negeri diadakan pelajaran agama. Orang tua
rowrid menetapkan apakab anokein alan mengilorl pelajaran cersebur.
{2} Cura penyelenggaraan pengajaran agama di sekolab-sekalah negeri
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diatur dalam peraturan yang diterapkan oleh Menteri Pendidikan, Peng-
ajaran dan Kebudayaan, bersama-sama dan Menteri Agama. ™

Peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan, Pengajaran dan
Kebﬂa}mBHWMmuiﬁm.jupmnpimhhmpﬂﬂi-
Mmi&i&mﬁh&ml‘{%ﬂnﬂddmﬂbmhnmhmwk
2 jam per minggu. Di lingkungan khusus, di mana lslam kuat, pendidikan
@mmﬂﬁ&hﬁnﬂkﬂmlhjmpﬁmdmﬁmm
Di sekolsh menengah pertama dan ars,baik sekolah umum matpun vak,
pelajaran agarma diberilan 2 jam perminggu, sesuai dengan agima para murid.
Untuk mata pelajaran ini, harus hadir sekurang-kimngnya 10 orang murid
muimmmm.Sdmbﬂimwyapdajamaﬁm mmurid yang
beragama lain boleh meninggalkan ruangan belajar. Sedangkan pengang-
htangﬂuaﬂm,hmhmm,dmbahmpdajmdiwmdehhdum
Agama dengan persetujuan Mnteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebu-
dﬂ?m“

Pada ranggml 16 Juli 1951 keluar lagi persturan bersama antars Menteri
Agama dan Menerri Pendidikan dan Pengajaran untuk memperbaharui
Keputusan Bersama tangml 20-01-1951 dengan Nomor 17678/Kah. tariggal
16 Juli 1951 (pendidikan) Nomor K.1/9160 (agama), Keputusan rersebut
dilanjutkan lagi dengan instruksi pelaksanaan bersama masing-masing dua
menteri tanggal 14-10-1951 Nomor 36923/Kab tgl 1-10-1951 (pendidikan),
Nomaor K/T15773 tanggal 14101952 (agama) yang isinya berkenaan dengan
EUU agramil, persiapan pengajaran Agamadi SR, dan SL, formulir, lingkingan
istimewa pengawasan, tempat latihan beribadar, nilai Pengajaran agama,
kerjasama dan pengajaran Agama di Sekolah partikelir, ™

Selanjutnya pada rahun 1960 hissil sidang MPR menyatakan bahwa
Pﬂldiﬂihmmnmﬂiimpchwm!ﬂmhh-ﬂ:bﬁ urnum, mulai
dari sekolah dasar samypai universitas, dengan keteninisn murid berhak ridak
ikut serta dalam pendidikan agama jika wali murid menyatikan keberaran-
mya." Walaupun begitu, perkembangan ini menunjukkan perhatian terhadap
pendidikan agama semakin meningkat, sekalipun masih ada kesemparan
untuk ridak mengikutinya.

masih menuai kritik dan menimbulkan kekurang puasan masyarakat.
Kekurang puussin itu terutama berkenzan dengan: (1) adanya pembatasan
bahwa pendidikan sgama bary boleh diberikan pads kelas I'V, pada hal
sangat penting sekali seyogianya diberikan mulsi dari kelas [ SR dan |
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pendidikan agama belum mempengaruhi kenailean kelas dan diberikannya
kebebasan unmuk mengikuti atau tidak pelajaran pendidikan agama bagi
SFSWEL,

Pada tahun 1965 terjadi pemberontakan G. 305 PKl untuk menghudeta
pemerintahan vang syah. Selain alasan kekuasaan, perbuatan ini dilakuksn
PKI disehablan mereka tidak memahami agama, tidsk menganalkan ajaran
agama, dun ant agema sekalipus ant Pancasila. ™ Gerakan ini dapat ditumpas
dan digagalkan oleh pemerintsh Indonesia. Terjadi peristiwa G30S/PKT ini
membawa perubahan rerhadap kedudukan pendidikan agama di sekolah
urmum menjadi lebih baik dan menentukan pads tahun berikutnya,

b. Fase 1966-1988

Setelah pemberontakan G.30 S/PKI mhun 1965 berhasil dinumpas,
pemerintah dan masyarakar menjadi sadar akan pentingya pendidikan
agama, antara lain guna membendung bahaya laten ajaran komunisme.
Melalui sidang MPR.S mnggal 5 Juli 1966 dihasilian TAP MPRS No XXV
MMPRS/ 966 tentang agama, pendidikan dan kebudayaan, Bab | pasal 1
dhiri TAP MPRS tersebur berbunyt: menetapkan pendidilan agama menjadi
mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah mulai dari Sekolah Dasir sampai
dengan universitas-universitas negeel.™

Ketetapan MPRS di ats velah mengubah keterapon hasil sidang MPRS
tabun 1960 dengan mewajibkan para mahasiswa mengikutt pengsjaran/
siswa hanya dibebaskan memilih apa yang akan dipelajari. Sejak saat itu,
pengajaran agama juga mematnkan peranan penting dalam pendlaian ter-
hadap murid dan mahasiswa. Dengan keputusan tersebur, pengajaran
materi pendidikan sgama mulai diwajiblkan dari kelas | Sekolsh Dasar.™

Keretapan MPES rahun 1966 selanjurnya ditkarl dengan peraturan
bersarma Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggl
23 Oktober 1967, yang menetapkan babwa kelas 1 dan kelas [T SD diberikan
rmata pelajaran agama sehanyak 2 jam perminggu, kelas [I] sebanyak 3 fam
perminggu, kelas IV ke amms sebanyak 4 jam per minggu. Hal tou berlaku
juga pada SMP dan SMA. Untuk universiess dan pergurzan ringgi lninnya,
mata kulish sgama diberikan 2 jam per minggu."

Padaakhir tabun 1970, Mengeri Aguna berussha mengubah kuriladum
pengajaran agamu yang bertujuan agar semua kelas tertinggi SD dan SMP
mendapatknn & jam pelajaran agama perminggu. Mumun usaha ini ddak
berhasil, karena Departemen Pendidilan dan Kebudayaan tidak menyetu-
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juinya, Kendati demikian, usaha terakhir ini membuktikan bahwa kebijak-
sanaan Departemen Agama mengenai sekolah culup konsekasen dan terus
berupaya mewujudkan usaha konvergens dalam rangkn memperluas pendi-
ik apama di sekolah umum, Selain itu, beberapa peraruran yang belum
memadai terus disempurnakan, di samping Departemen Agama juga mela-
kukan penggalian dana yang cukup guna memberikan gaji yang memadai
bagi guru agama.™

Pendidikan agama sebagai salah satu bidang studi yang relah ditnreg-
rasikan dalam kurikulum sekolah-sekolah negeri tetap dibina dan digalakkan
dalam TAP MPE. 1983 tentang GBHM bidang agama, dimana pada poin
1c danid dinvatakan:

le.  Dengan semakin meningkarnya dan melussnya pembangunan, mala
kehidupan keagamasn dan kepercayasan terhadap Tuhan Yang Maha
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan,

1d. Diusshakan supaya terus bertambah sarana-sarana yang diperlukan
bagi pengembangzan kehidupan keagamaan dan kehidupan keper-
cayaan rerhadap Tuhan Yang Maha Ess, rermasuk pendidikan agama
yang dimasuldan ke dalam kurikulum di sekolab-sekolah, mulai dari
sekolah dasar sampai dengan perguruan tingg. "

Pada perkembangan berikutnya, sejak kelusrnya TAP MPRS tahun
1966 hirgea lahirmya TAP MPR 1983, sidang-sidang MPR. dalam menyusun
GBEHMN tenteng agama, selalu menegaskan bahwa pendidikan agama menjadi
mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah negeri dalam semua jenjang pendi-
dikan. Nampaknya pemerintah orde baru memiliki tekad dan semangat
dalam mengembangkan kehidupan keapamasn masyarakar Indonesia,
sehingpa menempatkan pendidikan agama sebagan maten pelajaran yang
benar-benar dipechitungkan dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah

urmesm.

. Fase 1989.2003

Pada tmhun 1989, pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomer
2 tentang Sistern Pendidilkan Masional (UUSPN). Undang-undang ini
kembali memperkuat posisi mata pelajaran agama di sekolsh umum, Hal
ini erutamu dapar dipahami dari bunyi pasal 39 ayar 2 UUSPN yang menys-
takian babwas Isi kurikulum setiap Jenis dan jalur pendidikan wajib memuat
pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan. ™
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Dhari pernyataan di atas terlihat jelas bahwa pendidikan sgamo men-
pakan salah satu bidang studi yang wajib ada serta harus dinjarkan dalam
sctiap jenis, jabur, dan jenjang pendidikan. Pernyatsan demikian mengandung
arti bahwa pendidikan agama adalah dasar dan inti kurikulum pendidikan
nasional yang tidak bisa dipisahkan dari bidang studi wajib lainnya. Bab
W pasal @ ayat 1 PP Momor 27 tahun 1990 sehiagai rurunan ULISPN MNomor
7/1989 bahkan menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama tidak
hm?ﬂdilim-ﬂimdajkdmlﬂlmpmdidﬁmmmﬂﬂahwjih
sejak taman kanak-kanak."

Pemberlakuan USPN Nomar 2/1989 semakin mempertegas eksistensi
pendidikan agama sebagai bidang studi dasar dan inti yang wajib disjarkan
di sekolah-sekolah umum, Orientasi pelajaran agima yang wajib dipelajari
dan diajarkan di sekalah wrnum tersebur hars sesuai dengan prinsip yang
tdahdjmﬁmm#n]mummﬂlm@panuﬁwl
yang menegaskan bahwa: pnﬂidikmam.nlwmnmpahnusaha
untuk memperkuat iman dan ketagqwsan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersanghkutan
dengen memperhatikan tunfunan untuk menghormati agama lain dalam
ka&mmmmmbmuddmmﬂmmmkm
ciptakan persaruan nasional,*

Secara praktis, makna implisit yang terkandung dalam pernyataan
tersebut adalah bahwa pendidikan agama harus mengajarkan hubungan
ibadah mahdah dan muamaldh. Hal ini sejalan dengan jiwa Pancasila dan
UUD 1945 pasal 29 ayat | dan 2 yang inti kandurgannya adslah penegasan
bahwa manusia Indonesia menjunjung tngg Keruhaan Yang Maha Esa
ﬂmkﬁdmummwmmbmmmnkﬂmﬂdmm
uﬁapnmmﬂmmﬂkmwmndﬂmnﬁmglm“.

Dnmdnmpdﬂimddmpmﬁmmmmpmdﬂhnm
:haﬂmwmddmwwmdﬁimdm@mhnmﬁhdm
UUD 1945, maka status pendidikn agama tidak dibedakan lagi dari pendi-
dikan poda umumnya. Konsekuensi logis dari hal ini, mata pelufaran pendi-
dikan agama sudah seatnya dan sewajarmya memiliki fasilitas-fasilitas penun-
jang yang lengkap sepertd musalla, lanpgar, atsu mesjid, sehagaimana rer-
penuhinya fisilitasfasilits mats pelajaran umum seperti [P A din sebagminya. ™
Hal ini didukung oleh hasil sidang umum MPR R tahun 1999 yang mene-
gaskan arah kebijakan GBHN di bidang agama, di mana salah satdinya
&mmmmhﬂmmwnﬁﬂpﬂ\w
purnn skom pendidikan aggma sehingg lebib terpad dan integral dengan
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sistem pendidikan nasional, dengan didukung oleh sarana dan prasarana
yang memadai. ¥

Ketetapan MIPR R di aras mempertegas posisi pendidikan agama
sebagai sub sistern pendidikan nasional yang rerus dibina dan
oleh pemerintah menuju kuslitas yang optimal melalui pemberdayaan
sistem dan penyediaan sarana dan prasarana vang mendukung bagi terlak-
sananya pendidikan agama yang baik, demi pencapaian ujuan pendidikan
nasional. Dengan demikizan, keberadaan pendidikan agama di sekolah
umum sudah sangar kuat.

d. Fase 2003-sekarang

Pada tanggal 8 juli 2003, presiden Megawari Sukarno Putri menanda-
tangani pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomar 20
Tahun 2003 rentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Secara
umum, pada satu ssi, Undang-Undang Sisdiknas Momor 2002003 ini sarat
akan nuansa nilai-nilai agama. Kemudian pada sisi lain, secara eksplisir,
Undang-Undang ini menegaskan rentang kelembagaan pendidikan agama
dan pelaksanaan pendidikan agama sebagai mata pelajaran wajib untuk
setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.

Nuansa nilai-nilai keagamazn tersebur bisa dilihat dari: (1) bab | pasal
| ayat 1 dan 2 tentang ketentuan umum, (2) bab 11 pasal 2 dan 3 rentang
dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, (3) bab 11 pasal 4 .tentang
prinsip penyelenggaraan pendidikan, dan (4) pasal 36 ayar 3 tentang muatan
wajib kurikulum pendidikan. Kemudian menyangkut kelembagaan pendi-
dikan, pasal 17 avar 2 dan pasal 18 ayat 3 Undang-Undsng Sisdiknas Memor
2072003 secara eksplisit menegaskan bahwa M1 dan MTs merupakan salah
satus bentuk pendidikan dasar dan MA serta MAK sebagai salah satu bentuk
kelembagaan pendidikan menengah. Selain itu, pada pasal 28 ayat 3 dinys-
ukﬂnbﬂhwﬂmaﬁatul&ﬂﬁlﬁ&}nmw&kmn!ﬂ:ﬂﬂidmpmciﬁhn
furmal untuk pendidikan anak usia dini. Seterusnya pada pasal 30 dinya-
takan bahwa madrisah diniyah dan pondok pesantren merupakan kelem-
bagann pendidikan keagamaan,

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama sebagai matas pelajaran
atau bidang studi, bab V pasal 12 ayat | menegaskan bahwa setiap peserta
didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama
sesuat dengan agama yang diamunya dan digjarkan oleh pendidikan yang
segamut. Pasal ini memberi penegasan yang lebih besifat khusus dibanding
dengan bunyl pasal-pasal UUSPN Nomor 2/1989 yang mengatur tentang
pelaksanaan pendidikan agama, dimana dalam pasal 12 ayat | Undang-
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Unding Sisdiknes Nomor 20/2003 secara eksplisit mengpariskan bahws
pendidilan agama hares disjarkan oleh pery yray pendidik vang semimn
dengan aguma vang disngt peserta didik. Pads pasal yang lain, yait pacda
pasal 37 ayar | dan 2. Undsng-Undang Sisdiknas Nomor 2002003 secars
eksplisit jugs mempergas posisi mar pelajaran pendidikan agama dimana
dinyatalan bahwa kurikulum saruan pendidikan dasar, menengsh, dan
pergurian tings wajib memuae pendidikan agarma.

Pada rahun 2005, pemerinmh mengoloarkan Peraturan Permierintsh
MNomear lﬂmmeEMNmﬂPm&iﬁnﬁm. Linigheup
SNP ini mencakip sandar s proses, kompetensi Julusan, pendidik dun
tenagn kependidikan, sirana dan prasarana, pengelolsin, pembiayaan,
dan penilsion pendidikan, Dhlam pasal-pisal yung mengatar selurmh
standar terschut, pendidikan agama, baik secara kelembagaan muupon

pemerintah
perang seperti gerak hadan, kerja baky (romusa), dan lain-lain,

. . Eulm:li
wm.mmmm.mp:mm
mmmﬂmtﬂ%imﬂ&ﬁﬁ&ﬁkulmpﬁﬁh‘
dnnmulil:ltghthmpupﬂ@mﬁnﬂ
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PEMEBERDAYAAN MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS
PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA

Abduld Mukti

ndidikan merupakan upaya yang paling efektif dan efisien untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa,! sehagaimana diamanahkan oleh
pembuleaan UUD 1945. Sejak kemerdeksannya diproklamasikan pada
tanggal 17 Agustis 1945, bangsa Indonesia sudah memiliki sistem pendidikan
nasional menggantikan sistem pendidikan kolonial Belanda, Perissiwa
yang sangat bersejarsh ini merupakan ritik awal dan momentum penting
bagi bangsa Indonesia untuk menyelenggarakan pendidikan nasional yang

pemerintah dan masyarakat Indonesia bertanggung jawsh untuk melak-
sanakan pendidikan nasional iy, dengan mendirikan lembaga-lemabaga
pendidikan umum dan sgama mulai dari tingkar dasar hingga perguruan
tingg,

Hingpga ssat ini, madrassh masth merupakan salah sat lembaga pendi-
dikan formal penting yang menyelenggarakan pendidikan Islam, dan
karenanya sangat berperan dalam mencerdaskan bangsa dan menanamkan
nilai-nilai moral pads generasi muda. Persturan tentang madrasah diatur
dalam Undang-undang Nomor 20 mhun 2003 tentang Sistern Pendidikan
Nasional. Undang-undang ini memposisikan madrasah sederajat dengan
sekolah, dan pengelolaannya berada di bawah Departemen Agama Republik
Indonesia.

Sering diasumsikan bahwa kualitss pendidikan Istam di Indonesia
yang berpusat pada madrasah masih rendah, Hal ini dapat dilihar pada
tinghar kelulusan sisven madrssh dalam Ujian MNasional (UN) diin standar
nilai kelulusan yang diperoleh siswa dalam ujian tersebut. Boleh jadi ada

65




— % Pendidikon dan Psikologi Islant $—————

madrasah yang siswanya lulus 100 % dalam UN, akan tetapi tingkat nilai
standar kelulusannya banyak yang rendah. Atan boleh jadi sebaliknya,
tingkat kelulusarinya yang rendsh akan tetapi tinglat nilai standar kelul-
usannya tinggi. Karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan ldam
di Indonesia, salzh saru caranya, adalsh dengan memberdayakan madrassh
pada semua jenjang pendidikan.

mﬂ.m:@kdmmmmmmmﬁm
pendidikan (system of education; manhaj al-tarbiyyatynya. Kedua aspek
inilah yang menjadi fokus pembahasan penulis dalam tulisan yang sangat
seclerhana ini. Sistermatika pembahassnnya melipuri: pendahuluan, madrassh
dan stanusnya, standar kualicas pendidikan [slam di Indonesia, serategi
peningkatan kualitas pendidikan Islam, dan kebijakan pemberdayaan.

Madrasah dan Statusnya

Peraturan Menteri Agama Momor 1 tahun 1960 merumuskan penger-
tian madrasah sebagai tempat pendidikan yang memberi pendidikan,
penygajaran dan ilmu agarma Islam menjadi pokok pengajarannya.’ Sejalan
derygan itu, menurut SKB 3 Menteri Tahun 1975, misdrasah adalah lembaga
pendidikan yang mejadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata
pelajaran dasar yang diberikan minimal 30 % di samping mata pelajaran
pervamn sebsesir 70 %0 Kelihatansya, SKB 3 Menteri ini menetapkan madrasah
umum dengan bobotrya masing-masing. Aldbarnya, para lulusan mudrassh
lernsth dalam menguasai ilmo agarma, Unruk mengatusi kekurangan ini, maka
qumnmﬁgmmnuﬂmhnh{admﬂhﬁliwd\ﬂ:gﬂﬁmnﬂm
(MANFK) sefak tahun 1987, sebagai pilot projectnya. Program ind diatur
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 73 tahun 19874 Sementara
UU Momor 20 tahun 2003 menetapkan jenjang pendidikan dasar
meliputi Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), serta Sekolah
Menengzh Pettama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan jenjang
pendidikan menguhmdipuﬂ&kdnhhlmmaahﬁﬂﬁ{ﬁhﬁidm
Madrasah Aliyah (MA). Begin juga menurut UL ini madrasah mempunyai
kedudukan sederajat dengan Sekolah.®

Unruk mewujudkan hal tersebur di atas, maka pengetahuan umum
mﬂnnmd:mhmdirja;aﬂmndqwhﬂhhmﬂdﬂhmmthm
:hﬁhmﬁnam&ud\hdﬂkmhhhnﬁnhmmmm,nlumi
madrasah berhak melanjutkan studinya ke sekolah umum setingkat lebih
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tinggi, dan ijazah madrasah mempunyai nilai yang sama dengan ijazah
sekolah umum yang setara. Dari iru, eksistensi madrasah menjadi lebih
mantap, sarana dan prasarana piskdan peralatan akan lebih diringkatkan,
dan adanyn efvil effect terhadap ijazah madrassh. Upaya peningkatan mata
pelajaran umum pada madrasah harus dilakukan dengan pengembangan
kurikulum, pengadaan buku-buku teks, sarana dan prasarana pendidikan,
dan peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru.

Sebagaimana telah disebutkan di muka, bahwa secars organisatoris
madrasah ini dikelola leh pemerintah melalui Departemen Agama Republik
Indonesia (Depag RI) dan Swasta.® Akan tetapi madrasah-madrassh yang
dikelola oleh pihak Swista juga mengikuti peraturan-peraruran pemerintah
dalam penyelenggaraan pendidikannya.

Standar Kualitas Pendidikan Islam di Indonesia

Menuru historis pendidikan lslam di Indonesia sudah dimulai sejak
berkembangnya agama Islam di negeri ini pada paruh perrama abad ketiga
belas Masehi. Sefak it muncullah lembagalembaga yang menyelenggrakan
pendidikan Islam itu di berbagai daerah di Nusantara (modern Indonesia).
Misalrya meunasah, rangkang dan dayah di Aceh, langgar dan pesantren
di Jawa, surau di Sumatera Barar. Dalam pada ity muneul puls madrassh
pada permulaan paruh pertama abad ke-10 di Sumartera Barat. Lembaga
madraszh ini kemudian dengan cepat menyebar ke daerah-daerah lainnya
di Indonesia.

Tidak bisa dipungkiri, bahwa rernyata pendidikan Islam itu telah
mematnkan peran penting dalam sefarah kehidspan bangsa Indonesia,
terutama dalam bidang kebudayaan dan intelekeual. Dalam bidang kebu-
daysan, pendidikan lslam ridsk hanya memperkenalkan lembaga-lembaga
pendidikan indipenous sebagaimana rersebur di acas, tetapi juga memper-
kenalkan bahasa Arab yang mempunyai pengaruh besar dalam perkem-
WWMMMMMhMW.
pendidikan Isam itu telah memperkenalkan abjad Arab jauh sehehum bangsa
Indonesia mengenal huruf Latin yang diperkenalken oleh kolonialis
Belanda pada permulaan abad ke 17, serta menjadikan bahasa Melayu,
cikal bakal hahasa Indonesia, sebagai bahasa ilmu pengetabuan di selurub
Musantara,

Selanjutnya, sesudah Indonesia merdeka, pendidikan lslam it remyara
sangat berperan dalam membant proses integritas bangsa.” Begiru juga
tidak kalzh pentingnya peran pendidikan lslam dalam membentuk serea
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mewariskan kebudayaan Nasional kepada generasi berikumyanya.

Bahkan pendidikan Islam itu tidak kalsh pentingnya dalam menanamban

moral pada generasi bangsa rersebut.,

Secara konstitusi, pendidikan lslam mempunyai kedudukan penring
dalam sistemn pendidikan Nasional sehagaimana telah di singming di muka.
Hal ini berarti, bahwa pelaksanaan pendidikan Islam itu sudah menjadi
tanggung jawab pemerintah dan seluruh masyarakar Indonesia, Unmk
itulah pemerintah dan masyarakat mendirikan lembaga-lembaga pendi-
dikean sebagaimana disebutkan di atas dan sekaligus membangun sistemn
pendidikannya. Dengan demikian lembagn pendidikan Islam dan sistem
pendidikannys sangat menentukan dalam meningkatkan mutu pendidikan
falam di Indonesia. Pads hakikatnya upaya peningkatan muru pendidikan
Islam di Incloresia itu tidak pernzh berhenti, dan peningkamn mum pendi-
dikan lzlam yang ingin diwujudkan itu memiliki standar yakni berupa
pendidikan Islam di Indonesia, yakni:

1. Smndar Koalitas. Yang dimaksudkan dengan standar kualitas ialah
ukuran minimal mum pendidikan vang ingin dicapai serelah berlang
sungnya pendidikan itu. Dengan mengacu kepada tujuan pendidikan
Nasional, ® sebagaimana tercantum dalam LU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Ststerm Pendidikan MNasional, maka yang menjadi standar kualitas
pendidikan Islam di Indonesta, paling tidak meliput tigs aspek, yakni:
(1) pembenmuban sikap (afekoif) peserta didik, yang meliputi peninglaran
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
muilia, demokratis, dan bertanggung jawab, (2) peningkatan pengetahuoan
mana termist dalam kurikulum madrasah, dan (3) peningkaran keteram-
pilan (psikosomotorik) peserta didik, yang meliputh kecakapan, kemen-
dirian. Upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam itu antara lain
dapar diwujudkan melalui upaya-upaya pemburism sistem pendidikan,
penerapan menajemen pendidikan, pembaruan teknik pembelajaran
dan peningkaran sarana dan prasarana pembelajaran. Peningharan
kualitas pendidikan itu pada gilirannya akan meningkatkan kuantitas
pendidilannya.

2. Standar Kuantitas. Yang dimaksud dengan standar kuantitas ialah
ukuran minimal jumlah peserta didik pada lembaga-lembaga pendi-
dikan lskam foemal rerumama meadrasah. Bila dilihar dard segi buantissnys,
miaka madrasab-raadrasaly i, masth certinggal bila dibandingkan dengan
sekolah-zekolah. Timpal:n'!.ra.!:dikit sekali madresah di masyarmbar
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yang memiliki kelas paralel. Bahkan kebanyakan madrasah it hanya
mengelola kelas yang jumiah siswanya ternyata sangat minim yang
disebut kelas kurus. Karena itu para kepala madrassh schanusnya berusaha
untuk meningkatkan kuantitas madrasah. Upaya peningkatan kuantitas
madrasah ini tentu saja tidak bisa terlepas dari upaya peningkatan
kualiras madrasah it sendiri. Seyogianya penyelenggaraan pendidikan
pada madrasah-madrasah haruslah diarahkan kepada peningkatan
kualitas madrasah retlebih dahulu dengan melaksanakan UL Nomor
20 Tahun 2003 secara konsekuen dan konsisten. Karena hal ini akan
mendongkrak peningkatan kuantitas madrasah. Kegagalan seorang
kepala madrsah dalam meningkatkan kualitas madrasah dapat berakibat
kegugalan dalam meningkatkan kuantitasnya, Karena itu tidak meng-
herankan, sering kali kita jumpai dalam masyarakat, meskipun schagian
madrassh sudsh mengeluarkan dana promosinga dalum jumlsh besar,
namun karena mengabaikan perbatkan kualitas pendidikannya, akhirmya
madrasah ity tetap saja gagal dalam mendapatkan siswanya. Janganlah
kepala-kepala madrasah menjadikan madrassh it seperti kerakap tumbuh
di atas baru, hidup segan mari tak maw. Artinya madrasah itu jumiahnya
saja yang banyak tetapi tidak bermutu, baik secara kualitas maupun
kuanriess,

Strategi Peningkatkan Kualitas Pendidikan Islam
Dikonsepsikan bahwa pendidikan lslam itu dinamis dan tidak staris,

Islam di Indonesia yang menghendaki adanya upays peningatan kualitasnys
secara berkesinambungan, Keberhasilan dan kelancaran upays ini sangat
bergantung kepada adanya straregi yang efekeif dan efisien. Paling ridak
ada dua straregi yang dapar dipergunakan dalam rangka peningkatan
kualitas pendidikan Islam di Indonesia, yaitu:

L. Pembaharuan Undang Undang Pendidikan Nasional. Salah satu
strategi penting yang harus dijalankan dalam upaya meningkatkan
musni pendidileen lstam di Indonesia adalah memperbarui Undang undang
pendidikan nasional sebagai landasan hukum yang harus dipedomani.
Pada tataran perundang-undangan, pemeringah, tampaknya, telah mem-
berlakukan Undang-undang pendidikan yang baru yakni UU Nomor
20 Tahun 2003, sebagaimana sudah disebut di muks, menggantikan
LU Nomor 2 rahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Z. Pemberdayaan Madrasah.® Pemberdayaan' madrasah dimaksudican
uniruk meningkatkan mutu pendidikannya, baik secara kualitss maupon
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kuanititas, yang pada gilirannya dapar meninghatkan kunlitas pendidikan

Islam di Indonesia. Karena itu pemberdaysan madrasah merupakan

galah sabu strategi penting yang harus dijalankan dalam meningkatkan

kualitas pendidikan Islam di Indonesia. Pemberdayaan madrasah ini

melipuri dua aspek, yaitu:

a. Pemberdayaan Aspek Kelembagaan

Salah saru upeknmﬁmhwnghwusdibuandahh aspek lem-

baganya (ma'had; instinerion). Upaya pemberdayaan lembaga madrasah,

anrara lain hares mengurus surat izin operasinya, membentuk scrulcour

arganisasinya dan komite madrasah, membangun pedung tempat belajar

ymgmmmﬁf,mmdangmahdﬂulahmwmmm-

dukung proses pembelajaran,. Begitu juga dusahakan peningknaran

akreditasi madrassh yang mencerminkan mutu pendidikannya.

b. Pemberdayaan Aspek Sistem Pendidikan

Aspek penting lainnya dari madrasah yang harus diberdayakan adalah

sistemn pendidikannya. Sistern pendidikan madrasah adalsh kesehmuban

secara terpadu uniuk mencapai wjuan pendidikannya, Dengan demikian

pemberdayaan sistem pendidikan madrasah meliputi faktor:

1. Tujuan Pendidikan
Pendidikan dinsumsikan sebagal sehuah aktifitas yang mempunyai
rujuan dan karena i pendidikan dilaksanakan sepenuhnya untuk
mencapal fujuannya. Dengan mengacu kepada tujuan pendidikan
nasional sebagaimana tercantum dalam Bab 11, Pasal 3, Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 17003, miaka penyelenggaraan pendidilan
pndnmﬁwhbmu}umunmkbuhubhwpumpﬁmdhdik
agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehar, berilmu, cakap, kreatif, manadiri,
dan menjadi mmmgdumhﬂbmbnmmgjam.
Mmﬂmpﬁ&mmﬂim dapeat dilakukan
dengan memperbaharui dan meyempurnakannya, sesuai dengan
dinamika masyarakst Indonesia. Untuk itu perlu dirnasukkan ke
dalam konsideran tujuan pendidikan butir yang memuat manusia
vang memiliki wawasan yang luas dan kemampuan untuk meme-
cahkan persoalan mﬁw%mmﬁmiuﬁm
tujisn pendidikan it eomaksimnal mungkin. Pemberdayaan rujusn
mﬁikﬁnmﬂmhhmdmmmmwwﬁawm
pen
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2. Pendidik
Mutu pendidikan madrasah sangat ditentukan oleh faktor pendidik
sehagai agen pembelajaran. Seharusnya pemberdayaan pendidik
haruslah berorientasi pada peningkatan kualifikasi akademik dan
kompetensi mereka, serta kemampun mereka dalam mewujudkan
tujuan pendidikan madrasah sebagaimana relah discbutkan terdabulu.
Pendidik pada Madrasah Thridaiyah (MI) harus memiliki: (a) kualifikasi
akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana
(S 1), () latar belakang pendidikan tingei di bidang M1, kependidikan
lain atau psikologi, dan (c) sertifikar profesi guru untuk M1, Pendidik
pada Madrasah Tsanawiyzh (MT5) harus memiliki: (a) kualifilasi
akademik pendidikan minimum diploma empat {D-IV) atau sarjana
(S 1), (b} latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidilean
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan (c) serrifikar
profesi guru untuk MTs. Sedangkan pendidik pada Madrassh Aliyah
{(MA) harus memilikiz (a) kualifikasi akademik pendidikan minimum
diploma empat (D-1V) atau sarjana (S 1), {b) latar belakang pendidikan
tingsi dengan program pendidikan yang sesuai dengan mara pelajaran
yang diajarkan, dan (c) sertifikar profesi guru untuk MA. Kualifikasi
kompetensi unmuk M1, MTs, dan MA. meliputi kompetenst pedagogik,
knmp:ncnﬂ kepribadian, kompetensi propesional dan kompetensi
sosial.”!

3, Peserta Didik
Peserta didik merupakan obyek pendidikan madrasah. Sering disebut
bahwa dalam meningkatkan muru pendidikan ternyata bukan kualitas
input yang menentukan akan tetapi bagaimana input yang tersedia
demohilisasikan secara nyata dan optimal unmuk didayagunakan dalam
proses belajar-mengajar ' Dengan demikian, mutu pendidikan suaru
madrasah tercermin dari inputnya setelsh mengalami pembedajaran.
Jadi madrasah harus bisa memberdayakan peserta didiknya menjadi
manusia yang berkualitas dengan indikator beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehar, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serma
bertanggung jawab.

4. Kurikulum
Upaya peningkatan mutu madrasah seyogianya dilakukan melalui
pemberdayaan kurikulumoya. Untuk mendukung upaya pember-
dayaan kurikulum ini, M1, MTs dan MA hams menyediakan para
pendidik yang memiliki: kompetensi, profesionalisme, latar belakang
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pendidikan ningg dengan proram pendidikan yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkannya, dan kualifikasi akademik pendidikan
minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1). Di samping ity
bahan-bahan kajian dalam kurikulum MI, MTs, dan MA harus
diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negars yang demokratis serta bertanggung jawab, sebagaimana
diarmanahkan oleh Undang-Undang Nomor 20 sahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Bertitik rolak darl Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tersebut.
Kurikulum M, MTs, dan MA, hendaknya memuat bahan-bahan
kajian yang melipuri: (1) mara pelajaran ilmu agama untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaga kepada Tuhan
Yang Maha Esa; (2) pendidikan kewarganegaraan dengan maksud
untuk memmbentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki ras
kebangsaan dan cinta ranah air; (3) marz pelajaran bahasa Indonesta,
bahasa Ingeris dan bahasa Arab yang diperfukan untuk menumbuhkan
permsaan nasionalisme, pergaulan global, dan memahami ajaran-ajaran
Islam dari sumbermya yang a<li; () mata pelajaran matematika dengan
maksud untuk mengembangkan logike dan kemampuan berpikir
pesera didik; (3) ilmu pengetahuan alam dimaksudkan untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
peerta didik techadap lingkungan alam dan sckitarnya; (6) ilmu
pengershuan sosial dimaksudkan untuk mengembangkan penge-
tahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserca didik terhadap
kondisi sosial masyarakat; (7) seni dan budaya dimaksudkan untuk
membentuk karakrer peserta didik menjadi manusia yang memiliki
rasa send dan pemahaman budaya; (8) pendidikan jasmani dan olah
rapga dimaksudlean untuk membentuk karnkrer peserta didik agar sehar
jasmani dan rohani, dan menumbuhkan rsa sportifitas; (9) keteram-
pilan/kejuruan dimaksudkan untuk membeniuk pseserta didik menjadi
mmanusia yang memiliki keormmpitan; dan (10) mustan lokal dimaksodlan
untuk membentuk pemahaman rarhadap potensi di daerah rempat
tinggalnya yang kuat, serta berakhlak mulia.

Supaya pemberdayaan kurikalum madrassh ML, MTs, dan MA yang
sedang dilaksanakan pada sast ini dapar berjalon secara efekrif dan
efisien diperlulan dulungan moral dari masywrakar, terutama para wali
peserta didik." Untuk itu Undang-undang Nomor 20 rshun 2003
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tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang ternyata sangar sesua
denjgan sistem pendidikan lslain yang dinsmuskan dari al4Our'an, Sunnah
Nabi, dan fjhad para ulama, hars disosialisaikan kepada masyarakar,
yang netabenenys mayoricas Muslim, untuk menghilangkan pro koot
dari masvarakat.
Pemberdayaan kurikulum macdrasah hans didukung puls oleh rersedianya
bk eeks-buku teks dan bubu-buku referensi yang berbahasa Indonesia,
Bahasa Arab dan Bahasa Inggeris, seperti halnya pada Madrasah
Aliyah Program Khusus (MAPK), untuk peserta didik dan guru pada
setiap mata pelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk pengayaan mareri
pelajaran dalam rangka perlussan wawasan dan peningkatan
kecerdasan peserta didik. Hal lain yang tidak kalah pentingnys adalah
dalam rangka pemberdayaan kurikulum madmsah adalam menyediakan
remnpar peraktek [lmu Pengetahuan Alam (IPA) yakni Laboratorium
dan tempar pernkrek shalar yakni Mushala arau Masjid.

5. Metode Pembelajaran
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Masional bahwa Pendidikan ity dirumusksn sehagai usahia
sadar dan terencana untuk muwujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara akeif mengembangkan potensi
dirieyu uneuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keerampilan yang
diperfukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Bertitik tolak dari
rumusan pendidikan ini, maka mury pendidikan madrasah sangat
ditentukan oleh metode pembelajaran yang digunakan para guru vang
mengajarkan mata pelajaran. Karena it penggunaan metode pem-
belajaran haruslah menggunanakn metode-metode pembelajaran yang
dapat memperluas wawasan peserta didik sernisal merode diskusi dan
tidak hanya menggunakan metode cerarmah dan metode mencatat saja.
Untuk mewujudkan hal ini sistem pembelajaran harus disempurnakan
dengan melalui pemberdayaan metode pembelajaran.

6. Fasilitas dan Sarana/Prasarana,
Fakrtor lainnya yang juga tdak kalah pentingnya dalam meningkatkan
kualiras pendidikan madrasah adalah sarana dan prasarana pendidikan.
Pengadasn sarana dan sarana haruslah disrahkan untuk memban
pencapaian mjuan pendidikan madrasah. Setiap madrasah menyedia-
kan sarana dan prasarana yang memenuhi keperhuan pendidikan sesuai
dengan perrumbuhan dan perkembangsn potensi fisik, kecerdasan
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intelekrual, sosial, emosional, dan kjiwaan peserta didik.

Kebijakan Pemberdayaan

Jumlah MI, MTS, dan MA yang dikelola pemerintah dan swasta di
Indonesia ternyata cubup besar. Akan tetapi sering disebut-sebur mutunya
masih rendah, baik kualitas maupun kuantitas. Hal int mengindikasikan
bahwa pendidikamn [slam di Indoniesia masih rendah. Selanjumya, upaya
peningleatan mut pendidikan Islam ini harus dilakukan melalui upaya
pemberdayaan M1, MTs., dan MA. Demi untuk kelsncaran upaya pember
dayaan ini harus memanfaatkan semua peluang yang ada dan mengatasi
semusa mntangan yang dihadapinya. Adapun pelusng vang dimilild madmsah

a. Pemanfaatan Peluang. Dengan memanfaatkan peluang yang ada rentu
saja diharapkan agar upaya pelaksanaan pemberdayaan madrasah imu
dapar berjalan dengan lancar dan tanpa mengalami hambatan. Banyak
peluang yang dapat mendukung program pemberdayaan madrasah,
yang terpenting di antaranya adalah sebagai berikut: (1) mayoritas
masyarakat Indonesia Muslim, (2) sistern Pendidikan Masional, (3)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, (4) pengakuan terhadap
nilai fjazsh madrasah sama dengan nilai ijazh sekolah, (5) penyetaraan
staius madrasah dengan sekolah, (6) inregritas (lmu dalam kerikulom
pendidikan Islsm, (T) il effect madrasah, (8) bantuan dana BOS dari
pemerintah, (9) akreditasi madrassh, dan (10) madrasah unggul.
Pada dasamya peluang-peluang tersebut di atas dapat digunakan unuk
rakat Indonesia Muslim, merupakan sumber thiput yang sangae signifikan
bagi madrasah. Begitu juga sistem pendidikan nasional, memberikan
sckolah. Sementara Undang-undang Momor 20 Tahun 2003, memberi
Pengakuan terhadap nilai ijazah madrasah sama dengan nilai fjazah
dalam kurikulum pendidikan lslam, civil effect madrassh, dan bantuan
dana BOS dari pemerintah. Kelima peluang yang disebut terakhir dapar
digunakan untuk menjadikan madrasah shagai lembaga pendidikan
unggulan.

h. Mengatasi Tantangan. Ulpaya peningiamn muti pendidikan madrasah
tidak akan berjalan dengan lancar - untuk tidak mengamkan gagal -
kalau sekiranyn tantangan-antangan yang dihadapi madasah it tidak
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mampu diatasi sedini mungkin, Tentu saja banyak tantangan yang
dihadapi madrasah, akan retapi yang rerpenting di antaranya talah:
(1) pengetahuan masyarakat rentang sistem pendidikan lslam masih
minim, (2) musth terdapat pro kontra dalem masyamkar terhadap kur-
kulum madrassh, (3) masih kurangnya fasilitas dan saranal prasarina,
{#) masih lemahnya menajerial kepemimpinan kepala madrasah, (5)
masth lemahnya SDM pendidik dan renaga kependidikan madrasah,
(8) masih lemahnys sistem pendidikan madrasah, dan (T) masih rendah-
riya muty pendidikan madrasih.

Salah satu mneangan yang dihadapi madrasah adalah masih minimnye
pengetahuan masyarakat tentang sistem pendidikan lslam. Hal inilah
yang memicu terjadinya pro kontra dalam masyarakar terhadap sistem
pendidiban madresh. Kedua antangan ini hanes distasi dengan mensosia-
lisasikan siszem pendidikan [dam kepada masyaralar. Masih kurangnya
fasilitas dan sarana/prasarana, dapat diatasi dengan harta wakaf dari
kaumn Muslimin, dan bantuan pemerinsh. Masth lemahnya manajerial
kepemimpinan kepala madrasah dan masih lemahnya SDM pendidik,
dan tenaga kependidikan madrasah serta masih lemahnya sistem pen-
didikan madrasah, masih rendahnya mum pendidikan madrasah harus
diatasi dengan memberdayakannya,

Penutup

Untuk meningkatkan mutu pendidikan lslam di Indonesia, baik
kualitas maupun kuantiess, madrasah perly diberdayakan. Hal ini rentu
saja menjadi tanggung jawab pemerintah, para pengawas pendidikan,
para pengelola, dan pimpinan-pimpinan madrasah. Upaya pemberdayaan
madrasah, harus meliputi dua aspek, yakni aspek kelembagaan dan aspek
sistem pendidikannys. Pemberdayaan aspek kelembagan antara lain meliputi
peningkaran kemampuan mansjerial kepata madrasah, pengadasn sarana
dan prasarana, peningkatan akreditast madrasah. Pemberdayzan aspek
sistem pendidiken melipuri mjuan pendidikan, pendidik, peserta didik,
kurikulum, metode pembelajaran, dan sarana dan prasamna. Unmuk men-
jamin kelancaran pelaksanaan pernberdayaan madrasah haruelah mampuo
memanfastkan peluang-peluang yang dimiliki madrasah, serta mampu
pula mengatasi antangan-tantangan yang dihadapi madrasah,
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muds. Akan tempi lembage inl kurang mendapat perhatian pemerintah selama
5 rahun. Beliau berjanit ke depan akan menyalurkan 00 % dana pendidiian

antuk sekolah ngama swasta dan 10 % untuk sekolnh agama negeri.
Likat Harian WASPADA, Jum'st, 15 desember 2006, h.. 1, 1.

1 A, Sedig Kuntoro, ‘Pendidikan Membanmu Proses Inregritas Bangsa’
dalam Harisn Mingm Pagl Kedoulatan Rakeyat, Mo: 12 Tahun ke-50, Mingmu
Keempar Jum 1997, {Yogyakarea: PT. BP. Kedaulatan Rakyar, 1997), h. 11

¥ Undung-Undang Republik Indonesin Momor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Cet. | (Semarng: Penerbit Ancks, 2003), b 7.

* Hirsggn ssat ini ada beberapa peraturan pemerintih yang mengatur tenrang
madrasah yait: Surar Keputusan Bersama (SKEB) 3 Menteri Tahun 1975 Menteri
Agamsa Rl Nomor 6 Tahun l?’l‘S:Mm:uiFuMhﬂdmR:budﬂrleNw
QITLI1975; Mentesi Dalam Megeri B 1975, rentang Peninghatan Mo Pendidikan
Madrasah, Surst Keputusan Menteri Agama R1 Nmor: T3, T4, 75 Tahun 1976,
tentang kurikulum madrasah, Keputusan Menteri Agama Rl Nomar 73 Tahun
1987 tengang pllot project Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus (MANPE).
UL Mo 2 Tahan lﬁ?,ﬁnUUNmIﬂtﬂﬂllmleﬁmFuﬂﬁim
Masional.

18 Term 'm‘m&mm'mmm&m
bertenaga. Lihat W.].5. Poerwadarminta, Fayreuss Uraern Bahasa Indonesia, (Jakarta:
PN Balsi Pustakn, 1976), h.. 233, Power is to supply something with the energy that
enables i to aperate. Lihat A5, Hornbry, Chford Advanced Lemer’s Dictionary, Cet.
§ (Onwfoed: Onxford University Press, 1995}, h.. 904, Lihat juga Buku Undang-Undang
Republik Indonesia Momor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidilan Masional,
Cer. 1{Solo: Penerbit CV. Kharisma Salo, 1008), h. 10. Berdamrkan pengertian
pemberdayann di atas, maka yang dimaksud dengan pemberdayaan rnadrasah di
mmmﬂmmmmﬂm:ﬂhmnmm pendidikan
formal yang menyelenggaraln pendidilon islam pada tingkat pendidilan dusar
dun menengah dalam rangla peningkutkan leualiss pendiciilean Isdum di Indonesta,
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" ¥ung dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalnh kemsmpuan
mengelola pembelujurin peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, peruncangan dan plaksinaan pembelsjaran, evalunsi hasil blsjar, den pengem-
bangan peserta didik untuk mengaktialisasikan herbagni potensi vang dimilikiny,
Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalsh kemampunn kepribadion
yanj mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawn, menjedi teladon bagl peserta
didik, dan berakhlak mulia. Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah
kemampuan pengussaan materi pembelajaran secars luas dan mendalam yang
memungkinksnnys membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan, Yang dimaksed dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan pendidikun sebagal bagiin dor mosyarakat
unmk berkomunikasi dan bergaul secars efektif dengan peserts didik, sesama
pendidik, tenaga pendidikan, oangltualwali peserta didik, dan mosynndar sekitar.
Lihat Penjelssan Aras Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
1005 Tentang Standar Perdidikon Nasional, (Jakuria: Cemerlang, ), h. 69,

“ Lihat Muljani A. Nurhadi, Peninglaton Mutn Pendidifetn Dan Strateg
Pembiayasennye, Makalsh Disajikun Dalam Seminsr Nasional, Pengurus Daerah
15MaPI Propinsi Sumaters Utara, Tanggal 30 Apeil 2005di Hotel Garuda Plam
Medan, h. 2.

1 Perlu dikemukakasn di sinl babwa sepanjang sejarsh pendidikan lslam
ternywta kurikulum pendidikan Islam merupakan satu-sstunys faktor yang paling
sering menimbulkan pro kontre dalam masparakst Muslim, misalnya  kasus
Muharmmad *Ali Fasyi (w. 1849) dengan Sekolah Modernnya (Mesin), Abdullah
Ahmad (1878-1931) denpgan Madrasah Adablyshnys (Ssmaters Barar), dan K.H.
Wahid Hasyim (1914-1953) dengan Pesantren Tebuirengnya (Jawn Timur).
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POSMODERNISME DAN PEMBINAAN
AKHLAK DI PTAI:

Sebuah Ikhtiar Meracik Strategi

Hasan Asarn

sia persoalan akhlak sama dengan wsia kemanusiaan, Dari perspekeif

lstarn, para Nabi dan Rasul diurus Tuhan terutama sekali unmnik mem-
tegas menyatakan bahwa missi utamanys adalah penyempurnaan akhlak:
Inunarma bue'iestu l-wsammima makarim al-akhlag. Sejarah hidup para Nabi
senantizss berisi perjuangan penegakan akhlak yang baik di rengah umar
vang telah bobrok akhlaknys. Para Nabi adalah tokoh-tokoh yang secara
sangat konsisten menegakkan akhlak yang baik sembari mengajak orang
latn uneuk melakikan hal yang sama. Beberapa dari mereka lebih berhasil
dari yang lainnya.

Berbeda dergan apa yang terjadi pada era para Nabi, wacana tentang
akhlak belakangan lebih banyak berwarna filosofis dan abstrak. Pada tataran
filosofisnya, akhlak hahkan membentilk sehuah cabang filsataf, yakni Filsafar
Akhlak (ethics, monal philasophy). Sayangnys, ide-ide abstrak-filosofis tersebut
tidak selalu dilengkapi dengen rumusan-rumusan aplikacif. Kesenjangan
serius terjadi: filsafarpemikiran akhlak berkembang secara baik, revapi
kemerosoean akhlak terus berlangsung.

Kesenjangan ini jelasmenspakan rantangan bagl dunia pendidilan
sebugai mesin rekayasa sosial, Apalagi, belakangan ini, semakin kerap ter-
dengar keluhan bahwa dunia pendidikan sekalipun sudah tak lepas dari
persoalan akhlak, bahwa pendidikan hanya berhasil membuat penerasi
muds lebik pintar, tecapi tidak menjadikan mereka lebih baik dan lebih
berakhlak. Bermacam kusus — perkelahion, narkoba, seks bebas, jual-beli
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— Pepdidikan dan Psikologt [slami@———

nilai, atau penjiplakan karya ilmish — dapar dikutipkan sebagai contoh.”
Padahal, seyogiyanya lembaga-lembaga pendidikan yang sering mengklaim
dirt sehagai center of excellence adalah merupakan benteng mngguh yang
hisa menghempang arus kemerosotan akhlak rersebut, Sudah semestinya
dunia pendidikan menjadi kiblat bagi mmasyarakat luas dalam hal penegakan
akhlzk.

Uniuk bisa menjadi kiblat dan kemudian mempengaruhi masyarakat
sesual dengan missi pendidikan, tentu saja dunia pendidikan harus mem-
benahi diri terlebih dahulu. Dalam rangks pembenahan tersebut perlu
ditemnukan cars-cara yang efekrif untuk mermastiban bahwa nilai-nilai akhlak
yang disjarkan kepada pem-mdi:ljkhﬁw-bmarmapllkaidm*nuuhmi'
dalam kehidupan mereka. Perlu ditemukan strategi yang ampuh untuk
menarik pemikiran akhlak yang ada menjadi nafas kehidupan kampus
yang kemudian mengatur rirme perilaku sermua manusia yang membentuk
masayarakat PTAL

Akhlak dan Tantangan Sejarah
Stpﬂuﬂmmupekknhﬁupmlﬂnnw.ﬂdnhkﬂdakbm lepas dari
mﬂﬁmm}mgu&imhkmum“mﬁammbm“mn
lkhas bagi berbagai sisi persoalan akhlak. Jika kita meminjam teort futerolog
Alfin Toffler, maks sejarsh kemaniisiaa secara kasar dapat dibagi ke dalam
3 fase. Pertama fase pertanian, di mana sentral kegiatan kehidupan manusia

danhbuimhnchnnnﬂﬂnnlehpmmmmﬁ:mui&nmiapaw
mn'&mmm,wmmbmmdemm-
teristiknya, dapat discjajorkan dengan era pra-moderen, moderen, dan
posmoderen.
wmmmﬂmdﬁwm
tersendiri yang membuat kehidupan pada fuse it secara mendasar berbeda
chﬁfue&lflamm?adnmwpaﬂngbdﬂnm yang kerap disebut
mha@mmﬂunhm.wmmmw
&nuaddmlfkﬂlnlﬂhﬁmdﬂelﬂn]dmﬂaﬂhﬂtdm Pammicia Aburdene.
h&mkﬂnﬂwk&ﬁmmmhdﬁkﬂmhhkmd:hkmdum
kecendenungan berikut: 1) ledakan ekonomi global dan gobalisasi ekonomi;
2) kebangkitan kembali seni-budays; 3) munculnya ekonomi pasar bebas
sosialis; 4) berkembangnya gaya hidup global dan rstonalisme kultural;
5) swastanisasi negara-negara sejahtera; 6) bangkitnya wilayah Pasifil; 7)
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bangkitnys kepemimpinan wanita; 8) kejaysan era Biolog; 9) kebangkitan

kembali agama; dan 10) berjayanya individu-individu.!

Sifar dasar dari persoalan akhlak membuatnya selalu teranyam secara
semnpuma dalam setiap perkembangan mman. Secara sangat kasar, perscalan-
persoalan akhlak, dalam kaitannya dengan perkembangan zaman, termasuk
posmodernisme, dapat muncul dalam riga bentuk.

1. Pergeseran nilai. Inti persoalan akhlak adalah hakikat baik dan buruk,
Muanusia senantizsa mermiliki definisi dan keyakinan rentang baik dan
baruk. Henye saja definisi in dapat berpeser dari mass ke masa, dan saw
kelompok manusia ke kelompok lainya. Dalam pada itu, meskipun ver-
dapat sejumnlsh hal yang secam universal diakui sebagai nilai baik atau
buruk, tetap ssfa ada hal-hal yang tidak disepakati cleh berbagai kelompok
manusia. Ini bisa terkair denpan baryak hal, mulai dari referensi nilai
yang digunakan hinggs proses interaksi dari nilai terrentu dengan
kehidupan nyata, Agama, sistem kepercayaan, tradist, bahkan aliran-
aliran pemikiran yang besar kerap dipakai sebagal referensi nilad. Tu
sebabnya kits mengenal nilai-nilai Islam, nilai-nilsi Kristen, nilui-nilai
Hindu, arau nilai-nils Yahudi. D sisi lain, juga dikenal nilainilai yang
dirujukkan lepada komunisme, liberalisme, hedonisme, demolkrast,
adat Baak, adat Melayu, adar Minang, adat Jawa, dan seterusnya. Hal-
hal yareg dipandang baik di satu tempat bisa jadi tidal: demilian di rempar
vang berbeds. Hal-hal yang dipandang baik di satu zaman boleh jadi
ticdak demikian lagi di zaman yang berbeda; arau ada hal-hal yang semula
dipandang buruk lalu kemudian menjadi dapat diterima atau bahkan
dipandung baik pada masa-masa berikutnya. Tantangan dalam hubungan
ini berporos pada kesetiaan pada nilai.

1. Perubahan pada benruk operasional dori suamw nilai. Milsi tertentu
pundapar mengambil benuk operasional vang berbeda dari satu zaman
ke zaman lain, satu tempat ke tempat lainnya. Di sini yang berubsh
buruknya sesuatu, retapi semata pada bagaimana bentub riil arau aplikasi
dari nilai-nilai yang sda. ‘Menghormati arang s’ adalah sesuam yang
bernilai baik dalam semun sistem nilal. Namun demikian, terjadi per-
bedaan dan pergeseran yang mendasar tentang bagaimana bentuk peng-
hormatan rerhadap orang tua, manakals persoalan ini dilihat dalam
kontels wakeu dan tempart yang barbeda. Tantangan dalam kaitmn ini
berparos pada kesetinan pads modus operandi nilai-nilai vang dianur
dan kesedinan menerima perubahan,

3. Perubahan konrebs duri aplikas nilai. Karena akhlak hanya bisa benar-
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benar dipahami dalam konteks riil, maka persoalan akhlak juga rerfalin
kuat dengan konteks kehidupan nyata. Tantangan yang harus diper-
scalkan pun tidak hanya berasal dari pessoalan ineernal nilai arau komu:
nitas penganutnya, tetapi kerap pula beracal dari perubahan setting
kehidupan yang rak bisa dikontrol oleh siapapun. Era kini, lengkap
dengan berbagai konsep kunci yang mengiringinya (moderen, pos-
mioderen, iptek, ghobal, informast, komunilas, transportasi} telah merubah
wajah dunia dalam kecepatan yang mencengangkan dan belum pernah
terjadi dalam sejarsh kemanusiaan, Perubshan yang serba cepar dan
meendasar itu mempengaruhi seluruh aspek kehidupan, mulai dari yang
material dan praktis, seperti benda-benda teknolog, hingea yang paling
abstrak, seperti kepercayaan dan sistem nilal. Secara singkat, zaman

ini memberi kemungkinan yang sangar luas bagi interaksi
antar sistern nilai, yang lalu memicu akselerasi terjadinya peralihan-
peralihan drastis dalam penganutan sistem nilai moupun dulam modus-
modus operasionalnya,

Dalam kenystaannnya, ketigs beneuk tantangan di aras lsiasanya
menampakkan secara simultan dan integral, bukan secara terpisah-pisah.
Karenanya, upaya pembinaan akhlak pun mestilah merupakan upaya yang
menyentuh ketiganya secara simultan pula.

Pembinaan Akhlak dalam Islam

Pasisi penting akhlak dalam sistem Istam sudah sedemikian jelas,
sehingga tak perlu lagi diargumeritasikan atau mendapat penegesan pada

ini, Ajaran akhlak jelas berada pada poroe ajaran agama Islam.

tmam al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai "keadaan jiwa yang
martap dan hiss melahirkan tindakan dengan mudah, tanpa membituhkan
pemikiran dan perenungan. Jika tingkah laku yang lshir dari keadnan
jiwa tersebur adalah baik menurut wkuran akal dan agama, maka keadaan
rersehut dissbut akhlak yang baik. Bila tingkah laku yang dilvasilkan adalah
buruk maka keadsan sumbermnya disebut akhlak yang buruk.™ Dengan
demikian, akhlak sesungguhnya merupakan kondisi internal manusia yang
menjadi sumber dari tindakan rertentu; laku baik-buruknya akhlak itu
ditentukan herdasarkan rindakan yang dilshirkannya, serta kadar spon-
ranitas den kelangeengan rindakan-tindakan ersebut.

Pembinaat: (hadis menyebutnya penyempurnaan) akhlak dalam
ajaran agama lslam berkisar pada beberapa konscp kunel berikur yang
seharusnya menjadi fondasi bagl strategl pembingan sichink lslam:
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1. Fithvah (porensi positif), lslam memandang bahwa manusia lahir dalam
kesucian dan membawa kecenderungan terhadap kebaikan. Dengan
kata lain, pada awal kehidupannya anak manusia adalsh lurus secara
akhlak fechically correct).* Akan tetapi potensi ini mesti mendapatkan
pemeliharaan dan pengembangan yang saksama agar tidak tercemari
Sebuah hadis yang sangat popular mengatakan bahwa meskipun manusta
dibekali dengan potensi positif, tetapi lingkungan dapat merubahnya
menjadi berbeda, bahkan bertentangan dengan keadaan semula.* Upaya
merawar dan memberi peluang perkembangan posiif bagi potensi tersehur
adalah inti kegiatan pendidilean dan pembinaan.

2. Bi'ah (lingkungan). Ajaran lslam mengakul besarmya pengaruh ling-
kungan terhadap individu, dan karenanya memandang penyediaan
lingkungan yang baik sebagni salah satu modus pembinaan akhlak,
Pembinaan akhlak ridak akan berhasil tanpa dukungan lingkungan.
Lingkungan dalam hal ini mencakup lingkungan fisik maupun
lingkungan peikologis. Akhlak akan lebih terfaga manakala lingkungan
mendorong ke arah yang baik sckalipus membeni perlindungan dari
pengaruh negarif. Dalam kaitan ini, Imam al-Ghazali, seorang ulama
yang dikenal dengan pemikiran akhlak berkata:

Seorang anak adalsh smanah di rangan orang ruanya, sebab jiwanya
yang suci adalah permata keluarga yang belum dibentuk dan tanpa
poresan apapun. Jiwa suct ini siap dipotong menjadi bentuk apa saja
dan akan mumbuh sesuai bimbingan yang diterimanya dari orang
lain. Jika jiwa ini diberi lingkungan dan pendidikan yang baik, ia
akan berkembang dan mumbuh menjadi baik serta selamar di dunia
dan akhirat. Orang tea, gury, dan semis pembimbingnya akan turut
memperoleh imbalan {pahals). Sebaliknya, hila ia dibesarkan dalam
lingkungan yang jelek dan diabaikan seperti binatang, maka kece-
lakaan dan penderitaanlah ying akan diperolehnya. Dan orang wa
serta pendidiknya bertangmimg jawab tentang hal tersebur.?

3. Uswah (reladan). Akhlak yang baik sangat efekif ditanambkan melalui
pemberian teladan yang konsisten dan berkelanjutan. Dalam al-Our’an
rabi Muhammad saw., disehut sehagai reladan yang baik (unuah hasanah).?
Teladan bisa menyampaikan pesan akhlak pada level pemahaman dan
penghayatan sekaligus, Teladan adalah contoh hidup bagl pengetahuan,
pengamatan, dan konrekstualisasi akhlak. Dalam teladan yang baiklah
kitn menemukan akhlak dalam pengertiannya vang paling utuh.
Keutuhan inilah yang ingin direkankan oleh Aisyah Ummul Mu'minin
ketika ditanya tentang akhiak Mabi dan menjawsh secara ringkas bahws
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akhiak Nabi adalah al-Qur'an. Yang dimalsudkan adalah bahwa kese-
|urihan gugusan nilai yang terkandung datam kirab suci ity secari sem-
purna dilaksanakan dan dihidupi oleh Nabi saw, Dalam sebuah wswh
yang baik kesenjangan antara filosofi dan praktik akhlak menemikan
fOMEn UM Persatian yasng sempurna.

4 Da'wah (ajakan). Islam mengenal dua tipe ajakan: dengan ucapan dan
dengan perbuatan. Yang kedua sarma dengan uswah, dan selalu dianggap
lehih efektif kerimbang ajakan dengan kam-kata semata (liscery al-hidl aafsheshns
min lisan al-magal). Islam menganjurkan kegtatan mengajak kepada
kebaikan. Istilah mengajak mengandung arus maknia positif. Mengajak
bermakna persuasif, bukcan koersif; bermustan bujukan, bukan hujatan;
menekankan penghargaan, bukan celaan: berlandaskan keterbukaan
wacana, bukan peraaksaan sepihak: menjunjung tinggl kebijaksanaan,
bukan kekerasan.?

5. Nashihah (nasehar). Nasehat adalah kegiatan yang lebih mengambil
posisi netral, berbanding ajakan., Nasehot mengutamakan pemberian
wawasan dan -pilthan—pi!]lm'nehmdnnhmudhnmmhﬁ keputusan
akhir sepmu!mvahwadapih!kwngdjbﬂinmehah Pentingnya posisi
niazehat agaknya dapar dicerminkan oleh sebuah hadis vang berbunyi:
Agama adalah naschat {Al-din nashihah},

6, Syari'ah (hukum). Hukum, yang mencakup penataan dan sanksi ter-
Pada level int, nilai-nilai akhlak dirumuskan secara lebih terulur ke

saja, dalam kanteks pembinaan akhlak, perlu dijaga agar penegakan
hukum tidak menimbulkan efek formalisme Jegal. Artinys, hukum
mestinya diposisikan sebagai alat bagl tujuan akhial. Sebab, kehalusan
nilai-nilai akhlak kerap kali ridak dapat dituangkan secara sempurna
ke dalam hukum formal. Ada perbedaan mendasar antara hukum dan
akhlak: hukum menekankan kejelasan dan kepastian, akhlak mene-
kankan kebatkan dan keindahan.

7. *Azab (siksa Tuhan). Meskipun berada di luar lingkup ikhriar manusia,
retapi dalam perspekiif agama lslam, - axah adalsh salah sam dari resiko
ymghanudimﬁsipmijikakmmﬁldakmdnha:d:mkmﬂ rispa
mhinmdnkwnhdanhuhnnsudzh rak mungkin berhasil lagi. Inilah,
mimlnﬁn.mdmmhnnkhﬂrﬁm'mmdﬂm?mum Ligah Mabi
Muh dan Luth dengan umatnya yang super-dekaden itu. Pembinaan
akhilak dabam perspekatf khtian, Lol ihaturmiva, beeys mungkin dilakulan
oleh crang dan di mphmomﬁmgmhpa:awpadnTuhm
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lengkap dengan “azab yang mungkin diimpakannya kepada mereka
yung dekaden secara akhlak

Kesemua konsep di atas, meskipun tidak selalu saling bergantung,
tetapi menjadi jauh lebih efisien bila bersama-sama. Akhlak yang baik
akan nembuh subur melalui sjskan dan teladan berkelanjutan dalam sebuah
lingkungan di mana hukum berfungsi secara baik dan ketakutan terhadap
*azab Tuhan masth terpelihara,

Pembinaan Akhlak di Kampus: Upaya Meracik Strategl
Pada dasarmya, sebuah stracesi pembinaan akhlak dapar diracik dengan
mencart modus-modus akrualisast dari konsep-konsep int di atas. FTAI
tingeal merefleksikan dir kepada konsep-konsep dimaksud untuk kemudian
memungkinkannya menemukan apa yang paling mendesak dan paling
mungkin dilaksanaban. Dengan kara kain, jika korsep-konsep tadi diberikan
peluang untuk berkembang dan berinteraksi, maka segera saja sebuah
strategi akan dengan sendirinya tercipta. Sifar kontekstual dari akhlak,
sesungguhnya tidak memungkinkan adanya sebuah strategi vang dapat
berlala umum. Beginupun, rerim saja ada unsur-amsur umum yang merupsakan
bagian tak rerpisahkan dari kehidupan perguruan tinggi dan karenanya
terdapat di semua FTAL Prinsip-prinsip berikut agaknya dapar ditawarkan
sehagai unsur dasar dari strategl pembinaan akhlak di PTAL
1. Sebuah PTAI mesti memastikan bahwa akhlak sdalah hal yang sangat
penting dalam visi dan misinya. Perimbingan yang wajar antara intelek-
tualitas yang menekankan rasio dan akhlak yang lebib berdrsar nurani
mesti dianut secara konsisten dan terlihat dalam penyikapan umum
kampus. [ kalangan pengelola kampus, tidak jarang kedengaran ung-
kapan larah yang mendewakan pentingny intelekrualicas dengan nada
yang metendahkan relevansi akhlak, Ini adalah sesuaru yang akan
kontra produbeif terhadap pembinaan akhlak. Sebush hadis populer,
“al-wdabu fawga al-*tim, * menyimpulkan secarn manis prinsip strategis
ini, Sebush kampus PTAL memang menjadi ladang persemaian intelekneal
yang rasional, tetapl tujuan rertingginya adalah mencetak inzelekrual
yang juga berakhlak. Dalam konteks pembingn akhlak, kampusboleh
lebih toleran terhadap perilaku yang kurang intelektual, kerimbang
perilaku tidak berakhlak. Dengan memastikan hal ind, maka sebuah
kampus telah membuat statemen yang benar-benar tegas tentang visi
akhlakriya [Hmlwdmglnbihmhxﬂ]. tentu sajasebush kampus
akan mengejwantahkan prinsip-prinsip akhlaknya rerurama dalam hal-
hal yang bersifar akademis, sesual dengan fungsi utamanya.
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2. Pengakuan skan fithrah positif vang mengandung kebaikan miéral di
dalamnya. Ini berarti bahwa dalam upaya pembinaan akhlak, kampus
PTAIl seyogiyanya menggunakan logika positif, Mahasiswa sebagmi
kelompok yang dibina mestilah diperlakukan sebagai orang vang mem-
bawa porensi positif dalam dirinys; dan karenanyn masalah-masalah
akhlak yang muncul ke permukaan dipandang sebagai penyimpangan
dari fithrah yang sesungguhnya. Inilah alasan mengapa para pakar di
bidang akhlak biasanya lebih suks menggunakan kata ‘tahsb alakhlag’
dan bukan ‘ta'lim al-akhlay’. Kam wheib mengasumsikan adanya porensi
yang positif, dan kegiatan berporos pada peningkatan, pengasahan,
penyempurmaan; sementans kar gr'lm dapar bermakna proses pengajaran
dari ritik nal.

3. Posisi filosafis di atas perludi tarik ke alam prakeis, dengan mengupayakan
agar karmpus menjadi lingkungan {b'ah) berakhlak. Linglungan selalu
menupalcn kombinasi namit dari berbagai unsur. Karena iou, umbok memae
tikan kampus menjadi lingkungan akhlak yang baik, perlu diperhartkan
agar setiap unsur kampus memang mencerminkan akhlak yang baik.
Civiras akademika kampus mesti memastikan bahwa dirinya adalah
cerminan akhlak yang baik, sesuni dengan peran dan funes! yang diem-
bannya, Gedung-gedung, jalanan, pepchonan dan taman, mesti meru-
pakan refleksi dari ringkah laku berakhlak para penghuninya. Bahkan
binatang dan benda-benda mari yang ada di kampus jugs mest menam-
pilkan kondis yang merefleksikin keberakhlakan kampus. Jika keadaan
ini dipereshankan dalam wakn yang relarif panjang, maka akan terbina
sernacam aura yang khas di lingkunan kampus, seperti adanya semacam
keunikan nuansa di lingkungan masjid, rumah sakit, atau komplek militer.

4. Prinsip witeh harus diterjemahkan ke dalam tindak strategis, di mana
setiap orang mencoba memberi contch akhlak vang baik kepada orang
lnin. Akhlak ridak mesti dipersepsi secara hirarkis, Alan tecapi, rsanya
cukup adil untuk mengatakan bahwa para dosen adalah pihak yang
paling banyak dituntue untuk menjadi panutan dalam perlaku akhlaknya.
Sebab, kalangan dosen selalu dianggap sehagai ‘lebih dewasa’ dari para
sebagal kesempurnaan tanpa cela. Sebuah proses pendidikan secars
marural meniscayakan skan adanya kekurangan dan kekeliruan, rermasuk
dalamn hal akhlak. Karenanys, uswah dihansplan muncul, termasuk dalam
kasus di mana tetjadi kekelinmn datam hal akhlak. Kebessran hati meng-
akui kesaluhan dan menerima konsekuensinya dapat menjad| sebush
contoh yang sangat efektif.

5. Prinsip dakwah dan naschar dapar diterjemahkan ke dalam berbagai
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bentuk penysmpaian himbatan dan pewncanaan pentingnya akhlak
hagi insan kampus. Bennuk strategis dari bal ini adalah terdapatmys mizasan
dakwah dan nasehar dalam setiap kegiatan. Para pimpinan kampus
menyelipkan pesan-pesan akhlak dalam setiap pidato, pengarahan, amu
yang lainnya. Kampus menjadwalkan secara teratur forum-foram yvang
membahias akhlak; masjid kampus menjadi sangat sentral di sini. Para
dosen menekankan pentingnya akhlak di setiap pertemuan dengan
mahasiswanya. Terdapat pesan akhlak dalam setiap publikasi kampus:
bulou panduan, majalsh kampus, majaleh dinding, jumal ilmiah kampus,
koran mahasiswa, dan sebagainya. Terdapat peringstan-peringatan ber-
nuansa akhlak dalam bentuk papan-papan pengumuman, spanduk,
dan bentuk-bentuk lain yang memungkinkan

6. Hukum dan peraturan kampus {(akademis atau Imnnyrn}djum'nkm ter-
sedia dalam bentuk yang sejelas-jelasnya, Mencerak buku saku peraruran
akademis dan mendistribusikannya kepada semua insan kampus adalah
satu bentuk yang disarankan. Kejelasan aturan harus pula dibarengi
dengan kejelasan prosedur penilaian, pemberian penghargaan dan
penjatuban sanksi. Ini masih harus dibentengt dengan keadilan dan
konsistensi dalam penerapan, Kombinast ketiganys (kejelasan aruran,
kejelasan prosedur, dan konsistensi aplikasi) aken memberi wibawa anmn
di kampus. Lalu aturan yang ditegakkan dengan konsekuensi tingsi dan
dalam wakru yang lama skan membentuk kesan mendalam dan basiz
etls yang kokoh pula.

7. Akhlak adalah urusan nilai. Orang beragama mengambil nilai dari wahyu,
Wahyu datang dari Tuhan. Jadi, Tuhan-lah sesungguhnya muara akhir
dari persoalan akhlak. Stateqi yang tak boleh dilupakan oleh PT AL
adalah secara terus menerus melakukan penyegaran ingatan dan kesa-
daran para insan kampus akan keterlibatan Tuhan dalam perscalan
akhlak. Agakonya, hal ini tidak akan tedalu subsr dilabsinalon di kalangan
orang-orang religius masyarakar PTAL

Menemukan Titik Stare
carian titik awal. Jika sshuah kampus ingin memslal proyek pembinaan akhlak,
siapa yang mest wemulainya, di sekror mana hanus dimulai, kapan mestinya
dimulai?

Sebuah hadis MNabi saw., yang berburyi, “Mulailah dari dirimu, baru
kemudisn orang lain, " agaknys mengandung sebuah prinsip yang sangat
relevan tentang pembinzan akhlak ini. Pembinaan akhlak dimulai dari
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individu. Ini tidak lain karena memang akdlak adalah sesuatu yang sangat
sublim rersembunyi sedemikian rupa dalam pusar kepribadian seorang
fndividu. Hakikat akhlak ing memang individual, meskipun ia dapat berlaku
dalam konreks yang tidak individual. Karenanya pembinaan akhlak di
sebuzh FT Al dapat dimulai dari sebiah gerakan individual, vang kemudian
diproyveksikan unruk menyebar ke individu-individu lainnya; lalu secelzh
jumlah individu yang tercerahkan secara akhlak menjadi banvak, ia akan
dengan sendirinys menjadi warna masyarakat kampus.

Inilah yang diillustrasikan oleh Nabi Mubammad saw, sebagai seorang
usiah hasanah. Dalam perannya sebagai wswah, Mabi terutama fokus pada
upays menampilkan akhlak yeng prima secira individual. Lalu dalam proses-
nya ia menjadi scorang persontfikasi darl akhlak yang ingin dicenamkan-
nya. Barulah serelah itu in mencoba menularkannys kepada orang-orang
di sekitarnya.

Dalam sebuah FTAI, peran seperti ini harus diemban oleh individu-
individu yang benar-benar prima akhlaknya, Mereka ini harus menjadi
tonggak akhlak yang tak tergoyahkan, dan dari kekokohannya it akan
miunecul sebuah daya pengaruh yang besar kepada orang lain di sekirarnya.

Karena akhlak Istam itu mengatur segeniap sisi kehidupan, maka ia dapar
dimulai secara simulran dari segenap sisi. Demikian jugs perscalan wakm,
akhlak adaluh perscalan yang mendesak dan karena it pembinaannya
mest] dimulai sekarang.

Pelajaran dari Pesantren

Drari beberapa jenis lembags pendidikan umat elam devwasa ini, pesantnen
tampaknya relatif berhasil dalam urusan pembinaan akhlak. Mengapa
demikian! Jawabannys adalah karena pesantren berhasil mengap!ikasikan
sebagian atau ketelurihan dari tujuh konsep dasar pembinaan akhlak di
aras. Biasanya kiyai di pesaniren adalah pribadi yang berupaya keras menjadi
personifikasi dari sjaran akhlakoya. Dengan kata lain, kivai adalah reladan
bagl orang-orang di sekimmya. Keteladsnannya kemudian dibarengl dengan
ajakan dan nasehat yang disampaikan secara bijak dan santun. D samping
iru, pesaritren pada dasarnya merupakan lingkungan enficial vang didesain
dan dijalankan seaumi dengan nilai-nilai akhlak. Di lingkungan i disedizkan
fasilitas dan kegiatan yang berfungsi untuk memupuk akhlak para saniri,
dan di sana ridak rerdapat, atau sangat sedikit sekali, benda-benda atu
gletivitas yang dapat memibawa penganih neganif. DY lingkungan pesantren
berlaku anuran-aturan yang jeles dan kerar dan biasanya diteraplkan secara
konsisten.
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Datam kondisi seperti itu sebush pesaniren menjadi sebuah lingkungan
akhlak yang secara fisik dan psikologis sangat kondusif, yang tidak memberi
ruang bagi pelanggaran akhlak. Pengalaman menunjukkan bahwa ketika
seorang anak yang bermasalah secara akhlak dimasukkan ke sehuah pesan-
tren, secara perlahan ia akun rerpengaruh dan kemudian mengalami trans-
formasi. Keadaan lain vang dapat tecjadi adalah bahwa seorng anak secara
peikologis merasa tidak cocok dengan alam pesantren dan keanudian mening-
galkannya. Dalam kasus seperti ini pesantren menunjukkan daya korekrif
yang sangat tinggi, stau setidaknya cukup berhasil memproteksi sistemnya.

Perbeduan skop, skala, level, kurikulum dan sehagainya antara kampus
tidak mungkin diadopsi begitu saja ke PTAL Tetapi seridaknya pesantren
bisa tetap dipertimbangkan sebagat sebuah illustrasi menarik bagaimana
kansep-konsep Islam tentang pernbiniaan akhlak dapat benar-benar berfungsi.
Dengan demikian, maka patut diyakini bahwa benang-kusut persoalan akhlak
di kampus-kampus masih bisa diurai dan diluruskan, betapapun sulitnya.

Penutup

Dealam hemat saya, persoalan pembinaan akhlak di kampus ini hans
didekari secara individual mmpun secara ststemik serta berlangsung simultan
hh&]m.wwmmm&mm
individual bisa mengedepankan konsep keteladanan. Betapapun juga, di
tengah kita pasti masih terdapat sejumlah individu — pimpinan kampus,
dosen, pegawai, mahsasiswa — yang pantas diteladani secara akhlak. Individu-
individu terseburt adalah mindal dasar proyek pembinaan akhlak kampus.
Mereka pulalah yang pertama harus bergerak dan menunjuldean komitmen
yang kokoh dalam memberikan usueh sembari melakukan ajakan/dalowah/
nﬁmk@:mﬁmﬁmm&mhmmmm&m
dukungan terhadap para reladan tersebut, sekurang-kurangnya dengan tidak
mienycharkan pengaruh negatif yang bertentangan.

Pendekatan sistemik pembinaan akhlak ini mencakup perumusan
aturan-aruran dan sanksi-sanksi yang jelas, upaya penegakannya secara
konsisten, dan rekayasa lingkungan yang kondusif. Kelihatannya setiap
kampus sudah memiliki berbagai aturan yang dapar dipakai sebuagai dasar.
Kendalas utama bissanya berada pada sekror kejelasan mekanisme penerapan
dan konsistensi dalam penegakannya.

Dalam lslam, para uluma dinnggap schagal 'pewaris" para Nabi. Kare-
nanya, reladan penegakan akhlak haruslah datang dan kalangsn para ilmuan.
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Para dosen dan peneliti mesti memposisikan din dan memainkan peran

sehagzaimana yang dicontohkan pam Nabl. Dengan proses pemberian reladan,
secara berangsur akan tercipta sebuah lingkungan kondusif bagi pertum-
buban akhlak yang baik. Wallahe a'tem.

Catatan

! Beberapa contoh dapat di lihat dalam Gars, edisi 20 Juli 1996, h. 100;
Forum, edisi 13 Juli 1996, h. 62 ; dan Tempo, edisi 28 Desember 1957, h. B7.

! Alyin Toffler, Future Shock (New York: Random House, 1970,

! John Miishitt and Paericla Aburdene, Magamends 2000 {(Londan: Sidgwick,
1930}, Gagasan-gagasan dalam buky ini sehaiknya dibacs bersama dengan kurya
Nuisbitt scbelumnya yang berjudul Megasrends (New York: Warner Books, 1982)
dan Megamends Asin (New York : Simon & Schuster, 1996), Dalam Megorrends, dia
merumuskan 10 kecenderungan peralihan vang secara mendssar meruhah wajah
kehidupan manusia moderen: 1) peraliban miasyirakue industri memuju masyarakar
informasi; 3) peralihan dari reknologi yang dipaksakan menuju teknologi tinggi;
3) peralihan dari ckonoeni bangsa menuju ekonomi global: 4) peralihan dari crientasi
fangka pendek menuju anentasi jangls panjang: 5) pesalihan dari prinsip sentealisast
menuju desentrallsasi; 6) peraliban dari prinsip pertalongan rerlembags menju
kernandirian; 7) peralihnn dar demalorast peswakilan menuje demekmasi partisipacif:
8) peralibinn darl argenlsast sitem hirarkd menuju sistem jaringan; 9) perulthan
dari pertumbuhan utara menuju perrumbithan selaean: 10) peralthan dari berfikis
hitam-purih menujy pilikan jamak. Semenmra dalam Megatmends Asia, din mengiden-
tifikcast 8 rrend utmma yang sedarg berdangsung i knwnsan Asia dan berpengeruh
besar pada perkembangan dunia kini dan nunm: 1) peralihan dari negars-bangsa
menuju sistem jrringan: 1) peralihan darl eradisi-tradisl menuju pilihan-pilihan;
3 peralihan dori onencasi ekspor menuju orientesi konsumen; 4) peraliban dard
konirol pemerintsh menuju kendall pasar; 3) peralihan duri pertunian menuju
koma-super; 6) peraliban dari padar kv menuju tekmolagi tmggl; 7) peralifin dael
dominasi prin menujy kebanglitan wanits; dan 8) peralihan darl basur menuju
timur.

* Abi Himid Muhammad al-Ghazall, Ihva' Ui ai-Dn (Kairo: Mushthafa
al-Babi al-Halaki, 1939, val, IIL, k. 52.

* Karya Yasien Mobamed, Insan Yang Suci: Konsep Fithrah dakem lilam, teri.
Masyhur Abadi (Bandung: Mizan, 1997), dapar menjadi penganrar vang cukup
baik unguk lebih mengenal konsep firrah dalnm Iskam.

& Kl mawdudin yulady ‘ela alfithrah, fa abawahy suhawwidanth aw
yunashshiranth aw yumafjisanih [setinp sk lahir dalam fierb, ke orang muanys
lah yang menjadikunnya Yahudi, Nasran:, atau Majusi].

T Al-Ghazaln, Theat', 101, b 69-70.

' Q5. al-Ahmb/33: 21.

* Likat 0.5, al-Mahli25: 125.




PENDIDIKAN NILAI :
Menegakkan Kembali Pendidikan Akhlag

Al Rsvidi

adar atau vdak sadur, terssa atsu tidak teresa, kondisi kehidupan

ita terus berubah. Dewssa ini, kit relah meninggalkan “zmman lama'
yang sedang kita tuju ini akan sangat berbeda dari “zaman lama' yang telah
kita tinggalkan.' Dalam ‘maman baru' ini, berbagat dimenst kehidupen wmat
manusia secdang mengalami perubahan yang radikal dan perubahan ter-
sebut bisa diamari dart fenomena empirik kehidupan masyarakat, baik di
lingkungan kita, di daersh kita, di negara kita, bahkan di manca negara.

Salah satu aspek kehidupan umir manusia yang sedang mengalami
perubahan radikal di abad ini adalah dimensi akhlig. Akibar globalisasi
dan sermza perangkat pendukungnya, nilai-nilal alakhliy al-kedmdh vang
setama ini dipedomani mesyarakat sedang ‘dicabar’. Stander, norma, dan
parokan-patokan lama mengenai cara kita merasa, berpikir, berbuar, dan
berekspresi mulai bergeser ke arah standar, norma, dan patokan-patokan
baru yang selalu diperdebatkan keabsahannya. Contoh sederhuna mengenal
hal ini misalnya berkenanan dengan mode pakaian ‘serengah bugil’ yung
banyak digurakean remaja putri kit saat ini. Menunt sebagian ormang, wanita
yang mengenakan pakatan seperti it dindlai 'mumban’, ‘menjijikdan’, bahlkan
merendahlan harkae din rorabaimys sendin; dan karenanya hans dilarang,
Namun, bagi sehagian yang lain, wanita yang mengenakan pakaian seperti
itu justru dinilai modis, arristik, ekspresif, dan moderen: dan karenanya
dibenarkan.

Fenomena Kehidupan Manusia di Awal Abad ini
Secara general, ada dua fenomena kontradilif yang menandai kehi-
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dupan umar manusis ketika kita memasuki abad 21 atsu "zaman baru' ini.

Pertrma, fenomena kemajuan siins dan teknolopl ving telah mempermudah

wrnat manesia dalam melakukan berbagai aktivicas kehidupannya. Kedug,

fenomena desonans! nilal yang justru mengkhawatitkan —bshkan mungkin
mengancam— eksistensi dan martabar kemanusiaan,

Dalam konteks kemajuan sains dan teknologi, Micklethwait dan
Wooldrge' menyajikan contoh arau gambaran vang cakup ‘mencenganghan’,
Dalam Fuure Perfect, kedua penulis ink menjelaskan perihal lompatan
besar revolusi teknologi The Holy Trinity —komputer, telepon, dan televisi,
Keripa reknologi ini relah rerinvegrasi ke dalam sebuah personal compuater
yang selalu siap sedia menghubungkan manusia ke dalam dunia ‘tanpa
batas' (the borderless world). Melalui sebuah personal compurer yang tee-
hubung dengan intemet, setiap orang bisa berkomunt kasi secara langsung,
mengakses sepudang informast dart hampte seluruh pelosok bumi, bahlen
berbelanja buku dan keperluan rumah tangga. Dengan memanfzatkan
sepasang serat optik yang ridak lebih rebal dari rambur manusia, lalu-lincas
suara dan gambar bisa melewati samudra Aclantik. Mobie telaphone eelah
memperpendek jarak, mempersingkar wakru, dan menaklukkan lokasi.
Seorang investor bisa memindahkan modalnya ke berbagai perusahaan
manca negara hanya dengan menekan sehuah rombel {ioch a botron). Kind,
seorang pengusaha yang memiliki sejumlah perusahaan besar di berbagai
negara bisa me-manage perusahaannya hanya dari sebuah roangan kecil
ukuran 233 yeng berada di dalam rumahnya.

Bila kemajuan sains dan teknologi menujukkan fenomena yang cukup
‘mencengangkan’, maka dalam konrels desonansi nilai, fenomens kehi-
dupan masyarakat dewasa ini juge sedang memperliharkan pervbshan yang
sangat dramatis, ‘spektakuler’, dan sekaligus mengkhawatirtkan, Beberapa
fenomena berkut ini, bisa mendeskripsikan perubshan rersebue:

a. Dt masa lalu, umumnya yang sering verlibar sawuran adalah pura treman
dan erang-orang yang kurang terdidik. Saat ini, fenomena rersebut
sudah begitu jauh barubah, kita mulai rerbiasa menvaksikan peristiwa
tawuran itu cerjadi di kalangan orangeorang terdidik dan rerhormar,
seperti siswa sekolah, mahasiswa, dosen, bahkan anggora DPR.

b. Di masa lahy, kita sering mendengar berita maling ternak, penjambrer,
atai pembomghar rumah. Namun, dewasa ini, kita sudah biasa disuguhi
berita tentang maling usng negara, milyaran bahkan rrilyunan ropiah,
Anehnya, uang negara bisa dipastikan hilangnya, tetapi pelakunya
sering 'raib’ enmh kemana acau dalam kebanyrkan kesus ‘lepes’ dan jemn
hukum.
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<. D masa lalu, kit jarang menyaksikan tubuh manusia diporong-potong,
dimmasuklan ke dalam kardus, lalu dibuang ke selokan atau tempat pem-
buangan sampah. Namun, dewssa ini, kita sudah sering melihat dan
mendengar kasus mutilasi itu terjadi hampir di mana-mana.

4. Di masa lalu, sepanjang pengetahuan kita, orangtua adalah pelindung
dan pendidik anak-anaknya. Namun saat ini, melalui media TV, kirta
sering menyaksikan seorang ayah yang menggarap anak perawannya
hingga hamil dan melshirkan, atau seorang ibu yang membuang dan
membunuh bayi yang dilahirkan dari rshimnya sendiri.

perilaku manusia seakan-akan ricak acka lagi bedanys dengan hewan, lecuali

bentuk fisiknya saja. Aneh memang, zaman di mana sains dan eknologh

sermakin ‘mafu’, namun manusia tampaknya semakin tidak beradab dan
tidak ber-akhlag.

Dua fenomena kontradikeif di ates, tampaknya semakin eksis, ber-
kembang s, don mernbuahlen konflik nilai di rengsh-tengah masyarakar.
Dhalam stmashir konflik ir, kit bisa memilsh masyarakat terbagi ke dalam
ﬂpkﬂlmﬂpﬂkbﬂﬂ.yﬁ:ﬁt{l}k&hﬂ@kuﬂﬂﬂkﬂ[mhmwmhm
mnﬂﬂml!n&bmumbuﬂfmdmlkﬂf.{!}hukmkmmﬂmm
bersikap kaku dan defensif cerhadap nilsi-nilal baru, dan (3) kelompok
mﬂmmﬂﬁwﬁ—ﬁmwﬂhmm
betul-berul cerdas — dalam menyikapi berbagai konflik nilai tersebut.

Deari tiga hhmnkmymh:&mwhmmnhdmwkm

lebih mudah dan banyak kita temui dalam kehidupan keseharian.

Kelompok ini tidak lagi hidup datam perspektif baik-buruk, benar-salah,

WM.QMMWMMMMWM

ﬁchkpmn&nﬂmudchkn&m.buynginhxdﬂ:khwmnﬁ.r@ﬂmﬂ

atau tidak ngetrend, menguntungkan atau tidak menguntungkan, prakiis
amudakprakrh,dmmﬂmmmﬁmlwuhmpmmmm.
kelompok yang paling banyak terjebak pada perspekiif kehidupan seperti
ini adalah penerasi muda Muslim yang sedang tumbuh mencari jati diri.

Konflik Nilai

D depan mara gerverasi muda Muslim, kini seclang herlangsung kondflik
nilal, D sty sisi, orangrua dan para gur mengatakan ‘begini’, narmun di
sisi lain, realitas kehidupan menunjukkan ‘begitu’, Unmuk sekedar meng-
angkat beberapa contoh, di madrasah — meskipun dominan masth pada
tataran kognitif — anak dididik dengan nilai-nilai relegiusicas; tetapi di

95




———=Fendidikan dan Pstkologr Islam Se—————

media dan masyarakat, mereks malah menyaksikan dengan mata kepals
mereka sendiri berbagai perilaku dan perbuatan yang justrs kontradikef
dengan nilai-nilai relegivsitas rersebur. Di satu sisi, kiea didikkan kepada
mereka sikap jujur dan larangan mengambil hak milik orang lain. Namun
di sist lain, dalem realitas empirik, mereka justru menyalsikan ‘berkelinmns
nya' para pendusta, penipu, pencuri, penjarah, dan koruptor, yang dengan
‘hebas'nya mengambil hak-hak rakyar. Kepada mercka kita didikkan sikap
disiplin dan kesabaran, sementara di lingkungan masyarakar, secara
langsung mereka menyaksikan cerjadinya ketdak reraturan, kekacauan,
dan manusia-manusia yang mudah tersingeung dan terbakar amarahnya,
Kepada mereka kita didikkan pola hidup sederhana, namun di rengah-
tengah masyarakar dan lewat media, mereka saksikin sendin pola hidup
glamour, konsumtif, dan penuh kemewahan. Kepada mereka juga kita
didikkan kewsjiban menump “merar dan memedihars muend'sh. Namun dalam
kehidupan empirik, mereks justru menyaksikan ‘kontes' “awrat dan mere-
baknya perzinakan,

Semua kontradiksi di atas menyebabkan generasi muda Muslim
kebingungan dan tidak mengetahui batas-batas yang jelas antara benar-
salah, haik-buruk, dan terpuji-tercela. Kata orang, jujur adalah sikap yang
benar, baik, dan terpuji. Namumn dalam kenyataannya, tidsk sedikir orang-
orang yang jujur justru menjadi korban dalam kehidupan, Sebaliknya,
tidak sedikit orang yarg mendapatkan 'keberhasilan’ justru dengan cara
‘metindai’ dan menginjak-ngingak nilal kejujuran, Demikisn juga, menurit
pendupar kebanyakan orang, pendidikan yang tingg itu penting puna
meningkatkan kapasitas untuk memilth dndakan terbaik dalam kehidupan.
Namun dalam kenyataanmya, tidak sedikit ormng yang berpendidikan tinggi,
bahkan bergelar gurt besar, yang justru berads dan memilib perbuatan-
perbuaran yang sebaliknya. Semus ity menjadikan penerasi muda kit
terombang-ambing dalam ketidakpastian, tbarat buih yang dibempas oleh
derasnya gelombang samudra luas,

Memperkuat Pendidikan Akhfag: Bercermin pada Prakiik
Pendidikan Rasul

Desonansi nilai atau akhlig adalah persoalan paling krusial yang
harus direspon oleh dunia pendidilan, khususnya instiessi pendidikan
tinggi Islam. Kita perlu menyadari kembali bahwa pembinaan alakhlag
al-karfmah adalah merupakan rwjuan rertinggi dalam pendidikan lelam
Dari perspekerif ini, pendidikan harulab merupakan proses penyemaian
dan penanaman akhlig ke dalom dini peserta didik unruk ‘mendisiplinkan”
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al-nafs, al-“agl, dan al-fm-nya agar memuculkan sifar, pemikiren, dan
perilaku atau karakrer terpuii,

Pada prinsipnya, penyemaian dan penanaman akhlag merupakan
skrivitas pokok dari praktik pendidikan vang dilaksanakan oleh Rasulullah
Saw. Dalam proses itu, Rasulullah Saw senantissa mengawalinya dengan
pensucian jiws, akal, dan jasmani (taghivah al-nafs, al-'agl, wa al-fism) baru
berlanjut pada mendidikkan ke dalam diri munsia al-Kib dan al-Hikmah!
yang disertal dengan keteladanan {wwah al-hasanah). Praktik pendidikan
seperti inilzh yang mengantarkan Rasulullah berhasil dalam membina
kepribadian para sahabat dan penerasi Muslim awal dengan bangunan
akhlag yang mulia.

Bila dicermari, hampir setengsh dari masa kepemimpinan Rasulullsh
Saw dipergunakan untuk membina jiwa stau ruhani para pengikurnya.®
Manusia diserunya untuk beriman kepada Allah, dididiknya untule menghu-
bungkan shilah al-rahm, memuliakan tamu, memperbaiki hubungan jiran
tetanges, dan mencintai sssama manusia sebagsimana mencinga diri sendin.
Kepada umatnya beliau selalu mendidikkan sikap penyantun, memegang
teguh amanah, tuat pada janji, selalu melaksgnakan kewajiban dengan
baik sebelum menuntut hak. Apa yang diseru dan dididikkan, selalu
terlebib dahuly dismalkannya: perkataan beliau senantiasa konsisten
dengan perbuarannya.

Tarbivah al-Rasul relah berhasil memproduk sahabar dan generasi
Muslim menjadi manusia yang kokoh imannya dan suci jiwa, akal, serta
perbuatannya. Ketika mereka berhasi! meraih kemenangan dan pen-
capaian matertal yang tinggi, mereka tidak serakah atau lupa dirt, retapi
senantiasa menampilkan sifat, pemikiran, dan perilaku mulei, walaw ter-
hadap musuh atau tawanan perang sekali pun. Ketika mereka kalah dan
gagal dalam meraih sesumny, mereka ridak mudsh menyerah, apalag berputus
asa. Pangkat dan kedudukan, tidak membuat mercka korups, apalagl
menindas dan mengekeploitasi manusia. Kekurangsn harea benda ridak
membugt mereka menjadi pencuri, koruptor, dan menghalalkan segala
cara. Yang kuat melindungi, yang berkuasa mengayomi, dan yang kaya
meTyantn,

Mencermati praktik pendidikan Rasulullah, maka kit harus kembali
memperkuat pendidikan akhlag, karena inilah sesunggubmya esensi dan
rujuan pendidikan dalam ldlam. Pendidikan akhliq di berbagai lembaga
pendidikan lslam, deri mulai dnglat dasar sampai perguruan tinggl, hanes
senantinsa diperkust. Tentu saja, pendidikan akhlag yang dimaksudikan
adalah pendidikan yang dapar memberikan kemampuan kepada peserma
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didik untuk mensucikan jiwa, akal, dan perbuatannys. Dengan kesucian
tersebut mereka akan mampu memuliakan kehidupan, menjalani kehi-
dupan yang penuh makna, dan mengembangkan cars-cara yang terpuji
unruk mencapainya, Dengan kesucian jiwa, akal, dan perbuaran, peserra
didik akan mampu menjalin hubungan yang baik dalam berkomunikasi
dengan diri sendiri, komunitas di luar dirinya, dan dengan Tuhannya.

Langkah-Langkah Edukatif

Apa ying penulis kemukakan di atas bukanlah gagasan baru, sehab
dalam praktiknya, selama ini kita telsh menyelenggarakan pendidikan
nilai atau akhldg di berbagai jenjang dan tingkat pendidikan, darl mulai
madrasah sampai perguruan ringgi, MNamun secara jujur kita barus berani
mengatakan hahwa aps yang kita lakukan selama ini belumlah memadai
untuk membina karakrer atau akhlag bangsa. Indikasinya hisa dilihar dari
rendahnya moralitas masyarakat, baik pada lapisan atas maupun bawah.
manusiz yang thue-ikutan emostonal dalem menghadapi persoalan di
masyarakar, mudah berkelahi dan berperang, menjarah orang lain, dan
sulit menghargai perbedaan. Praktik-prakeik pembelgjaran pendidikan
nilei atau akhlag yang kira lakukan selama ini jarang yang sampai pads
level personalized education, yakni mendidikkan akhlag sehingga menjadi
bagian integral dan ridak rerpisahkan dari diri dan kepribadian peserta
didik. Mencermati hal itu, maka ada beberapa langkah pokok veng harus
kiea lakukan,

Pertama, menggali dan merumuskan kembali secara eksplisit prinsip-
prinsip dan ajaran lslam rentang al-akhlig al-karfmah yang bersumber pada
kanchngan pokok al-Qur’an dan Sunnah. Delam kerangka ini, kita semun
harus kembali pada mist asasi Islam schagat penyempurna alkhity manusia
sesueai dengan misi kensulan Mubarmmad SAW, di mora beliay ridak diyns
kecuali unruk menyempurnaksn akhlig yang mulia.* Unruk ity, paradizma
yang selama ini cenderung didominasi oleh pemikiran bahwa al-Qur'an
dan Sunnah adalah ‘Hmb’huhmmpuiu&ikmw ke arah pendekatan
yang memandang al-Qur'an dan Sunnah schagai ‘kitab’ akhlag yang memuar
panduan tentang herbagai aspek perilaku manusia, Dalam konteks ini,
setidaknya ada tiga jenis rata nilai yang perlu kita nemuskan secars elsplisic
guni mendidik generasi muda Mustim agar menjadi generasi-generast yang
berakhlaq al-karfmah: (1) taca nilai personal, yairy akhldg yang mengatur
bagaimana |dealnya seorang Muslim berkomunikasi dan berinreraksi
dengan dirinya sendiri, (2) tats nilal kelompok atau sostal, yaitu akhlag
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yang menata atan mengatur bagaimana idealnya inceraksi dan komanikasi
antara individu Muslim dengan lingkungan dan komunitas di luar dirinya,
an () tata nilial “uhdreh, yaio akhldg yang menata dan mengatur bagaimana
idealnya komunkasi dan interaksi antara individu Muslim dengan
Khalignya, Allah Swr.

Tata nilal personal (personal value system) sangat diperlulan untuk
menciptakan pribadi-pribadi Muslim yang sehat dan uruh. Wujud nyat
keuruhan dan kesehatan pribadi tersebut adalah dicapainya keseimbangan
antara pemenuhan kebutuhan jasmanivah dan rubaniyah, keseimbangan
antara amal dunia dan akhirat, keseimbangan antars orientasi masa kini
dan masa depan, dan keseimbangan anmm rmsionalites, emost, dan keimsnan.,

Adapun tata nilai kelompok atau sostal Geroup or social value system)
dipetlukan untuk menciptakan keseimbangan dan keteramuran dalam
kehadupan masyarakat. Wujud nyats kessimbangan dan keteraturan
rersebur adalah eksis dan kontinuitnsnya saling asah, saling asih, dan
saling asuh. Dialog kreatif, musyawarah, sharing mformation, negostasi,
dan konsultasi merupakan benruk-bentuk dari eksis dan berlangsungnya
nilai-nilai saling assh di tengah-tengah masyarakat. Adapun rasa saling
memilki, saling peduli, saling memelihara, saling mempencayai, kasih sayang,
rela berbagi, dan rela berkorban untuk sesama, merupakan perwujudan
konkrit dari nilai-nilai saling asih. Sedungkan saling menasehati, meng-
ingatkan, mendidik, membimbimbing, dan melatih merupakan realisasi
konkrit dari nilai-nilai saling ssuh dalam kehidupan.

Semenrara itu, tata nilai ‘wbudivah diperiukan untuk menciptakan
kesadaran dalam diri setiap Muslim agar membebaskan diri dart segala
miacam bentuk ketundukan kepada kekuatan makhluk dan kebendaan,
kecuali kepada Allah SWT. Dalam konteks ini, setinp Muslim harus
mienyadari bahwa tidak ada tirani, kesewenangan, atau penguasaan antara
sesama makhluk, kecuali penghambaan diri kepads Tuhan yang mencip-
takan makhluk dan alam semesta raya ini. Wujud nyata dari nilsi-nilai
ini adalah ketundukan vertikal dan pengabdian yang nulus ikhlas kepada
Allsh SWT,

Kedua, kita perlu merubah kebiasan mendidik yang terlalu menckankan
aspek ingatan dan hafalan. Ini menyanghut persoalan klasik yang terus
menerus dikritik berbagal kalangan, namun tetap resisten rerhadap
perubahan. Karena iy, kita memburuhkan komitmen dan kematan yang
kuat unouk mengubah peran puru yang selama ini didomines oleb aktivies
mengajar ke arah uktivitas yang memberikin tekanan pada mendidik,
membimbing, dan memberi teladan kebaikan. Dalam konreksnya dengin
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mermibina kepribadian penerasi muda Muslim, kira ridak boleh lagi hanya
berkurat pada konsep-konsep how to teach, tetapt sudah harus sampai pada
implementasi komsep how to educate dan why w educate. Unruk ity, interaksi
edukasi yang berpegang pada prinsip-prinsip ajaran lslam, prinsip-prinsip
ilmiah ilmu pendidikan, persahabatan, kemitraan, dialog krearif dan kete-
ladanan, tidak boleh tidak, harus dibangun dan terus dikembangkan.

Ketiga, merubah kesan dan pandangan sehagian pendidik yang ber-
anggapan bahwa tugas dan tanggung jawab kependidikannya hanyalah
sebatas ruang kelas belaka. Semua pendidik Muslim perlu menyadari bahwa
tugas dan mnggung jawab kependidileannya adalah seluas insnisi pendidikan
yang meliputi keluargs, madrasah, dan tnstitusi-institusi pendidilon lainnya
Karena itu, setiap pendidik Muslim harus mampu menampilkan diri sebagai
pendidik di mana ssja, kapan saja, dan dalam kondisi yang bagaimana pun.

Keempat, membangun dan mengembangkan reliesi yang konkrit antars
kehidupan di dalam madrasah dan perguruan tinggi dengan kenyatasn-
kenyataan empirik di masyarakat. Dalam kerangka ini. ada beberapa hal
yang bisa dilakukan:

L. dan dimensi tujuan, pelaksanaan pendidikan bslam harus berorientasi
pada pembinaan kepribadtan Muslim sesuai dengan prinsip-prinsip al-
akhlaq al-karimah dalam rangks memproduk graduan yang memiliki
kecerdasan tirigg dalam menentukan pilihan nilai untuk hidup di tengah-
rengah masyarakar masa depan. Tujuan pendidikan lslam haros ber.
orientasi ke depan. Orientasi yang berlebihan terhadap kererikaran
dengan masa lalu dan sikap terlaly defensif rerhadap nilat-nilai baru
perlu dikurangi dan digantikan dengan prinsip futire orentation dan
sikap moderarif, Unruk i, para pakrisi pendidikan, terutama pemikir
pendidikan lslam, tidak hanya perlu mengidentifikasi jenis penperahuan
dan kerérampilan baru yang dibutubkan generasi muda Muslim unk
dapat hidup di masa depan, retapi juga hams mengenalt nilai-nilat bar

yang relevan dan sesuai dengan prinsip-prinsip al-akhlig al-karimah
guna membenruk peserta didik agar menjadi manusia yang sehat dan
kokoh kepribadiannya dalam menghadapi berbagai goncangan dan
situasi kontradikef dalam kehidupan.

2. dart dimensi muatan, kurdkulum pendidikan hans dirancang apar
bersifar kontekstual dengan tuntutan kehidupan masyarakot, terutama
dalam hal menumbuh kembangkan kepekaan normanif dan ketsjaman
nurand. Kurikulum pendidikan Isbam harus memust prinsip to paorchase
a solution yang dapat memberikin kemampuan kepada peserta didik
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untuk merespon dan memilih solusi rerbaik terhadap berbagai tsu dan
permasalahan nilai dalam kehidupan empirik.

3. dairi dimensi pembelajaran, proses pendidikan lslam harus didesain dan
dilaksanakan dengan reasoning, social, contextual, maodelling, hehavioral
mm,mdﬂnﬁcﬁmﬁjqpm’ Penerapan pendekatan ini dalam
dﬁmdanpdmkmnampembrhjmakmmmbeﬁkmkmupam
mgiuﬂ&ﬂﬂmﬂiﬂm}ﬁmdﬂkmﬂm:hpmghm&
pengzlaman belajar secara langsung melalui penalaran kritis, data
kehidupan empirik, keteladanan, latihan melakoni dan menghayari,
serta penemuan sendiri. Kemampuan mendesain dan melaksanakan
pembelajaran seperti ini sangat penting dan perlu terus ditingkatkan
guna meminimalisir kebissaan tradisional dalam interaksi edukasi yang
cenderung menggunakan pendekatan the hanking system". Proses-proses
pembelajaran yang dapat ‘menghubungkan’ peserta didik secara langsung
dengan kenyataan riil di masyarakat perlu terus dibangun dan dikem-
bangkan.-

4. dari dimensi metode, pelaksanaan pembelajaran perlu mengintegrasikan
mmmpﬂﬁmwwﬂmmm@. Metode
dan pendekatan Qur ‘any-Nabausy diaplikasikan dalam pembelajaran
untuk menganalisis landasan normatif dari al-Qur'an dan Sunnah
dengan data-data empirik tenrang fenomena sosial kehidupan manusia
dewasa ini. Dengan metode dan pendekatan (D arry-Nabawsy, pendi-
dik mengajak peserta didik ‘menjelajahi’ al-Qur'an dan Sunnah untuk
mengidentifilast prinsip-prinsip akhidq dan sejarsh umnar terdahulu unruk
menumbuhkan kepekaan normatif dan ketajaman nurani. Sedangkan
mietode dan pendekaran Paedagogy, diaplikastlan dalam pembelajaran
untuk membawa peserta didik agar senantizta *hadir’ dalam betbagai
fenomena kehidupan emplrik uratuk selanjusnya memahami, menganalisis,
dan kemudizn mengkomparasikannya dengan nilai-nilai int ajaran
Ielam renrang al-akhlig al-hkarimah, Dengan mengintegrasikan metode
dan pendekatan tersebut, para peserta didik diharapken memiliki
kapasitas dan kualifikasi untuk memilih nilai-nilai terbaik vang harus
diamalkan dalam kehidupan.

5. dari dimensi pendelaean, pelaksanaan pembelajaran di berbagai instirusi
pendidikan Islam idealnya dilaksanakan pendidik dengan berbagai pen-
dekatan pembelajaran nilai, seperti pendekatan penalaran {mritara lain
moral reasaming, valie analysis dan clarification approach), penanaman
nilai finculcation approach), penemuan (mgurry approach), aksi sostal
(maral sncialization), dan pebelajaran berbuat {acman lessming appmoach).”
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Penutup

Langkah-langkah di atas pada dasarnya ingin menegakkan kembali
hakikar dan rujuan pendidikan lslam sebagal instrumen pembinaan al-
akhldg al-kartmah. Dalam kerangka itu, seluruh institusi pendidikan lslam
pertu menilai kembali program dan aktivitas kependidiksn yang selama
ini telah dilaksanakan. Kemudian, sebagai pendidik, kira perlu bertanya:
npdmﬁpumdummdﬂmﬂhnndmﬁmﬁum‘mnﬂ:dikmh&m tempial
mereka ‘berani' untuk hidup sehagai manesia Mustim yang ber-akhlak mulia
dan teladan dalam masyarakat? atau apakah selama ini kita termvara lebih
mereka beluan mampu hidup dalam *bingkai® moralicas Islam, apalagiteladan
dalam kehidupan? Bagi kita semug pendidik dan praktisi pendidikan Islam,
inti pertanyaan tersebut adalah penegasan kembali akan pentingnya
menegakkan pendidikan akhlay sebagai muatan pokok yang harus digarap
secara serius dan menjadi bagian nugas kita dalam mempersiapkan generasi
Musslim yang beradab, yakni generasi-generasi yang dapat mengembangkan

Catatan;

! Sejumlah prediksi dan pendapar mengenai bl ini lihae anvara lalng Alvin
Toffler dan Heidi Tofler, Menciptakan Peradaban Bar: Polisk Gelombang Keriga.
terf, Ribut Wahyudi (Yogyakarta: Tkon Temlitera, 2002); Lawrence E. Hasrlson
dun Samuel P. Huntingron (ed.), Cicture: Matners: How Vahees Shape Human
Progress (New York: BagicBonks, 200

* Lihat Jhon Micklethenic din Adrian Wooldrldge, Fusire Perfect: The
Cng:wndHﬂ&mﬁﬁnh:uf%ﬂmNmTuhCmMEhh.z z

" Likae M. Ahiyah al-Abrasyi, Doser-Dasar Polok Pendiditam Lskamn (Jakarrn:
Balan Binmeg, 1990) dan Asms Hasan Fahmi, Sejarak dan Filsafir Pendidilan
dalam lsdam (Jakarta: Bulan Bintang, 197%)

! Lihat (3.5,2:151, 3: 164, dun 62:3.

* Lihar Harun Masution, Iskm Rsional (Bandung: Mizn, 1995), him. 3742,

* Hadits riwayar Ahmiad Tbn Haubab

" Elaborasi lebih rinei disertsi sz pembelsjaran [ihat dalam Bruce Joyce,
Marshn Weil, dan Emily Cathoun, Models of Teaching (Boston: Allyn and Bacor,
20080,

* Elubsras| lebih bunjus eneang pendekaran inf ik Paula Freire, Pendidiliam
Haman Tiervindas (Jukarea: LPIES, ll'ﬁﬂidenHantﬂmcﬁh&m Kelawmam,
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dan Pebebasan, terj. Agang Prihanroro dss Fuad Arif Fudivartanto, cet, 111
(Yogyukarre: Pustaka Pelajar, 2002,

" Untuk penjelnsan lebih rinel tencang herbagal pendekatan rersehur lihar
antass lain Jack R. Frankel, How To Teach About Values: An Analitical Approack
{Englewood Clifs, New Jersey: Prentice-Hall, Ine., 1977): Lawrence Kohlberg
‘Seagesof Maoral Development asw Busis of Moral Bducation” dalam C.M. Beck,
BE, Critcenden, dan BV, Sullivan (peny.), Moval Education: Tnerchicipdinry Approaches
(Mew York: Newman Press, 1971); Ronald Duska dan Meriellen Whelan, Moral
Development: A Guide o Piages and Kohlberg (New York: Gill and Macmillan, 1977);
D.P. Superka ct. al., Vidles Edvcarion Sourcebook {Calarado: Social Scisncs Education
Consartium, Inc., 1976); fames P, Shover dan Willism Smong, Facing Vihae Dicirions:
Rarionule Building for Teacher, second edition (Mew York and London: Teachers
College Columbia University, 1962); |.L. Elias, Moral Education: Secular and Relegiuos
{Florida: Robert E. Kricger Publishing Co, Lid., 1989; R.H. Hersh, J.B. Miller,
dan G.D, Fielding, Model of Morel Educarion: An Appraisal (New York: Langman,
Inc., 1980% dan Barry Chaman, Conemperary Approaches o Mona! Education: An
Analyzing Alterriative Theories (Mew Yark and London: Teachers Caollege, Calumbin
University, 1985}
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INTEGRASI ILMU DAN NILAI-NILAI
AGAMA DALAM PEMBELAJARAN

Dja'far Siddik

H“bwn antara ilmu dan agama ataupun moral dalam kegiatan ber-
ilmu masih sering diperdebatkan, Hal inl — walau ba-gatmans pun —
berpengaruh pada sikap dalam mengajarkan ilmu, apakah flmu i dissjikan
secara " muni” mnpa mengimplisieksn nilsi-nilsi moral beagamaan atao tdak

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kedusnys — ilmu dan nilas-
nilai moral keagamaan — merupakan dua dunis yang bukan hanya berbeda,
melainkan juga sama sekali terpisah dan mesti tetap dijaga agar senantinsa
terpisah. Pendapat kedua mengatakan bahwa kendasi ada perbedaan wilayah
antara ibmu dan moral keagamaan, bahwa keduanys saling berhubungan,

Untuk mencermati pendapat yang saling berlawanan itu, rulisan ind
akan memberikan ulnsan singkat rentung kedus pols pikir ressabut yang
kemudian dilanjutkan pada perbincangan khusus mengenai internalisasi
nilai-nilai agama melalul pendidikan keilmuan.

Benarkah Ilmu dan Agama Terpisah?

Adanya upaya memisshkan kegiatan berilmu dengan nilai-nilat agama
arau moral tidaklsh nmbul dengan sendirinya, melainkan dilatarbelakangi
oleh premis yang dikemukakan para ilmuan Barat bahwa ilmu tak ada
kairannya dengan masalah-masalah moral keagamaan. lmu dan moral
adalah dua hidang yang sama sekali terpisah, karenanya dan setiap usaha
unntk menghubungom keduanys hanya akan merusak hakilat dan kelkhasan
masing-masing. [lmu adalah bebas-nilai, demikian slogan yang dikemukakan

para pedukung pendapat ini. Penganut penclapat in, dipaparkan
Sudarminta, selalu berargumentasi hahva bidang penvelidikan (lmu adalah
dunia fakta ataw apa yang senvaranya ada (what is'das sain); sedangkan moral
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keagamaan bergerak dalam dunia nilsionilal seay apa yang sehurusnya
dilakukan (whae ought to be donefdas sollen).!

Secara garis besar, setidaknya ada tiga argumen yang mendukung
pemisahan ilmu dan moral kesgamaan, yaitu: (1) unruk MEnfaga otonomi
ilmu dan menghindari konflik dengan otoritas kebenasan di luar ilemu, (2)
untuk menjaga kemurnian dan objektivitas keberaran ilmiah, dan (3 adanya
buksi-bukti keberhasilan pragmaris rasionalitas merodis yang hebas-nilai.?

Argumen pertanis yang didasarkan kepada pandangan unnik menjaga
atoromi ilmu dan menghindari kenflik dengan otoritas kebenaran di luar
timu, setidaknys dalam kaca mata Barat cukup argumentatif dan pancas
nmﬂqxtpu-hnﬂmmmkmbaawhhimsejaahmm:l
pertentangan antara ilmuan dengan dogmatika Gereja vang terjadi pada
awnl abad ke 17,

Sejarah mencatat bahwa muncul dan berkembangnya itmu perige-
tahuan modemn, seperti yang dapar disaksikan dewnsa ini, memang ridak
bisa dilepaskan dari wssha perjimngan memperoleh otonami dari penentuan-
penentuan di hear ilmu, khususeya dad kiangkungan
filosofis dan teclogis rertentu. Pengadilan inkuisisi yang menjaruhlean
hukuman ekskomunikasi pada Gallileo pada tahun 1633 karena
annyn aras teori astronomi heliosentris Copernicus (1473-1543), telah
diangeap bertentangan dengan ajaran resmi Gereja waktu {tu, karena
secarn dogmatis Gerejawan mempertahankan teori astronomi gecsentris
Prolomeus (shad 2), adalah sebuah irani dalam sejarah bagaimana keberaran
bisa terkorbankan bila ilmu kehilangan otonominya,

Adalah benar bahwa kebenaran ilmiah akan terus menerus rerkor-
bankan, dan kemanusiaan dirugikan, apabila otonoemi ilmu tdak dijaga,
terumna apahila keloussann baik politil, adar, miatipiin: titsh-rirah keagamaan
yang hanye mengandalkan dogmatisme sempit ingin campur tangn
dalam penentuan internal kebenaran ilmiah, Tmu bary memungkinkan
tumbuh dan berkembang hanya apabila ada iklim yang menjamin suaru
kebebasan intelektual. Bila kegiatan berilmu dibatast sty bahkan dikekang
oleh suutu ideologt politik atas dogmatisme keagamaan yang sempit, maka
penentuan tentang mana yang benar secara ilmiah dan mana yang tidak,
akan menga-lami kekacsuan, Kebenaran ilmu ridak lag dieenrukan oleh
kaidah-kaidah ilmts it sendirl, melainkan harus “munduk dan patuh” oleh
sesuart di luar ilmu yang menyebabkan cita-cita ilmu untuk menge]ar
kebenaran yang rasional, objektif dan universal dlsn menjadi terganjal.

Usaha untuk memperjuangkan dan mempertahankan otonomi ilmu
dari kekuasaan di luar ilmu inilah vang memunculkan sikap sskularistik dan

1G5




T —*Pendidikan dan Psikologi Islami$———onon

anti keagamaan. Pandangan sekifars ini pulalah yang kemudian melanda
hampir seluruh kegiatan berilmu di seantaro dunia, Peradaban berilmu
di dunia Islam juga tak urung ikut ditanda prahara sekularistik melalui
penetrasi Barar yang masuk ke negeri-negeri Islam. Dari sinilah awal mula
terjadinya dikotomi ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilms non-agama hampir pada
semua negeri lslam. Pertentangan antara lembaga-lembaga pendidikan
radisional dengan lembaga-lembaga pendidikan resmi yang dikuasi cleh
pemerintah, baik tersamar acau terangterangan, menjadi rak terelakkan,

Pemisahan ilmu dan mogal - mentirut sehagian para pembelanys —
bukan dimaksudkan unmuk mengecilkan makna dan hakikat agarma, melain-
kan sebagai misl suci untuk menghindari konflik anrara ilmo dengrn
croritas kebenaran di luar i, seperti halnya otoritas keagamaan. Dalam
pandangan ind atoniomi iimu sdalsh stonemi yang relatif, karena e
lembaga di hear ilmu jugn punya oronomi tersendir], sehingea ilmu bukanlsh
satu-satunya otoritas yang berhak memaklumban diri sebagai peneniu
kebenaran yang objekrif dan rasional, limi secari onmlogis hanya berperak
dalam dunia sefauh bataebaras cakupan pengalaman empiris manusia,
Padahal hidup manusia, bubean hanya bersifa jasmani belaka melainkan
Juga bersifat rohani yang meliputi berbagai dimensi yang sesungguhnya
dapae mengurigguli pengalaman ermpiris manusia, Secaraepistemologis ilmu
juga hanyalah sehagai salah saty bantuk pengetahuan manusia, Bentuk
metodis tertentu yang mencirikan ile, vang sering dbsebur sehagai beneuk
hipotetiko-dedukrif-verifikatif, merupakan bentuk metadis vang ridak
berlaku begitu saja untuk benmuk-bennuk pengetahuan manusia yang lain.

Siapa pun mengakui bahwa sesungguhnya ada bentik-bentuk kabe.
naran lain, di samping kebenaran yang disajikan oleh ilmu, Kendari ilmu
mtpahmsaﬂnhmwuﬂpmdabumamﬁamdummgm normatif
adalah baik, terapi ilmu it sendiri tanpa dilengkapi dengan sendi-sendi
yang lain, niscaya tidak akan mampu menyanggs bangunan peradaban
manusia yang diperkirakan dapar menjamin kebahagiaan hidup para
warganya.

Kesadaran akan pentingnya menjaga oronomi imu pada sar pihak
dan otemomi lembag di luar ilmis paca pihak Lain, sepemi lembaga keagamaan
misalnys, dalam hal penentuan kebenaran, menelorkan paham yang
disebut “resrictionisme™ stau paham pembarasan wilaysh hegemoni, Salah
seorang penganiut paham ini yang cukup terlenal adalah Arthir S, Edditigron
(1882-1944), searang pakar astrofisika dari Inggris. la berpendapat bahwa
kebenamn ilmu dan agama ticlak akan pernah bertentngan kmrens keduanya
berbicara tentang hal yang sama sekali lain. Ta beranggapan bahwa i,
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yang tidak lain hanyalah sugtu sistsm simbol-simbal yang dihubunglan
aleh rumus-rumus persamaan maternatis, hanya menyanglkur dimensi peng-
alaman manusia yang cukup dangkal. Sebagai suary sistem simbol-simbal
saja ilmu tak mungkin berbicara tentang hakikat kehidupan manusia yang
mendalam. llmu dengan segala sumbanganniys masih meninggalkan rung
kosong dalam kehidupan manusia yang perlu diisi aleh sgama.”

Pandangan Eddington yang merasa masih perlu memisahkan ilmu
dan agama mengpemakan pandangan Immanuel Kant yang hidup seabad
sebelumnya (1724-1804). Bagi Kant, bidang perak dan kegiatan ihmu hanya
terbatas pada dunia phenomenal, yakni dunis sejauh menampakkan diri
dan ditangkap oleh pengalaman inderawi manusia. Sedangkan bidang nila-
nilai moral dan keagamaan terlerak dalam dunia noumenal, yidtu suaty
dunia yang tak pernah bisa dialami secara inderawi ataupun diketahui oleh
nalar saja, melainkan hanya bisa dipikirkan melalui akal budi dan iman.*

Gema filsafat Kant seperti tercermin dalam pandangan Eddington
juga nampak dalam pandangannya bahwa ilmu hanyalsh mierupakan sistem
dan tak mampu menjawab masalah-masalah hakiki dalam kehidupan
manusia. Sebagaimana Kant yang ingin membarasi bidang perak, kegiatan,
dan wewenang ilmu guna memberi ruang gerak pada agama dan maral,
Eddington memandang itmu sebagai kegiatan yang ridak menyentuh
masalah-masalah hakiki kehidupan manusia agar nilai-nilai keagamann
bisa tetap dijunjung tinggi dan bisa memperlihatkan betapa penting dan
mutlaknya sgama itu bagi manusia.

Dalam arti terrentu Albert Einstein juga termasuk ilmuan yang
menganut restriksionisme, karena secara tersurat ia pun menolak adanya
hubungen langsung antara ilmu dan etika, Dengan tegas i3 menyarakan:
“llmu hanya dapat mengetahui dengan pasti apa vang senyatinya ada dan
bukoan apa yang semestinya ada; di luar wilayah ilmu berbagai macam kepu-
tusan yang menyangkut nilai-nilai terap senantiasa diperlukan. "’ Sikap
restriksionis Binstein diperkuat sewaktu ia berhadapan dengan P peng-
kritiknya di Jerman yang mengaitkan teori relativitasnya dengan paham
relativ-isme moral yang menolak kermstlakan nilsi-nilai dan prinsip-prinsip
moral. Einstein menolak usaha-usaha unink mengaitkan teori fisika modern
dengan masalah-masalah sosial dan ropik-tpik moral kesgamaan, kebehasan
kehendak, dan {lmu-ilmu sosial, sebagrimana kadang-kadang dibuar oleh
rekannya pakar ilmu alam Niels Bohr. Einstein mengksitik Bohr sebagni
ilmuwan yang mengangeap diri bagaikan seaeang nahi ®

Kendari begiru, Einstein same sekali buksn seorang ilmuan yang ridak
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dirinya. llmu, termasuk ilmy sosial seperti sosiologi, mesti berusaha untuk
mengertt hal vang diselidiki ddsk hanya sevarn intuitif-interpretarif yang
mmmhnlﬂdai:‘nmmmhm. melainkan harus sampai ke perumusan hukum
yang bisa di sehapai dasar ramalan itmiah, atau atas

Akan halnya argumen vang ketiga, yaitu berkenaan adanya bulkti-
bukti keberhasilan pragmatis rasionalitas merodis varig bebas-nilai, blasaym
dizjukan sebagai pendukung usaha pemisahan ilmu dan mors| keagamaan
Juga. Perlu ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan rasionalitas meradis
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peduli akan tanggung fawab moralnya terhadap masyarabar. Banyvak mlisan-
riym menyanghut masalah-masalah sosial yang tidak langsung berhubwngan
dengan kegintan ilmishnya, karens dia vakén bahwa {rrttwan — sebagnimana
Wwarga negara yang lain — mempunyai rangging jawab yang penring dalsm
msyarakaz. [a menolak pandsngan yang melarang para imuwan berpolitik.
Dengan pandangan seperti itu, bisa dikatakan bahwa Einstein bukanlab
seorung penganut paham restriksionisme yang kerar, meskipun dikoromi
keilmuan tetap cukup kuat dalsm pandangan-pandangannya.

Argumen kedua yang lebih menckankan pada upaya menjags kemur-
nian dan objektivitas kebenaran ilmiah, erar seball kaitannya dengan
argumen pokok pertama sepert dikemukeakan di atas, Argumen kedua
inl Juga mendukung pemisabian antara thmo dan mol kesgamaun guna
menjaga kemurnian dan objeltivims kebenaran ilmiak yang citranyn bisa
dirusak oleh pertimbangan nilai-nilai di luar nilai kogririf ketlmuan, Dalam
hal ini kenalaran (rastonalieas) ilmu kadang-kadang dikaitkan dengan sifur
argumentasi ilmu yang melulu bersifar logis, lugas, dan objekrif, bebas duri
berbagai macam pertimbangan nilai. Pertimbangan nilsi telah dicurigai
sehagai penvebab terfadina sikap yang bera sehelah (biss) yang dapar merusak
dan pegolahan permasalahan — menurur para pendukung srgumen ini —
sering menjaci cacat (distorted) disebablean oleh dan adanya pertimbangan
nilai-nilai atau paham moral keagamean para ilmuwan,

Gimna mempermbankan cita-cits kemurnian ilmu dan mengejor objek-
tivitas kebenaran tessebut, pada permulan abad ini, Max Weber memper-
juanghun pentingrva pemishan antara fakts dan penilaian (facts and valies),
antara ilmu sosial dan kebijakan sosial {social science and social policy).”
Bersama Werner Sombare dan Edger Jafee, pads thun 1904 Weber melan-
carkan kampanyenys dengan mempergunskan majalah mereka Archiv
fuer Sociahwissenschaft und Socialpolitik melswan sikap darl Vercin fur
Socialpolotik yang dikuasai pemerintah Bismarck, Ciea-cita Weber adalah
untuk membebaskan kegiatan ilmiah dari pendikrean kepentingan peme-
rintah atau rezim yang sedung berkuasa, Menurur Weber, pars ilmuwan
yang masuk dalam Verein banyak yang sudah tidak kritis lagi atau bahkan
telah menjual kebebasan mereks sebagai imuwan, Mereka relah melalaikan
pentingnya memisshian ragas mereka sebagai itmuwan dari rugas mereka
schagai warganegara. Kelalaian ini dalam pandangm Weber adalah suar
pengkhianamn aras cita-cita kegiatan ilmiah yang harus bersifar rasiomal,
objekrif, dan eak pernah baleh memihale.

Basionalitas keibmimn menumie Weber adalah resicninlitas bebas-nilai,
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tenaga dan perhatian pada pemecahan masalah-masalsh konkrer seperti
pemenuhan kebutuhan-kebunuhan dasar manusia: pangan, ssndang, papan,
perumsahan, prasarans ekonomi dan sebagainys. Arms dasar argumentasi
kegunaan prakeis ini maka pemisahan ilmu dengan perti i
bangan moral pun menjadi dibenarkan,

llmu dan Agama Tidak Terpisah

Paparan di aras menyajikan tiga argumen pokok yang bissanya diper-
gunakan unmuk mendasari pandangan varig membels dan memperjuangkan
pemisahan ilmu dan moral keagamaan. Pertanyaannnya kini, bensrkah
ilmu terpisah dari nilai-nilai moral keagamaan ? dalam konteks o, paparEn
berikur akan coba mendiskusikan benar-tidaknya ilmu terpisah dari niliai-
nilai moral keapamaan.

Sebagai sebuah diskusi, kiranya perlu dilakukan peninjauan secara
kritis terhadap argumen-argumen yang menyatakan bahwa ilmi mest
terpisah dengan moral keagamaan. Dengan cara seperti itu, sekalipun tarp
mengingkari adanya kebenaran yang terkandung dalam argumen-argumen
tersebut, akan retapi setidak-tidaknya dapar ditemukan suatu argumentasi
rasional bahwa sesungguhnya pemisahan iy dan moral keagamaan
memiliki sisi-sisl lemah, yang sesungguhnya masih perfu unouk direkonstmaksi.

Karena itu, tanpa harus berdebar mengenai pentingnya memper-
tahankan otonomi ilmu dari campur rangan kekussaan-kekuasaan di luar
ilmu serea perlunya memperhatikan perbedaan yang sesungguhnya antara
bidang ilmu dan bidang moral kesgamaan guna menghindarkan kekacauan
paham, dapat dikatakan bahwa penyelessian berupa restriksionisme seperti
yang dikemukakan Eddington atau Kanr hanyalah penyelesaian yang
semu. Secara sepintas argumen yang mereka berikan culup mevakinkan
dan layak diterima, karena keduanya sama-sama diakul pentingnya dan
bisa terus melaksanakan kegiatan ilmishnya tanpa khawatir akan adanya
campur tangan dart, atau akan adenya akibar-akibar yang tidak diinginkan
bagi dunia di luar ilmu. Pada pihak yang lain, kaum agamawan dan reolog
dapat terus berpegang dan mengajarkan nilai-nilai yang mereka yakini
sehagi sesuaty yang haik dan benar anpa khawatir terancam keberlakuannya
oleh kemajuan ilmu.

Penyelesatan kompromis di atas secara sepintas memuaskan berbagai
pihak. Kendati begitu penyelesaian ini merupakan penyelesaian vang
semu dan dikotomis, karena hidup manusia tidak bis dikomk-kosakkan,
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teknalogis ternyata sudah semakin singkat. Ini membaws akibat bahwa
kesempatan untuk melakukan evaluasi terhadap dampak-dampak sosial
daripada hasil-hasil penyelidikan (lmu semakin sedilar. Masalahnya men-
jadi lebih tajam lagi kalau dikaitkan dengan kenyataan bahwa seringkali
uang bicara lebih keras daripada kebenzran.

Tambahan pula dewasa ini ilmu juga sudah begiru berkembang, schingsa
bidang penyelidikannys bukan lagi hanya menvanghur alam kebendaan
yang ada di luar manusia, melsinkan menjadilan manusia in: sendiri sebagai
ohjek penyelidikannya. llmu genetika misalnya dengan retasnya kode-
kode genetis DMNA yang dalam artf tertent telah membuka tabir misterd
kehidupan dan bisa terlibar dalam proses reproduksi menusia. Hal ini akan
membawa manusizs masuk ke pineu pecbang sunr aman YEng MEeEmperion-
ronkan bahwa ilmu bukan lagt merupakan suam sarana yang membantu
mansia untuk mencapai twjvan hidupnya, melainkan juga *menciptalan”
tujuan hidup im sendiri. Dengan menjadikan manusia sebagal objek penye-
lichikan ilmu telah melibatkan hal-hal yang menyanghut martabat manusia
sendliri berikur hakikar kehidupannya. Dalam hal seperti ini tidak bisa
dikatzkan lagt babwa il toa bersifar netral atsu bebasnilai dan merupakan
bidang yang terpisah dari moral keagamaan. !

Berkaitan dengan argumen pokok kedua, tanpa harus menyangkal
pentingriyamenjaga kemurnian dan o ektivitas kebenaran flmiah, perlu
disadari bahwa ridak semua benruk kererlibaran subjek peneliti (lmuwan)
dengan tatanilainya pada proses penelitian itmish dengan sendirinya menesak
citra kemurmnian dan objekrivitas kebenaran ilmiah. Usaha untuk membe-
baskan diri dari stkap-sikap a prior, kecondongan-kecondongan (bias)
pribadi dan kehidupan sosial para ilmuwan, " khususaya dalam pemilihan
cuary metade penelitian, pencatatan, pelsporan, dan penganalisian dara
memang merupakan suany hal yang hakiki dalam setiap kegatan {lmiah,
Hasil-hasil penelitian ilmiah vang diwamai oleh bias pribadi dan kelompok
dan tidak rerbuka pada pengecekan kembali oleh komunitas iimuwan,
dengan sendirinya tidaklah ridal sahih (vedid), Khusus dalam korites tersebur,
rujuan yang ingin dicapat oleh para penganjur dan penduking pemisahan
ilmu dan moral memang perdu dipertimbangkan.

Kendati beginu, pengejaman kebenaran ilmiah dalam benmk kebernaran
yang melulu hersifar objekrif bebas dari segala keterlibatan subjek sehagai-
mana dicita-citakan oleh ilmu alam, kelihatannya merupakan suntu ideal
yang tidak pernah sepenubnya tercapal, Kelirulah untuk memandang bentuk
kehenaran seperti itn sebapal model seguln kebenaran. Semua kebenaran
pengerahuan ity bersifar objekrif-subjekrif. Apabila pengetahuan yang
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para pemimpin dan pemikir yang giar, penuh daya cipea, dan mampu
mengadakan pembaruan rerus menerus. Pendidikan yang hanya mengacu
pada pencetakan tukang-tukang, seperti rersirat dalam fujuan jangka pendek
program pendidikan diploma dewasa ini, yang hanya ingin mengisi lowongan
pekerjazn saja, past tidak akan mampo untuk menjawab EnEngan-EntEngn
tersabut.

Kembali ke masalah kesuksesan pragmatis rasionalitas celnologis yang
bebas nilai, rak dapat dipungkini bahwa teknologi modern sebagai anak
ilmus yang cepar besar dan berprestasi tinggi sungguh telah banyak menyum-
bang bagi peningkatan kesejahteraan manusia, Mantsia relah banyak dibe-
haskan dari keterbarasan-keterbatassnnya dalam berhadapan dengan
Ledahsyatan kekustun alam. Kepersangan tanah, pelora louran, dingoi dan
perkasanya gunung, keganasan iklim, gempa bumi, gelombang tsunami
yang mengegerkan, letusan gunung berapi dan sebagainya merupakan
Eantangan-tantangan yang “seyoglanya” semakin mampu difawab oleh
manusia. Manusiz semakin mampu menundukkan dan menjadikan alam
bermanfaar bagi kehidupan.

Sakalipun begiru, manusia jugn seyogisnya semakin menyadari
ambivalensi sumbangan yang diberikan oleh lmu dan teknolog ini. Cukup
banyak masalah kehidupan bisa dipecahkan dengan bantuan ilmu dan
teknologl, tetapi keduanya sekaligus juga memunculkan masalah-masalah
baru yang tidak kalah pentingnya untuk segera mendapatkan perhatian.
Umat menusta memang semakin dibebaskan dari kesewenangan alam,
tetapi “kita" bukannya semakin dibebaskan dari kesewenangan sesama
marisia.

Perkembangan ilmu dan teknologi tanpa disertal oleh pendidikan
hatl nurani, moral atsu pendidikan agama, seperti diibaratkan oleh Sudar-
minta, akan sama halnya dengan memberikan senjaca api kepads para
‘preman’." Senfata api bagi Pak polisi biasanya dipakai untuk mengabdi,
paling tidak diharapkan demikian. Tetspi jika dihadiahkan untuk ‘preman’,
maka hal it akan digunakannya untuk melakukan kejahatan. Agaknys,
tak perlu diulang lagi di sinl hal-hal yang sudah sering dinyatakan sebagai
dampak negatif kemajuan ko dan reknologi bila kemajuan it dilepaskan
dari pertimbangan-pertimbangan moral keagamaan yang menjadi sendi
kehidupan manusia,

Berdasar paparan di atas, kiranys menjadi jelas bahwa kendari ilmu
dan moral, untuk menghindarkan kelacauan perlu tetap disadari perbeda-
annya, namun keduanys, sebagai termasuk bidang kegiatan manisia yang
=arma-sama perlu, tidak pernab bisa untuk dipisshkan. lmu baru aken men-
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capai tujuannyz untuk kebaikan manisia tanpa mierendahkan murtabatrya
dan ranpa mengubah hakikar kemanusiaan bila kegiaran keitmuan didasar;
oleh nsas-gsas moral.,

Pada sisf lain, cita-cita hidup moral jigs akan dibantu perwujodsnnya
secarn penuh denpan memanfaarkan (lmu sebagal sarnna yang berdaya
guna untuk mencapai tujuan kesejahteraan umar manusia di dunia inj.
Moral dan keagamaan diperlukan manusia untuk merumuskan nilai-nilai
yang memberi makna dan tujuan terakhir (sdmare) bagi hidupnya, sedanghkan
ilmu diperlulan manusia yang hidup di dunia ini sebagai sarana budaya
untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi keduanya memang tidak perlu dipi-
sahkan dengan suatu dikotomi yang tidak mengenal integrasi,

Internalisasi Nilai-nilai Agama Melalui Bidang Studi Keilmuan

Adalah suaru keharusan jika guru kimia lebih menitik beratkan
pembelajarannya kepada hal-hal yang herkaitan dengan ilmu kimia, Guru
fistha menitik beratkan kepada hal-hal vatig berkenaan dengan ilmu fisika,
Begitu juga halnya dengan guri-guru pendidikan agama yang lebih mene-
kankan pembelajarannya kepada hal-hal vang berkaitan dengan agama
dan ilmu-ilmu keagamaan. Akan terapl persoalannya menjadi lain jika
dipertanyakan: "Guru mana-kah yang paling bertanggung jawah dalam
mengajarkan atau menginternalisasikan nilai-nilai moral keagamaan
kepada peserta didik!"

Siapa pun sah-sah saja untuk mengstakan, bahwa hal-hal yang be-
kaitan dengan nilai-nilai moral keagamann adalah eangening jawah gury
agami; karena didasarkan pada pandangan bahwa hal-hal yang berkaitan
dengan moral atau akhlak merupakan bagian dari pendidikan agama.
Memang, pendidikan moral arse akhlak merupakan aspek pendidikan
agama, Akan mﬁmﬁmﬁu@mm@mﬂdmnkumﬁminm
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari hanya kepada guru agams
sangntlah ridak adil, taripa mengikue sertakan guru-guru bidang seudi lainnys,
Pembebanan tangmmg jawab seperti it keliharannya bukan saja dipahami
oleh masyarakat swam, melainkan juga dipersepsikan oleh sebagian guru,
Tidak mengherankan jika ada persoalan-persoalan maral di kalangan
peserta didik di suatu sekolah, seorang guru tega-teganya berkara: “Saya
kan hanya purs macemarika”.

Gurt matemarika, guru kimia, guru olah raga, dan semua guru ber-
tanggung jawsb untuk mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasional
yangdalam UL No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 3, dinyatakan
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bahwa: " Pendidikan nasianal ... bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tishan Yarg Maha Fsa, berakhlak mulia, cakap, lrearif, mandiri, danmenjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ™ Jadi, agar peserta
didik dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan seterusnya tentulah bukan hanya
menjadi tanggung jawab gurd agama tanpa kesertaan dan kebersamaan
guru-guru bidang studi lainnya.

Seperti sudah dikatakan di depan bahwa guru bidang studi itmi, seperti
gury bidang sudi [FA, IPS, Matematika dan yang lainnya memang bulantab
guru moral atau gure agama. Pendidikan moral keagamaan pada “anak”
dalam arti langsung leblh nenpakan mnggung jawab kelusrga dan lembaga
keagamaan yang bersung-kutan daripada tangung jawab sekolah; sekalipun
sekolah, sepert tersurat datam rujuan pendidilan rmsional retep bertngmung
jawah bagpi keberhasilan pendidikan agama. Karena itu sekolah memiliki
peranan penting dalam pembinaan moral peserta didik. Tujuan pendidikan
nasional bukan sekedar berusaha mewujudksn terbenmuiknya pribadi yang
cerdas dan rerampil saja, tetapi lebih dari in terwujudnys manusia benimin
dan bertalowa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulis, cakap, keeanif,
mandiri, dan menjad| warga negara vang demokratis serta bertanggung
jawah,

Untuk mencapsi rujuan tersebut kiranya perlu bagh para guru ilmu,
agar tidak hanya mengajarkan atau menyampatkan ilmunya beglru saja
pada peserta didik melainkan juga melihat relevanst ilmu it dalem rangka
pembentukan pribadi peserca didik. Dalam hal ini setisp guru, apa pun
bidang studinya, idealnys menyadar beberapa asas moral yang perlu diper-
hatikan dalam kegiatan kellmuan. Hal ini akan membantu gers untuk
menempatkan disiplin ilmunya dalam konteks pembentukan pribadi
peserta didik.

Seperti dirumuskan Jujun 5. Suriasumantr dalam bulaurya lmi dalam
Perspekeif Moral, Sosial, dam Politik, " ada 18 asas moral yang perlu diper-
harikan dalam keginman keilmuan. Asis moral i pada dasarmya bisa dikelom-
pokan menjadi dus, vakni kelompok asas moral membentuk tanggung
jawah profesional dan kelompok yang membenmuk moggung jawah sosial.
Dalam kelompok yang pertama Jujun 5. Soerizsumantrd memasukkan
asas-asas: (1) kebenaran; (@) kejujuran; (3) tanpa kepentingan langsung;
{4} menyandarkan pacs kekuatan srgumentasi; (3) rasional; (6) objekrif;
{7 Rericis; (3} serbuber; (9% pragmatis dan (10} neral. Tergolong dalam kelompak
kedhsa adalah asas: (11) pemilihan objek penelashan yang tidak mengubah
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kodrat manusia; (12) yang tidak merendahkan miartabat manusis; (13)
yang tidak mencampuri permasalahan tentang kehidupan; (14) berujuan
untuk meningkatkan taraf hidup manusia dengan memperhatikan kodrar
manusin (15) martabar mantsia; (16) keseimbangan/kelestarian alam: dengan
penggunaan/pemanfaatan peningkatan ilmiah secara (17) komunal dan
(LB universal.

Asas-asas moral ini bukanlah susto bahan pelajaran yang harus disam-
paikan oleh seorang guru {lmu pada peserra didiknya, melainkan sesuam
vang pantas disadart dan perlu meresapi seluruh proses pengajaran ilmuriya,
Seorang guru ilmu, sekall lagi, bukaniah guru agama secira langsung pada
peserta didik. Namun kalsu dia sungguh-sungguh sebagai scorang gury
profesional, yang berarti menguasai secara sungguh-sungguh substansi
ilmunya dan metode yang tepar untuk penyampaianny, dis bisa menjadi
tasilitator untuk pendidikan moral keagamaan kepada peserta didik.
Mengapa demikian! Karena siapapun, sesungguhnya tidak mungkin menjadi
guru sumty ilmu secam profesional kalau vidak i asAS-EsEs mor]
kegiatan keilmuan sebagaimana dirumuskan di atas, khususnya aseasas
yang masuk dalam kelompok perrama yakni kelompok tangeung jawab
profesional. Mengzjarkan ilmu secara sungguh-sungguh sesusi dengan
tuntutan ilmunys mengandung suatu dimensi moral keagamaan, karena
pendidikan keilmuan it sendin bisa dijadikan sebagai salah satu wahana
pendidikan maral.

Berkenaan dengan hal ini, sekali lagi, pernyaraan Soeriasurmanr
perlu kiranys untuk disimak ketika berkata: “Kalay kita kaji lebih dalam
maka sebenamya pendidikan keilmusan juga merupakan sumber pendidikan
etika .... Pendidikan di negara kita belum memanfaatkan pendidikan
keilmuan sehagai salah saru wahang pendidikan moral.'*

Dalam penjelasannya, Soeriasumantri mengatakan bahwa seorang
ilmuwan yang dididik untuk mencari kebenaran dengan metode terrenty
yang dapat diandalkan lambar laun dia akan mengang-gap hal ini sehagsi
kategori moral. Demikian juga sikap-sikap moral seperti kefujuran, kebe-
ranian untuk membela kebenaran kendati harus diseread pengorbanarn,
sikap toleran dan tidak picik, dapar pula dikembangian dengan penanarman
sikap-sikap ilmiah.®

Suatu anggapen bahwa pendidikan moral keagamaan hanys hisa
dilakukan sungguh-sungguh bila hal iru dilakukan secars formal, melalui
pembelajaran bidang studi agama ridak perlu dibantah; karena hal im
stickah dani akon rerus terdalsena, Akan tetapi lepas dari pembelajaran sernacam
inu, nilai-nilad morl kﬁp‘mﬁmhn}mtﬂhtmmmrﬂﬂﬂ&ﬂ:
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keilmuan, melalui berbagai bidang studi yang ada, seperti mitematika,

kimia, fisika, ilmu-ilmuy kealaman dan laindsin,

Sekiranya hal ini sungguh-sungguh diaplikasikan secara nyata, maka
para pendidik agama akan sangat terbanitu, karena para guru hmu, walaupun
tanpz bermaksud mengajarkan pendidikan agama, namun bis menginter-
nalisasikan sikap-sikap ilmiah yang mengarah pada terbentuknya pribadi
vang bermoral luhur,

Sikap-sikap ilmiah tersebur antara lain sepertl dikemukakan ofeh
Sudarminta, sebagai berikur:

1, Sikap cinta akan kebenaran yang akan memberikan dorong-an unmuk
terus meneris dengan segala ketelitian, ketelunan, keterbulman, keren-
dahan hati, dan kejujuran mau mencari jawaban yung lebih memumskan
dan sesuai dengan kenyataan:

1. Sikap objekrif yang berusaha menghindarkan diri dari pamrih, sikapa
prricri, dan kecondongan-kecondongan subjekef (bis) yang mengakibar-
kan distorsi aras hasil penelitian;

3. Stkap bertanggung jawab atas ilmunya baik pada komunitas ilmuawan
maupun padi masyarakar luas vang langsung atau tidak langsung, cepat
atau lambar akan terkena oleh buah pemikiran dan penelitisnnya;

4. Sikap logis dan kritis yang tidak begitu saja menerima anggapan yang
berlaku dalam masyarakat melainkan berusaha unruk mencari dan
menemukan dasar penalaran di balik anggapan tersebur; yang secara
keseluruhan merupakan sikap-sikap yang relevan bagi pembentukan
pribadi vang berakhlak mulia,

dalam bukunya The Education of Man* bahwa pengembangan rasa
kesadaran akan kenyataan nilai-nilai akhlak dan nilsi-nilai spritual serta
wssha-usaha untuk memadukan ilmu dan kebijaksanaan hidup bukanlah
privilege suatu eabang iy pengetahuan terrenny, Karena it semua disiplin
i, rermasubk ilmuilmu pasti alam dan teknolog, bisa menunjang pengem.-
bangan tersebut, karena yang penting adalah inspirasi dasar yang menjiwai
seluruh pembelajarannya. Menurut Islam ridak ada satu mara pelajaran
pun yang bebas dari sentuhan iman dan amal shaleh, 2

Sebagai contoh, pengembangan rasa kesadaran akan kenyaraan dan
nilal keluhuran manusia bisa ditunjang dengan memusatkan pengajaran
ilmueilmu pada pengembangan daya cipta akal budi manusia dan days
pepas yang tak terbaras dari kekustan moral keagamannnyu, Peserr didik
perlu dibantu untuk semakin menyadari daya cipes manusta vang mengagm-
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kan; bagaimans manusia terus bergerak maju dalam mencari pengerahuan
dan bagaimana manusia terus mencart alal dalum uszha unruk menguas
dan menjadikan sumber dayn alam benar-benar bermanfaar, selain unmuk
kehidupan masa kini juga kehidupan masn depan, di akhirae kelak. Dalam
kanteks ini rasa syukur dapar ditumbuhkan kepada sang Pencipea dan
Penguasa Alam. Dalam hal ini pentinglah bahwa ilmu bukan hanya
diajarkan sebagal barang jadi, dalam benruk serangkaian rumus-rimus
atau teori atau tumpukan informasi yang harus dihspal dan dimuntahkan
kembali wakeu ulangan, melainkan lebih-lebih sebagai proses pencarian
dan penemuan pengetahuan, yang ramus-rumus dan rangkaian informasi
tersehur berfungsi sebagai alat dalam proses pencarian™ yang di dalamnya
ada rahasia-rahasis flahi untuk direnungkan, disimak dun pada akhimya
memunculkan rass haru subhanallah. Di sinflah pentingnya menekankan
aspek kesejarahan dari setiap ilmu; dan dalam konteks sejarah nyaia thm-
itmu, bisa kelihatan bagaimana suary pengemhunn dihasilkan darl suam
proses pencarian dan pergulatan pikiran yang lama dan bukan suary
barang jadi yang begitu saja diwariskan dari zaman ke zaman sehagai
gagasan-gagasan yang mandek dan mandul. Dengan mengenaki proses
tersebut peserta didik bisa dibanm untuk menyadari kesuburan daya cipta
akal budi dan imajinasi manusia dan bisa disjak untuk sendiri melatihnya
dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuannya, dan pada
akhirnya berkesimpulan bahwa semua pengerahuan bersumber dagi yang
Ahad, dari Tuhan Yang Maha Saru. Pengkajian bagaimana pene-muan-
penemuzn iimiah senyamanya tegjadi, juga akan menyadarkan peserts didik
betapa pentingnys peranan imajinasi krearif dalam usaha memajukan ilmi
pengetshuan; dan akal pikiran dicipeakan Tuban adalsh untuk kepentingan
dan kesejahteraan umar manusis. Betapa meruginya setiap orang yang
tidak menggunakan akal fikirannys, karena Tuhan telah menciptakannya
sehagal sesuatu yang amar berhargy yang tidak dimiliki makhluk-makhlulk
lain selain manusia.

Jika dalam rangkaian pembelajaran ilmu rersebue, para gury telah
berusaha sekuat tenaga menginrernalisasikan nilai-nilai akidsh rencang
k:h;mﬁﬂlh?ﬂhhh&?ﬂ:ﬂipﬂiﬂmﬁﬂp ilmu yang diajarkanmya,
maka kelak nilal-nilai iman dan akhlag al-karfmah, akan terpancor dalam
sikap hidup dan kepribadian peserrs didiknya. Sebagai seorang Muslim,
sebagaimana pernah diungkapkan Ahmad Sadali, peserta didikoyn akan
maelihat bahws mengalirmys air, pdumpimpingvarrgbﬂg:mditiupmg;n
sepoi, luka yang menyembuh bertout kembali, meluncurnya kapal di aras
lautan, mengembangrya msa hary karena tali temali kecapi diperik getaran
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senandung musik, regaknya jembatan beton dan lain-lain lagi, akan jelas
baginys bahwa di situ dia memandang dengan mata imannya “Wajah"
dan keperkasaan Allsh: Sedangkan jembatan yang diinng hubungan
dengan tali Allsh din sekaligus kemampuman manusia menggunakan rahmat
Alluh ketika mengkonsuksikarinya itu adalah lebih mengandung tahmat
Allah daripada jembatan yang dibustnya dengan scientific ratomalism=aja
semara-mata, be-tapapun kust menparung] masa pada tampak Iahimya.*
Dengan di-pandu imamnya ia merasakan getaran llahi dalam dirinya
kerika membaca firman Allzh:
Diti-lah, Yang relah menurunkan sir hujan dari langit untuk kama,
sebagianmys menjadi minuman dan sebagiannya untuk menyuburkan
rumbuh-tumbuhan, yang pada tempat tumbubnya kamu menggem-
balakan ternakmu. Dia menumbohkan bagi kamu dengan air hujan
it tanam-tanaman; saitun, kurma; anggur dan sepala macam buah-
bushan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada randa
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.*

Di sinilah pentingnya menckankan aspek kesejarahan dari setiap
{bmu. Dalam konteks sejarah ilmu-ilmu, biga keliharan bagaimana suatu
pengetshuan dihasilkan dart suatu proses pencarian dan pergulatan pikiran
yang lama dan buksn suatu barang jadi yang begitu saja diwariskan dari zaman
ke zaman sebagsi gagasan-gagasan mandek dan mandul. Dengan mengenali
proses tersebut peserta didik bisa dibanru untuk menyadari bahwa semua
itmu berasal dari Allah. Ada yang sbadi karena diwahyukan melalui para
Mahi (perennial knowledge); dan ada yang diperoleh melalui pencaharian
manusia dengan mengaunakan kemampuan-kemampuan akalnya {aogiared
knowledge) yang juga berasal dari Allah.?

Dalam hubungan ini nilal hormat terhadap kebebasan dan penemuan
diri yang amat hakiki dalam rangka pembentukan searang pribadi bermoral
vang otonam misalnya dapat dikembangkan melalui usaha gur untuk mem-
perlakukan peserta didik sebagai subjek yang secara akrif ikut berperan-
serta dalam memperoleh dan menggunakan pengetahuan serta keteram-
pilannya, dan bukan seke-dar sehagai objek yang menjadi sasaran pengajaran-
fya

Peserta didik adalah pribadi yang hidup, dan pendidikan tentulah
ditujukan untuk merangsang dan membimbing pengembangan diri mereka.
Alkal budi mereka bukantah soams barang mati atau sekedar wadah yang
perlu diisi, melainkan scsuatu yang akeif dan interakeif, bisa dilatih dan
diberdayakan untuk terus mnggap terhadap ringsangan para pendidiknya
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vang telah menginternalisasilan iman dan kesalehan dalam setiap pembe-
lajaran yang dilakukannya,®

Penutup

Sebagai kata pemungkas dalam uraian cukuplah apabila dikatakan
bahwa ilmu, reknologt, dan seni akan kehilangan mitkna apabila terpisah
dari agama dan nilai-nilai yang dikandungnya, Dalam konteks pendidikan
bahwa sekalipun tidak mendidikkan moral agama secara langsung, para
guru ilmu, apakah it gury fisiks, guru bislogi, puru IPA, guru buhzsa aray
guru ilmu lainnya, asalkan secara setia menepati asas-asas moral ilmunya,
niscaya dapat menjadikan pembelajaran berbagai disiplin ilmu it sebagai
wahana penginternalisasian nilzi-nilat morm] keagamzan.

Catatan
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM HUKUMAN TA4’ZIR UMAR IBN
AL-KHATTAB

Ali Imran Sinaga

leiran, kebijakan, dan hasil usshanya telah banyak dinikmati ofeh sehagian
besar kaum muslimin. Dari usulannya agar dakwah MNabi dilakakan dengan
terang-terangan, pembukuan ALQur'an, kebijakan hukum dan ekonomi
sampai dengan pelebaran sayap keluasaan kaum muslimin menjadi saksi
sejarsh yang ridak terfupakan kaum muslimin sampai saat inl,

Prestasi yang pernah diukir ‘Urnar ibn Kharrab pads masa kekhalifaharn-
nya telah menstimulasi para cendikiawan untk menulis kiprahnya dard
berbagai sudut pandang, sepert] hukum, ekonomi, dan pendidikan ldam.
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Dalam konteks pendidikan Islam, salah saru dimensi pemikitan 'Umar
ibn al-Khattab yang menarik untuk distudi adalah berkenaan dengan
hukuman ra'sfr,

‘Umar ibn al-Khareab adalsh seorang fdgih dan mu'allim. Dikarakan
fagih disebablkan ‘Unar banyak melakukan it sepanjang kekhalifohanrya
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi umar Islam,
baik dalam bidang ‘thadah, mu'amalah, munakaha, maupun jindyah. Dika-
langan ahli hukum stam, hasil-hasil Wudmm:puplﬂzdmhmduwn
Figih ‘Umar, Kemudian, disehur sebagai muc'allim karena “Umar bariyak
berkiprah di bidang pendidikan Idam. Ia adalah scorang guru di tengah-
tengah sahabar dun i, seres ia juga telsh banyak membangun lembags-
lembiaga pendidilan seperti krtth dan masjid sebagai institus pendidikan
yang berkembang saat jm. Umar memperluas Masjid al- Hirdm dan Magid
an-MNabend agar kayrn mﬂhnmdqn:nmmnakmkmmid it s
tempar ber-'ibidah dan peoses belajar mengajar. ‘Umar juga mengusulkan
agar materi-materi pendidikan turur disjarkan di tembaga pendidikan,
seperti fimi'id, perbintangan, keterampilan berkudsa, memanah, berenang,
eilsilah keturunan, dan sebagainya. Karena itu, adalah wajar jika “Umar
mendapar prediket sebagai seorang fiqih dan muallim,

Sejarah kehidupan ‘Umar ibn al-Khattah banyak ditandai dengan
kelebihan-kelebihannya, yadeu:

L. Pada masa jahilyyah, "Unar (sebelum lslam) diangkat sehagai as-Sifandh,
yaitu duta perdamaian suku-suky Quraisy yang bertanggungjawab
tethadap perdamaian di kalangan suku tersebut. Tugas ini berakhir ketika

kemungkinan Islam sulit berkembaryg.

3. Ketika Khalifah Abu Bakar as-Siddiq menjadi Khalifah pertama, ‘Umar
mengusulkan agar ALQur'an dibukuken, Hal ing dikarenalzn banyaknnya
Syuhada” penghafal ALQur'an yang tewas datam peperangan Yamamah,
Setelah melalui perdebatan yang sengit. sehab Rasulullah saw. tidak
pernah menyuruh membukukannya, akhirnyn usulan "Umar diterima
Abu Bakar. Dapat dibayangkan bagaimana seandainya jika Al-Qur'an
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tidak dibukulen sebagaimana diusulban ‘Umar. Tentunya, AMChur'an
akan hilang seiring dengan hilangnya atau tewasnya seluruh penghafal
Al-Qur’an szat itu.

4. Setelah 'Umar menjadi Khalifah, gebrakan-pebrakan teqjadi secara
drastis di masa pemerintahannys;, antara lain:

a. Wilayah kekussaan Islam semakin luss dan mencapai puncakenya, yang
meliput wilavah Irak, Syiria, Jazirah Arab, Mesir, Persia, dan Palestina
vang berhaisl dikuasai umar lslam dalam tempo lima tehun mes peme-
rintahan ‘Umar,

b ‘Umar membentuk diwan, yaim suacu lembaga di pemerintahan unmk
memudahkan mengkoordinir setiap urusan.

e 'Umiar menetupkan sistem penanggalan tshun hiiah Islam yang reradi
pada bulan Rabiul Awwal 16 H/ 639 M,

d. Belakangan, kepiawaian ‘Utmar dalam berjtihad dikoleksikan dalam
suaty catatan yang disebur dengan Figlh "Umar.

5. Disamping itu, ‘Umar memiliki intelegensi yang pantas dibanggakan,
hal ini terbulkti dari:

a Sejurnlah pemikiran 'Umar diterima Allah Swi. melalui ashab an-Nuznd
yang terdapat dalam ayat-ayac Al-Qur'an seperti, (.S, al-Bagarah: 98,
125, 219, 223. Q.5. an-Nisa' : 43, 65. Q.5 al-Maidah: 90-91. Q.S. al-
Anfal: 67,68. 0.5, ar-Taubah: 84. 0.5, Ahzab: 53. Q.5. av-Tahrim: 5.

b. Dalam hadis-hadis Rasulullah saw,, beliau bermimpi dan mentakadkan
mimpinya terhadap "Umar bahwa Umar adalah seotang ilmuwan, agama-
wan, dan mempunyat kepandaian yang luar biasa.

6. "Umar adaluh seorang Fagih (shli dalam figih) dan Mau'allim {gur).

Konsep Nilai dalam Pendidikan Islam

Wil adalah sesuami sifar-sifar amu hal-hal yang penting atau berguna
bagi kemanusiaan.’ Segala macam sifat atau kondisi-kondisi vang bermanfaat
bagi manusia, baik secura pesonal maupun kolekof, menjadi sesuam yang
dijunjung tinggt sehagai uburm kebaikon. Dikatakan berharga bagt manusia
lebib rerruju peda keinginan dan cita-cita pribadi seseorang dan dikatakan
berhargas bagi kemanusizan karena cita-cita pribadi seseorang ira dapar
bermanfaat bagi manusia lain,

Kerika nilai-nilai dimasuklan ke dalam sussana pendidikan, maka
nilai tersebut menjadi sesuatu yang harus dianut dun divwajibkan ada di
dalamnya.’ Bahkan, di antar nilai-nilal tersebut ada yang dijadiken bagian
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integral dari twjuan pendidikan, sepertl kesadaran dan perubahan tingkah-
laku,

Dalam perspekrif Psikologi, nilai sangat bergantung atas keberadaan
usia masing-masing individu. Ketika individu erada pada usia kanak-karak,
paa usia seperti ini nilai merupakan sesuaty yang kabur dan tidak jelas.
Mereka menjalani akivitas berdasarkan instink dan sedikit sekali meng-
gunakan akal (operational comorette reasonimg). Sekalipun pekerjaan i meny-
pakan sesuatu yang bernilai, tetapi mereka ridak memandangnya sebagai
suesty riilai. Namun, kerila anask sudsh memasukl usia remaja, mereka mula
mengenal, bahkan menganut suaru nilai, sekalipun tidak tetap. Hal ini
tergantung pada kuatnya pengaruh lingkungan. Sementara itw, ketils
individu emasuki usis dewssa, nilai sudah menjadi pandangan hiadupriya
yang sulit untuk beruhah,

Pendidikan Islam adalah sustu upays menanambkan nilai-nilai ajaran
Isfam melalui lingkungan pendidikan secara keseluruhan yang bermuara
pada perubahan tingkah-laku peserta didik. alam kentes nilai; pendidilan
Islamn bertujuan untuk mencapai akhlak yang mulia dengan bermumpu pada
kekuatan tauhid sebagai pengontrol segala sesuatunya, Pendidikan Islam
memiliki nilai-nilai yang kesemuanya beranjak dari teks dan konteks Al-
Jur'an dan Sunnah.

Hukuman dalam konteks pendidikan Islam diterapkan sehagai jalan
dari segala macam pelanggaran lain dan menyadarkan mereka akan keke-
liruannya selans ini.

Tanggung-jawab pendidikan lelam dapar dibagi pada tiga bagian yaitu
pendidikan lslam di rumah dipegang oleh orang-tua, dan tangmmgjawab
pendidikan lslam di masyarakat dipegang oleh masyarakar itu sendiri dengan
koordinasi pemerintah.

Karena itu, dalam prakriknya, seluruh niai-nilai yang rerdapat dalam
keluarga, sekolah, dan masyarakat harus diskomodasi dalam pelakasanaan
pendidikan lslam. Jika demikian, dalam pelaksanaan pendidikan, nilai-
nilai di atas akan menjudi lehih berkembang, s, dan Jova. Hal ind didssarkan
pada kenyataan bahwa pendidikan [slam timbul dan berkembang dilacar-
belakangi atas pemahaman teks dan konteks nass sehagaimana sifar dari
afaran lslam yang sempurna dan universal. Dikarakan sempurna, karena
ajaran lslam banyak mengandung sjaran tentang tauhid/akideh, akhlak,
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syari‘sh, kehidupan dunia dan akhirar. Kemudian, dikatakan universal
karena sjaran lslam bersifat global untulk seluruh marnasia dart berhagai
macam emis dan membawa rehmar bagi selurub sham semesta,

Pendidikan Islam di dalam proses ketjanya selalu melandasi pema-
hﬂﬂnnwberdmﬁmhchnkmmhr\lﬁr'm&mwmh.]mhﬁnw,
segala perintah nass untuk melakukan sesuatu atsupun larangan nas untuk
tidak melakukan sesuaru dapat dijadikan ukuran nilai pendidikan Islam,
seperti perintah segera bertaubar, larangan bertindsk tidak adil, dan seba-
gainya, Dengan konsep ini berarti selurub segi kehidupan manusta telah
masuk peranghkap nilai-nilsi tersebue, baik nilai-nils yang ada kaitannya
dengan hubungan manusia kepada Allih Swr. secara vertikal, seperti sabar
dan syukasr, hubungan manusia dengan manusia lain secars horizontal, seperri
pﬂnﬂikq:adupinq:h&ﬂ:mmnwhﬂ:mpnmﬂmdnw:lmuhmgi
secara diagonal, seperti memelihara lingkungan hidup. Pada bentuk lain,
nilsi-nilai tersebut dapar berbentuk ‘ibadah, seperti nilai pelaksanaan salar
secara sempurna, mu'dmalah seperti nilai cransaksi jual-beli yang halal,
mundhahah seperti pernikahan yang memenuhi rukun dan syararnya, dan
Jinctyeth seperti pelaksanaan hudid dan ta'2r sesuai syari‘ah,

Hukuman Ta'zir di Masa Kekhalifaban “Umar ibn al-Khattab
Duari sisi bahasa, ta'zfr adalah perubshan (islah), pencegahan (jazr),
dan pendidikan (ra'dib)." Ta'zir berupaya untuk merubah dan
pelaku kejahatan untuk mengulang kembali kejahatanaya, Pada sist lain,
pelaksanaan ta'or juge berupaya mendidik jiwa pelakunya untuk sadar bahwa
tindakannys tersebut merupakan sustu kejahatan. Kalaupun fasadsr bahwa
perbuatannys tersehut merupakan kejahatan, tetapi ia tidak mampu meru-
bahnya karena alasan terpakss, misalnya kebutuhan ekonomi, maks '
terus berupaya untuk menyadarkannya dari sisi lain, misalnya dengan
memberikan bimbingan dan pengarahan. Pada tingkat ini terlihar bahwa
ta'sir tetap berorientasi pada penekanan proses kerja dan hasilnya, Proses
ketfa dan hasil merupakan harspan yang saling berkait-erat, sehab akan
mendatangkan kesadaran dan perubahan tingkah-laku pelaky kejahatan,
T’z juga berfungsi sebagai tindakan pencegahan (prevensive), menekan
{repressive), penyembuhan (curative), dan mendidik (edacative) ! Tindakan
pencegehan dimaksud adalsh untuk mencegsh pelakunya unruk ridak
mengulangi kembali kejahatannya. Menekan adalah menghukum jasmani,
seperti menyita harta dan menekan mental pelakunya agar timbul perasaan
jera, takut atau tidak berani melakukan kejahatan lagi. Tindakan penyem-
buhan adulah memberikan siraman rubani s mencarikan jalan keluar

127




—————————=%Pendidikan dan Psikologi Islani se—o—

aras problem yang melanda seseorang. Sedanghkan mendidik, yang
dimaksud di sini, adalah memperlakukan pelaku secara manusiawi dengan
memberikan hukuman yang mendidik agar ia merubah tingkah-lakunya.
Drari keempat fungsi ta"zfr tersebur, yang menjadi perhatian penulis dalam
tulisan ini adalah furgsi edueanive. Hal ini mengindikasilon adany interversi
pendidikan dalam upaya mengubah tingkahelaku pelaku kejashatan, ter-
lepas dari metode apa yang digunakan di sana, Paling ridak, ada semacam
upaya yang serius dan terencana dari suatu instines pendidikan lslam yang
berwenang dalam membina pelaku kejahatan melalui proses pendidikan.

Dari sudut pandang lain, pendidikan menpakan sesusiy yang absolure
(mutlak) ada di dalam hukurman ta'sie.’ Dengan kata lain, hukuman w'dr
tidak dapar mengenyampingkan intervensi pendidikan di dalamnya.
Tentunya, intervens! tersebut bukan dilihat dari sudut peran lembaga
pendidikannya, melainkan dari sudur bagsimana menerapkan nilai-
nilainys ke dalam proses hukuman ta'zir tersehur. Artinya, pelaksanaan
hukuman w'zir dapar saja ditakukan oleh orang-orang yang berkecimpung
dalam berbagai bidang (seperti kejaksaan araupun kehakiman sebagai
pelimpahan wewenang dari penguisa negara) dan tidak hars orang-orang
yung bergerak di dalam lembaga pendidikan, seperti kepala sekolah atau
pune. Meskipun siapa saja boleh menjalanlen huluman 'y, dengan catatan
harus orang-orang yang berwenamg dan bertanggungjawabunmk im, namun
syarat terpenting adalah tercapal tujuan yang dapat membawa efek positif
pada pelaku kefahatan, yait menimbulkan jiwa tubat (sadir) dan perubshan
tingkah-laku.

Dalam konsep bstam, pelaksanaan hukuman ta'zi harus mengandung
nilai-nilei edukatif, seperti kesaduran dan perubahan tingkeah-aku. Hemat
penulis, berdasarkan konsep inilah ‘Umar ibn al-Khattib melaksanakan
pemikiran dan kebijakannya mengenai hukuman ta'zlr .

Pada masa kekhalifahannya, ‘Umar pernah memubal peminum khamar
di bulan Ramadan sehanyak delapanpuluh kall cambulkan dian men-ta'zir-
nya dengan menambah dua puluh kali cambukan lagi* Pada masa
kekhatifahannya, peminum khamar dibukum had dengan delapanpuluh
kali cambulcan. Wamun, karens pelakunya melakukan hal i dalam bulan
Ramadan, maka ditambah huluman ta's dengan duspuluh combukan lagi
sehingga jumlah toalitss cambukan menjadi seratus kali. Namun, pada
saat yang lain, pernah ada seorang rua yang meminum khamar dalam bulan
Ramadan, Kerika itu, Unar berkaese: “Unnuk dua hidung, unik dus hidung,
dulnm bulan Remadan anak-anak kits sedang berpussa ™. Lalu, ‘Ulmar men-
cambuknya delapanpuluh kali din mengasingkannya ke Syam,’
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Menurut perulis, dari dua kasus di arss, mmbahan hukuman duapulub
kali cambukan kepada seorang pemuda karena 'Umar menganggap nabuh
pemsda rersehut masih mampu menerima hukuman mmbahan, sedangkan
terhadap orang tua disnggep tdak mampu lagi menerima huluman came-
bukan. Unmak i, ‘Limar mengasingkan orang tua itu ke Syam dan anak-
anak tidak lag melihat (sekaligus) mencontoh tindakan buruknya, Kedua
bentuk hukuman cambuk dan pengasingan tersebur merupakean hasil frhad
"Ulmar setelah mempertimbanpkan kondisi pelaku dan pelanggaran yang
mereka lakukan dalam bulan Ramadan, suamu bulan suci vang seharusnya
dihorman dengan berbagai macam ‘ibddah bukan dengan metalukan pelang
garan hukum.

Hukuman cambuk seperti itu selalu dilabukan ‘Umar bagl pelaku
kejahatan t'sr, termasuk juga melakukan hukuman pengasingan ke luar
daerah seperti yang dilakukan terhadap Mu'an ibn Zaidah dalam kasus
pemalsuan stempel bait al-mal,! Aba Yuaib dalam kasus penghindaran
firnah bagi dirinya, dan Ja'dah ibn Salim dalam kasus pergaulan dengan
wanita yang bukan muhrim-nya.”

MNamun, belakang hari “Umar menghapaskan bentuk hukuman peng-
asingan setelah murtadnya Rabi*ah ibn Mu'awiyyah ihn Khalif. Rabi‘ah
di-jilied “Ulmar karena minum khemar dan dissinglean ke daerah lain. Dt daerah
pengasingannya, Rabi‘ah bergaul akrab dengan seorang berkebangsaan
Romawi dan beragama Masmani, yaitu Hargal, Akibatnya, Rabi'ah memeluk
agama Masrani (murtad) sampai wafatmya. " Dengan kejadian ind, ‘Umar
“Baya ridak skan mengasinglan seorang muslim lagi seeelah dia®."!

Kedua contoh kasas hukuman ta"gir di atas, sepert cambuk: (jilid) dan
pengasingan, merupakan sebagian dari seluruh hukuman ta' zfr yang ada
pada masa kekhalifhan “Umar. Sepanjang sejarah kekhalifabannya, “Umnar
telah banyak meneraplan huloman ' dan pelaksanaannya selalu berada
di luar ketentuzmm hudid dan kaffdnah. Proses kinerja ta'zir diserahkan sepe-
nuhnya kepada ijrihdd imam yang bertangoungjawab penuh rerhadap
penegakken kemaslahatan masyamkar. Untuk mendukiung kemaslaharan
tersebur diperlukan adanya hukuman ta 'z sebagai upaya dinl unmik men-
cegah terjadinya kejaharan yang lebih besar, seperti qisds, huadiid, dan hafférah.

Secbagai mam, 'Umar sangat proakeif mengarahkan berlakunya
hukuman ta'sh di setiap daerah kekusssan kaum muslimin. la tidak mem-
bedabedakan, stapn s vang velah melakuban kejahatan ta's retap dihulam
setuai penilaian “Ulmar. Rakvat biasa, pejabat negara, dan snak pejabar,
jika melakukan kejuhatan ta'zi tetap mendapat hukuman darinya, baik
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langsung maupun tidak langsung, melalui pejabat dacrahnya berdasarkan
surat ‘Lmar, tetapi tetap keputusan akhir berasal dari dirinya sebagai
imdm.

‘Umiar telah menerapkan hukuman ta'zt dalam dua beneuk, yaitu
hukuman fisik dan hukuman harta benda. Hukuman fisik berbentuk
ancaman, cambuk, pengasingan atau pembuangan, publikasi tindsk keja-
hatan pelaku di masyarakat, mencoreng wajah, menggunduli kepalanya,
dan penjara. Sedangkan hukuman harta benda dapar berbentuk penyitaan
harta maupun pemusnahan harea itu sendiri.

Tindakannya menerapkan hukuman 'z mendapat sambutan hangat
dari kalangan sahabar dan whi‘tn dikarenakan dapar meredam kejahatan
kambuhan dan kejahatan dadakan. Bahkan, ditinjau dari sudut pendidikan
Islam, ternyata hukuman ta‘zr yang dilaksanakan *Umar memiliki nilai

1. NMilai rasbah nasithd, yaitu mengupayikan agar pelaku kejsharan ber-
kenan bertaubat/menyesall perbuatannya,

2. Nilai perubahan tinghah-laku, yaitu mengupayakan agar pelaku kejzhatan
yang bertaubat dapat merubah tingkshlakunya ke arah yang posirif.

3. Nilai kejujuran, yaitu pelaku kejahatan secara transparan mengakui
perbustannya kepada "Umar dan masyarakat yang lain secara tranparan
puls membusat pengadian atsu melaporkan kepada 'Umar tentang orang-
oleh pelakunya.

4. Nilai kedekaran rakyat dengan penguasa, yaitu dengan seringnya masys-
rakat mengadukan kasusnya kepada ‘Umar, masyarakat tidak mendapar
hambatan untuk menemui ‘Umar, apatah lagi dibatasi cleh sistem proto-
koler kenegaraan, termasuk mengadukan persoalan keluarganya sendiri
kepada Umar.

5. Nilai ketaatan bawahan kepada pimpinan, yain pefabat-pejabar daerah
secara bersama-sama dengan *Umar memantay setiap kejahatan ta'zir
dan menerapkan hukumannya. Penerapan akhir hukumannya tetap
melalui kepurusan “Umar

6. Nilai keadilan, yaitu penerapan hukuman ta'zir tidak membedakan
masyarakat biasa dengan pejabat negara, termasuk anak-anak pejabat,
jika melakukan kejaharan terap mendapat hukuman.

Nilai-nilsi tersebut belungsung secara gradual dan tidak simulran.
Hal ini diksirenakan kasus-kasus yang timbul lebih bersifar mendadalk dan
tidak terencana. Setiap kasus hukuman ta'gr yang tmbul baru kemudian
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dipuruskan oleh ‘Urmar. Hasil-hasil keputusan hukuman ta'si ‘Umar telsh
membawa dampak pada upaya penanaman keenam nilai-nilai tersebut
dalam masyarakar dan pejabat di daerah tetap berupays melaksanakan
hukuman ta'zir dengan mengikutsertakan nilai-nilai tersebut sehingga
kejahatan, berat-sebelah, atau membuat jarak anrara rakya dengan
PpenguaEsanya.

Dalam upaya menuju hukuman yang mengandung nilsi-nilai pendi-
dikan lslam, maka penerapan yang dilakukan “Umar parur di contoh umat
sekarang ini. Hal ini dikarenakan nilai taubah nasihd, nilai perubahan
tingkah-laku, nilal kejujuran, nilai kedekatan rakyat dengan penguasa,
nilai ketaatan bawahan kepada pimpinan, dan nilai keadilan terasa langka
sekarang. Berbagal macam kepentingan pribadi atmupun kelompok manusia
telah mengaburkan pelaksanaan nilsi-nilai yang luhur tersebur dan hal
ini telah berlangsung beradah-abad lamanya. Uneuk iru, tidak ada jalan
lain untuk merubahnya kecuali mengikur kiprah *Umar ibn al-Khareah
di ates. Semua itn harus dimulai dar pucuk pimpinen atau penguasa negara
sebagaimana yang telah dilakukan Khaltfah ‘Umar ibn al-Khateab, Amér
ctl-Mu"minin,

Untuk mendukung kendisi di atas, seluruh aparat pemerintzhan dari
pusat sampai daerah harus berperan serta dalam pengawasan dan penindalen
setiap aksi kejahatan, khususnya ta’zir, Upaya ini tidak akan sukses kecuali
secara otomatis akan terbuka mengikuri dan mendukung aksi tersebut,

Ta'sir adalah hukuman yang disyari'ahkan selain hudid dan kaffarah
yang bertujuan unruk mencegah pelakunya mengulang kemball keja-
hatannys. Hukuman ta'zir rerjadi karena ada kemaksiatan. Kemaksiatan
tersebut dapat diancam dengan hukuman ta'zir dalam benituk hukuman
ﬁﬂmml&mﬁmmn,mnﬂ:uhpﬁmmpmm.dmsdm:m.
Selain itu, kemaksiaan jugs dapar diancam dengan hukuman harta yang
meliputi penyitaan dan pemusnahan harts serta huluman kermatian. Pelaky
kemaksiatan yang dibukum ta'sir meliputi semua orang, muslim atau kafir,
merdeka atau budak, dewasa atau anak-anak, kecuali orang gila.

Hukuman ta'zi dapat berakhir atsu dihentika karena tign fakeor, yairo
faktor bermaubar, faktor dimaafkan oleh mam {penguasa negara), dan fakror
kematian pelakunya. Keselunshan proses pelaksanaan hukuman ta'zir dapat
terjadi karena izin dari imam (penguissa negara) sebagai orang yang paling
bertageungiawab atas kesmanan dan kesejahteraan rakyammya. Karena
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tugas-Tugas, minka imam dapar mendelegasikan hal it kepada hakim secars
Karena syara’ hanya memberi wewenang pelaksanzan huluman ta'si-

hwdaﬁm.mﬂaﬁmwﬁmmldmivmﬂshukm diserahkan atas jihad

man. Secara umum, bum-tmhﬂmimnwgpnmh terjadi, pelaksansan

hukuman ga'ztr ‘Umar ibn al-Khattab berbeneul:

L. Hukuman fisik yang melipuri ancaman, cambukan, pengasingan, dan
penjara.

2. Hukuman atas harta yang meliputi penyitaan dan pemusnahan harta,

3. Kematian bagi penyihir dan orang muslim yang selaly membunuh
orang kafir yimmiy,

Alasan ‘Umar menerapkan hukuman ta'zir karena alasan tanggung-
jawab untuk mengajarkan din al-lslem, yairu AlQur'an dan Sunnah Nahi
Muhammad saw. Serelah pendidikan dan pengajaran di lakukan, maka
upaya yang lain adalah memberlakukan hukuman ta'zir bagi pelanggar
hukum. Inilsh, menurue ‘Umar, upaya terbaik uneulk mengajarkan din al-
Islam kepada masyarakar dengan harapan mereks sepera sadar dan
merubah tingkah-lakunya ke arah yang lebih baik.

Penutup,

Implementasi hukuman ta'sir ‘Umar ibn al-Khartab berhubungan
erat dengan penerapan nilai-nilai edukatif dalam masyarakat. Milai-nilai
vang terdapat dalam pendidikan Islam dan kenyataan di dalam prakee
hukuman ta'gr Utnar melipuri nilai tanbah nezsiiha, nilai perubiahan tinglah.
lakeu, nilai kejujuran, nilai kedekatan rakyat dengan penguasa, nilai ketagtan
bawshan kepada pimpinan, dan nilsi keadilan, Milai-nilat ini dapat dilihat
dari beberapa pelaksanaan hukuman o'zt Umar vang mencakup: pertmme,
hukuman fisik ataupun pentyitaan harta benda seperti ancaman (4.43)

melarang pernikahan, memperjelek penampilan, dan mengarak keliling
kampung. Keduer, penyitsian dan pemusnahan harta-benda. Keriga, hukirnan
miati bagi penyihir dan kebiasasn memburuh ketfir afimnmi,
Implemenatasi hulkwan f'gir vang dilakukan ‘Umar pstur di contoh
umnat sham dewsa ini. Hal itu dikarenakan nilsi tndbah nastibid, nilsi perubahan
tingkah-laky, nilai kejujuran, nilai kedekatan rakyar dengan penguass,
nilai ketaatan bawnhan kepada pitnpinan, dan nily keadilan sudah teresy
langka dalam kehidupan umnar Isham seharang ini. Berbagai macam kepen-
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ﬁrmpibadiamq:mhdmnpnkmmrdahmgimtmpdakmnm
nilai-nilai yang luhur tersebu den hal ini telah herlangsung heradab-abad
lammUnmkim,ﬁdakada;ﬂmlﬁnum&mubalmﬂmslim@hu
kmﬂ':‘mwlhnﬂﬁnﬂbdiﬁ.ﬂem{mmw:hﬂpinqﬂnm
umat atau penguasa negara sebagaimana yang telah dilakukan Khalifah
*Umar ibn al-Khamab, Amiral-Ms'mimin Uniruk menidukung kondisi di atas,
seluruh mmmmmmm hianas berperan serta
dalam pengawasan dan penindakan sctiap aksi kejaharan, khususnya e'zir.
lmuwkdﬁdakakmxukmkﬁmhmwnhur:ﬁd:&mnmhi&aﬁdm

dan mengikuti serta mendukung aksi tersebut, Dalam kontes pendidikan
Islam, implementasi hukuman dapat diluksanakan melalui kerja sama
dmmumgmpcwﬁdiﬂlkdﬂ\pmﬁnmhmhempm unituk merm-
perbaiki atau merubah tingkshlaku mereka ke arah yang lebih baik.

Caratan:

IPusat Bahasa tkpmm?mﬂidﬂunw.wm Bahasa Irdomesia
(Jakarta: Balal Pustaka, 2001), Edisi Ketiga, h. 743,

¥ arrini Kartono, Pengantar [imu Mendidik Teoritis (Bandung: Mandar Maju,
1992}, h. 95.

Vitrhiin ad-Dn Abf ar-Rifs' Thethim iba Farhin, Tisbirah al-Huldtm i Lsal
mmw% (Beirut: Dér al-Kumub al-'lmiyysh, 1995), Juel,
h. 217.

4 Diazuli, Figh finavah: Upeya Menmggdong Kepahazm deleem Duam (Jakares:
Rajaweli Pers, 1997}, h. 186.

3 Abnad Farhial-Bahnist, AsSiydsh al-Jand ‘iyeh fasy-Syarah al-lslamiyyah
(Kairo: Dir al-‘Uribah, 1963), h 518

b &by Pake *Abdullih ibn Mubammad Mﬁﬂﬁfﬂbﬁhﬂm&w
it al-Ahddiy wa ab-Asar {Beirut: Dir al-Kumb al-'Tkmibyyah, 1995), Jus 5, h. 515.

Wyiuhasmmad Ravwds Qal'abjib, Meaasst'ah M'Lhmhdwﬂm
‘anh {tt.: tpr., 1981), Ceakon 1, h. 168

8 Abit Muhammad *Abdullih ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudimab,
Al-Mugnt b ibn Orudamech (Rivid: Makeabah ar-Riyéid- al-Hadisah, eth.), Juz 8, h.
325.

A himad ibn "All fhn Hajar al-' Asgalind, Eath a-Pevf i Syarh Sath al-Buldhird
(Kairo: Dér al-Adyiin 1i Turds, 1987), Juz 12, h. 166

itALa Muhsmmad ‘Al ibn Ahmad ibn Sa‘id ibn Hamm, Jamharah Ansdh
al-'Asab (Beirur Dar ol-Kuoub al-'Thmiyyah, 1963}, h. 159,

i fahammd Bawwds Chal'ahjil, Mmni 'k Figh 'L i al-Khardb Radrwodlth
‘anh, op.cit., b 163,
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PEMBELAJARAN MORAL PADA ANAK

USIA DINI: Perspektif Psikologi Belajar Dan
Pendidikan Islam

Masganti Sit.

lafaran pada hakckatnya adalah belajar pembelajar bukan meng-

ajar pembelajar. Dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor
Tahun 2003 rentang Sistem Pendidikan Masional dinyarakan bahwa
proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan rujuan peserea didik secara
aktif mengembangkan potenst dirinya untuk memiliki kekuatan spiritoal
kragarmann, pengendalian dird, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sert
keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakar, bangsa, dain negara.!

Cralam perkembangan ilmu pendidikan berbagai teori pembelajaran
muncul dengan kekuatan dan kelemahannye masing-masing, Teori-teari
pembselajaran tersebut muncul dengan berbagai penelitian vang dilakukan
para ahli pendidikan dan psikolog. Menurut Surya, dalam kenreks pendi-
dikan, teori pembelajiran memiliki empat fungsi vairu: (1) memberikan
garis-garis besar nujubsn untuk perancangan pengajaran, (2) menilsl hasl-
heasil yang velah dicapai unruk digunakan di ruang kelas, (3) mendisgnosis
masalah-masalah dalam ruang kelas, an (4) menilai hasil penelitian yang
dilaksanakan berdasarkan teor-teor tertenm.’

Belajar adalah proses memperolah berbagai kecakapan, keeerampilan
dan sikap,’ Dalam kehidupan manusia, belajar sudah dimulal sejak dalam
kandungan sampai mari dengan sejumlah stimulasi yang diberikan orang
tua, gur, dan orang-orang yang ada dalam linglungan, babkan dari peristiva-
peristiwg alam yang dialami manusia selama hidupnya.

Belajar dapor diartikan sehogal proses perubahan ringkah lak individu
yang relatif tetap senagai hasil dari pengalaman, Sedangkan permbelajaran
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merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program
belajar rumbuh dan berkembang secara optimal. Dengan demikian, proses
belajar bersifat intermal dan unik dalam diri siswa, sedang proses pembelajaran

Peristiwa belajar yang disertai dengan peoses pembelajaran akan lebih
terarah dan sistematik daripada belajar yang hanya semara-mata dari peng-
alaman dalam kehidipan sosial di masyarakat. Belajar dengan proses pem-
belajaran ada peran guru, bahan belajar, dan lingkungan kondusif yang
sengaja diciptakan. Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses
pendidikan dalam lingkup persekolahan, sehingga arti dari proses pembela-
jaran adalah proses sosialisas individu siswa dengan lingkungan sekolsh,
seperti gury, sumber/fosilizas, dan reman sesama siswi.

Menrur konsep komunikast, pembelzjaran adalah proses komunilast
fungsional antara peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan
peserta didik, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan
menjadi kebiasaan hagl peserta didik yang bersanghuran. Guru berperan
sebagai komunikator, peserta didik sebagai kemunikan, dan materi yang
dikomiunikasiken berisi pesan berupa ilmu pengerahuan, Dalam perspekeif
ini, baryak arsh dalam pembelajaran, peran-peran tersebur bisa berubah,
yaitu antara gury dengan peserta didik dan sebaliknya, sertaantara peserta
didik dengan peserta didik.

Pola interaksi antara guru dengan peserta didik pada hakekatnya
adalah hubungan antar dua pihak yang setara, yaitu interaksi antara dua
manusia vang tengah mendewasakan dir, meskipun yang saru telah berada
pada tahap yang scharusnya lebih maju dalam aspek akal, moral, maupun
emostonal. Dengan kata lain, guru dan peserta didik merupakan subyek,
menyadari pola interaksi tersebut akan memungkinkan keterlibatan mental
peserta didik secara oprimal dalam merealisasikan pengalaman belajar.
Pengertian inilah yang dinamakan Carn Belajar Siswa Akeif (CBSA), yang
pada hakekatnya dapar dipulangkan kembali pada tujuan pendidikan yang
hakiki, yaltu unnik peninghatan marrabat kemanusiaan,

Belajar adalah sebush kelstimewaan yang dimiliki manusia yang
membedakannya dengan makhluk lain. Pentingnya belajar dalam kehidupan
munusia dijelaskan Thorndike yang mengandaikan hahwa peradaban
manusia tergantung dart tingkar pengetahuannya yang diperolehnya lewat
proses pembelajaran,

Pentingnya belajar dalam kehidupan manusia telah menyebablan
mimeulnys berbagal penelitian yang sisternik tentang proses dan hasi] belajar
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pada manusia yang mulai dilakukan pada shad ke-19. Penelitian-penelirian
tersebut pada awalnya dilakukan terhadap hewan dengan menggunakan
teknik-reknik yang diadopsi dari sains.

Ada empat kelompok besar reori pembelajaran yainu: (1) reori belajar
behavoristik, (2) teori belajar gestalr, (3) teori belajar konstruktivistik, dan
(4} reori belajar humanistik, Teori belajar sosial Bandura kadang-kadang
dikelompokkan zhli ke dalam teori belajar behavioristk, namun ada juga
yang membust kelompok sendiri untuk reori belajar ini dengan menye-
butnya sebagai teori belajar sosial.*

Tulisan ini akan memaparkan perkembangan moral pada anak usia
dini, teari belajar sosial tentang pembentukan perilaku sosial, mede] pem-
belajaran moral anak usia dini dengan menggunakan teori belajar sosial
Bandura dan pembelajaran moral pada ansk usia dini menurut pendidikan
Islam.

Perkembangan Moral Pada Anak Usia Dini

Kata moral berasal dari kata Meres dalam bahasa Latin. Mores sendiri
berasal dari kaes mos yang berarti kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, moral diartikan sebagai ajaran baik dan
hrukpubmmdmkehﬂum.&dandm%mmﬁimnninhagﬁ
hal-hal yang berkaitan dengan kesusilaan.’ Dalam bahasa Belanda, kara
moral diartikan sehagai kewajiban-kewajiban susila.

Dialam lstam kita mengenal kata akhlak. Kata moral memang memiliki
pengertian yang lebih terbutas dari kat akhlalk. Kata moral lebih ditekunkan
pada bagaimana membina hubungan yang harmonis antara sesama manusia
berdasarkan norma-norma kesosilaan yang telah disepakati. Sementura
akhlak mencakup bagaimana membina hubungan dengan Tuhan, manusia,
dan alam semesta. Mamun, bagian dari akhlak, yaitu hubungan antam manusia
dengan manusia (habham mim an-nas) selalu memiliki kemiripan dengan
moral.

Secara teoritis, individu yang digolongkan sebagai anak usia dini adalah
anak yang berusia antara 0-8 tahun. Tetapi, dalam UL RI No. 20 Tahun
2003, anak-anak usia dini adalsh anak-anak yang berusia 0-6 tahun.

Mungkin masih banyak orangrua atau para gur berpendapat pembe-
Isjaran moral pada anak usia dini belum dapat dilalukan, sebab anak-anak
usia dini dianggap belum memiliki tanggung jawsb terhadap perbuatannya.
Mercka menganggsp, sciring dengan pertambahan usia, anak-anak akin
belajar sendiri tentang baik dan buruk. Dalam konteks ini, bahkan ada
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pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran moral vang diberikan
terlaly dini akan menyebabkan kreatifitas dan kebebasan anak TEEEAnpE.
Pandangen ini menyebablan tidsk para orangtis dan guri cenderung sangar
mdﬂwmmhm:.ﬁuwlmh anzak-anak belum memiliki
kemampuan moral sehingga pembelajaran moral harus menunggu anak
menjadi febih dewnsa !
Dulmpmm&nfpﬁh}lugﬁmﬁpﬂk:mbmgmmwa] telah digapas
oleh Piaget dan Kohlberg. Lewat observasi dan wawancaranya terhadap
anak-anak usia 4 sampai 12 tahun, Piager terangsang untuk memikirkan
isu-isu moral. la mengamari anak-anak tersehut bermain kelereng sambil
berusahu mempelajari bagaimana mereks mengpunakan dan memikirkan
aturan-atieran permainan. la jugs menanyakan kepada anak-anak pertanyaan
tentang aturan-atiran etis, misalnya mencuri, berbohong, hukuman, dan
htadﬂmﬁﬁdmhﬂlubmvmidmmmaywddhhh:mﬁ.ﬁn@x
menyimpulkan bahwa mkmakbmﬂhrdmpndmmmjdn—jdu
mmmpmmmmmﬂ

Bﬁdmhnmmﬁ]mmhn,ﬁuwmw&n
tahap perkembangan moral pada manusia. Tahap pertama disehut
dheteromous morafity, yaitu tahap pertama perkembangan moral dala teari
Piager. Tahap ini terjadi pada usia 4 hingga 7 rahun. Keadilan dan amran-
aturan dibayangkan sebagai sifat-sifar dumia yang tidak boleh berubah,
yang lepas dari kendali manusia. Misalnya pada twhap ini anak-anak akan
mengatskan bahwa memecahkan dua gelas secara tidak sengaja lehih
mmmum#mmumamm
mencuri kue,

Tahnph:i.udimhﬂm“mm:&:p;gﬂmmhpdﬁnm;amk-
anak memperlihatkan mereka menjadi saclar akan arrm-aturn dan hukum-
huhmmdﬁp:hud:hmﬂalammmﬂaim tindakan, sese-
mhmnmunpuﬂmhu@mmah;dp&ahdmjmddbat-ﬂkihmm
Tﬂhmmmhi;ndum-mikmﬂ?-lﬂmhmwmln}amm
cahkan gelas seperti yang dikemukakan di atas, bagi anak-anak yang
bmchpnhﬂnpmmmﬂmpﬂﬁumml&ihhwkuhhh
mhmmnmmhhummhdn'mmmpadammmﬁhu:.'

K&dbﬂxmrﬂmhnbﬁhmpnkmbamnmﬂdidmkmmda
penalaran dan berkembang secara bertahap. Kohlberg sampai pada pan-
dangannya setelah 20 tshun melakukan wawancars yang unik dengan anak-
anak. Dalam sejumah wawancara tersebut, anak-anak dibett serangkaizn
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cerita dimana tokoh-okohnya menghadapi dilema moral. Misalnya seorang
suami yang harus mencuri obat dari apotek untuk istrinya yang sakit,
kurena tidak memiliki uang yang cukup untuk membeli obat temebur,

Berdasarkan penalaran-penalaran vang diberikan anak dalam merespon
dilemma moral yang dihadapinya, Kohlberg percaya balvwa ada tiga ringkat
untuk memahami perkembangan moral menurut Kohlberg adalah inter-
nalisasi, yaitu perubahan perkembangan dari perilaky vang dikendalikan
secara eksternal menjadi perilaku yang dikendalikan secara internal.

Tingkatan perkembangan pada manusia moral menurut Kohlberg
adalah: pertama, Penalaran Prakonwensional, Ini adalah tingkat yang paling
rendah. Pada tinglat ini, anak memperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral-
Tingkat ini dibagi kepada dua tahap: tahap pertama, orientasi hukuman
dan ketaaran, dan tahap kedua individualisme dan tujuan.

Kedua, Penalaran Konvensional, Pada ringlar ini, seseorang mentaari
meoral didasarkan pada standar-standar (internal) tertenty, tetapi mereka
belum mentaat standar-standar orang lain (ekstermnal), seperti omngrua sty
aturan-aturan masyarakat. ngkat:m&thagn kepada tabap ROMMA-NOMTA

hukum-hukum, keadilan, dan kewajiban).

Ketiga, Penaermn Pascakonvensiomal. Pada tingkat ini, moralitas benar-
benar diinternalisasikan dan ridsk didssarkan pada srandar-standar orang
lain: Seseorang mengenal tindakan-tindakan moral alvernarif, menjajaki
pilihan-pilihan, dan kemudian memutuskan berdasarkan suatu kode moral
pribadi, Tingkatan ini dibagi kepada dua ahap: tahap hak-hak masyarakat
versus hak-hak individual dan tahap prinsip-prinsip etis universal.

Dalam pandangan lslam, anak dilahirkan dengan kesuciannya. Al-
Qur'an surat Al A'raf ayar 172 menginformasikan:

D mgutlah ketika Tuharmie mengeliarkan ketunanan anak-gnak Adam
cleri sealbi meveka dem Allah mengambil kesaksion terhadap jiwa mereka
{sererya berfirman): “Bukankah Ak ini Tuhanmu?" Mereka menjawab:
*Berul (Englau Tiehan karmi), kami merjadi saksi. * (Kami bakhan yang
demikicen it} agar di heeri bt ke tidak mengatakan: *Sesungpdnya
kisioni bisnd Ak itk oviang yiing lergith tevhiadap hisetaan Than.”

Kemudian, dalam hadis Nabi dijeladan bahwaz Seriap anak dilhirkm
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dalam keadaan firrah, maka orang tuanya lah (linghungannya) yang
memyebablom diz menjodi Yahudi, Nasrani, dan Majusi (HR. Bukhari).

Ayat al-Qur'an dan Hadis Nabi di atas mengindikasikan bahwa pada
anak-anak telah ada potensi kebaikan yang dapat dikembangkan ssjak
usia dini. Potensi tersebut harus dikembanghkan lewar proses pencontohan
perilaku orang-orang di sekitarnya, rerutama dari crangtusnya.

Teori Belajar Sosial Bandura

Albert Bandura |ahir pada manggal 4 Desember
1925 di sebuah kota kecil, Mundare, yang ter-
letak di Alberea bagian utara, Kanada, la menye-
lesaikan studi dalam bidang psikologi pada
tahun 1949 di Universitss British Columbia.
Pada mhun 1951, ia memperoleh pelar Ph.D dari
Universitas lowa. Kemudian pada rahun 1953
ia menjadi dosen cetap di Universiea Stanford.
Bukunys yang terkenal adalah Adolescent
Aggression, yang ditulis pada rahun 1959,

I Bandura telah menjadi Presiden APA pads
i i iy S S S

untuk kategori Distimguished Scientific Contributions pada tahun 1980;
Sampai saat ini Bandura masih bekerja Universitas Stanford.”

Bandura menemukan ceori belajar sosialriva lewar penelitian terhadap
perilaku agresif anak-anak remaia. Dari penelitian tersebur, Bandura yakin
kita belajar dengan mengamati apa yang dilakukan orang lain, Melalui
belajar mengamari, yang diseburnya dengan “modelling” atau “imitasi”,
kitu akan menampilkan perilaku orang lain dan kemudian barangkali
mengadopsi perilaku tersebut ke dalam diri kita. Misalnya seorang anak
laki-laki kecil mungkin mengamari ledakan marah dan sikap permusuhan
ayahnya yang agresif dengan orang lain. Ketika diamari bersama teman
sehayanya, gays berinteraksi anak laki-laki tersebut sangat agresif, memper-
lain, secrang eksekutif perempuan muda mengadopsi gaya dominan dan
sarkastis stasannya. Ketika diamari sedang berinteraksi dengan salah scorang
bawsharinya, pererpuan mudsa tadi mengitakan, " Ak memerdukan peker-
Jman ini segera jiks tidak lebih cepar; Anda tidak sehebat yang saya pikirkan
tentang dirt Andal™®
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Model belajar dan perkembangan terbary Bandura meliputi perilaku,
pribadiforang dan lingkungan seperti terlihat pada gambar di bawah ini:

Pyl E

Gambar 7: Model Bandure tentang pengaruh timbal balik perilaku

Kererangan:

P (C) adalah singkaran dari pribadi dan kognirif
B singkatan dari behavior :

E singkatan dari enwironment

Gambar di atas menunjukan bahwa antara fakeor pribadi (kognitif),
perilaku, dan lingkungan bekerja secara interakeif dalam belajar. Contoh
yang cocok dengan model belajar Bandura ini antara lain schagai berikur.

Kietika seorang mahapeserta didik rajin belafar dan memperoleh nilai
baik, perilakunya menghasilkan pemikiran yang positif tentang kemam-
puannya. Sebagai bagian dari usahanya untuk mempercleh nilai yang baik,
ia merencanakan dan mengembangkan sejumlah strategi untuk membuar
pelajarannya lebih efisien. Dengan cara ini, perilakunya mempengaruhi
pemikirannya dan pemikirannys mempengaruht pesilakunya. Pada awal
semester, sekolahnya melakukan susru upaya khusus untuk melibatkan
mahapeserta didik delam suat program keterampilan belsjar. la memuruskan
untuk bergabung. Keberhasilannya bersama dengan mahapeserta didik
lain yang mengikuti program itu, menyebabkan sekolahnya memperluas
program tersebut pads semester berikutnya. Dengan cara ind, lingkungan
mempengaruhi perilaku dan perilaku mengubah lingkungan. Harapan
pimpinan sekolah bahwa program ke terampilan belajar ini akan berhasil,
membuatnya mungkin beradi di tempat pertama. Keberhasilan program
memacy hurapan bahws jenis program tnd dapat berhasil di sekolah lzin.
Dengan cara ini pemikiran mengubah lingkungan dan lingkungan meng:
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ubah pemikiran. Harapan merupalcn variabel paling penting dalam model

Bandura. Harapan yang diperoleh dari proses peniruan.

Menurut Buzan, otak manusia sejak lahir sampai tua dirancang unmk
belajar dengan meniru. Peniruan bukanlah suaru kebodohan, melainkan
alat utama belajar bagi manusia dapat mengembangkan hasil peniruan tersebut
dengan berbagai modifikasi. Peninuan yang paling baik terlibat pada bidang
musik dan seni.

Kemampuan meniru pada anak sangat berguna dalam membina
hibungan orang rua dan anak. Anak-anak akan menjadi “mesin fotocopi™
yang terhebar yang pernah diciptakan Tuhan. Anak akan dapat meniru
segala perilaku orangrua termasuk bahasa, gerakan, dan berbagai hal yang
khawatir terhadap potensi meniru ini. Misalnya, orang tua khawatir kalau
anaknya meniru perilalu salah seperti penggunaan obat bius, tetapi orangoes
harus menyadari bahwa di dunia ini model tidak hanya terdini dari rokoh-
tokoh yang buruk, sebab masih banyak tokoh-tokeh baik vang dapat diting.

Buzan memberikan saran kepada para orangtua dan guru untuk
mengembangkan kemampuan menicu anak dengan cara:

a. Doronglah kemampuan mentru anak dengan aktivitas yang memung-

b. Tirulah anak! fist for fn. Anak-anak akan merasa tersanjung dengan
kondisi ini.

. Perbolehkan anak-anak untuk meniru dani contmoh yang terbaik sebebas-
bebasnya,

d. Jelaskan pada anak bahwa mentru adalah salah samu cara belajar. Hal
yang tidak boleh dilalokan adalah “menyontek jawabun orang lain dalam
ufian.

e. Tunjukkanlah perilaku menir pads diri orang fue araw guro.

Meniru perilaku bayi lain umumnya dilakukan bayi wsia 9-13 bulan.
Contohnya, ketika ada bayi lain menangis, si kecil akan ikur-ikuran menangis
meski tak ada alssan/penyebabnys. Begitu juga bila bayi lain menjerit, si
kecil akar ikur menjerit mk kalzh nyaring, Stimulasi yang dapar diberikan,
cobalah seringsering mengajak bayi bermaln dengan teman sebayanya.
Lewat bermain bersama, dia akan belajar bersostalisasi yang amat penting
bagi permumbuhan emosinya.®

Meniru dalam pembelsjaran dan perkembangan otak bavi memang
merupakan hal yang penting, bahkan meniru tetap menjadi sarana pem-
belajaran sampit manusia dewasa. Lewat peniruan manusia akan dapat
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maoral vang dipilih pada anak. Targetnya anak usia dini harus dapat mem-
biasakan perilabu-perilaku moral tersebut minimal 75%. Gure memilih
pecilaku-perilaby moral sntars lain: sabar, jujur, kasth siyvang, hemat, berand,
malu, dan menepati janji. Perilalos-perilalou tersebur harus diberitnhukan
kepada anak-anak usia dini beserta cirinys-cirinya.

Guru kemudian menggunakan teori Kohlberg yvang menyarakan
bahwa anak-anak usia dini berada pada tahap perkembangan moral fase

Penalaran Prakonvensional. Pada eahap ind, anak memperlihatkan inter-
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meneruskan budaya dan tradisi yang telah berkembang dalam masyaralamya.

Peniruan pada manusia dewasa memiliki keistimewsan tersendiri, sehah
il peninuan tersehur ridak hﬂn?ﬂﬂﬂﬁfﬁhtqﬂjmmpldﬂimrbﬂkﬂﬂﬂng
menjadi sesuatu yang lebih baik atau bahkan lebih buruk.

Dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa Rasulullah dijadikan Allsh
sehagai Uswah al-hasanah, yaitu contoh reladan yang terbaik bagi manusia.
Amnwm@mmbﬁmmmammlihkwﬂcmnm
meniru yang lain. Sebab ity harus disediakan tokoh-tokoh yang laysk ditiru
sehagai sarana mengembangkan kemampuan meniru dalam diri manusia,

Fapilia juga menjelaskan bahwa anak-anak pada dasarnys senang
meniru, karena salah satu proses pembentukan tingkah laky mereka adalah
diperoleh dengan cara menin, Anak-anak yang gemar mermbaca urmumnya
adalah anak-anak yang berada pada lingkungan di mana orang-orang sekeli-
lingnya juga gemar membaca. Mereka meniry ibu, ayah, kakak atau orang-
orang lain di sekelilingnya yang mempunyai kebiasaan membaca dengan
baik."” Karenanya, arangrua dan guru diruntut untuk biss memberikan
contoh-contah keteladanan yang nyata akan hal-hal yang baik, termasulk
perilaku bersemangat dalam mempelajari hal-hal bary,

Model Pembelajaran Moral Anak Usia Dini Berbasis Teori Belajar
Sosial Bandura

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran menurut
gunakan langhkah-langkah sebagai berikur dalam pembelajarannya:

a. Perencanaan

Pura guru sebaiknya mengkombinasikan kedua tahapan rentang pers
kembangan moral anak. Teari Piaget yang menyarakan bahwa moral anak
berada pada tahap heteromons morality dimana anak-anak meyakini
bahwa sesuaty yang baik adalah kesalahan vang dilakukan dengan ksntitas
yang lebih rendah. Jika kuantitas kesalahan besar, maka perilaky rersebur
adalzh salah. Di samping itu, anak-anak menganggap bahwa perbuatan
yang baik atau buruk tergantung pada kuantitas akibat bukan, pada unsur
kesengzsinannya. Prinsipnya, sesearang harus berusaha untuk meminimalkan
akibat kesalahan, bukan menghindari kesalahan.

Teord dapar dijadikan dassr untuk menentukan tujusn, targer, dan
perilaku-perilaku moral yang akan dibiasakan pada anak. Misalayn, gurs
menentukan nijuan pembelajaran adalah pembiasaan perilaku-perilaky

142




———%Pendidikun dan Psikologi Islamise——m —

Jika pengalaman anak yang dijadikan model, maka anak-ansk dimines
bercerita tentang pengalamaninya rechadap perilaku yang akan ditanambkan.
Misalnya pergalaman anak berbuat bohong atau jujur ketika perilaku jujur
menjadi perilaku yang akan dibiasaken dalam diri anak. snak-anak baleh
menceritakan pengalamannya sendiri sty pengalaman Jainnys

Bermain peran dianggap sebagai cara vang paling baik dalam pem-
belajaran sosial. Guru dapar memilih sebuzh kisah pendek namun padat
pesan yang dapat dimainkan anak dalam 10-20 menit. Dalam bermain
peran ini sehaiknya semua anak dilibatkan, tetapi jika Hdak memungkinkan
sebagian anak yang tidak dapat peran harus menjadi pengamat bagi teman-
temantya.

Guru harus member| contoh bagaimana peran-peran tersebut akan
dimainkan anak, Kemudian gury meminta anak mencobs sebelum
permainan peran benar-benar dilakukan. Anak-anak yang ridak mendapat
peran diminta mengamati peran-peran yang dimainkan temannya,

Serelah peran-peran tersebut dimainkan anak-anak. Pam pematn diminea
menyampatkan perucsannya ketika bermain peran, Garu tdak boleh
memberi komentar kepada anak sebelum seluruh anak membert komentar.
Setelah semua anak memberi komenrar. Kemudian guru memint anak-
anak yang menjadi pengamat menyampaikan komentamya. Serelah semua
anak-anak berkomentar, gurts hanya memberi komentar penguitan bukan
menyatakan kekurangan peran yang dimainkan anak ataq kekurangan
komentar anak.

Gury kemudian menanyakan kepada anak-anak apakah mereka suka
meniru perilaku bermoral yang baru saja mereka perankan, Jika mereka
mengatakan “ya" guru shaiknya mengajak anak-anak berjanji pada dirinya
untuk selalu melakukan perilaku rersebur dalam kehidupan sehari-hari,

Pembelajaran perilaku tertentu sebaiknya tidak dilaksanakan gury
satu kali, tetapi berkali-kali. Sehingga meskipun perilaku yang dipilih samy
atiau dues saja, tetapi perilaky tersebur cpar miermibekas dan menjadi kebissman
pada diri anak.

c. Penilaian Pembelajaran

Penilsian hasil pembelajaran pada anak usis dini tidak didnsarkan
pada angka-angka vang diperolehnya, tetapl didasarkan pada proses per-
ubahan perilaky yang terjadi pada anak. Para guru dapat mencatat perkerm-
bangan perilaku anak berkaitan dengan perilaku moral yang diinternali-
sasikan. Caratan-camatan yang bersifar kualitatif dapar difadiken pedoman
uneuk menyemparnakan perubahan perilaky yang diharapkan.
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Meskipin tidak menggunakan angka-angka kualitarif, para gure haros
menentukan targer pencapaian perishahan peritaku yang diharapkan.
Misalnya anak-anak lebih selaly berkara jujur daripada berhohong arau
anak-anak lebih selalu menunjukkan keberaniannya daripada stkap pena-
kutnya. Pada penilaian ini, guru juga harus memperhatikan karakter anak.
Misalnya anak-anak yang bersifat pemaly mungkin akan sulic unmuk
menjadi anak-anak yang pemberani, Anak-anak yang pendiam juga sulit
uriuk diduga spakah ia jujur amy ridak. Sebab i, penilaian harus dilakukar
dalam seluruh proses pembelajaran, tidak hanya dalam sesi-sest komentar
amau hermain peran,

Pembelajaran Moral: Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, pengaruran hubungan manusia (hablum
an-ngs) merupakan bagian yang penting dari akhlak. Akhlak sendir
menjudi pilar slam sesudah lman den Amal, Pendidikan menepakan pem-
berian terbalk dari orangrua/guru kepada anak-anak. Pendidikan dapar
menyelamarkon anak-anak dari api neraka. Allah berfirman dalam al-
Curan surar ac-Tahrim ayat 6 vang artinya:

nevitka yang bahan bakarmya adalah manusia dan bane,

Ali binAbi Thalib mengatakan cara untuk menyelamarkan diri dan
angeota keluarga sampai ke arah yang dimaksudkan ayat di aras adalah
dengan cara mendidik dan mengajari diri sendiri dan keluarga, "

Mengenal pendidikan sebagai bekal hidup dunia dan akhirar, Hakim
meriwayatkan sebush hadis Rasulullah vang artinya:

Tiada surtre pernberian yang lebih wtama davi oromg tua kepada analmnya,
selom pendidilian yeang baik (H-R. Hakim).

Jamal menyatakan pendidikan merupakan hadish dan perhiasan
paling indah yang diberikan orangtua kepada anaknya dengan nilai yang
jauh lebih batk daripada dunta dan segala isinys."

Dalam perspekeif pendidian Islam, baik buruknya seorang manusia
sangat ditentukan batk buruk hubungannya dergan sesama manusia
seaipdah hubungan dengan Tuhan. MNabt mengatakan, sehaik-balk manusia
adalah yang paling baik akhlaknya. Meskipun tidak persis sama, namun
ajaran-ajaran [slam tentang pola hubungan antars sesama manusia selalu
mirip dengan ajaran-ajaran moral dalam masyarakar. Kats moral vang
selalu dikaitkan dengan sesuary vang batk dan ma'nif dalam masyarakar
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menunjukkan bahwa moral memiliki arti perilaku-perilaku baik yang
harus dilaksanalkan seseorang dalam masyarakat agar dapar diterima sebagai
anggots masyarakat, Perilaku-perilaku tersebut selalu memberikan keun-
tungan kepada pelaku dan kepada orang lain. Prinsip moral ini sangat mirip
dengan prinsip hubungan antar sesama manusia dalam ajamn lsfam. Namun
dalam ajaran Islam perilaku hubungan sesama manusia tidak hanya dida-
sarkan pada keuntungan hidup di dunia saja, tetapi sekaligus sehagai bentuk
Vetaaran kepada Allah Swr. Tanpa bermaksud meryerdehanakan esensinya,
di dalam rulisan ini kata moral dipakai dalam konteks membelajarkan
anak untuk berperilaku baik kepada dirinya dan manusia lainnya.

Dalam pendidikan dan pembinaan moral lslam, ketedalanan (wswah
al-hasanah) menjadi model utama dalam pembelajaran. Ada pepatah
mengatakan bahwa * Anak-anak tidak pernah menjadi pendengar yang
baik bagi orang tuanys, tetapi mereka dapat menjadi peniru ulung bagi
orang ruanva”. Anak-anak pada usia dini belajar dengan cara melihat
apa yang ada dan terjadi di sekitarnys, bukan lewat mendengarkan nasihar
atau ceramah. Nilai yang diajarkan kepada mereka melalul kata-kata,
hanva sedikit yang mercka lakukan. Sedangkan nilai vang diajarkan
melalui perbuatan, akan lebih banyak mercka lakukan. Apa yang kita
kerjakan; apa yang kita lakukan, perilaku kita merupakan pendidikan
moral yang terjadi setiap hari, dari pagl sampai malam.

Menijadi model pelaksana moral bagl anak-anak biksn suaru pilihan
bebas, tetapi merupakan suatu keharusan yang tidak rerelaklan sebagal
arang tus/gury. Ini merupakan sebuah keniscayaan. Kita menjadi teladan
mereka setiap hari, karena inu kita hendaknya berhati-hati dalam berkata-
kara, bersikap, dan bertingkah laku di hadapan anak-anak. Kita belajar
mengenai moral dan etika melalul kereladanan orang twa, pendidik, wkoh
masyarakat dan juga orang-orang dewasa di sekiear kita. Ini tidak berarti
bhahwa pengajaran moral dan etika melalui kara-kata ridak penring. Tetapi
yang paling banyak mempengaruhi perilaku moral dan erika anak-anak
adalah keteladanan, ditanding petuah dan nasihat.

Jika kira membandingkannya dengan “Piramida Pengaruh”, pada
piramida pengaruh ini, kata-kata hanya memiliki pengaruh kecil pada
sesecrang. Sedangkan relasi diberikan melalul keteladanan yang memiliki
pengaruh terbesar. Jika kita menggunakan kata-kara, maka kata-kata
tersebut harus selaly diulangulang dan disertai percontohan.

Dalam kissh Lugman al-Hakim yang dipaparkan al-Qur’an terlihot
jelas bahwa percontohan dan nasehat merupakan dua kombinas yang.
tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan moral Islam. Sebab itu, dalam
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ajaran lslam, jika guru merencanakan menanamkan perilaky sabar, jujur,
kasib savang, hemat, berani, malu, dan menepari janji kepada para murid-
muridnys, maka guru harus cerlebih dahuly memprakrekkan hal tersebur
pada dirinya dan meminra bantuan orangtua untuk melakukannya di
riumsh

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan gurulorangtus unmk
menanamkan perilaku sabar, jujur, kasih sayang, hemat, berani, malu, dan
menepati fanji kepada murid-murid sy anak-anaknya, antara lain:

* Gurwlorangtua menjadikan perilaku sabar, jujur; kasih sayang, hemat,
berani, malu, dan menepati janji sebagai perilakunya sehari-hari,

* Melatih perilaku sshar, jujur, kasth sayang, hemar, berani, malu, dan
menepati janji menjadi perilaku kesehariannya.

Membiasalan perilaku sabar, jujur, kasih sayang, hemar, berani, mali,
dan menapati janji menjadi perilaku keschariannya.

* Menguatkan kebiasazn berperilaku sabar, jujur, kasih sayang, hemar,
berani, malu, dan menepari janji dengan mengrunakan pujian bagi yang
melakukan dan hukuman bagi vang melanggar.

* Mengevaluasi perkembangan perilaku sabar, jujur, kasth sayang, hemar,
berani, malu, dan menepati janji dalam keseharian anak.

* Menggunakan hasil evaluasi terhadap perilakus sabar, jujur, kasih sayang,
hemat, berari, malu, dan menepati pmndulnm]melmmmknhmgm
upaya untuk meningkatkan keberhasilan anak melakukan perifaku-
perilaku yang sudah diteneukan,

- Mendo'akan anak agar dapat menjalankan perilaku sabar, jujur, kasih
sayang, hemat, berani, malu, dan menepati janii dalam keseharian anak.

Penutup

thciéjmnm:lpadamkmdimdapatdilmm dengan baik
jika karakreristik perkembangan moral anak diperhatikan. Para guru ataw
orangtita yang ingin menginternalisasikan perilaku moral tertentu pads
anak-snaknya sebaiknyz lebih dahuly menfadi “model” peritala it sendiri.
Dalam pendidikan Islam, model tersebut selaly disebur dengan “uswah
al-hasanah.”

Jika para crangtua dan gury telah dapat menjadi model, proses imirasi
perilaku akan semakin mudah. Pembelajaran lewat ceriti-cerita, gambar-
gambar, pengalaman-pengalarman anak, atal lewat bermain peran disnggap
sangat tepat untuk proses internalisasi perilaky moral. Apalagi keunikan
otak anak memiliki kemampuan mening yang tiada rerhatas. Bikankah
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lebih baik menyediakan contoh-contoh unruk ditirg daripada anak-anak
menggunakan kemampuan menirunya pada hal-hal varig kurang bermanfaar,

Khusus untuk para orangrua, Miller menyvatukan: “meskipun anda
telah mengirim anak anda ke sekolah-sekalah terbaik, pendidikan moral
harus terap dilakukan di rumah, sebah tidak ada kekuaran di dunia ini yang
dapat menyingkirkan kelosran keluarga " Miller juga mengutip pemyaraan
Kevin Steede searang psikolog anak yang mengatakan: “Pertanyaannya
bukanlah apakah anda akan mengasuh, tetapi kapan anda akan mulai
mengasuh. Buatlah pengorbanan sekarang dengan wakmu dan perharian
daripada berkorban naniti dengan membayar mahalnya biaya rehabilicast, "1

Pentingnya orangtua dan gury menjadi mode] dalam membelajarkan
moral pada anak, terutama pada anak usia dini, telah diperlihatkan Allah
dengan menunjuk para rasul-Nya schagi orang yang terbaik akhlaknya dalam
tasyarakatnya, seperti Nabi Muhammad saw yang sangat terkenal dengan
gelar “al-Amin" nya sebelum menjadi Rasulullah, Semoga para guru dan
crangrua dapat menjadi teladan terbaik bagi anak-anaknya. Wallah A lam,
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INTELIGENSI DAN KEMUNGKINAN
PENINGKATANNYA PADA ANAK

Saiful Akhyar Lubis

n umumrya shli psikologi berpendapar bahwa inteligensi merupa-
kan kemampuan dasar yang akan berpengaruh dan menentukan
tingkah laku atau kepribadian seseorang dalam kehidupan selanjurnya.
Inteligensi akan berkembang sesuai derigan irama perkembangan individu
yang bersangkutan, dan taraf kematanigannya berkembang sejajar dengan
taraf-taraf kematangan dari fungsi-fungsi psikis yvang lain. Seluruh taraf
kematangan adalah hasil perbuatan manusia sebagal hasil dard apa yang
disebur innate eapaciry dan practice learning.
ineeligensi seorang analk adalah mengetshui perkembangan
kematangan intelekrualnya yang dinilai sangat penting artinya, karena
dengan demikian anak dapet diberikan tugas sedini dan setepar mungkin
sesuai dengan taraf kematangan demi menunjang keberhasilan belajar.
Para ahli sepalat bahwa terdapat interaksi yang kust antara taraf kematangan
dengan belajar, schingga dalam proses perbuatan yang berkaitan dengan
inteligensi, dibunihkan adanya kemampuan berpildr, kemampuan mengingat
dan kapasitas belajar. Karena iny, inceligenst erar hubungannya dengan prestast
belajar yang dicapai seseorang dan kemampuannya dalam mengingat,
Pengembangan prestasi secara optimal mengandune arti adanya kese-
suafan antara prestast yang dicapai (kecakapan akrual) dengan kapasitas
intelektual (kecakapan potensial). Sebagai ilustrasi, prestasi akademis
menjadi variabel respons (Y) dan inteligensi menjadi variabel antasendent
{X). Hal ini bukan berarti prestasi akademis sebagai saru-satunya indikator
yang dspat digunakan, melainkan itulah yang paling lazim digunakan, dan
cukup alasan untuk menggunkan prestasi akademis sebagai kriteria. Hal
ini disebablian bahwa skor test inreligensi secara substansial berkorelasi
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dengan skor test prestasi, dan kebanyakan testinreligensi berkenazn dengan
pengukuran bakar-bakar skolastik atau kemungkinan keberhasilan belajar
oi sekolah.

Menentukan kriteria dengan prestasi akademis memang dihadapkan
dengan permasalahan tingkat kepercayaan nilai-nilai, yakni: sejauh mana
prosedur evaliesi benar-benar dapat dipertanggungiawablan. Mamun, dengan
cara menghitung nilai rata-rara kelompok dapat diperoleh gambaran opsi-
malitas. Misalnya dengan melihat rata-rata prestasi sejumish anak dengan
taraf inteligensi berdistribusi normal. Dengan membandingkan sary sama
lain ditemukan bahwa dengan IQ tertentu, pada umumnya anak akan
memperoleh skor dalam jumlah tertentu. Apabila prestai yang dicapainya
lebih rendah dari yang seharusnys, maka dikatakan preseasi tersebur belum
optimal, Selanjutnya, menghubungkan prestasi seseorang dengan tarsf
inteligensi belumlah cukup, treatment orang tua pada anak dan stimulasi
lingkungan harus pula diperhirungkan secara cermat.

Dewasa ini pengetahuan tentmng perkembangan kecerdasan pads anak
telzh berkembang dengan pesat, Para ahli semakin menemukan bukri
bahwa masa oprimal merangsang kemampuan dasar belajar anak sebagian
besar terjadi sebelum usia 5 hun dan sebelum usia sekolsh. Jika diperoleh
citkup petunjuk dan penjelasan mengenai proses belajar semasa kecil, maka
arang tua akan dapat meningkatkan kecerdasan anaknya dan dapar menim-
bulkan kegairahan belajar seurmur hidupnya. Dalam hal inflah akan terlihar
bagaimana kemungkinan peningkaran kapasitas atau kualitas inteligensi
seorang anak dapat diupayakan,

Inteligensi dan Konstansitas farelligence Quotient

Inceligensi berasal dari bahasa latin “mielligere”, yang berart: meng-
hubungkan atau menyatukan saru sama lain, atau “ntelipentia”, Yang secar
etimologis berasal dari kata "ingel” dan *lego”, dan berarti sesaamu yang baru
dalam badan. Dalam arti luas dimaksudkan: kecerdasan, kemampuan
menangkap ilmu pengetahuan, pengertian, tanggapan. Menurut Suwarsib!
mitellegn berarts: (1) dengan kecerdasan: memperhatikan, merasa, melihat,
mengikuti, menyimpulkan, (2) mengerti, menangkap, menyimpulkan dengan
kecerdasari.

Dalam bahasa Inggeris disebut “intelligence*, Perancis: “intelligence”,
Jerman: “intelligen: ", Belands: "intellisente ", dulam bahasa Arab lebih dekar

diartikan: “sur'ah al-fahm”, sedanghan dalam hahasy Indonesia sehari-hari
dikenal dengan: "kecerdasan”, arau “kecakapan”.
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Upaya merumuskan pengertian inteligensi selaly dihadapkan pada
sejumlah defirisi yang dikemukakan pars ahli psikologi dari sudut pandang
yang berbeda terhadap konsep amu reari inteligensi, meskipun juga terdapar
persesuaian pendapat di ancarn masing-masing definisi tersebut,

Stern memberi batasan inrelegnsi sebagai daya umum untuk menye-
suzikan diri dengan keadaan-keadaan bary dengen menpounakan alar-
alar bartu untuk berpikir setepat-tepatnya. Selanjurnys, Woodworth ber-
pendapat bahwa intelegns| merupakan kemampuan umum untuk meme-
cahkan masalah-masalal vang bersifat intelekeial berdssarkan pelajaran-
pelajaran yang telah lampau dan pengertian atas persoalan yang sekarang,
Sedangkan Terman secara tegas menyatakan bahwa inrelegnsi adalah
kecakapan unruk berpikir absrrak.*

Menurut Wechsler, intelegnsi adalah susmny kumpulan kapasiras individu
yang menyuruh untuk b:nindaksa:arasengajn, berpikir secars rasional
dan bertindak secara efekrif rechadap lingkungannya.’ Dalam Dicti

kemampizan
kesukaran, keruweran, keabstrakan, ekonomi, nilai-nilai sostal, kesesuaian
dengan tujuan, dan ia bersifar murni.*

Selanjutnya Biner sebagaimana dikutip Sandoval dan lrwin mengesmu-
kakan bahwa inteligensi mencakup riga aspek: (1) suaru tendensi wntuk
berpikir dalam mencapai tujuan tertentu, dengan pengertinn dapar berpikir
[ErUs Memegang tujuan sampai masalah tersebut selesal terpecabkan, (2)
kecakapan unruk dapar mengadakan penyesunian, (3) kecakapan untuk
dapat mengkritik terhadap pekerjzannya sendiri.® Sedangkan Thorndike
menjelaskan bahwa inteligensi adalah kecakapan untuk mengadakan
respons yang baik datam kehidupan prakeis atau dalam meneal testing. Setiap
perbuatan hﬂtkﬁﬂni’bﬂ'hl&mwnmmmladndhnmmnm
tersendiri, sedang inteligensi dibedakan kepaca tiga jenis: (1) inteligensi

yaitu kemampuan seseorang tmtu]':tnengmﬂdmm:nglﬁumg hal-hal yang
mekanis yang bissanya digunskan untuk hal-hal kenkrit, dan (3) inteligensi
mﬂ,yﬁmmmmﬁmﬁkﬂ\mﬂhImk
membuat kepurusan dalam berhubungan antar manusia sehari-hari atay
pergaulan dalam masyarakar.?
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Jika dianalisa pendapar vang dikemukan para ahli psikologi di
Indonesia, tampaknya kebanyakan merels sependapar bahwa kecerdasan
adalah terjemahan dari inteligensi, sehinggs ridak rerbedakan antara
kecerdasan dan inteligensi. Dengan demikian, dari berbagai dafinisi yang
dikemukakan para shli sebagaimana dikutip di atas dapar disimpulkan
bahwa inteligensi adalah kemampuan berpikir secara ahstrak, merupakan
tingkah laku aciu akeivieas psikis yang kempleks, terdiri dard benyak aspek
psikis azau kemampuan-kemampuan praketis dan lain-fain, bermujusn unmk
menyesuaikan atau mengatast/memecihkan problem-problem vang dihadapi
secara cepat, tepat dan efisien,

Selanjutnys, terma intelligence quotient yang kerap dikenal dengan
IQ secara harfiah diartikan dengan perbandingan kecerdasan, Menurut
Stern dalam Swarn,* IQ) secara singkar diartikan indeks dari pada demjat
inteligensi seseorang. Sedangkan Page® mengemukakan bahwa 1C) adalah
ukuran kecerdasan seseorang yang diperoleh dari membagi umur meneal
dengan umur kronologisnya.

Dari dua definis! di atas dapar disimpulkan bahwa 10 adalah angka
ata indeks yang menunjukkan kecerdasan seseorang pada rata-rata tingkar
umurnya. Seseorang dikaran memiliki 10 yang tinggi aran cerdas adalah
apahila dibendingkan dengan rate-rars grak pada umur sebayarya, Demikian
sehalilnya, dikatakan sesearang memiliki 1Q yang rendeh atau badoh
adalsh dalam taraf perbandingan dengan anak pada umur sebayanya.

Secara historis munculnya istilah 1Q berawal dari keridakserujuan
Stern terhadap pendapat Binet yang menggolongkan trf inteligensi manusia
dengan mempergunakan sistem selisih tetap. Bagi Binet jika {mental ase)
MA dua tahun atau lebih kurangnya dari cronalogical age atau colender age
(CA}, maka yang bersanghutan tergolong kurang normal. Conroh, georang
anak dengan CA = 10 setelsh ditest dengan rest inteligensi diperoleh MA
= Batau 7,6. Hasil ini menggolongkannya pada kategori kurang normal,
Bagi Srern selisih 2 rahun it uneuk suseu umur eenyats tidak sarma dengan
umuer yang latn, Artinya, selisth CA = 10dan MA = 8img tidak smma dengan
CA= fidan MA= 4. Akhirnya ia berpendapar hahwa seharusnya tdsk
menggunakan pedoman selisih tetap, tetapi perbandingan retap, Perkem-
bangan lebih lanjut konsep 1Q ini sangat besar penganth dan manfaatnya
dalam rest inteligensi. Pendapar Stern tersebur searah dengan prinsip test
atau evaluasi, yaitu bersifar membanding. Secara vecritis arak yang normal
adalah sama dengan umur kronologis mereka, jadi juga sama dengan umur
kronologis i tesiee. Dengan kata lain, urrir kronologts si testee {tu merupakan
representast umum dari kecerdasan anak-anak lain yang normal, yangumur
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kronologisnys sama dengannve. Denpan demikian, maka perbadingan
umur kecerdssan s restee dengan umur kecerdasan anak-anak normal
lain yang umur kronologisnya sama dengannya it dapat diubah menjadi
perbandingan antara umur kecerdasan s rester dengan umur
kronologisnya sendiri. Inilah perbandingan kecerdasan itu yang secara
populasi dikenal dengan intellipence quotient (10Q). Jadi secara ratio: 10 =
MA:CA aoulQ = MA ®°
CA

MA adalah umur mental atad umir kecerdasan, diketahii dengan
mialihar hasil individu dalam obyekeif test, merupakan hasil test inteligensi
st testee. CA adalah umur si tesiee vang sesungguhnya berdasarkan manggal
kelahirannya. Jika rumus tersebur di atas dipunakan secara mutlak, maka
jika bekeria dengan bilangan pecahan, peluang antuk kemungkinan
berbuat salahfsesat akan lebih besar. Justru it atas dasar pertimbangan
operasional agar hast! bagi itu tidak menjadi bilangan pecahan maka perlu
diperbanyak dengan suatu hilangan yang nilainya tidak mengubah nilai
perbandingan aslinya; yaitu dengan bilangan 100% vang dinilainya satu,

sehingga rumusnya menjadiz IQ = g‘iﬂm , dan selanjutnya lebih

MA
populer dengan rumus: [Q) = a:lﬁﬂ,

Berdasarkan perhitungan 10 dengan rumus di atas, maks penentusn
turaf tntelipens adalah rermasuk penentuan apakah seseorang rergolong
pada snak normal amu sbnormal yang dapar dilakulan secam lebih mudal:
dan lebih dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.

Pada awalnys kebanyakan ahli berpendapar bahwa 10 adalah tetap
dan tidak berubah dan dianggap sebagai suaty ukuran absolue, sehingga
pada umumnya penggunaan test inteligenst dilakukan dengan berasumsi
bahwi 10 semuta-mata tergantung kepada keturunan atay pembawasn.
MNamun, ternyata berbagai penelitian para ahli kemudisn membukeikan
ketidakhenaran asumsi rersebur. Hasil penelitian Swoddard vang juga ditopang
aleh penelitian Speer berkesimpulan balwa 10 seseorang tdak konsean,
selaly berubah-ubah, bahkan pada kondisi yang ideal seseorang dapac
mencapal IQ yang oprimal dan sebaliknya pada kondisi vang kurang meng-
untumgkan ia dapar mempercleh I yang minimal.” Sebagai ihustrasi dapat
dilihat bahwa anak dari seorang ibu yang memiliki 1Q sedang, jika diasuh
dan diravat oleh orang yang memiliki 10 ringgi dalam kondisi yang baik,

155




————————Pendidikan dan Psikologi Islami e

maka IQ anak rersebut akan berkembang melebihi 1Q ibu kandungnya.
Jika anak tersebut diasuh dan dirawat oleh ibu kandungnya, apatagi tidak
ditopang oleh kondisi yang baik, maka IQ anak terbut tidak akan melebihi
1Q ibunya. Karenanya, jelas bahwa lingkungan mempunyai andil dan
pengaruh yang besar terhadap perkembangan 1Q sescorang.

Karena IQ seseorang dapat berubah starusnya, maka harus disadari
bahwa hasil test bersifat temporer. Penggunaan hasil rest pada sustu saar
sthagai sani-satunya pegangan adalsh menyesatian, sehingza menempatkan
st testee pada posisis yang kurang menguntungkan dalam hubimgan dengan
rekan-rekannya, Seorang anak vang di test pacla suatu saar memperaleh
1Q di aras 100 mungkin pada saat lain hasil restnya menunjukkan 1Q di
bahwah 100, dun dapar pula rerjadi sebaliknya. Karena itu, menerapkan
sunru hasil test harus secara hati-hoti, tidak secara gagshah, sehinggn tidak
merugikan si testee. Narmun, jika dilakukan secara hati-hati dan bijaksana
aleh ahlinya, hasil test cersebur akan sangat besar manfaatnya bagi individu
yang bersanghutan.

Sejumlah pandangan dan penelitian para ahli membuktikan bahwa
IQ tidak bersifar konstan. Melalui penelitiannya, Stelling dalam
Goodenough'® menemukan bahwa 1Q ternyara tidak tetap. Menurut
Stelling, andai IQ tetap, maka kepandaian anak akan tetap dan perkem-
bangannya akan sefajar saja. Lebih lanjut ditemukan pula bahwa MA terus
taik dan akan rerap pada usia 16 atan 17 tahun, sedang CA akan terus naik.
Karena ity, 1Q setelah usia 17 tshun tidak akan naik lagi. Terman'® juga
berpendapat bahwa IQ tertingl yang dapar dicapai seseorang adalah pada
usia 16 thun. Selama hayatnya, pada usia inilah seseorang dapat mencapai
tingkait 10 optimal, pada masa sesudahnya alan keeil sedali kermungkinannya.
Sedangkan Page'* menyatakan tingiar IQ) paling optimal dicapai
adalah pada usia 15 rahun, dan usia ini dapat dipakai sehagai standar peng-
ukuran 1Q ofang dewssa. Menurut Thorndike'* kecerdasan sescorang
berkembang sampai usia 21 tahun dan serelah itu tidak ada perubahan
lagt. Kemampuan belajar mengalami kemunduran 15% padk usia 2242 mhun,
Selanjumya, Baylay dalam Ansmei mengemulakan bahwa puncak perkem-
bangan IQ seseorang terfadi pads ssat usia 25 - 30 mhun. Demikian pula,
melalui penelitiannya Witherington menemukan bahwa pada usia 21 -
41 tahun terjadi penurunan prestasi rata-rata 0,5% setahun. Lebih lanjur
hasil penelitian Lorge'® menemukan balwa rerjadi kemunduramn kecakapin
motoris dan kecakapan mekanis pada kemampuan belajar seorang anak.
Marmun, kemunduran berpikir abseml: boleh dilars eidak sd, hanya redwkt
kemampuan berpildr orang fua lebih lambat dibanding dengan orang muda.
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Dapar disimpullean bahwa kemunduran fungsi peikis tingkat rendah lebih
cepat datangnya daripada kemunduran fungsi psikis tingkar tinggi, titlk
kemunduran fungsi psikis tingkat tingg sangat berbeda enrars sahy individy
dengan lainnya. Sedonghan menurar Kuhlman'™ orang-orang terbelakang
mental (fible mimded) IQ-nya terus menurun. Dalam hal ind, Heinis herusgha
mengadakan pengukuran yang lebih stabil aras IQ vang berubah-ubah
dan akhimya ditemudan Persanal Coevicien (PC) yanyg terbukti lebih konstan
daripada IQ). PC diperoleh dari hasil rest inteligensi dibagi tingkaran normal
dari inteliperisi,

Pendapar dan temuan para ahli seperti tersebut di atas memberikan
gambaran yang jelas bahwa IQ tidak besifat konstan, tetapi berubah dan
berkembang. Meskipun masih terdapat perbedaan di antara para ahli
dalam menetapkan umur sebagai puncak perkembangan 1, betapi mereks
sependapat bahwa perkembangannnya dipengaruhi oleh pendidikan dan

obyek penelitian arau penenruan sampel penelitian, dan mingkin jugs
oleh berbedanya landasan berpikir masing-masing para ahli.

Mendidik Anak Menjadi Lebih Cerdas
Pentingnya pendidikan anak sejak dini didukung oleh beberapa reari
hmpan]iﬁmdalmnbidmgpuﬂidihmkﬂiﬂkm;dmihnuw
tshuan mengenai tingkah laky. Banyak pulz penelitian ilmiah bidang
|zin yang memperkuat teorl-raoei terashut vang kesemusnya membenrulk
suatu falsafah baru mengenai pendidikan anak yang depat diprakrikkan
oleh para orang tua, sehingga dapar membantu mereka memikirkan dan
merencanakan hidup bn-nmncl:ngmmmk-umhm
Anak tidak memiliki taraf kecerdasan yang sudah rechenmuk dan tidak
Juga memiliki tempo perkembangan yang tidak dapar berubah, Hunt mem-
buar hipotesa bahwa dengan dasar psikologi pendidikan masa kecil, taraf
kecerdasan dapar ditingkatkan. Dalam kebudayaan reknologi dewasa ini
semakin diburuhkan orang-orang dengan taraf kecerdasan tinggi yang
tentu merupakan tantangan bagi para ahli untuk lebik mengerti tentang
sifat dan perkembangan kecerdasan dengan semakin menemukan cara
baru untuk meningkatkan kecerdasan anak.
* Lingkungan dapat meningkatkan arau menurunkan tarif kecerdasan
anak terutama pads masa-masa permulaan kehidupannya. Rozensweig
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mengemukakan bahwa rangsangan di masa kecil dapat mengubah ukuran
dan fungsi kimiawi otak, dan lingkungan yang diperkaya rangsangan akan
menimbulkan perubahan pada anatomi dan sifat kimiawi otak. Perubahan-
perubahan dalam kemampuan mental paling besar terjadi pada saat otak
mengalami pertumbuhan yang paling pesat. Namun harus diingat bahwa
pertumbuhan ocak semakin menurun dengan bertambahnya usia. Rang-
sangan-rangsangan yang diberikan pada tahun-tahun pertama kehidupan
anak akan memberikan hasil paling besar dalam meningkatkan kecer-
dasannya, sedang rangsangan yang diberikan pads usia sekolah dasar dan
sekolah lanjuran tidak akan menghasilkan banyak peningkaran. Bloom™
menjelaskan bahwa perkembangan kecerdasan tidak berjalan dengan
kecepatan yang sama, tetapt makin lama makin lambat. Apa yang telah
leetingealan pada mesa pra sekolah akan suliv sekali, bahkan ridak mungkin
untuk dikejar. Belajar semasa kecil menjadi dasar bagi belajir pada masa-
masa berikutnya. Selama tahun-tahun permulaan pada saat proses belajar
terfadi dengan cepat, suars lingkungan yang sangat kaya atau sangat miskin
dengan rangsangan intelekrual dapat mengubah perkembangan kecerdasan
anak. Pada usia 4 tahun anak telah mencapai separuh dari kemampuan
kecerdasannya, dan pada usia 8 rahun mencapai 80% dan setelah usia 8
tzhun, tanpa melihat bentuk pendidikan dan linglungan anak, kemampuan
kecerdasannya hanya dapat berubah sebaryal 20%. Sebarma 4 mhun pertama
dari kehidupannya, perkembangan kecerdasan anak sama banyaknya
dengan perkembangan selama 13 mhun berikutnya. Hal ini memberikan
ranggungiawab yang besar kepada orang tua dan para pendidik. Meskipun
fakor kensnunan berperan dalam belajar, retapi arshnya terutama ditennukean
oleh lingkungan. Karena itu, lingkungan ramah tangga sangat penring,
tidak saja mmmmmmmﬂm
anak masuk sekolah, tetapi juga karena pengaruhriya besar selama masa
sekolah dasar,

Selanjutnya, terdapat masemasa peka pada kehidipan anak rerhadap
di mana keadaan otak vang sedang tumboh memuodahken snak-untuk
metakukan beberapa jenis belajar tertentu. Seeelah masa ini lewat, akan
sulic, arau kndang-kadang ridak mungkin lagl, untuk melalaukan jenis belajar
tersebut, Drari hasil penelitian ditemukan bahwa di dalam otak rerdapar
swaru mekanisme yang dapat digiatkan hanys selama masa terrentu. Jika
mekanisme ini tidak dirangsang oleh linglungan pada saar yang tepat,
maka akan sulic unmuk digatkan kembali meskipun dengan rangsangan
yang sama. Menurut Monzessori, masa peka untuk belajar membaca dan
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mengerti angka-angka adalah antra usia 4 - 5 mhun. Pada usia ini anak
belajar membaca denigan mudah, gembira dan bersemangat, terurama
jikn mereka diberi kesempatan. Anak akan lebih mudah belajar menulis
pada usia 3,6 - 4,6 mhun dibanding dengan usia 6 - 7 rahun, Sedanghkan
miasa peka untuk belajar rertib dan terarur adalah anrara usia 2,6 - 3.6 rahn,
Yang paling penting bagt orang tua adalah mengenali randa-tands tibanya
masa peka kemudian memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya pada
anzk unnuik belajar dengan sehaik-baiknya. Sarana dan fasilicas yang lengkap
dan memenuhi syarar akan berperan penting dakim menunjang keberhsilan
belajar pada masa ini,

Dalam perkembangan bicara dan berhahasa tercakup di dalamnya
fakeor kecerdasan. Belajar berbicara dengan baik sebenamya cubup sulir,
terapi anak-anak berhasil melakukannyn sebelum berusia 5 tahun. Stevens
menyatakan bahwa antara usta 3-5 tahun anak-anak normal belajar mengusai
sistemn simbol vang rumit serta merelkes berhisisi] tanpa banyak mengalam|
kesulitan dun tanpa pendidilan formal, Sifat fisinlogis otak memungkinkan
anak lebih mudsh belajar bahasa kedua dan ketiga pada tahun-tahun
pertama dari kehidupanriva. Setelah berusia 6 atay 9 mhun  menggunakan
unit-unit bahasa sehagai dasar uneulk mempetkayn perbendaharaan kara-
katanya,

Selain iru, anak memiiki dorongan eksplorasi unmnik miemeriksa, men-
coba, mencari hal-hal bary, belajar dengan menggunakan alar inderanya,
daf memuaskan rasa ingin tahunya vang sangat besar. D
int sama kuarnya dengan dorongan primer (lapar, haus, menghindarkan
rasa sakit). Rasa ingin mahu merupakan dorongan yangbesar, bahkan pada
bayi yang baru lahir, tingkah laku mereka dapat dirangsang oleh "penga-
matan bard", Jika orang s membanm anaknys memuaskan kebutihannya

orasi untuk melihat, bereksperimen, dan merasakan bermacarm-
macam rangsangan sensarik, anak tidak saja akan belajar dengan baik,
tetapi juga akan lebih gembira dan tenang.

Lebih lanjut, anak juga memiliki dorongan untuk melakikan sesuatu
dan belajar melakukan sesuary. la mencoba mengulangi meneliti dan
berusaha untuk menguasal lingkungannya sebanyak mungkin, terutama
demi kegembiraan yang dirssakannya dalam kegiatan im, Dorongan unmk
melakukan sesuatu dengan baik lehih jelas terlihat pada anak-anak vang
lebih besar. Anak usia 2 tahun kerap kali dengan gembira naik rurun tangga,
anak usta 3 tahun yang baru dapar membuka risluiting bajunya akan meng-
ulanginya rerus menerus, dan anak usia 5 tahun akan menggambur kapal
vang sama berulang kali selama beberapa hari. Permainan yang seolsh

159




——————=Pendidikan dan Prikologi Telamise——

tidak bertujuan ini seherarnya meripakan dasar bagl perkembangan anak
yang memiliki keburuhan terhadap rangsangan-rangsangan pergamsitan
dan motorik untuk mengisi daerah cortex pada orak yang luas dan belum
berkembang. Seorang bavi yang baru dilshirkan dengan organ-organ
sederhana vang belum dapat berfungsi secara baik, juga harus banyak
helajar sebelum ia mampu mengurus dirinya sendifi. Karenanya, dorongan
untuk mempelajari sesuary sangat penting artinys untuk kelangsungan
hidupnya kelak. la harus melewati mass kecilnya dengan mengisi otaknya
dengan pengetahuan dan pengamatan, agar ia dapat berrindak secara
cerdss kerika ia telsh dewssa kelak. Dalam hal ini White mengemulakan,
semakin dalam penelitian dilakukan terhadap bayi, semakin jelas verlihar
bahwa maesa boayi bukan semara-mars mass perkembangan sistem saral
dan otat-otot, melainkan merupakan masa akif dan terus menerus mela-
kukan kegiatan belajar, yang kesemuanya ini menjadi dasar bagi kegiatan
dan cara berpikirmyn di kemudian hari 2

Orangtua harus senantiasa menyadari bahwa belajar pada dasarnya
dapat memberikan kesenangan tersendiri bagi anak. Anak akan belujar
dengan sendirinya jika usaha-uszha mereka tidak digamggu oleh tekanan,
persaingan, hukuman atu rasa mkur. Ormang wa dituncue unolk arif dan
bijaksana dengan berupaya agar belajar anak dapar berlangsung dalam
suasana gembira, dan senantiass merencanakan kegiatan belajar yang sesuai
dengan usia dan kemampuan anak, tidak terlaly sulit dan tidak terlaly
miusdah, tidak terlalu maju dan ridak verlalu rerbelakang. Tujuan harus retap
terarah untuk membuat anak merasa senang dan bahagia, bukan untuk

mendorong atau menekan, bukan untuk menciprakan persaingan dengan
teman-remannys, dan bulan puls untuk menuntur kebangean keluarga,

Upaya Meningkatkan Kecerdasan Anak

Dari awal harus disadari bahwa faktor keturunan menentukan batas
tertinggl bagl taraf kecerdasan anak, bahkan batss ini demikian tingginya,
sehingga para ahli meyakini tidak seorang minusia pin yang pernah men-
capainya. Semakin banyak penelitian dilakukan, semakin jelas kelihatan
betapa rumit dan sulitnyn hubungan antara fakoor kerurunan dan lingkungan.
Bakat pembawaan yang diturunkan memang meletakkan dasar bagi kecer-
dasan anak, tetapi lingkungan turut menentukan sefauh mana bakar ketu-
rurian it akan berkembang, dan tenm safs saneat sulit untak merabak Baka
pembawaan tersebur. Faktor keturunan dari kecerdasan inl dapat muncul
menjadi suaru kenyataan atau tidak, dapat berkembang acau tidak, ridak
terlepas dari ketergantungnya pada fakror lingkungan. Saling pengeruh
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mempengarihi antara faktor keturunan dan lingkungan terdapat pola-
pola kombinasi yang rumit dan berbelit-belir, schingga sukar sekali uneuk
membedakan efek mana yang disebabkan oleh keturunan dan efek mana
pula yang disebabkan lingkungan. Sesutau yang dapar diteranghkan adalah
bahwa faktor lingkungan hanya dapat mempengaruhi faktor keturunan
sampai batas tertentu dan ridak depat mempengaruhi hingga melebihi
potensi yang dimiliki. Jika porensi tingkat kecerdasan seorang anak 100
misalnya, bagaimanapun baiknya pengaruh lingkungan, tidak akan dapat
mengembangkan 1Q rersebut menjadi lebih dari 100, Namun, lingkungan
yang jelek hingga memberi pengaruh negatif dan sangat menekan per-
kembangan 1Q anak, jiks diukur kemungkinan sekali akan menunjukkan
kurang dari 100, maka kelihatannya anak tersebur bodoh, di bawah
noemal. Hal ini berarti potenst yang dimilikinya tidak dapat berkembang
oprimal disebabkan oleh fakior lingkungan yang tidak mendukung.

Dari berbagai penelitian ditemukan hahwa kecerdasan anak akan
berkembang dengan lebih baik jiks orang fua bersikap hangat dan demokeratis
terhadap anak di dalam rumah tangga, sehingga rerjadi peningkatan 10
rata-rara B angka. Dalam hal ini, rerjadi proses perkembangan intelektual
anak menghadapi sostalisasi dengan dunia luarnya. Orang tua harus
mempersiapkan mereka untuk rugas intelektual menyesuaikan diri. Dalam
suasana rumah yang hangat dan penuh pengertian orang tua harus menem-
dan terbaik, rentu saja bukan sebagai guru formal, melainkan guru yang
menigjar dengan memberi reladan, menciptakan sussana yang merangsang,
mendengarkan anak dengan penuh perhatian, mengajaknya berhicara,
mencintainya, dan memberikannya kesemparan mengenal dunianya
dengan senzritatasa memberikan bimbingan.

Jalan lain untuk mendorong perkembangan inreleknual anak adalah
dengan meberikan penghargaan, pujian, dan kasih sayang. Hal ink tidak
harya akan membantunya berkembang datam bidang emasi dan hubungan
mhl,n:qijmmnﬁhﬁ'im:mmﬂmmpakmﬁmgminmhkmhm
Seriap anak akan memiliki “gaya hidup" dan "gaya belgjar” sendin yang
menentukan sikapnya terhadap linglungan, rerhadep orang yang ditemuinya
dan terhadap pengalaman-pengalaman baru. Gaya hidup ini sebagian
terhentuk oleh fakuor warisan dan sehaginn oleh pengalaman sejak fa kanak-
kanak. Semakin bertambahnya usia semakin sulit untuk mengubahnya.

Menurut Eisenberg, selama tahun-tahun pertama kehidupannya,
wikuran otak bayl menjadi 3 kali lebih besar. Sejumlah 10 sampai 12 juta
sl saraf relzh terbentuk sebelum ia dilahirkan, tetapi serabut-serabut saraf,
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dendrit dan synapsis yang menghubunghkan sel-sel soraf tersebur lebih sedikit
jika dibanding dengan orang dewasa, Selama masa keci sel-sel penghubung
ini berkembang dengan cepat, dan pertumbuhannya dipengaruhi oleh
kegiatan saraf-saraf yang menuju ke otak. Dalam hal ini, lingkungan dan
banyaknya rangsangan sensorik yang diterima akan menimbulkan per-
ubshan dalam otak yang membanm perkembangan intelektunlnya. Selama
6nhmpﬂmmamkbuuhahdadumngbuﬁmghmva&apat
menangis menjadi seoeang individu yang dapar berpikir, kreatif, mengingat,
yang telah menguasai bahasa simbolik dan keterampilan motorik yang
rumit. Perkembangan ini tidak terjadi secara kebetulan dan cepamya per-
kembangan itu berlangsung dalam batas tertentu serta ditentukan oleh
jumlah dan macam ringsangan yang diterima anak. Dalam hal inilsh orang
tua perlu memberikan kesempatan luas dengan menyediakan aneka ragam
rangsangan sensorik.®

Selanjumya pada bulan ke 3, 4 dan 5, bavi sangat menyenang repetisi,
dengan melakukan gerakan yang sama berulangulang. In menghabiskan
waktu yang cukup lama dengan memandang atau memegang benda yang
menarik perhatiannys. Penggulangan kegiatan yang sama ini akan meningkar
pada masa kegiatan berikutnya berupa rasa ingin tshu terhadap benda
dan kegiatan baru. Semakin banyak rangsangan visual dan auditif yang
diafaminya akan semakin banyak pula hal-hal beru yang menarik perharian-
nya. Memperdengarkan lagu-lagu darl radio atau tape recorder culup banyak
memberikan rangsangan audieif pada anak.

Dialam usia 1,6 - 3 tahun dorongan anak untuk belajar bahass amat
besar, sebab bahasa dapat membantu mengarakan kematsnnya. Dalam
usia ini pula gaya belajar anak mulai tercetak dan berpengaruh rerhadap
pelajaran serta tanggapannya pada pengalaman baru dalam kehidupannya
kelak. Orang rua harus mulai dapat menggunakan bahasa sebagai cars
untuk mendorong anak berpikir, untuk melihat hubungsn pemikiran dan
untuk merumuskan konsep-konsep, dan dapat pula mengajaknya untuk
bermain kata-kata. “Permainan diam” yang dilakukan di sekolah-sekolah
Montessori sangat mengembirkan anak yang berusia 2,6 - 3 rahun dan
merupakan latihan bagi pendengarannya, ™

Berdasarkan penelitian para shli diketahui bahwa pada usia 3 - 6 rahun
anak sangat aktif secara fisik dan mental, sehingga kesemparan belajar
terjadi rerus menerus. Justru itu, keunrungan belajar semusa kecil dapat
memeriuhi kebutuhan minat anak yang mungkin tidak dapat diperolehnya
dalam pendidikan formal di sekolah. Dalam hal ind, kemajuan anak akan
banyak tergantung pada jumlah waktu yang disediskan orang rua, cara
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dan kecepatan belajarnys, banyaknya rangsangan yane diterimanys dan
keaktifannya bermain dalam kelompok.

Kemungkinan anak mengalami kesulitan pengamaran mencapai 5-
15% dari anak sekolah, yang mungkin disebabkan oleh cedera kecil di
orak sebelum, selama atau sesudah kelahiran, atau disehabkan oleh kelam-
baran perkembangan neourolagis. Latihan khusus yang dapat menolong
anak dalam hal ini terurama dilakukan sebelum ia mengatami kegagalan
di sekolah dan sebelum mengalami gangguan emosional yang diakibatkan
oleh kelemahannya rersebut. Latihan dimaksud dapat berupa permainan
bersama seperti yang diprakrikkan di sekolah-sekolah Motessari.

Pada masa ini anak juga mengadakan pemilihan, pengkombinasian,
dan penyusunan kembali semiua kesan sensoris dan pengamatan yang diper-
olehnya dalam proses sosialisasi. Namun, sering rerjadi kesalahan dan
kestmpulan yang salah, karena ia kurang memiliki informasi yang benar.
Bantuan terbaik yang idelanya diberikan orangrua dalam hal ini adalah
mengerti dan menghargai keburuhan anak untuk membentuk konsep-
konsep. Harus ada kesedinan untuk mendengar apa yang dikatakannya,
untuk mengerti informasi yang terkandung dalam kara-katanya, Banman
ini akan membantunya membentuk konsep yang benar dan lebih meng
efistenkan kegiatan belajarnya ™

Pada szat anak mendekati usia sckolah, ta butuh bermain dengan
anak lain yang sesuai dan setaraf dalam perkembangan intelektualnya. la
perlu belajar mengenai perasaan dan hak-hak anak lain, belajar menjadi
anggota suatu kelompok dan belajar membagi sesuatu dengan temannya,
Pada saat ini anak sudah harus dilatih untuk berpisah dari orang ranya
selama bebetapa jam dalam seminggu, sehagai peralihan untuk memasuki
Sekolah Dasar dan sebagai permulaan untuk mulsi melepaskan diri dari
thazan keluargs, Menjadi rugas orang rua pula unok memenuhi kebutuhan
ini dengan memasukkannya ke kelompok bermain atau Taman Kanak-
Kanak, Taman Kanak-Kanak yang dilengkapi dengan sarana bermain
yang lengheap dan baik serta kurikulum yang sesuai dengan perkembangan
anak, akan memberikan kesenpatan yang luss kepada snak unruk tumbuh
secara fisik dan mengembangkan intelektualnya secara baik pula.

Penutup

Pengembangan dan peningkatan kecerdasan anak memerlukan
perhatian, kesediaan, dan aktivitas berkesinambungan dari orang tua yang
cerdas, arif dan bijaksana. Memenuhi seluruh keburuhan anak mencakup
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penyediaan wakeu yang cukup, pemberian informasi vang jelas dan benur,
penyediaan sirana dan fusifiss belajar yang lengkap dan memenuhi syarat,
menciptakan suasana belajar ¥ang menyvenangkan, memilih reman bes.
main yang setaraf dalam usia dan perkembangan intelekeualnys, serra
memasukkannya ke kelompok bermain aray Taman Kanak-Kanak yang
dilengkapi dengan sarana bermain dan kurikulum yang baik.
Unruk saar fni dan masa datang diburuhkan Taman Kanak-Kanak
vang munglin aimbabechdmmmgadnmﬂm.wimﬁﬂmxanak-
dengan seperangkar kurikulum barudnnpmmpmgam terpadu
yang lebih bersifar inteleknual dan emosional, agar dapat membangkitkan
minat belajar anak dan sekaligus mengembangkan serta meningkatkan
kecerdasannya.

Catatan:

' Warnen Suwarsih, Pengensrr Ke Prikodiapneti Intelegenai {Jaknrea: Badun
Penerbitan Fakijlias Psikalogi Universiras Indanesia, 2004}, h, 9.

LML Tmu;.Mmﬁu;Iutkmﬂ-mﬂuu;ﬂewg:G.Hm&Cu.,
1988), h. 114,

! Lihat dalam R, Stenberg, Bevond I3 A Triarchic Theery of Human
Intelligence (New Yark: Cambridge Urdversity Pres, 1995), h. 114, =

* lames P. Chaplin, Detionerry of Puichalogy (Mew York: Dell Publishing
Co., Inc., 1909y, b, 253.

' G.D. Seoddard, The Meaning of Intelligance (New Yoek: The MacMillan
Publishing Co.,, Inc., 1999), h. 70.

" I. Sandocal dan M. lewin, 'Review of The Seanford-Biner Intellelgence
Scale' dalnm Pmﬁ:mdﬂcﬁndps&uﬁn. edis| keempar, Na, 3, 1998, b 157-161.

* Likar dalsm Faul Swartz, Prichology: The Seudy of Bokavionr (MNew Jerey:
D, Van Nortrand Company Inc., 1993),

¥ James D. Page, Almarmal Psichology. (Mew Yark: MeGraw Hill Baok
Company Inc., 1991).

¥ Selengkapnys lihar dalam Sumadi Suryabratn, FPembimbing ke
Prochodiognonsic {yopyakarta: Ralke Press, 2001}, h. 67-68,

"' Belengkapnya lihat Stoddurd, po. Cit., b, 52.54,

" Lihar dalum F.L. Gioodnough, Meneal Testing (New York: Halt Rinchar
and Winseon, [nc., 1999)

" Libor Teeman Op. cir.

" Lihaz Page Op, cir
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orang mempunyal bakat dan kemampuan yang berbedu-beda, oleh karena
itu pula setiap orang membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula,
Pendidikan bertangpung jawab untuk memandys Mengidenrifikasikan
dan membina serts memupuk: Mengembangkan dan meningkatkan bakar
serta kemampuan yang dimiliki aleh setiap peserta didik, termasuk bagi
meéreks yang mempunyal bakar dan kreativiras istimewa kemampuan dun
kecerdasan luar biasa (the gifted and talanted) sgar dapar mewujudkan diri
sepenthnys sesual dengan kebutuhen pribadi disn masyarakat, Duly orang
biasa mengartikan anak berbakar sebagai anak vang memiliki tingkat
kecerdasan (IQ) yang tinggi. Namun, sekarang semakin disadari bahwa
yang menentukan keberbakatan bukan hanyn intelegensi (kecerdasan)
mielainkan juga krearivitas dan morivasl untuk berprestasi.?

Pendidikan anak herbakat atau anak dengan kemampuan dan kecer-
dasan luar biasa dalam Undang-Undang R1 Nomor 2 Tahun 1989 tentang
sistern Pendidilan Nasional dinyatakan bahwa warga negara vary memiliki
kemampunn don kecerdasan luar bissa berhak memperoleh perhatizn
Ihwssus.* Bunyt pasal ini dipertegas kembali dalarn Undung-Undang R1 Womor
20 Tahun 2003 rentang Sisdiknas yang secara eksplisit menegaskan baliwa
warga negar yang memiliki potensi kecerdasan dan bakar istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus.* Dalam pads pasal 24 Undang-Undang
R1Nomar 2 Tahun 1989 ditegaskan bahwa seriap peserta didik pada suary
sanuan pendidikan mempunyai hak untuk mendapatkan perlakuan sesusi
dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Senada dengan i, pada pasal
12 ayat 1 poin b Undang-Undang R Nomgoe 20 Tahun 2003 juga dinyatakan
bahwa peserra didik berhak mendaparkan pelayanan pendidikan seeaai
dengan hakat, minar, dan kemampuannya. Secara fierah kerika manusia
dilahirkan ke dunia telah dibekali dengan herbagai kemampuan dan dasar-
dasar kreatif yang pada akhirnya dapat menentukan jalan keluar dari
permasalahan-permasalahan yang dikadapinya kelak.

Scejalan dengsn hal tersebur, perkembangan penelitian dan penghkajian
tentang kreativitas di Indonesia masih belum menunjukkan hasil yang
memuaskan. Pada kenyamsannya, para ahli pendidikan dan psikeolog belum
sepenuhnya menyadari arti pentingnya kreativicas bagi individu dan
masayarakat. Menurur Hawadi (2001), menyarakan bahwa penyvebab
kurang diminarinya kreariviras sebapai kafian ilmish adalak:

l. Adanya pandangan rradisional bahwa kreativitas secara urnum disebut
genius, merupakan suatu hal vang bersifar hereditas {pembavrzan),
. }muﬂhrwmgmmmﬂpmmm
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hal terlihat dai sedikicry jumlah produk krearif dalam seni, buku, musik,
ataupun ilmu penperahuan.

3. Adanya pertentangan pandangan antara orang dengan in telegemsi
dan prestasi tingg lebih akan berhasil dari pada orang yang kreatif.
Orang-orang kreatif sering hidup dan mai datam kemiskinan. Akibumya,
tidak ada reward (penghargian) terhadap masalah kreativicss sehingirs
anakpun sedikit didorong untuk bersikap kreatif.

4, mewuﬂmmdﬁ@mﬂﬂhhmmmghmﬁhbmﬁhn
sex inappropriate, yairy pada laki-laki yang kreatif akan bersikap sissies
(keperempuan), pada perempuan yang kreatif akan bersikap lebih
maskulin dari pada bersikap feminin. Akibatniya, orang rua mendarong
anak unituk bersikap kreatif, Sebagai coneoh dapat dikerukakan keb.
nyakun ayah menentang anak laki-lakinya berminat dalam musik, seni,
atau pun penulisan tetapi orang tus akan memuji anak laki-laki dalam
bidang alah rapa.

5. Kreativitss memang suatu hal yang sulic uneuk dicelin dan bahkan diukur
sekalipun.

Konsep Dasar Kreativitas

masing.

Dalam pengertian yang umum, kreativiras sering kali dihubungkan
dengan pribadi orang yang tidak seperti lazimnya, misalnya menentang
arus, bandel, suka mencipakan hal-hal yang baru, serta melahirkan kreasi-
kreasi baru. Kreativitas merupakan kemampuan untuk menctptakan hal-
hal baru yang membedakan manusia dari mesin dan binatang, Arasten,
mengibararkan amntngifmﬂkmhmdﬁmm,gﬂhenlhhﬂgi mnaman,
dun seperti ovum bagl bayi. Melalui kreativiras dimungkinkan dihssilkan
ilmu serta seni dalam wakeu dan jumlah yang tidak terbaras.®

Kreativitas dapat dipandang schagai proses berfikir rentang berbagai
Macam gagasan arau pemecahan masalah yang hendak dilakukan oleh
seseorang. Proses pemikiran keearif memiliki perbedaan dengan proses
berfikir analits. Mﬂnbuﬂkrmmwnhmmmmnhn
suatu pendekatan logis, vertikal yang menuju fawaban tungzal atau dapat
diramalkan. Berfikir kreatif hersifar holistik dan tmaginatif dengan memper
timbangkan berbagai kemungkinan, Di dalam berfikic kreatif fikiran akan
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menjelajahi semua perscalan untuk mencari jawaban terhadap susru per-

soalan, Menurur Campbell, (dalam AM. Mangunhardjana 1960), menya-

takan bahwa kreativitas adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang
sifarnya berupa:

L. Baru (novel): Inovatif belum ada sebelumnya, segar, menarik, anch,
mengejuckan.

2. Berguna (scfid): Lebih enak, lebih prakeis, mempermudah, mendorong,
kesulitan, mendatangkan hasil yang lebib baik/banyak.

3. Dapat dimengerri (undevstable): hasil yang sama dapat dimengertl dan
dapat dibuat di lain waktu. Peristiwa-peristiwa terjadi begitu saja yang
tidak dapat dimengerti, tidak dapar diramalkan, tidak dapat diulangi,
mungkin saja baru dan berguna namun merupakan hasil keberunmngsn
bukan dinamakan dengan kreativitas.’

Munculnya proses pemikiran kreatif dapat dilakukan melalui empat
tahap, yaitu: (1) cahap persigpan, (2) mhap inkibasi, (3) rahap dmmnasi,
dan (#) rahap verifikasi. Tahap persiapan merupakan rahap pengumpulan
informasi atau dara yang diperlukan untuk memecahkan suaty masalah,
Cara yang dilakukan antara lain menjajaki berbagai macam kemungkinan
penyelesaian masalah berfikir secara alcernarif, Tahap infushasi merupakan
tahap di mana individu seakan-akan melepaskan diri dari masalah unruk
sementara waktu. Tahap ini sangat penting artinya bagi proses rimbulnya
krezsi. Tahap iluminasi merupakan tahap timbulnya pandangan (nsight)
atau gagasan baru, beserta proses-proses peikologis yang mengawali dan
mengakhiri munculnya gagasan atau inspirasi baru. Tahap verifikasi atay
tahap evaluasi merupakan whap pengujian inspirasi atau gagasan terhadap
realita yang ada. Dalam hal int diperfukan pemikiran kritis dan
Dalam berfikir kreatif proses berfikir diverger harus diikut dengan proses
berfikir konvergen.”

Campbell menyatakan bahwa orang-orang kreatif berhasi] menemukan
de, gagasan, pemecahan, penyelesaian, cara kerja hal atau produk baru
konsentras, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi acau produksi.”

Pada tahap perstapan (feparation) ini rerjadi proses melerakkan dasar,
mempelajari latar belakang masalah, seluk beluk dan problematikanya.
Terobosan yang gemilang dalam suatu hidang hampir selalu difasilkan oleh
orang-orang yang sudah lama mengkaji. lama berkecimpung dan luma
berfikir dalam bidang tersebur, Manusia mencipra atas dasar jerih pavah
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dan segenap usaha yang bayak memerlukan wakeu, Perstzpan untulk keea-
tivitas kebanyakan harus dilakukan dengan dasar minse. Hal ini sesuai
dengan sebush pemyatsan; "Tidak ada hal yang besar dapat tercipea,
bila tidak ada smrustasme ™. " Tahap konsenrasi {eemeentrarion) dilakukan
sepenubinya untuk memikickan, terllbar secara akeif dan meridalism terhadap
suaru masalah yang dihadapi. Orang-orang keeatif biasanya seriis, perha-
tiaruya tercurah dan pikirannya ierpusas pada hal-hal yang mereka kerjakan,
Serimun sering menceritakan saat-smt konsentasi panjang yang mereka
buit sebelim petlara meselo coba pecahkan dapat reratast, Tahap konsen-
erst merupaknn kelanjutan dari proses studi pada eahap persiapan tetap|
lebib Intenssf, Tahap konsentrasi merupakan wakeu pemusatan, wakm
mentmbstig-nimbnng, wakiumengoit, wakta unnde memcoba dan miergminmi
{evial and eveor). Tabyp inkubasi Gresdasion), yainy suang tahiapan mengembil
wnlon untuk meninggallan/middupalon roslah sementrs, istdrahat, wakn
santai, Mencari kegiutan-kegiatan vang melepaskan dir dirt kesibukan
pikiran mengenal mosalah arau masalah yang sechang dihadepi. Tuhap
iskubusi ini menipalan st di mana sedikit demi sedili kita dibebaskan
dasi kerurinin berfikir, kebiusann bekerja, dan kelaziman pemakatan cara,
Taahwp thomirsesi (@mination) acalsh ehap AHA, metidipation [, muar,
pemecahon mesalah, dan jawaban barn, Baginn yang puling nikmat dalam
pencipezm adalsh hip theminasd AHA? Ketika segalanyn feles, hobtngn
keterlsitan masalsh semakin gembling dan pencrangan untuk pemecaban
masalah, penyelessian perkar, com ke, jabimbarn ban tibes-ibarseperty bl
Sedanskan uhop yang kelirm adulah verifikisi nmu proditksl. Pads mbap
i seseotung menghadapt dan memecahikan masafah-masalah pralels
sehuburygsn dengan perwujudan ide, gigasn, pemecahan, penyelesatan,
cara feeria, perta fawabin bury. Seperri minghubungi, meyukinkan rembium
mengnjok orang, menyuam senennn ke, don meliban sk nnvas,
Menurut Rerszulll menigaenkan bahwa kreativitas adalah daya cipra
yang memuniginkan munculngs peremin penemusn bar dalum hiiang
Hiruk sy ekl serm dilarn serrus bidang usahn rarmusin birmya. ! Sefalin
dengen pendapar tersebur, Shieffer mendefinistkan bihwa kreartvizas
aclalah sesuatu hal yang halus dun ilusif, imajinas, visi, griu kecerdikan,
inspiras atau jenius." Di dalam krestivitns mengandung proses krearif
Munandar, 1999) yanyg menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan
untuk menghasilkan otau menciptakan sesuary yang baru. Begitu juga
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menurut Haefele (dalam Munandar, 1999) kreativitas adalah kemampuan-
kemampuan untuk membuat kembinasi-kombinasi barn yang mempunyal
makna sosial,

Definisi yang diberikan Haefele menunjukkan hahwa ridak keselus
ruhan produk ity harus bary, tetapi kombinasinya. Sebagai contoh, kursi
dan roda sudah ada selama berabad-abad, retapi gagasan pertama unruk
menggabungkan antara kursi dan roda “kursi roda™ merupakan gagasan
yang kreatif, Definisi Haefele juga menekankan bahwa suatu produk krearif
tidak hanya harus baru tetapi juga diakui sebagai bermakna. Krearivitas
tidak hanya hergantung pada kererampilan dalam bidang seni dan dalam
berfikir kreatif, tetapi juga pada motivasi intrinsik (pendorong interal)
untuk bersibuk diri dalam bekerja, pada lingkungan sosial yang kondusif
{pendorong eksternal),

Banyak ahli sepakar antara lain Rugg, Bruner, Clincy (dalam
Matnuddin, 1994), bahwa intuisi memainkan peranan penting dalam
setiap lnpangan empiris berkembang dalam dirinye semacam kebizesan
intultif yang memberinya semacam perasaan hahwn ada kombinas-kombingsi
vang tampaknya mempunyai keefektifan predikiif dan absurb sebelum
sampai pada klasifikasi untuk mengambil kesimpulan.'! Intuisi sesecrang
memainkan peranan yang besar untuk melakulkan kreativitss melahul peng
alaman mengekspresikan dan mengakmalisasi-kan identicas individy
dalam benmuk terpadu dalam hubungnnya dengan din sendin, dengan alam
dan linglungannya. Termyam hal ini sejalan dengan konsep pembangunan
manusia Indonesia seunuhnya,

Secara umum, orang-orang kreatif mampu mengaktualisasikan, schat
mental, hidup sepenunya dan produksif, cenderung menghadapi semum

secars lenmur dan krearif misalnya seni. Anak-anak keeatif melihas
dirinya mudah bergaul dengan omng lain berbeda dan mengarakan mem-
punyai pikiran ini pada usia dini, sangat mampu melihat suatu hal dengan
cara baru dan menemukan gagasan baru diikuti imajinasi dan kejujuran
dari pada angla tingei dan mempunyai baryak energ. Jadi dalam kreativims
terdapar suatu kemasmpuan untuk melihat dan memikirkan hal-hal yang
lusar biasa, yang tidak lazim; memadukan informasi yang nampaknya seperti
tidak berhubungan dan mencetuskan solust-solusi baru araw ide-ide baru,
Salah saru masalah yang kritis adalah bagaimana dapat mengenali potensi
kreatif anak dan bagaimana dapat mengembangkannys melalui pengalaman
pendidikan.

Berdasarknn uraian dan penjelasan di utas, maka keeativitas sebagai
suarl konsep dapat dirumuskan sebagai berikue:
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4. Kreatlvitas adalah hasil dar| proses interaksi antara individu dengan
lingkunigannya di mana ta berada. Seseorang vang mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkingan di mana ia berada, dengan demikian baik
takor di dalam individu meupun di dalam lingkungan dapat menunjang
atmu menghambat upaya kreatif, Implikasinya adalah bahwa kemampuan
kreatif, perilaku kreatif, dan bedfikir kreatif dapar ditingkatkan melalui
aspek pendidikan.

b. Kreativitas adalah kemampuan unnik membuar kombinasi baru yang
berdasarkan fakea, informasi atau unsur-unsur yang ada.

c. Kreativitas (berfikir kreatif atau divergen) sdalah kemampuan berdasarkan
data atau informasi yang rersedia, menemukan banyak kemungkinan
jawaban terhadap suare masalsh, di mana penekanannya adalsh pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan kersgaman jawaban,

d. Kreativicas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, kelu-
wesan (fleksibilitas), orisinalives dalem berfikir, dan kemampuannys untk
mengelaboras! (mengembangkan, memperkayn, memperine) suaru
Bapazan.

Perkembangan Kreativitas Pada Anak

Secara terstrukrur perkembangan krearivitas adalah keseluruban dari
pengalaman atau pengetahuan yang telah diperoleh terlebib dshulu yang
dupat dipergunakan sebagai petunjuk jalan dalam memshami dan
mengasimilasi ide-ide dan konsep-konsep baru, sehingga dapat dikamkan
proses dan perkembangan mental adalah merupakan fungsi dari kreasi
fungsi mental atau kognisi it sendiri,

Berkenaan dengan kreasi mental yang disebue dengan kreariviras,
miaka perkembangan kognisi itu sebagai skema operasional. Skema dalam
arti suatu abstraksi dari kreativiras individu dalam berkreas atau men-
cipatzkan produk pikir. Skema pada mulanya bersifat senzori motoris dan
juga merupakan strukeur psikologis. Di samping it perkembangan skema
ini berkenaan dengan kognisi vang dilukiskan sebagsi strukrur atas dasar
proses befikir, schingg kelanjutannya sudah memenuhi sejumlah strukenr
dasar dengan integrasi yang konsisten, sejalan dengan tahap pertumbuhan-
nya. Aras dasar initah rerberiuk skema klasifilas {dari shetrak ke keryatsan).
Jelasnyn bahwa ada kesinambungan di antara dus skema in. Artinya, dengan
berfungsinya skema operasional (kognirif). Conoh, individu akan lehih
dupar mengarahbem aktivicasnya dalam memecahkan masalah bila secara
sensorik motorik masalah arw kondisi dapar diranghap kemudian diolah
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dengan pemahaman atau nalar. Gejala-gejala pengenalan yang discbumya
sebagai aspek kreasi mental (kognisi) pada garis besarmya dapar dibagi dua
bagian yang meliputi indera dan akal. Indera yuitu adanya penginderzan
dan pengamatan melalui sensoris melipuri akal, yaitu adanya tanggapan,
ingatan, persepsi, asostasi, reproduksi dan proses pengiring. Melalui akal
(berfikir) membentuk pengertian, pendapat dan putusan,

Pada umumnya para pakar menghubungkan kreativiras dengan riga
komponen, yaity sebagai sesuaru yang asli dan orisinil dan bermanfaar,
suatu proses yang didasarksn kepada bermacam-macam hal dan pengalaman
yung wajar dapat memberikan semangat. Perkembungan kreativieas individy
sebagai perwujudin dan pengungkapan diri dari pada individu termasuk
kebutuhan yang dapat mendatangkan kepuassan dan rasa keberhasilan
yang mendalam, sebab kreativitas itu dapar meningkatkan kuslitas hidup
individu serta memungkinkan individu rersebut mencapai kesejahteraan
pisik dan psikis. Berkenaan dengan hal tersebut di atas Peaget (dalam
Monks dkk, 1962) menjelaskan bahwa akan timbul kecenderungan dalam
perkembangan individu sejak dilahirkan sampai menjalani masa perkem-
bangannya, antara lain: adaptasi, assimilasi, akomodasi dan organisasi.
Representasi dunia luar ke dalam diri sendiri dengan cara berfikir mengenal
dunia luar tersebut sebagai bayangan, simbol, konsep, atm aturan. Dengan
perkembangan kreativitas atau pikir ini menfadikan sedap individu atau
anak khususnya mengetahui dan dapar mengartikan lingkungannya
dengan pola dan konsep sendiri.

Perkembangan kreativitas anak pada stadium cperasional konkrit
dapat digambarkan sebagai desentrasi besar yang diarrikan sebagai anak
yang sudah mampu untuk memperhatikan lebih saru dimensi sekaligus dan
juga untuk menghubung-hubungkan dimensi it st sama lain. Apsbils
hal ini dikaitkan perkembangan kreativitas dengan aspek kepribadiun anak
sangart berkaitan, sehab perrumbuhan mental anak mengandung berbagai
dan perubshan isi. I sebabnya perkembangan kreativitas it saling terkait
dengan faktor kemasakan {maneration), pengalaman atau kontak dengan
lingkungan dan keseimbangan. Dari berbagai penjelasan di aras, dapat
dinyarakan berkenasn denpan perkembanpan kreativitas bahwa aspek
mental atau pikir melului perlakuan dengan memberikan seimulus yang
sesuni sepert] memasukkan anak ke TK berhubung dengan kesanggupan
individu mewujudkan harapan akan prestasi akademisnya dalam arti yang
lebih krestif mencapai prestasi yang akan diraihnya sesuai dengan target
yeng diinginkannya.
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Ciri-Ciri Kreativitas

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukannya di Indonesia,
Munandar'® menyebutkan adanya sepuluh ciri-cirl kreativiras, yaitu: (i
rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, (2) sering mengajukan pertinyaan
baik, (3) memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah,
(4) bebas dalam menyarakan suaru pendagpat, (3) mempunyai rasa keindahan
yang dalam, (6) menonjol dalam salah saru bidang seni, (7} mampu melihat
suatu masalah dart berbagai sudur pandang, (8) mempunyai rasa humor
yang luss, (%) mempunyat days imajinasi, dan (10) orisinal dalam unigkapan
gagasan dan dalam pemecahan masaluh.

Sedangkan untuk proses kreatif dapar dikenali dari beberapa ciri,
yaitue (1) desalkan untuk maju terus, bersikeras dengon apapun yang kita
kerjakan, (2} sesuatu yang bersifar menantang dan selalu berusaha unruk
mencarl jalan keluarnys schagai suatu cara untuk dapat mengatasinya,
(¥ jalan yang penuh dengan tantangan yang biasanya Harus dilakukan
oleh seseorang anak sebelum mencapai ide, gagasan, pemecahan, penye-
lesaian dan cara kerfa yang kreatif, Tidak ada falan yang sudah rerbuka,
tidak ada juge tongeak-ronggak perunjuk jalan yang sudah terpancang,
ridak ada alat-alar pembantu dalam ussha pencarian yang semun sudlah
tersedia. Karena jika sudah ada, akan merupakan ide, gagasan, pemecahan,
penyelesaian, cara kerja biasa bukanlah disebut proses krearif, (4) keber-
untungan tidak jarang merupakan jalan pintas untuk menemukan ide,
gngasan, penyelesalan, cars kerja sendiri tidak merupakan keberulan.
Kadanp-kadang merupakan sanu-satunya jawaban, Yang kebetulan adalah
cara ide, paggasan, pemecahan, penyelesaian dan cara kerya baru iru diternukan,
{5) keharusan untuk mengubah arah agar ide, gagasan pemecahian, penye-
\esaian, cara kerja baru dapat ditemukan. Ide, gagasan pemecahan, penye-
lesaian, cara kerja keeatif ada di luar arah yang biasa dan selalu akan ada
arah yang tak terduga-duga, dan (6) pemecahan iru bersifat sederhana,
aila ungkapan menyatakan bahwa hidup kita mengerti dengan menengok
ke arah belakang, tetap harus kita jalani hidup ke arah masa depan.'”

Berdasarkan kafian renang ciri-ciri krestivitas, maka dapar ditemukan
pula ciri-cirl orang yang kreatif. Dalam konteks inl, perhatian para ahli
psikologi sehenarmya sudah lama terruju pada krearivitas manusiz-manusia
kreatif. Mereka umumnya psikelogl sependapat bahwa orang-orang yang
kreatif mempunyai ciri-ciri kreatif yang sama. Camphell, sebagaimana
dikutip AM. Mangunhardjana menyatakan bahwa crang-orang kreatif
berhasil menemukan ide, gagasan, pemecshan, penyelesaian, cara kerja
hal atau produk baru biasanya sudah melawari ahaptabap kreativieas yang
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dimulai dari proses persiapan, konsentras, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi
acau produksi_'*

Berdasarkan sejumlah defenisi dan penjelasan yang diberikan para
ahli di aras, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas pada dasarnya
berkaitan dengan kemampuan internal sesecrang dalam hal menemukan,
mengemukakan, menghitbung-hubungkan, dan melaksanakan sty korisep
maupun gagasan. ltulah sebabnya orang yang kretaif selalu identik dengan
kemampuarnya melahirkan dan menemukan ide-ide krearif baru,

Fase Perkembangan Kreativitas
Kreativitas dapat tumbuh sefak dinl dalam kehidupan seorang anak
dan hal ieu dapat terlihar pada saar ia betmain. Secars bertahap, kreatoviras
itu akan berkembang kepada bidang-bidang vang lebih luas lagi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa puncak kreativicas dapar diraih pada usia
30-an. Secelah itu, perkembangan krearivitas berlangsung secara mendatar
sgjadlan lama kelamaan akan mengalami penurunan secar alamiah. Mensrut
Lehman dalam Hawadi' terdapat beberapa faktor yang mempengarihi
kreativitas, yaitu lingkungan, tekanan keuangan dan kurangnva wakru
bebas. Narmun belum ada buksi yang berhasil ditemukan bahwa menurunnya
kreativitas pada puncak perkembangan karena faktor heredicas. Ariety
sebagaimana dikutip Hawadi® melaporkan beberapa periode kritis perkem-
bangan kreativitas selama masa anak-anak sampai dewasa, yaitus
L. Usia 5-6 tahun
%Mmmgmakﬂ:pmnm;hﬂn!ahmmmhnmbdm
untuk dapar menerima berbagai bentuk peraturan dan tata tertib orang-
orang dewssa yang ada di rumah maupun di sekalahnya.
1. Usia B-10 tahun
Keinginan untuk diterima sebagai anggota kelompok teman sehaya
merupakan ciri dari periode ini. Kebanyakan anak metasa bahoa unmuk
diterima, mereka haruslah konform sedekat mungkin dengan pals-
pola yang terbentuk di dalam kelompok.
3. Usia 13-15 mhun
Dalam upays penerimaan kelompok, khususnya dari anggota-anggots
vanyg berlawanan jenis membuat anak remaja mengendalikan perilaku
miereka.

4. Lsia 17-19 tahun
Pada usia ini, upaya untuk diterima sebaik munglin dalam junssan ter-
tenty juga akan menghancorkan krearjviras,
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Berdasarkan laporan di ams, maka dapar diketahui bahwa tingkar-
tingkar perkembangan kreativims terjadi sejak usia 5-6 tahun, wsia 8-10
tahun, usia 13-15 tahun, dan usia 17-19 tahun, Artinyn, pada masa-masa
usia tersebur, guns dan orangtua diharapkan dapat memberikan pelakuan
yang tepat kepada anak sehingga keeativitas anak depat tumbuh dan
berkembang sesuai fithrah yang dimilikinya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

Sudah lebih 30 tahun para pakar psikologi menemukan bahwa sikap
dan nilai orang tua berkaitun etat dengan kreativitas anak. Jikn kita meng-
gabungkan hasil penelitian lapangan dengan penelitian laborarorium
tentang kreativitas dan teori-teori psikologi, kita memperoleh petunjuk
bagaimana sikap orang rua secara langsung mempengaruhi krearivitas
enaknys. Dalam hal ini terdapar beberapa faktor yang mempengaruhi
krearivitas, yaiou:

a. Kebebasan. Orang tua yang percaya untuk memberikan kebebasan
kepada anak cenderung mempunysi anak kreatif,

b, Respek. Anak yang krearif biasanya MempUnyai orang tia yang meng-
hormati mereka sebagai individu, percaya akan kemampuan mereka
dan menghargsi keunikan anak.

c. Kedekatan emosi. Kerérikatan emosi memberikan kebebazan kepada
anak unituk perlu merasz bahwa ia diterima dan dissyangi tetapi tidak ter-
gantung kepada arang tua dan tidak pula bergantung kepada orang lnin.

d Prestasi, bylan angha. Orang tua aniak kreasif mengahrgai prescasi anak:
mereka mendorong anak untiok berusaha sebaik-baiknya, tidak erlaly
menckankan mencapai angka atau nilai tingsi dan menghasilkan karya-
karya yang baik,

e. Orang tua akeif dem mandiri. Orang tua anak yang kreatif merasa aman
dan yakin rentang diri sendiri, ridak memperdulikan status sosjal, dan
ticlak terlalu terpenganuh oleh turtutan sosial, Orang tum dapar membanm
anak menemukan minat-minat dan menunjulkan perhatian dengan
mendorong anak melakukan kegiatan yang beragam, menunjukkan
kesemparan dan kemungkinan yang ada,

f Menghargai kreativitas anak. Anak yang krearif memperoleh banyak
dorongan dari orang rua untuk melabukan hal-hal yang kreatif,

Beberapa saran yang diberikan dalam membina anak-anak kreatif
sehubungan dengan dukungan lingkungan yang mercka perlubkan wdalsh
sebagmi berikut:
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8 Fleksibilivas dalam kesemparan
Minat anak vang luas dan kecenderunpan berfikir divergen akan
tumbuh dengan subur dalam lingkungan yanyg tidak banyak membatas,
Contoeh yang positif
Tokoh model yang baik dapar memberi gambaran yang komprehensif
kepada anak kreatif mengenai jenis keterampilan yang diperlukan agar
dalam bidang minat khususnya dan sekaligus menumbuhkan motivasi,
o Rasa humor
Humor sebagai bakat dapat disalurkan keungkapan kreatif secara lisan
dan rulisan, drama dan karya seni, dan dapat menjadi dasar darl kepe:
mimpinan yang berhasil di antara teman sehayanya.
d. Empat
Anak kreatif memerlukan lingkungan yang mendukung pengem-
bangan bakat dan ralena.

Mernurur Ao, kebudsmen creatvogenic mempurvai karakreriseik bertlue:

2. Faktor pertama adalah cersedianya ssrana dan prasarana kebudayaan
Selain lingkungan, sangatlsh peniting tersedianya sarana termasuk sarana
pisik dalam benruk peralatan atau bahan yang diburuhkan, Oleh karena
ity, fika bakar dan kreativitas dalam bidang seni ingin dikembangkan,
miska peningkatan sarana dan media kebudayaan perlu dipertimbangkan,
Tersedianya media tersebut merupakan persyaratan bagl perrumbuhan
suany kebudavann.

b. Keterbukaan rangsangan-kebudayaan keterbulaan
Rangsangan dan lingkungan kebudavaan tidak hanya haras tersedia,
tetapi juga harus diingini dan mudah didapatkan. Kebudayaan yang
creativagenic hendakenya ridak hanya mermperhatikan tufuan-tujusn sepert
keesejahteraan, keamanan, dan permbanin linghkurgan pistk; tidak rerfokus
secara eksklusif atau eksesif rerhadap salah saty aspek dari kehidupan
miarusiawi, apakah it agama, kemiliteran, perdagangan, atsn aspek lain,
Sebaiknya media kebudayaan terbuka bagi semua tapisan masyarakar
dan tidak bagi golongan tertenmu saja,

c. Penekanan pada hecoming (menjadi, tumbuh) tidak hanya pada being
atau sekadar berada. Pada taraf manustawi, becoming menspakan bagian
dart betng dan harus dihayari bersama-sama. Mamssia yang krearif menya-
dari bahwa kreativitas adalah sesuntu vang rumbuh, dan memburmhkan
miasa depan maupun masa kini,

d. Memberi kesempatan bebas terhadap media kebudayaan bagi semun
Warga negara tanpa disadari. Suaru penelitian di Jakarta yang dilaksankan
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pada 1977 menunjukkan hahwa pada jenjang S0 dan SMP mwricl
perempuan tidak berbeda dari laki-laki dalam ekor pada res prestast
belajar, tes intelegensi dan tes kreativiras, Jadi, mungkin ketertinggalan
jika kita boleh berbicara ketertinggalan perempuan terhadap lak-laki
baru darang sesudah i, pada masa remaja akhir dan kedewasaan.

e. Timbulkan kebebasan atau paling tidak hanya ada diskriminasi yan
ringan seelah pengalaman rekanan dan tindasan yang keras, merupakan
insentif atau tantangan terhadap pertumbuhan kreativitas dan keber-
bakatan.

i Kererbukaan rerhadap rangsangan kebudayaan yang berbeda, bahkan
yang merupakan kontras. Adanya rangsangan-rangsangan baru dari
bermacarn-macam kebudayaan skin meningkatian kemungkinan wnituk
mencapsi apa yang disebut dengan creative synthesis, Hal ini penting
agar kebudayaan tersebut ridak seatis. Ini tidak berarti bahwa kira harus
melepaskan kebudayian yang wadisional. Kebudayaan rradisional tetap
dipertahankan, tetapi di samping itu harus dicard beniruk-benruk baru
yang menunjukkan pertumbuhan kebudayaan.

g Toleransi dan minat techadap pandangan yang divergen. Guilford (dalem
Vernon, 1982), seorang pstkolog yang berjasa atas meningkatnya
perhatian terhadap masalah kreativitas dalam psikologi, menekankan
pentingnya pandangan divergen sebapal indikator kreatitas. Pendidikan
divergen adalah yang menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban
terhadap suaru persoalan, sedangkan pemikiran komwergen menuju pada
suatu jawaban yang paling mungkin terhadap suatu persoalan.

. Adanya interaksi-interaksi antara pribadi-pribadi yang berarti. Orang-
orang yang berarti saling mempengaruht melalul produk yang mereks
hasitkan maupun melslui kontak pribadi langsung. Banyak peristiwa
sesial historis maupun penemuan dalam bidang ilmu dan ciptaan delam
bidang seni terjadi karena ada kemungkinan interaksi antara tokoh-
tokoh terrentu, Interaksi kelompok tlut menentukan kreativitas sosial

historis.

i Adanya insentif, penghargaan atau hadiah. Beberapa hal perlu diper-
timbangkan di sini, per@ama-tama acalah babwa bagi seorang pencipta
kepuasaan terbesar diperolehnys dari cipaan it genidlir, dari mencipta
dan kemudian melihat hasd ciptsannﬁ'a;Tnkadal-n:liuhmlchlhdapm
mengimbang kepuasasn internal tersebut. Bagaimanapun, sampai batas-
baras tertentu insentif dari luar dapar menguatkan miotivasi untuk ber-
prestasi dan mempunyai dampak memperkuat (remforcing) tidak ter-
uramia karena hadishnya, tapi karena hadiah rersebut melambangkan
penghargaan terhadap si pencipta.
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